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PADA masa kasultanan Mataram berada pada puncak kejayaan-
nya, yakni pada masa pemerintahan Sultan Agung, adalah seorang
bupati yang teramat dikasihi oleit Kangjeng Sultan, berkat kepsrwira-
annya dalam berperang, kebijaksanaannya dalam menjalankan tugas,
serta kesetiaannya dalam mengabdi. Bupati itu bernama Wirogrino dan

tempat tinggalnya disebut menurut namanya, sesuai dengan adat-ke-
biasaan Jawa, jakni \Yirogunan.

Lantaran kesetiaan dan jasa-jasanya, Bupati Wiioguno sering Inen-

dapat anugerah dari Kangjeng Sultan. Maka iapun diangkat menjadi
vredana {kepala) para bupati yang rnenjadi hamba kesultanan Mata-
rarn. Dengan kemurahan Kangjeng Sultan, ia mendapat pula gelar
'fumenggung. Maka diantara para bupati ia dikenal sebagai Ki Tu-
menggung Wirogunc"

Kalau menilik usianya, Ki 'fumenggung Wiroguno itu sungguh

telah lanjut benar. ia telah mengabdi sejak berpuluh tahun. mulai dari
kedudukan yang rendah, hingga akhirnya menjabat pangkat yang ter'
tinggi di barvah duli.

Sejak masih muda, Ki Wiroguno telah menunjukkan baktinya
kepada junjunqannya. Di berbagai medan pertempuran ia telah mem-

buktikan kesetiaannya. Banyak negara-negara kecil yang telah diranjah

clan ditaklukkannyi, untuk kemudian dipersembahkannya kepada

Kangieng sultan. Kangjeng suitan sangat berterimakasih kepadanya,

maka makin berlimpah-limpahlah anugerah yang diberikan kepada Ki
l'umenggung. Dan karena rnendapat anugerah yang berlimpah-ruah
itu, Ki Turnenggungpun makin giat serta tak kenal lelah hendak mem-

balasnya dengan betbakti"

Di berbagai pertempuran Ki Turnenggung W'iroguno selalu ber'
jaian paling dipan. Ia hendak mengalahkan musuh secepat mungkin,

serta iecepat mungkin mempersembahkannya. Atau, kalau ada panah

nyasar atau tombak tajam hendak mengarah sang junjungan, bolehlah

ia menjadi tamehg. Fuas-senang rasanya' jika ia mungkin tewas dalarn

menjunjung titah Karrgieng Sultan. Tak acla karunia yang lebih besar

Uagi r"otutg hamtra-setia, kecuali mempersernbahkan nyawa untuk



kesejahteraan junjungannya. Kalau ia sampai rneninggal dalam mem-
bela Kangieng Sultan, akan rneramlah ia kelak di akhirat.

Apabila Ki T'umenggung sedang nrengendarai kuda kesayangannya
yang berbulu hitam yang gegah-perkasa, siapa akan rnengira bahwa
kuiit ,,vajatrnya teiah keriputan, bahwa rambutnya sudah putih sernua,
barva giginya tinggal dua, yakrri dua-duanya di baris atas, sedangkan
baris bawahnya hanya tinggal gusi saja yang merah! Kuda itu, kuda
yang tel*h menyelamatkan Ki Turnenggung dari herbagai medan per-
tempur*n, yang selalu seiia dan menunjukkan ketangkasan, Sangat
disayiingi oleh Ki Tumenggung. Ia rnerasa seakan-akan tidak mungkin
bercerai clengan kuda yang sangat dikasihinya itu. Kuda rtu diberi
nama Ki Jemunak dan sangat cerdik serta jinak,

'lubuhnya yang telah renia itu, kelihatan kurus, sealtan-akan kuiit
enggan menveliinuti daging .vang berkelebihan" Di sana"sini kelihatan
kulitnya bergelambiran, berkeriputan darr kerut-mengkerut,limakan
usia. 'Ietapi tangan yang kering kerontang itu masih tangguh; tombak

.dimainkannya dengan sigap, pedang diterjangkannya dengan lincah,
keris ditrrsukkann'/a dengan tangkas.

Meski Ki Tumenggung sendiri sadar bahwa usianya sudah lanjuc,
bahwa hidupnya sudah panjang, namun ia sebenarnya seorang yang
sangat pesolek. Rarnbutnya yang putih itu ditutup dengan tutup kepala
yang hitann indah, gernerlapan bertatahkan perada serta selaka. Pakaian
vang dipakainyapun selalu rapih :erta indah. Kairrnya terdengar geme-
risik. Baju-kebesalannya yang; berrvarna liitam itu, berkilau memantul-
kan cahaya, berukirkan emas. Misai yang juga telah putih tak pernah
dibiarkannya tumbuh" Begitu pula halnya dengan janggut yang semasa
muda menjadi kebanggaannya. Hanya gigi juga yang tak bisa dia sem-
bunyikan! Kalau bic:rra, maka akan nampaklah gusi yang merah, se-

dangkan kedua buah gigi yang masib tinggal terietak di baris atas,
berwarna kening kehitaman lantaran asap tembakau dan minuman
keras.

Yang masih beium kehilangan sinar, hanya tinggal kedua matanya
saja. lv{eski warnanya tidak sehitam masa mudanya, narnun masih me-
mancarkan pengaruh yang menyebabkan orang lain menundukkan ke-
pala. Mata itu memancarkan kekerasan hati yang mernbatu" Sedang-
kan garis-garis kulit yang ruengeriputinya, nrenun.iukkan kelemahannya
terhadap makhluk bersanggul. Pada dahinya ada pula alamat kekeras-
an haii yang tidak selanranya disertai oleh kelapangan dada.
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Urat-urat wajah yang dahuiu sangat keras, kini strdah mulai me-
ngendur. la terkenal sebagai seorang yang keras - bukan dalam arti
keras-berangasan - dan kekerasan itr.l rneninggalkan bekas pada garis-
garis selingkar mulut.

Dalam men.jalankan pemcrirrtahan Ki Tumenggung Wirogunr: di-
dampingi oleh secrang patih yang tlerjejuluk Parih Prawlrosakti. Sang
Patih mcngepalai duaL'elas orang menteri"

Seperti juga Ki "furnenggung setia rnengab<li kepada Kangjeng
Sultan jurrjungan seluruh negeri, para hambanyapun setia belaka ke-
padanya, menghalanginya jika eiihadang musuh, menjadi tarneng rii
nledan perang, seiia sampai di tulang-sumsum" Adalah berkat kesetia-
an dan ketulusan hati mereka itulah, Ki 'l'urnenggung bisa menjalan"
kan dan menyangga titah Kangjeng Sultan dengan memuaskan. Maka
Ki Tumenggungpun sangat rnenyadari hal ini. KepaCa para pembpntu-
nya ia tidaklah beriaku angkuh, melainkan menunjrikkan budi yang
manis serta ralnah jua. T'idaklah mereka diperbeda-bedakannya. Suka
ia mendengar segala sembah clan keinginan para abdinya, mcmberi
inereka nasihat dengan lernah-lembut atau mengabulkan setiap per-
mintaan mereka.

Karena sifat-sitatnya yang baik itu, maka Ki Turnenggung slJng-
guh dicintai dan di*ayangi para hambanya. Mereka merasa senang
mengabdi mempertaruhkan jiwa raga siang maupun malarn untuk Ki
T'trmenggling yang telah melimpahkan karunia yang tak terbilang. Me-
reka menganggap Ki T'umenggung tidak semata-mata sebagai gusti
tempat mereka ntenghaturkan sembah, tetapi adalah juga turnpuan
segala harap elan hidup hari depan mereka serrdiri.

Ki Tumenggungpun tidak pernah merasa sayang untuk memberi-
kan anugerah atau pesalin kepada mereka yang menunjukkan jasa.
Selalu hal itu dilakukannya dengan senang hati, karena pada anggap-
annya dengan begitu iapun turut n'relirnpahkan karuni* Sinuhun Sultan
yang tak terhingga itu.

Setiap hari Kernis, yakni hari pasebarr besar, Ki Tumenggung be-
rangkat diiringkan oleh para tangan-kanannya, terutama Patih Fra-
wirosakti, nienghadap ke bawah cerpu yang dipersultan. Pada hari itu
di paseban agung, menghaelap para bupati dan para pernbesar kesul-
tenan akan rnembicarakan hal-hal kenegaraan.

Ietapi sesungguhnya Ki Tumenggung tidak hanya berangkat
menghadap ke hadapan duli pada hari-paseban besar saja, karena



maklumlah Ki Tumenggung Wiroguno menjadi wedana para bupati

dan menjadi orang kepercayaan Sinuhun Sultan. Pabila Sinuhun meng'

hadapi persoalan yang mesti dipecahkan, maka pertarna-tama teringat-

lah akan Ki Turnenggung wiroguno. orang yang sudah lanjut usia dan

pengalamannya tak terhingga itu, adalah menjadi tempat bertanya dan

berunding yang tidak pernah dilupakan.
Biasanya Ki Tumenggung pulang pada waktu lepas lohor' Pada

ketika itu hidangan telah disediakan, segala santapan yang lezat-lezat

dan rnembangkitkan selera tersaji belaka. Maka Ki Tumenggung Pun
bersantaplah. Menjadi kebiasaan Ki Tumenggung, sementara bersan-

tap gamelan ditabuh melagukan tembang yang merayu rnenentramkan

hati.
Pabila Ki Tumenggung telah selesai bersantap, maka makanan

sisanya dibagi-bagikan kepada para hamba yang sejak tadi duduk

bersila dengan kepala tertunduk. Adalah suatu karunia yang tak "ter'

hingga besarnya, jika boleh memakan sisa santapan Ki Tumenggung'

Lpitagi sisa yang masih pada piring yang dipergunakan oleh Ki Tu-

titinggung. Hanya para abdi yang terdekat dan yang paling disayangi

Ki Tumenggung saja yang boleh menghabiskan sisa makanan itu'

Setelah semua orang selesai makan, rnaka hidanganpun diberes-
kan, diangkat oleh para pelayan. Ki Tumenggung sejenak menyandar-
kan tubuh akan meregang punggung yang kaku, menikmati hangat
asap rokok yang wangi. Rokok itu terbikin daripada tembakau yang

dibungkus dengan daun jagung yang telah direndam dalam bumbu,
dibiki; oleh paia sahaya winita, bahkan biasanya oleh Nyai Tumeng-
gung sendiri, diikat dengan tali-benang rnerah atau hijau.

Sernentara itu matahari sudah mulai meninggalkan puncaknya,

Iingsir ke arah barat. Lambat-lambat Ki Tumenggung bangkit, lalu
mengangkat tangan yang kanan samtril berjentik. Tetabuhan berhenti.

Ki Tumenggung terdengar memberi titah:
" Kel uarkan aya-m-sabungan! "
Itulah tanda yang dinanti-nantikan oleh para pejabat yang sejak

tadi driduk di pendopo atau di hawah naungan pepohonan di peka'
rangan.

Mereka sengaja berkumpul akan menunggu saat menyabung a-

yam, burung puyuh ataupun kemiri.

Ketiga macam permainan ifulah yang sangat digenari oleh Ki
Turnenggung dan dengan demikian digemari pula oleh para hambanya.
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Ki Tumenggung Wiroguno seperti juga dengan bupati-bupati yang
lain, rnempunyai ayam"sabung yang jumlahnya berpuluh-puluh ekor.
Kalau tidak menghaclap atau tidak ada keperruan dinas lain, biasanya
Ki rurnenggung merneriksa ayarn-sahungannya itu satu demi satu.
Ditiliknya dengan teliti setiap jago, kemudian ditimang-timang de-
ngan penuh sayang,

Demikian pula halnya para pejabat bawahannya, mereka m€mpu_
nyai ayam sabung atau puyuh dan kemiri pula di rumahnya. Adalah
menjadi kebiasaan para harnba untuk mengikuti kegemaran dan ke-
biasaan yang dipertuan.

Fersabungan dilakukan hampir tiap hari. setiap orang boleh turut
dan hertanih sesuka trati. Tetapi tidak sebarang waktu ayam atau pu-
y'rih boleh disal:ung. Begitu pula kemiri hanya pada saatnya saja di-
perkenankan tlimainkan

Pada waktu malarn trari, pantang berjudi. perintah Ki Tumdng_
gung: "Adalah merusak ketentraman jika berjudi rnalam hari; badan
le.lah, mata mengantuk. Kalau demikian halnya, maka keesokan hari-
nya orang takkan melakukan tugasnya dengan baik."

Pagi-haripun berjudi terlarang di Wirogunan" Sabda Ki Tumeng-
gung; "Adalah tidak baik berjudi pada waktu orang bekerja" Orang
rnesti tenang melakukan pekerjaannya, jangan tertarik hatinya akan
permainan iseng-iseng. "

lylaka saat yang terpilih baik buat berjudi adalah antara lohor
sampai magrib. Ketika itu orang sudah pulang dari pekerjaannya mi-
sing-masing. Pusat persatrungan di halarnan keraton Wirogunan. Ma-
lah ada kaiangan yang disediakan khusus untuk itu. Lapangan itu luas
dan terpelihara.

Ki Turnenggung biasanya duduk di sebuah peranginan yang letak-
nya agak ketinggian" Ilari sana jelas narnpak olehnya segala yang ter-
jadi di kalangan" tra serralrg benar rienyaksikan ayam jago-ayam jago
itu Lreda.qa, mencoba menundukkan lawannya, hendak rnereunjukkan
kelebihan dan keunggulannya sendiri.

Sementara ayam bersabung, sebagian orang rnengadu kemiri atau
burung puyuh. Masing-rnasing sibuk dengan kesenangannya, merasa
tegang ingin merrang" Sebcntar-selrentar terdengar ledakan tawa gem-
bira lantaran jagcnya menang, atau keciplak penyesalan lantaran ha-
rapan tak terlaksana, tanda kecewa. flemikianlah santpai rnatahari
tenggelam di ufuk barat, suasana di Wirogunan sangat meriah.
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Pabila bedug rnes3id sudah terdengar <Jipalu tanda hari magrib,
rnaka or:rng-orang bubar Masing-masing pulang ke tempat tinggalnya'
dengan barangnya masing-masing. Ayarn jago dikepit dalam ketiak'
Burung puyuh dalam sangkarnya dan kerniri Ci daiam kantung. Ada
yang pulang dengan riang, tak heflti-ttenti bersiul lantaran menang

taruhan.. Ada pula yang cemberrrt memfrerungut, mulut rapat terkatup,
bibir seperti kerucut buruk. Kantungnya yang tacli siang penuh, kini
nampak lepet tak berisi.
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SUF)AH betrerapa hari iarxarryi:,, su&s&fi& di Wirogunan sangat
rnurung. ['ade si*ng hari, ayam-jago nlasih t{isatrung, tetapi setelah
dua atau tiga gebraka.n seja, Ki .fum*nggung 

segera masuk pula ke
dalam pedalem*n dan tidak psrirah muncul pula. Maka para penya-
bung yang lainpun tidak berani terus bersuka-ria, satu demi satu
menghilang rnengundurkan di$..

Yarrg kelihatan betu! adelah pada liala bersantap. Makanan yang
lezat-lezat citaresarrya, nrasekan ahli rnasak yang termashur di seluruh
negeri, ti<iak dapat lagi merabangkitkan selcra Ki Tumenggung. Flanya
sesnap'dua, seolah-<dah hanya llendak rneneicip sa.ja, Ki 'fumenggung

bers;rrrtap. Kemudian rlitiiahkannya ditragi-bagikan kepada para hbm-
ba. la serdiri diam teiarenung. Kata-kata sangat berai cliucapkannya-
seoialr-oiah ada masalal'yang minta dipecahkan yang menekan kalbu.
' f ingkah-laku Ki 'Iumcnggung yang sangat berlainan dari biasa

itu sangat mempengarilhi suasana Wirogunan. Semus ot'ang turut me-
renung, tak trerani berkata keras-keras. Kalau berkata berbisih-bisik
atau cukup dcrrgari isyarat saja.

Meskipun sel.iap eirang rnerasa tlngurrg clan heran oleh tingkah
laku Ki 'l'umcnggung yaug luar-hriasa itu, namun tak seorang juga yang
berani menanyakarr hal iri", kepada yang dipertinggi. lv{ereka hanya
saling bisik dan saiirrg tanya se$amanya. Masing-masing mendugb-
duga mengutarakan sangkaarrnya.

"T'idakkah Kangerig T'unrenggung mendapat murka Kangjeng
Sultan?" tanya. secrang m.antri kepada sesarnanya.

Kawannya yang mendengar pengutaraari itu, r:iengerutkan kening,
segera menyahut:

"hfana ruungkin! Kebetulan kakanda sendiri turut mengiringkan
Kangjrng v;aktu menghadap kali terakhir. Jangankan murka, maiah
Ki T'umenggung mendapat anugerah berlimpah-lirnpah!"

"'Iak heran ka,iau Ki T'umenggung mendapat anugerah, karena
dengan gagah telah dia kalahkan bupati Pati yar:g keras-kepala itu . "

. "" kata yang lain pula.
"Bupati Fati yarrg konon perkasa dan secara kurang-ajar berani

menghina Kangjeng Sultan, seoleh-olah menantang wadiabala Mata-
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ram yang perkasa itu, tak sampai sehari dikepung dan dikalahkan oleh

Kangjeng Tumenggung sendiri. Dengan kerisnya, Ki Jikjo, Adipati
Pragolo ditamatkan nyawanya . . .,"

"Ya, atas jasa-jasanya itulah maka Kangjeng Sinuhrrn menganu-

gerahi Kangieng Tumenggung berbagai harta jarahan dan empat orang

hamba perempuan. Mereka semua dianugerahkan Kangjeng Sinuhun

kepada Kangjeng Tumenggung, agar dijadikan seiir . 
"'Wiropati berdehem, sambil tersenyum ia berbisik:

"Dan kakanda dengar, keempat puteri itu cantik'cantikbelaka."
Wirantoko rnengerling.
"Hamba melihat sendiri keempat orang puteri itu. Mernang aan-

tik-cantik semua. Tetapi yang seorang adalah jauh di atas yang lain-
lain Sungguh menakjubkan! Seumur berkepala, baru sekali

inilah hamba melihat wanita yang demikian cantiknya!"
Wirorono tersenyum, berdehem:
"Tak baik mas berkata begitu," sahutnya, tetapi senyumnyi sa-

ngat berarti. "Wanita itu adalah bakal selir junjungan kita ."
"Ah, menilai'kan tidak jadi apa?" sahut Wirantoko. "Bukankah

tidak lain maksud kita hanya menilainya? Dan bukankah penilaian

kakanda itu benar adanya? Ya, tidak? Bukankah adinda Wirorono
sudah pernah melihatnya?"

Wirorono makin lebar tersenyum.
"Memang yang dikatakan oleh kanda Wirantoko itu sangat benar,

sedikitpun tidak keliru," katan5ra.

Beberapa jenak mereka berdiam-diam. Masing-masing sibuk de'

ngan dirinya. Ada yang berpikir, ada yang merokok, ada pula yang

menundukkan kepala, seakan'akan hendak mencoba berpikir dengan

bercermin pada lantai.
"Sungguh hamba tidak mengerti!" keluh Wirodarmo kemudian

dengan suara yang berat memecah sunyi. "Dengan anugerah yang

berlimpah-limpah, dengan wanita-wanita yang demikian cantik jelita,

::::"t,1 
Kangjeng Tumenggung nampak murung? Jika saja hamba .

Yang lain-lain mengeding, memandang kepada Wirodarmo.
"Kalau adinda bagaimana?" tanya Wiropati.
"Wah, kalau dia . . . t" kata Wirantoko sambil tersenyum lebar'

"Sudahlah!"
Wirodarmo tersenyum.
"Kalau hamba, tentu akan semalam-malaman memanggil bedojo,
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bersuka-ria sepanjang hari menabuh gamelan!" sahutnya.
"Ah, jangankan menabuh gamelan, ke luarpun tentu takkan rnau!"

ganggu Wirantoko pula.
Yang lain-lain tertawa.
Setelah reda tertawa, berkatalah Wiropati sungguh-sungguh:
"Yang hamba kuatirkan ialah kalau-kalau Kangjeng Tumenggung

sedang menghadapi persoalan yang teramat berat, sehingga nampak
murung dan berduka. Persoalan apakah gerangan? Adakah negara lain
yang mesti ditaklukkan? Yang rajanya digjaya? Yang patihnya sakti?
Yang pahlawannya gagah perkasa?"

Para menteri itu berdiam diri. Mereka tidak segera menyahuat
pertanyaan itu. Akhirnya mereka satu-dua menggelengkan kepala.

"Sepanjang tahu hamba, tidak," sahutnya mengiringi gelengan
kepala itu.

"Jadi apakah gerangan yang membikin Kangjeng Tumenggung
berduka bersedih hati? Ia 'kan tidak dititahkan menempuh raja.per-
kasa atau kerajaan yang kuat kuxuh?"

"Ah, lagipula kalau itu yang menjadi soal, tentu Kangjeng Tu-
Ynenggung takkan bermuram durja! Kapankah kita menyaksikan
Kangleng Tumenggung bermuram durja lantaran mendapat titah me-
ngalahkan musuh? Kapankah kita saksikan Kangjeng Tumenggung
bersedih hati lantaran mendapat titah untuk berperang? Kapankah
kita menyaksikan Kangleng Tumenggung murung lantaran mendapat
titah untuk bertempur? Betapapun saktinya lawan, betapapun perkasa-
nya musuh, Kangjeng Tumenggung tak pernah gentart"

"Habis apakah yang membikin beliau berrnuram durja?"
"Bagaimana kita tahu? Bahkan berkatapun beliau tidak, sepan-

jang hari berdiam diri saja."
Maka metekapun berdiam diri pula, dihanyutkan pikiran rnasing-

masing. Ada yang merasa heran, ada yang merasa kuatir, dan ada
pula yang tidak perduli.

"Siapakah gerangan bintangnya dari keempat orang putri anuge-
rah dari Kangjeng Sinuhun itu?" tiba-tiba seseorang bertanya.

Setiap orang menengok ke arah wajah yang bertanya, Wirojoyo,
sedangkan ekspresi wajah mereka macam-macam. Karena pandangan
itu, Wirojoyo menekurkan kepala, membela diri:

"Saya tidak bermaksud buruk . . . . Hanya sekedar bertanya . ."
Terdengar tertawa yang lemah.
" Kakanda Wirodarmo, bukankah kakand a men getahuinya? "
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Wirodarmo membettilkan duduknya'
"Meman64 tahu. Yang paling cantik-.jelita itu bernama Roro Men-

dut. Konori ia "iarahan dari Pati. T'etapi sesungguhnya ia bukaniah asli

L;elahirart Pati . . . . ."
"Wahai, hagaimana prilakah sahutnya itu?"
Sekali lagi Wirodarno trerdehern'
"Yang hendak hamba tntuikan ini hanyaiah apa yang hamba

dengar belaka," lanjutnya" "Jadi tidak hamba ketahui betul. Narnun

rnenurut hemat harnba. berita ini s*bagian besar benar adanya. Yang

menyampaikannya kepada hamba, bukanlah orang "vang seliwatan '' ' "
Yang mendengarkan tidak sabar.
"Cepatlah ceritakan! Jangan bertele-tele juga!" kata mereka men-

desak. "Kami tak peduli siapa yan.g memberitakannya!"
wirodar.mo makin rnanja, ia tersenyurn pula sambil berdehem-

dchem dibikin-bikin.
"Ya, rnaklumlah, hamba kuatir s&lah," sahutnya pula" "Kalau

salah nanti tuan-tuan marah kepada harnba!"
"Cepatlah!"' "Ayuh lekas!"
"Kalau bukan dari Pati, dari manakah dia?" tanya orang-orang

itu bersahut-sahutan.
"lnilah yang hamba ketahui," sahut Wircdarmo pula' "Sesung'

guhnya Ni Roro Mendut itu trukan ketahiran Pati, tetapi kelahirarl

iesa irebanggi" Ia sesungguhnya trukan anak orang yang berpangkat'

malah bukan pula keturunan sentono. Ia hanyalah anak orang ketra-

nyakan saja, yang hi<lrrpnya tak berkecukupan pula! Anak Prodo -se'

orang tuka.ttg bakul. Tetapi wa.iahnya sungguh cantik dan sej*k ia

rnasiii kecii or*ttg suclah bisa rnclihatnya, bah'ra ia akan menjadi

bintang cemerlang! Maka oleh salah seorang bawahan Adipati.Pragolo
._ bupati Pati - dia dipersemtrahkan ke hadapan duli akan dijadikan

selir. Tetapi ketika itu ia rnasih anak-anak, belum cukup usianya

untuk cliperselir. Maka menunggu hingg,a ia dewasa, ia dibiarkan titrg-

gat di dllam keraton. I)asar untungnya baik: ia lepas dari tangan

Adipati Pragoio, dirampas cleh Kangieng Tumenggung yang lebih ber'

kuaia dan teUih tinggi derajatnya. Tentu Kangieng Tumenggung tidak

akan menyia-nyiakan anugerah Kangjeng Sinuhun ' ' ' ' "'Orang-orang mendengarkan kisah Wirodarmo dengan penuh per-

hatian. Yang pernah rnelihat wajah Roio Mendut, mengangguk-ang-

gukkan t epaia dan dalam hati memuji keberuntungan anak gadis itu.
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"Me*ra-ng rrajah ca'tik juga v;ing menjadi kunci kebahagiaan
hidup di dunia {ana ini " . . ," kata nrereka di dalam hati.

Tetapi rnereka yang belunl pernah rnerihat rvajah Ni Roro h{cnd't,
nlerasa penasaran dan rnembayang-bayangkan trctapa kiranya i*:ercan_
tikarr gadis yang merrjadi !:uah bibir itu.

"Bagainrana kah kecantik an'ya? Apakah seperti bieladari'/ " rn ereka
bertanya daiam liati masing-masirrg.

Narnun tak irrung, ada juga yang tidak puas han"ya bertanya
dalarn hati dan nrenelesiskan pertanyaan itu kepatta kawan yang sudah
menS'aksika nnya.

"Wahl Sudahlah!" sahut kawan yang ditanya. "sungguh bukan
main! Kalau keliik di akherat belum tentu rnasut surga, sekarang
sajalah lihat bidadari yang cantik molek!"

Dernikianiah para m€nteri yang datang untuk menghadap menarrti
titah Ki rurnenggung wiroguno menghabiskan waktunya rrengan ber-
kasak'kusuk, berbisik-bisik sesama kawannya, jauh di paseban lriar,
karena di pe'dopo suasana sangat menekan" Mereka tidak berani da-
tang terlalu dekat kepada Ki Tumenggung. Dan Ki 'fumenggung Wi-
roguno juga merasa lebih senang dijauhi.

sekali-sekali kalau ada hal yang penting trenar, dititahkannya
panggil hamba yang berkepentingan. Namurr setelah memberi titah, Ki
Tunrenggung segera memberi isarat supaya segera ditinggalkan pula"

Pada malam-hari yang biasanya meriah karena gu*ttur ditatruh
serta nyanyian ronggeng yang menyentuh hati, kini sepi-senyap saja.
Dan para hanrba yang datang menghadap tidak berani datang terlalu
dekat, hanya berputar berkeliling saja sekitar paseban, -"nurrii kalau-
kalau ada panggilan. Kalau sudah beberapa keliling tiada juga di-
panggil, rnaka dicarinya kawan akan mengobrol atau segera pulang ke
rumahnya.
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PADA suatu hari, setelah lepas lohor Ki Tumenggung wiroguno

menghadapi hielangan akan bersantap' Berbagai masakan yang

lezat-lezat lengkap tersedia di hadapannya' Ada nasi liwet yang wangi

membangkitkin selera, ada gulai daging yang menitikkan-liur-ditam'

bah pula"dengan berbagai pelnganan lainnya' Akan pencuci mulut ada

buah-buahan yang *"t"'t""gt itkan air liur, dukuh' salak' mangga si-

mana-lagi yang harum semerbak'

Namun apa hendak dikata, betapapun lezat citatasa hidangan

yang ada di depannya, Ki Tumenggung sedang murung' sehingga

selera bersantapnya tidak bangkit' Nasi hanya dicuilnya saja' disuap'

nya Oua-tiga kali,-lalu piringpun dititahkan digeserkan' Maka pelayan

yang selati sigap cli sarnpingnya' segera mengambil piring yang indah

bertatahkan ukiran keemasan itu, menggantinya dengan piring lain

yang tipis, tak kalah indahnya. Ki Tumenggung mencoba pengat yang

,rur"'put manis bergula. Tetapi penganan yang lezat itupun hanya di-

,.nAotny" buat dictipi belaka, kemudian ia membed isyarat pula agar

diangkai. Nyai Ajeng yang sudah berpuluh-puluh tahun mendampingi

,ouro'irryu, -"rrg""ti-Uuhwla tentu ada suatu soal yang menyebabkan

suaminya gundah-gulana. Nyai Ajeng sudah lanjut usianya' Meski ia

,".,rngioniya let'ih rnuda dari Ki Tumenggung sendiri' rtamun dari

pakaiiinya-nampak seolah-olah ia jauh lebih tua dari Ki Tumenggung

yang masih suka bersolek itu.
Sebagai isteri yang setia dan senantiasa menaruh perhatian yang

besar teriadap diri dan kepentingan suaminya' Nyai Ajeng sangat

merasakan suasana yang murung itu' Telah beberapa kali ia bertanya

kepada suaminya, ,r"*,it jawabnya selalu gelengan kepala dan keluh'

an yang panjang menidakkan:
"Ah, tak apa'aPa."
Tetapi dari sehari-ke sehari keadaan Ki Tumenggung makin mu-

rung, sehingga makin yakin saja Nyai Ajeng bahwa junjungannya se-

dang gering kalbu'
Maka lantaran itu, Nyai Ajeng tidak pernah bosan bertanya ke'

pada Ki Tumenggung akan mengetahui halnya' Meski telah beberapa

kali ia kecewa lantar-an Ki Tumenggung seolah-olah tak hendak ber-
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terus-terang, namun ia tidak pernah merasa jemu. Ia mesti bertanya
dan bertanya sekali lagi, sampai Ki Tumenggung menjelaskan duduk-
nya perkara. Sebagai isteri yang sudah kenyang pengalaman, mungkin
ia bisa memberi saran kepada suaminya.

Demikian pula yang terjadi pada hari itu. Tatkala Ki Tumeng-
gung sudah selesai bersantap, dan sisa santapan sudah diberikan ke-
pada para hamba terdekat, sedangkan di hadapan Ki Tumenggung
hanya tinggal buah-buahan dan penganan-penganan yang manis-manis
terhidang, Nyai A,jeng $egera pula menghaturkan sembah:

"Nun Jeng Kiai Tumenggung, junjungan hamba, apakah gerangan
sebabnya maka Kangjeng tidak titik selera, bersantap hanya sedikit
sekali? Apakah masakan yang hamba hidangkan sekarang tidak ber-
kenan dengan selera kangjeng?"

Ki Tumenggung rnemandang ke arah isterinya, tetapi kemudian
matanya setengah pejam seolah-olah tak peduli.

"Sama sekali tidak," sahutnya dengan pendek.
"Apakah yang Ka4gieng hendakkan akan disantap esok hari?

Mudah-mudahan akan titik selera kangjeng besok!"
"Bukan, bukan itu, Nyai!" sahut Ki Turnenggung Wiroguno pula.

"Sama sekali bukan lantaran santapan yang dihidangkan kurang rnem-
bangkitkan selera! Semuanya cukup lezat, hanya tak lanjut
perkataan Ki Tumenggung, ia merenung seperli berat hendak melan-
jutkannya.

"Wahai, apakah gerangan yang menyebabkan Kangjeng hanya
sedikit bersantap, kalau masakan yang hamba hidangkan Kangieng
anggap cukup lezat? Uzurkah Kangjeng? Apakah yang Kangjeng rasa-
kan? Jika Kangjeng berkenan menerangkannya kepada hamba, boleh
akan hamba persembahkan obat yang Kangjeng perlukan buat me-
nyembuhkannya," sahut Nyai Ajeng pula.

Ki Tumenggung tidak segera menjawab. Ia menekurkan kepala
merenung-renung. Nampak keningnya berkerut. Pelan-pelan ia meng-
angkat kepala, lalu mernandang kepada Nyai Ajeng. Ia menatap ber-
lama-lama, sehingga membikin heran semua orang yang menyaksikan.
Nyai Ajengpun yang merasakan tatapan itu, meniadi gugup dan tidak
habis mengerti.

"Jika gering, apakah yang Kangleng rasakan?" tanyanya karena
gugup.

Ki 'Ilumenggung seolah-olah tidak mendengar pertanyaan itu. Ia
tetap melabuhkan pandangan kepada isterinya. Matanya menatap dari
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atss ke bawah, ke atas lagi, -berkali-iiaii, seperti baftt pertania kali
itulah ia meiihat isteririv;r. Sedangkan sepatahpuir. pefketaannl^a tirjak
ke luar.

"B*tulkah cngkau n:engingink;ln karni sehai seperti sediakaia?"

akliirnrva l{.i'fur.nenggung l-rertanya"
'L)uha.i, nrasih ragu-raEukah ltargjerilg axan kesetiaan han1l)a 5e-

tel*h sekian priiuh tah*li hatnlla mengahnrli keparlii setiair kehendak

Kangieng;?" ta'rya Nyai Ajeng.
Ki "l'ottr*r,14Surlg 1n{:rlgatrgguk-anggukkan }:epa'la' Dengan getak

tairgan, ia menitalrk&n sernua orfrng nieilgundurhan diri, heeueli i;e-

berapa r-rratig Itarnba setla yang 'Jipercaya'
.Seterl:lh hanya tiirggal bel'dua-dua dikatrarri dua orang sahaja ke-

percayaan, I{yai Aieng sekaii lagi menghaturkari sembah:

"Apa puialeeh yang ileu<lak K:r"ngieng sa.mpaikan?"
Ki 'lurnenggung inembetulkari letak duduknya' Kcdua kakinya

tetap l:':rsiia, ret*pi hirri tangannye yang kanan bertelekan ke'aias
clengkul, sehingga teri:rayanglah potcngan lunuhnya.

. "Nyai, dekatlair ke niari ,'o ka{atty;! sar:riiii melambaikarl

tangan yang kiri.
I.{y'.ai A-ieng beriaIirn dengan dengkulnya, merangliak-rangk.ak mcn-

d.ekati junjungannya. setelah menghaturkan selirLrah, ia siap ruenerima

titah yang dipertuarr.
"Nyai, scsungguhnya ''' Ki 'fumeilgl;ung Wiroguno berkata

pula perlahan-lairan, harcpir l.rert,isik, sehingga Nyai Ajerg rnesti men-

dekatkan telinga supeya jelas terdengar. "Sesutip,gtihnya kami tidak

gcrirrg. T'ubuh kanri sehat walafiai, raln a{ia yang terasa linu, tak ada

yang terasa pegal, tetaPi " ' . ."
"Jadi apakah gerangan sebabnya rnaka Kangjeng sejak bei,'crapa

hari inr bermuram ciurja? Apakah Kangjeng sinuhun ruemurkai Kang-

jeng? "
Ki Trrmenggung tertawa hamhar.
"Juga tidak. Kangjeng Sinuhun nlarra sudi rnetnurkai kami yang

sangat baginda percaYai?"
Nyai Ajeng mellatap wajah suaminya.
"Jarii apakah gerangan soalny;t yang menyetrabkail gusti tidak

enak- bersantap cian rnurung begitu?" tanyanya pula.

Ki "Iumenggung rnenarik naias panjang.
"Ah, Nyai, engkau yang telah berprrlutrr'puluh talrun menurtjukkan

traktirnu kepaela kami! sesungguhnya tak patutla.h aku bermuram dur-
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ja karena ini!" katanya kerrrudian. "Teiapi apa hendak dikata, hatiku
tak bisa menguasainya, seiaiu berguadah-gulana . , ."

liyai A"jeng yang sudah l*enai dengan iabiat suarrrinya, segera lrisa
menerka arah ke manr4 prre&haBan junjur:gannya itu" Ki T'umenggung
Wirogun..r bukan lianyn s*kali kasrnaran kepada wanita. Lfaka deng*n
wajah yang tetap cerah, ia seg*ra bertanya;

"Puteri dari mana pulakah yang Kangjeng irnpiP;ali? Ptrawan
jeiiia siap:rkah ,"*ang Kaogieng inginkan?"

Ki Tumenggung teriawa menggumaru
"Engkau sungguh arif', Nyai!" katanya. "'Xak sia-sia ka'.1 mengur-

trankan usiamrr rnenjadi isteriku!"
"Kangieng sendiri lehih rarrngetehui, helmba tidak pernah meilg-

halangi Krr*gleng untirk mengan'lbil gur:dik *.tail sclir . . . . ."
*ajah Ki Tumenggu n g rnenjatli sunggu h-s un ggr.r h.

"Itul"ih yarrg menyeb;l.bkan kami selarna beberarpa hari ini teitne-
nung; karoi tid;ik henelak niengamtrit gundik atau seiir seperti yang
sudah"sudah...."

ft.v;ii Ateng tr:rkeirri
"Jadi apakah gerargan vang Kangje:rg kehcndaki?"

"Kaleu kuliiiat wajahrnu, Nyai, kuperhatikan intruhmu dan kulit-
rnu, maka nanrrxrk sek-ali engka"* srtdah tua. Ya kita sama-sama sudah

tira. Tetapi ka.rni lelaki. Seelangkarr engkatt peretnpuafi. Aku berpikit-
pikir tidakkah sudah saatnya engkau merdeka, pensiun, menikmati
hari^tuamu'i"

Meskipun to{yai Ajeng sudah meniikirkan segal* kemungkin^ari r:ne-

ngenai dirinya, jika gadis yang entah siapa rliarnbil oleh Ki T'umeng-

gung, namun tak pernah di;:. bayangkan kemungkinan seperti yang

bani saja eliiontarkan mului junjungannya. il terkejut" Sejenak ia
tidak bisa menjawab. ]a m*lnantlang kepada wajah junjungann-va" Ke-

lnudian rnenekurkan l6g:paia. Etberapa jenak tranranya ia tidak berani
nrengangkat wajah. la merasa terpuku!. il{eskipu:r ia sendiri sadar

akan usianya yang sudah lanjut, dan kadang-kadang iapun berpikir
akan menikinati hari-trtanya lepas dari segala kesibukan keraton, rra-

mun tatkala eiengan teiinganya sendiri ia menelengar hal itu diucapkan
oleh orang lairr *- all, bukan orang lein, melainkan orang yang men-
ja<ti junjungannya tunrpuan hidupnya seudiri -'hatinya sangat ter-
pukutr. Sendi-sendinya menjadi lesu. I)an dcgrip jantungnya rnenjadi
keras. Wajahnyapun memncat. Ia tltra-tiba merasa hidupnya tak ber-
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guna lagt, seperti sarnpah yang hefldak dicampakkan ke dalam ke-

ranjang kotoran.
"Bagaimanakah Nyai?" tanya Ki Tumenggung Wiroguno dengan

wajah yang mencoba menyimpulkan sebuah senyum.

Nyai Ajeng menghaturkan sembah:

"Ilm . hamtra rrerrgiringi segala kehendak Kangieng."
"syukurlahkalaubegitri, Nyai. Engkau boleh merdeka kelak, me-

nikmati pensiunmu. Kau boleh memilih tempat di mana hendak tnen-

dirikan rumah. atau akan rnemilih gandok sebelah lnana, se$ukemu-

lah! Akan biaya hidupmu, tak usah kau risaqkan. Selama hidupmu
engkau tidak pernah kekurangan, bukan? Nah, sampai kau memejarn-

kan mata kelak, kau tak usah kuatir sampai kelaparan . . . Begitu

pula akan keperiuanmu yang lain-lain, pakaian, perhiasan. Ah, jangan

bingung. Bukankah dirimu hanya seorang?"'
N3'ai Ajeng menghaturkan sembah pula, tetapi tak ada suara yang

ke luar. Kerongkonganny'a rnenjadi serak.
"Bagaimana, Nyai? Engkau tidak kuatir, bukan?" tanya Ki T'u-

menggung Wiroguno pula.
Nyai Ajeng rnemaksakan diri menyahut.
"Hamba . . , hanrba tidak kuatir, berkat karunia Kangieng yang

sangat murah jua . Tetapi, kalau hamba boleh bertanya . . n ,'o
perkataannya tak laju, ia menekurkan kepala pula.

Ki T'urrrenggung senang mendengar isterinya bersedia mengikuti
segala sarannya. \Yajahnya rnulai nampak bercatraya:

"Apa yang hendak kau tanyakan, Nyai?"
"Siapakah gerangan gadis yang telah rnertarik kasih Kangjeng itu?

Mudah-mudahan ia seorang gadis yang rupawan serta mulia dan setia .

' ' . . " .tt

"Oir, harnpir kami lupa mengatakanrya!" kata Tumenggung Wi-

roguno. "Arlapun gadis yang hendak ka-mi arrgkat menjadi orang yang

mengep:tlai semua .seiit yaug lain, ialah ga<lis boyongan dai'i Pati -
anugerah Kangieng Sinuhun kepada kami ' '"

"Menurut setahu harnba, arla empat orang gadis beryongan yattg

dianugerahkan Kangieng Sinuhun kepada Kangjeng ' ' . . yang mans-

kah gerangan yang berurttung?'e
Ki 'Iurnenggung tertawa tak bersuara:
o'Ya, tentu yang paling calrtik! Yaitu yang narnafiya l'{i Rora

Mendut!"
"Sungguh tepaf!" s;ihut Nyai Ajeng' '"sedikitpun Kangieng tidak
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keliru memiliht Gadis itu sungguh rupawan dan

hamba perhatikan sangat baik."
tingkah-lakunyapun

"Ah, engkau tentu sudah bergaul dengan dia,

tentu sudah tahu adat-tabiatnya ," sahut

"Menurut keterangan yang kami dengar, ia semula

selir oleh Adipati Fragolo, benarkah itu?"

ya Nyai. Engkau
Ki Tumenggung.
hendak dijadikan

"Sesungguhnya, Kangjeng," sembah Nyai Ajeng Tumenggung'
,'Hal itu telah dia ceritakan kepada hamba. Dia sendiri konon bukan

kelahiran Pati, ia anak tukang bakul di desa Trebanggi"'
"Bagaitnanakah gadis itu menurutmu, Nyai?" tanya Ki Tumeng-

gung Wiroguno seperti penasaran. "Ia, sangat cantik, tetapi apakah
firulHruttyi ia akin banyak berputra? Karena sesungguhnya Nyai,

yang menyebabkan karni mengambil tindakan ini adatah lantaran ingin

mempunyai putra. Dari engkau sendiri - kaupun tahu . . ."
Nyai Ajeng Tumenggung Wiroguno menundukkan kepala,'!alu

menghaturkan sembah:
"Sudah nasib hamba, dilahirkan ke dunia takkan pernah meiahir-

kan keturunan . . ,. ," sahutnya.
"ltulah Nyai . . . . ," kata Tumenggung Wiroguno cepat-cepat"

"Dari Ni Roro Mendut hami mengharap akan mendapat putra, biar

banyak, agar puas hidupku, lantaran tercapai cita-cita selama ini . ."
"Harapan Kangjeng pasti takkan sia-sia," sahut Nyai Ajeng pula

dengan suara yang dalam. "Kalau hamba lihat potongan tubuhnya,

kelihatan bahwa Ni Roro Mendut itu sesuai benar dengan bunyi catur
renggo yang rnenurjukkan akan banyak berputera" Belikatnya lunak,
kendur, tulang punggungnya agak tersembul, tulang selangkanya pe-

nuh berisi, tak salah lagi, orang seperti itu akan banyak anaknya."
"Memang tak salah pilihanku!" gumam Ki 'Tumenggung. "Tetapi

bagairnarrakah pendapatmu Nyai, patutkah ia kami angkat menjadi

kepala selir?"
Nyai Turnengg'Jng rnenghaturkan sembah:
"Meski ia bukan keturunan bangsawan, meskipun ia tak berdarah

priyayi. namun rupanya sangat jelita, takkan malu disandingkan de-

ngan seorang priyayi tinggi.Bahkan baginya kurang patut menjadi selir

bupati. Ia seharusnya rnenjadi selir Kangjeng Sinuhun'sendiri ' ' '"
Ki TunT enggung terperanjat.
"Apa rnaksudmu, Nyai?" tanyanya kurang s€nang.

"Maksud hamba, sayarig jika ia dijadikan selir, meskipun selir
pertama yang mengepalai sekalian selir. Eloklah ia Kangjeng peristeri
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saja" Percayalah kepada tramba, takkan maiu Kangjeng trersandingkan
gadis rupawen seperti Ni Roro Men<!ut. Meski ia keturunan orang
kebanyakan saja, namun ia pantas rnenladi mutiara keraton. Kalau ia
berada di kabupaten, bersanclingkan Kangjeng Tumenggung Wiroguno
y"ang rnenjadi tangan-kanan Kangieng Sinuhun, siapa akan mengira ia
bukan keturunan orang bcrbangsa?"

Ki 'Iumenggurrg merasa puas. Ia rnengangguk-anggukkan kepala
tanda berkenan dengan perkataan yang didengarnya. Mulutnya mem-
burryikan suara yang aneh. Setelah Nyai Ajeng seiesai berbicara, ia
tidak segera berkata. Baru seteiah beberapa.jenak hening, ia trersabda:

"Kamipun berpikir demikian, l{yai. "Ietapi kami kuatir kalau-
kalau kenaikan yang berlimpah-limpah itu akan menyebabkan ia ang-
kuh clan tinggi hati. Karena itn maksuclku semula. hendak meng-
angkatnya saja men.jadi selir dahulu. Kemudian p*rlahan-lahan akan
kami naikkan pangkatnya menjaCi isteri."

"Ah, rnengapa pula gusti ragu-ragu? Ivlengapa pula gusti kuaiir?"
sahut Nyai Ajeng Tumenggung. "Ia seorang wanita dan hambapun
scorallg wanita, jadi hamba tahu sifat-tabiatnya."

"Jadi bagairn;ina sebaiknya menurut g;endapatmu, Nyai?" tanya
Ki Tumengguug dengan penuh perhatian. Keningnya berkerut, dan
tubuhnya agak doyong ke arah isterinya, supaya bisa jelas rneudengar
perkataan isterinya itu.

Nyai Ajeng menghaturkan sembah pula.
"Menurui hernat hamba, tak usahlah Kangieng ragu-ragu," sahut-

nya kemuelian. "A.rgkat dia sekaligus menjad-i isteri, serahkan kekua-
saan seluruh keraton kepadanya. Ia teniu akan bersenang hati dan
takkan habis-habisnya berterimakasih kepada Kangjeng yang sudah
melimpahinya dengan karunia tak terhingga. Sebagai anak orang ke-

banyakan yang melarat dan senantiasa hidup dalam serba kekurangan,
tentu ia akan menerirna anugerah Kangjeng itu dengan suka hati. Apa
pula yang dicari orang kecil, kecuali kesenangan dan kedudukan? Apa
pula.yang dikehendaki wanita anak seorang embok bakul, kecuali ting-
gal di keraton dan bergeiimang kernuliaan dan kemewahan? Dengan
itu, ia akan bisa melindungi sanak-ka.dangnya dari ancaman kelaparan

Akan memberi kehormatan kepada orang tuanya . . . ."
Ki Tumenggung tidak rewel"
"Baiklah Nyai, nasehatmu karni turut," sahutnya cepat. "Ia hen-

dak karni jadikan isteri, rnengepalai segala selir" menguasai seluruh
keraton dan segala harta-milikku sernua."
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"Memang itulaii yang sebaik-baiknya."
"T'etapi supaya lekas beres, maka karni tugaskan saja engkau agar

rnenjelaskan hal itu kepada Ni Roro Mendut. Terangkan kepadanya
rnaksud kami sepeni yang tadi telah kita bicarakan. Kau minta supaya
ia rnau jadi istcriku."

"Titah harntra junjung dan menurttt hernat hamba, mustahil ia
menolak!" sembah Nyai Ajeng.

Kemudian Nvai Ajengpun meminta diri dari hadapan junjungatr-
nya akarr menjalankarr titah.
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NI RORO MENDUT ditempatkan di gandok (paviliun) sebelah timur.
Ia dipisahkan dengan ketiga orang kawannya yang sama-sama berasal

dari Fati. Mereka dipencarkan. Di gandok yang kecil itu, Ni Roro
Mendut tinggal sendirian, dikawani oleh Ni Centung, salah seorang

dayang yang sudah lanjut usianya.
Tatkala Nyai Ajeng datang ke gandok tempat tinggalnya, Ni Roto

Mendut lagi duduk membatik, dibantu oleh Ni Centung'
"Sungguh rajin kau, Mendut!" sapa Nyai Ajeng.
Demi Ni Roro Mendut mendengar itu, lalu menolehkan 

. 
kepala

dari pekerjaannya, rnaka narnpak olehnya Nyai A'jeng Tumenggung
Wiroguno. Segera bangkit ia, membereskan segala perabotan, akan
menghaturkan sembah.

. Nyai Tumenggung mendekati tempat membatik, lalu duduk di
sana: "Teruslah bekerja," katanya.

Tetapi Ni Roro Mendut sudah mengundurkan diri dan menitah-
kan Ni Centung untuk membenahi semuanya' lalu duduk akan meng-

haturkan sembah.
"Janganlah pergi Mendut!" tegur Nyai Ajeng' "Duduklah dekat-

dekat di sini!"
Ni Roro Mendrtt temungkul, terdengar menyahut:
"Ada apakah gerangan yang hendak Nyai Ajeng titahkan?"

"Dengarlah Ndut!" sahut Nyai Ajeng.
berkunjung ke mari, bukanlah tidak bersebab

"Wahai apakah gerangan sebab yang telah melantarankan l'lyai
Ajeng sudi meringankan langkah ke mari?" sahut Ni Roro Mendut.

"Kami sekali ini mendapat titah dari Kangjeng Tumenggung,
yang telah menganugerahi kita sekalian kesenangan dan kernewahan
yangtiadaterhingga . . . n . ."

Ni Roro Mendut menundukkan kepala. tra merasa jernu. 'Ietapi ia
tidak membantah.

"Dasar untungmu yang bagus, Ndut!" Nyai Ajeng melanjutkan
setelah berhenti beberapa jenak mengilirkan susur. "Dasar nasibmu
berbintang terang!" Nyai Ajeng tidak rnelanjutkan perkataannya, teta-
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pi tertawa menghuhuhhuhu lantaran terhalang oleh susur yang me-

nyumpal mulut.
"Hambabelummengerti,NyaiAjeng,"sahutNiltoroMendut'
"Belum nnengerti jugakah engkau, Ndut?" tanya Nyai Ajeng

pula. "Dahulu engkau diambil oleh Kangieng Adipati Pragolo untuk

ii3*eit*r selir, tetapi sebelum maksudnya terlaksana, negara Pati

dikalahkan oleh balatentara Mataram, bukankah begitu?"

"Inggih begitu, Nyai Ajeng," sahut Ni Roro Mendut'
"Itulah untutg-,t yang berbintang terang!" lanjut Nyai Ajeng

pula. "Kau jangan berduka lantaran urung menjadi gundik Adipati

Fragolo. Kau seumpama kehilangan perak rnendapat emast Itulah

tanriit yang tepat untuk mengumpamakan nasibmu, Ndut! Kau

kini telah mentlapat emas! oleh Kangieng sinuhun engkau dianuge-

rahkan kepada Kangjeng Tumenggung wiroguno yang menjadi tangan-

kanan Xangieng Sinuhun -_ yang rnenjadi orang yang paling dipercaya

Ni Roro Mendut tidak menyahut, hanya kepalanya makin rendah

s'aja tertunduk'
"Mengapa kau cliam saja, Ndut? Rukankah betul yang kami kata-

kan itu?"
"lnggih betul, Nyai Ajeng," sahut Ni Roro Mendut terpaksa'
"Nah, dasar bintangmu terang Ndut! Nasibmu bagus! Untungmu

baikl" kata Nyai Ajeng pula. "Kangjeng Tumenggung tidak hanya

akan mengangkatmu jadi selir, Ndut, tetapi ah, sungguh tidak

seribu satu clrang yang bermilik seperti engkau! orang sudra yang

berbahagia! Kangieng Tumenggung hendak memperisteri engkau,

Ndut! Tidak hanya menjadikan selir!"
Tetapi Ni Roro Mendut diam saja. Ia tidak nampak riang, wa-

jahnya malah muram. Kepalanya mak-in menunduk' Hal itu menye-

babkan Nyai Ajeng Tumenggung Wiroeuno merasa heran'

"Mengapa anak ini tidak trergembira rnenerima kabar yang sangat

rnenguntungkan dirinya?" kata Nyai Ajeng dalam hati kepada diri

sendiri. "Wajahnya malah kelihatan niuram! Apa pulakah yang 6i'
irnpikan seorarrg sudra macam dia, kecuaii kedudukan seperti yang

akan dia dapat dari Kangieng Tumenggung?"
"Mengapa engkau rnalah milram, Ndui?" tegur Nyai Tumeng-

gung. "Mengapa cngkau tidak rnenerima kabar ini dengan hati riang

|enuf, syukurf Tidakkali itu nerupakan karunia Kangjeng Tumeng'

gung yang tidak terhirrgga kepadarnri?"
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Ni Roro Mendut titlak segertr menjawab. Si"raranya serak tatkala
menghaturkan sernbali;

"Ntfohon ampun beribu ilrnpun, Nyai Aje*g," katanya" "Hamba
mohon kelapangan hati Nyai Ajeng. Eagi harnba. seorang boyongan,
hanya kemurahan hati yang dipertuan juga vang hamba harapkan ..."

"Apakah keinginanmu, Ndut?" tanya Nyai Ajeng. "Menurut
Kangjeng 'furnenggung sendiri, engkau akan dijarlikan isteri yang ber-
kuasa penuh, mernakai pangkat Mas Ayu di depan nanlam$, meogua-
sai seluruh isi kabupaten dan hafta mili$; Kangjeng Turnenggurrg lain-
nyal Sunggrrh tak berhingga anugerah yang dilirnpahkannya kepada-
mul"

Ni Roro Mendut.mengtrraiurkan sernbalt, sedangkan mataRya mu-
ram rnernandang ke bawaie, enggan bersitang pandang deirgan Nyai
Ajeng.

"Sebagai <lrang boyongan, hamba akan rnenurutkan segaia.titah
yang dititahkan oleh Kangjeng Turnenggung. Segala pekerjaan yang
sekiranya sanggup h.enlba jalankan, siang ataupun malam, akan ham-
'ba lakukan dengan baik"'letapi ..., " "

"Apa pulakah maka ed.;r tetapi, Ndut?" tegur Nyai Ajeng.
"'letapi . . . . a<i.* satu hal yang hatnba mohonkan derrgan sangat

supaya hamha jangan dititahkan rnenjalankannya . ,"
"Apakah hal itu?" tanya Nvai Ajeng penasaran. "Apakah hal

yang kau ingin jarrgan ka* dititahkan melaksanakannya . " . . . "
"Itulah yang hamba mohon dengan sangat kepada Nyai, janganlah

henrlaknya hamba tlititahkan untuk rnenjadi isteii Kangieng Tume-ng-
gung ......"sahut Ni lloro Mendut.

"Roro Mendut!" kahr Nyai A"jeng dengan keras. h{atanya setengah
terbelalak lantaran heran. "Apakah vang kau ucapkan itu?"

"Inggih Nyai, harnba insrhon supaye jangan sampai dititahkan
untuk melayani Kangjeng'turnengguilg . . . . ."

Nyai Ajeng mernandang Roro MenCut dari atas ke bawah, bebera-
pa kali, menelitinya dengan cermat.

"'lak pantaslah itu karr ucapkan! Itu sama artinya kau nienampik
anugerah Kangjeng Tumenggung yang berbaik hati kepadamu!"

"Hamba meminta kemurahan hati i{yai Ajcng ......"
"Kau sendiri tahu, Rcrro Mendut! Kita kaum rvanita ditakdirkan

Tuhan untuk meiayani kauin lelaki. Dail kau, seorang iroyongaa, yang
dianugerahkan Kangjeng Sinuhun k*pa-da Kangjerrg Tumenggung,
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beruntung baik, sehingga Kangieng Tumenggung tidak hanya hendak
rne;:jadilran engkau seorang selir, tetapi $eoralrg isterii Terhadap itu
kau mes{i trertsrirnakasih crnpatpululr turunan! Kar mendapat anuge-
rah yairg tak terriilaii Karr herarri rnenolak?"

"^Arupun Nyai ri!eng," rerh$t F{i ltoro h4endut. "Bukan harnba
menolak pr:ngasih Kangjeng '{'umenggung yeng berlimpah-lirnpah tak
terhingga, narnfifi ;rpa ir':ndark ,jikata, k;rlau bantira melihat Kangjerrg
T'urn*nggung Fetutiah belisrr rrrenjadi tiaft"ek hamba ". . . . . . n'

"Rrur* lvfenduti 'Ierlalu kau!'o teriak t{yai Ajeng. "Sudah lancang
bcrani menolak anu;;*;rah, br:rarii i:u!a. kau mengat&-ngatai Kangjeng
T'trmerrggnng yang nlemberimtr hidup! "

Ni Rr:rc Mendut ti;lak rnenyairut. la menunclukkan kepala.
Nyai ;rjcng ser,ldiri seb*narnya m€ras$- heran mendengar perminta-

an I{i Raro &{endut. Adai*h lnar biasa, seofarrg sudra anak seorang
ernb,';k bakul rnenolak anugerah irnpati ya*g dimalui di setruruh negeri!
Ada seniacam pera!*ail sa,?a.rrg yangl tiba-tiba saja tumbuh dalam
hatirrye. kepada gariis y;rtg tunrlrik kemal*-rnaluan ctri hadapannya itu.
. Ilntal: apa sctrabnyal Apakah karena dengan demikian, ia tidak

bakal j:icii dicampakkan scperti sampah ciieh suaminya? Entahlah. la
tidak tahu.

"Ilaiklah, I{dut," katanya elerigari $uara yang ttrrrubah. "Kehelr-
dakmu itr' ;rkan kusamp*ikan kepada Kangjeng tr'umenggung. Entah
i:againralia keiak mrrrkanya! Tentu kau akan diusirnyiil"

Reiro h{enilut menghaturhan sembah pula,
"Jangankan dirisir, bahkan clibakar ataupun <lipanggang dengan

kerispun hanrba Lrersedia, asai saj* jangan menjalankan titah yang satu
itu . ."

Nyai "I'umenggnng tirlak menyahut" Hanva matanya memandang
ke arah rnr-rta Roro Mendut yang lancang itu. Roro Mendut tak herani
menengarlair. Ia merrunclukka.n wajah.

Kenrudian Nyai Ajeng Turnenggung Wiroguno bangkit, berjalan
rnenirrggalk.an Ni Roro folendut, akan rnenghaturkan halnya kepada Ki
Tumenggung Wiroguno.
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SEI".\MA berjalan hendak mempersembahkan hal Ni Roro Men-
dut, Nyai A.jeng tak habis-habisnya merasa heran. Ia takjub akan sikap
Roro Mendut yang luar biasa dan sangat berbeda dari sangkaan itu.

"Sungguh Tuhan Mahakuasa!!!" katanya dalam hati kepada diri
sendiri. "Meski kepala sama berbulu, namun hati manusia sungguh
tak bisa diduga! Agaknya suratan-tangan masing-masing manusia telah
tertulis dari ajali, tergaris yang tak mungkin dirobah oleh manusia
yang lain! Dasar Roro Mendut untungnya buruk, ada tawaran yang
akan menyebabkan derajatnya naik - apa hendak dikata, ia berani
menolak? Siapa yang mengetahui nasib manusia yang sangat t4k bisa
diduga itu?"

Ia menghela nafas, seolah-olah menyayangkan keputusan Ni Roro
Mendut yang seperti menolak nasib baik itu. Sedangkan pikirannya
terus berkata kepada dirinya sendiri:

"Orang seperti dia .-- Lh, siapa yang akan mengira berani
menolak titah untuk menjadi isteri seorang wedana para bupati? Roro
Mendut! Anak mbakyu bakul! Sungguh tak tahu untung! Dasar, dasar
nasibnya tetap tak membolehkan dia menjadi priyayi!"

Sementara itu Nyai Ajeng sudah sampai pula di hadapan Ki
Tumenggung yang sejak tadi menunggunya dengan kalbu rusuh.

"Bagaimanakah hasilnya Nyai?" tegurnya tak sabar.
Nyai Ajeng menghaturkan sembah, tetapi ia tidak segera menya-

hut. Hal itu menyebabkan Ki Tumenggung iebih tidak sabar.
"Bagaimanakah, Nyai? Sudahkah kau pergi ke gandok timur akan

menemui Ni Roro Mendut?"
"Ampun yang harnba mohonkan, Kangjeng," sahut Nyai Ajeng.

"Hamba telah menjalankan titah Kangjeng ...... "
"Dan bagaimana hasilnya?"
"Ni Roro Mendut sudah hamba temui. Segala titah Kangjeng

sudah hamba sampaikan belaka. Tetapi ......."
"Apa tetapi?" desak Ki Tumenggung Wiroguno. "Minta apalagi-

kah ia? Minta supaya kulepas semua selir? Baik!"
Nyai Ajeng menghaturkan sernbah pula.
"Ni Roro Mendut menyarnpaikan permohonannya kepada Kang'

30



jeng, bahwa ia bersedia menjalankan segala titah Kangjeng dengan

taat, kecuali satu hal , . " 
"'"Apakah yang tidak mau dia lakukan? Jangankan hanya enggan

menjalankan titah, bahkan kalau ada permintaan yang lebih dari
itupun tentu akan kami kabulkan!"

Nyai Ajeng terdiam. Lidahnya kelu. Ia bingung.
"Apakah yang tidak mau dia jalankan, Nyai?" desak Ki Tu-

menggung.
"Sembahnya, sekalipun binasa ia akan rela dalam menjalankan

titah gusti, asal saja ia dibebaskan dari titah yang satu . . . . .. "
"Titah yang satu yang mana? Titah apakah yang dia tidak mau

jalankan? Katakan! Boieh kami dengar!"
"trngin bebas dari titah yang satu itu," sembah Nyai Ajeng.

Ki Turnenggung diarn sejenak. Ia mengerutkan keningnya. Ia
berpikir mencoba menyimakkan teka-teki Nyai Ajeng yang tidak mau
berterus-terang juga itu. Tiba-tiba ia memajukan tubuhnya agak ke

depan. Ia seperti terperanjat.
. "Apakah maksudmu Nyai, Ni Roro Mendut menolak?" tanyanya
nanar. Matanya terbelalak, tajam mengawasi bibir Nyai Ajeng yang

akan melahirkan jawaban.
"Inggih begitu, Kangjeng. Tidak salah dugaan Kangieng," sahut-

nya perlahan.
Ki Tumenggung bangkit dari duduknya. Wajahnya membaja,

sedangkan matanya seperti hendak meloncat dari kelopaknya. Bibirnya
berkerut, sehingga lingkaran mulutnya menjadi lebih kecil. Keningnya
berkerut, lipatan-lipatan kulit yang berada pada keningnya tumpuk-
bertumpuk.

Melihat keadaan .lunjungannya seperti itu, Nyai Ajeng tak berani
mengangkat wajah. Ia duduk temungkul.

Sementara itu terdengar geram Ki Tumenggung menyatakan ama'
rahnya. Suaranya keras dan kata-katanya sangat kasar:

"Bedebah benart Anak keparat! Kurang ajar!" teriaknya. "Bina-
tang busuk! Dia kira, siapakah dirinya, berani menolak anugerah Ki
Tumenggung Wiroguno yang menjadi tangan-kanan Kangjeng Sinu-

hun? Sungguh tak tahu diuntung! Lancang benar ia, sampai menolak
untuk karni jadikan isteri! Apakah yang menjadi andelannya? Anjing
boyongan yang tak tahu diri! Sekali-sekali ia mesti merasakan bekas

tanganku! "
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Berkata demikian, Ki Turnenggung Wiroguno berdiri lalu dijem-
putnya cemeti dari ternpatnya dan diarahkannya iangkah ke aral:
gandok tirnur.

Demi melihat tingkah laku junjungannya s*perti itu Nyai Ajeng
segera menjatuhkan diri, mernegang kakinya, sambii tak hsnti-hentin3'a
rneratap:

"Sa[rarlah Kangieng! Junjungan haniba yang trijaksana! tanganiah
Kangeng merigurntrar murka! "

"Tetapi baru sekarang aku mendapat perrghinaan seperti ini! Se-

umur hielupku traru sekarang seorang bupati dihina oleh seorang anak
ketrrarat tukarrg bakul melarat! Di mana p€rneh kau dengar seorang
bupati dihina seC.ernikian rupa! Iv{alu in!, arang yang tak rnungkin
terhapus pada kerriagku! Sungguhl Ia mesti m.erasakan bekas tangan-
ku, baru tahu rasa!"

Nyai ,Ajeng tidak rnau rnelepaskan pegangannya. tra tetap ber-
gantung pada kaki junjungannya.

"?'etapi jika Kangieng mcmukulnya: apakah kata orang kelak?"
ratapnya dengan suara lernbut. "Karrgjeng yang bijaksana dan mulia
rhau merendahkan diri untuk memukuli budak yang tak berinartabat!"

X.i Tumenggung ruengeruthan kening.
"Tetapi ia menghinaku, Tunrenggung Wiroguno!"
"Tetapi betapapun ia anugeriih Kangjeng Sinuhun, Kangieng!

Kalau Kangjeng sampai menanganiny&, sama sajalah halnya dengarr
Kangjeng menampik anugerah Kangjeng Sinuhun! Bagaimana kalau
ada orang yang mengetahui hal itu dan menyanpaikannya kepada
Kangieng Sinuhu,n? Bukankah itu berarti bencana? Kangieng akan
dituduh mengabaikan anugerah dan tidak tahu berterirnakasih!"

Ki Tumenggung berpikir. Ferkataan isterinya itu terasa ada juga
benarnya. Maka ia terdiam.

"Kangieng seorang yang bijaksana dan trerlapang hati," laniut
Nyai Ajeng. "Sepatutnya Kangieng sangguF bersabar. Bukankatr Kang-
jengpun maklum, betapakah gerangan hati seorang wanita? I)engan
kesabaran dan selangkah demi selangkah tentu ia akhirnya mau juga
mengikuti kehendak Kangjeng . . . . ."

Ki Tumenggung Wiroguno tidak menjawab. Urat-uratnya kembali
mengendur. \Yajahnyapun rnulai tenang kembali. Ia menggerakkan deng-
kulnya, a.gar dilepaskan oleh Nyai Ajeng. Dan Nyai Ajengpun tatkala
melihat perubahan wajah suaminya, segera melepaskan pelukannya.
Setelah lepas dari pelukan isterinya. Ki Tumenggung segera duduk pula

32



di tempatnya semula. Hanya wajahnya masih nampak keruh, sisa-
sisa amarah rnasih membekas.

"Janganlah Kangjeng kuatir," hatur Nyai Ajeng pula. "Serahkan
kepada harnba untuk melemahkan hati Ni Roro Mendut supaya suka
kepada Kangieng. Tetapi untuk itu hamba harap, sudilah gerangan
Kangjeng bersabar

Ki Tumenggung dengan ekor matanya melirik kepada Nyai Ajeng,
tetapi sepatahpun perkataannya tidak ke luar.

"Ni Roro baru saja dianugerahkan Kangleng Sinuhun kepada
Kangieng, ia belum kerasan di sini. Lama-kelarnaan ia tentu akan
betah dan kalau sudah betah, kepada siapakah pula ia akan memper-
sembahkan dirinya kalau bukan kepada Kangjeng?"

"Tetapi ia sungguh keterlaluan, berani menolak perkataan seorang
bupati - anak keparat itu! Ia mesti dihukum! Boleh ia tahu ke-
kuasaan seorang bupati - seorang tumenggung!"

"Flarnba tidak mencegah Kangjeng memberi hukuman kepadanya,
tetapi janganiah hukuman itu akan menyebabkan orang mengira
bahwa Kangieng leurang tahu berterimakasih kepada anugerah Kang-
jengSinuhun....""

Ki Tumenggung menundukkan kepalanya. Ia menopang dagu
dengan jari ta.ngannya, sedangkan siku tangannya bertelekan di atas
dengkui kakinya yang duduk bersila. Dari kerutan-kerutan keningnya
nampak bahwa ia sedang berpikir.

"Baiklah, Nyai," sabrJanya kernudian. "Nasihatmu kami dengar.
Ia boleh bebas dari hukuinan badani, tetapi ia akan kami hukum! Ia
setiap hari mesti mernbayar cukai kepada kami! Kalau ia tidak
memenuhi kewajibannya, ia mesti menyerahkan diri kepada kami
menurut kepada segala kehendak kami!"

"Kangieng! Ia seorang boyongan, dari manakah ia akan rnendapat
uang buat membayar cukai setiap hari?"

"Itu kami tak tahu! Setiap hari ia rnesti menyerahkan uang tiga
real! Sebagai cukai!"

Nyai Ajeng terkejut.
"Tiga real!" gumarnnya. "Itu bukan uang sedikit! Bagaimana

mungkin ia akan sanggup mernenuhinya?"
"Pedutri apa? !a boleh berbuat apa saja - berjualan misalnya

untuk mendapet uang truat pajak itu! Dan sebagai mo<lal, ia boleh
meminta berapa ia sn:kal"



"Tetapi berjualan apa yang bakal menghasilkan untung bersih tiga

real sehari?" tanya Nyai Ajeng. "Kecuali jika Kangjeng mempefkenan-

kan ia menjual tak lanjut perkataannya'

Ki Tumenggung memandang kepadanya, bertanya:

"Berjualan aPa?"
Nyai Ajeng menghaturkan sembah. kepalanya tertunduk tatkala

menyahut:
''KecualikalauKangjengmenperkenankaniamenjualdirinya'

Akan banyak para putra priyayi dan para mantri yang suka kepada-

nya, kepada kecantikannya . Dengan berbuat demikian uang tiga

real akan mudah dia daPat!"
"Nyai!" teriak Ki Tumenggung Wiroguno' "Jangan berkata be-

gitu! Ia boleh berjualan apa saja, kecuali yang satu itu! Mana bisa hal

itu ka,ni perbolehkan? Laglpula yang penting bagi kami' bukanlah

uung yung tiga reall Buat apa uang? Kekayaan kami berlimpah-

limpah, uangpun gemertncingl Kami haruskan ia mernbayar cukai

hanyalah jalan supaya ia suka rnenurutkan kehendak kami! Kalau ia

taksanggup-*nah,iatakbolehmungkirlilIakarnakincepatia
merasa ti<lak sanggup, makin baik!"

Nyai Ajeng menganggukkan kePala.
"kalau begitu makin tinggi cukai yang mesti dia bayar' makin

cepat kehendak Kangieng terlaksanal" katanya'
"Itu yang kami hendakkanl" sahut Ki Tumenggung Wirnguno'

"Sekarang cepatlah Nyai pergi. sampaikan kepada si Budak keras

kepala itu titah kami kepadanya!"
Nyai Ajeng segera menghaturkan sembah

diri. Setelah mendapat perkenan, iapun pergi ke

tempat tinggal Ni Roro Mendut.

akan mengundurkan
gandok sebelah timur,
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SEIAK ditinggalkan oleh Nyai Ajeng Tumenggung, Ni Roro
Mendut duduk termenung. menyadari untung. Ia merasa dirinya
menjadi wanita yang paling malang di dunia. Terkenang ia akan
harapan bundanya tatkala ia hendak diarnbil orang untuk dipersem-
bahkan kepada Adipati Pragolo buat dijadikhn selir.

"Ndut! Untungmu sungguh bagusl Ah, kaulah agaknya yang ahan
mengangkat derajat ibu dan keturunanmu yang akan datang! Sungguh
untungmu cemerlang!" kata-kata bundanya itu seolah terngiang kem-
bali di telinganya.

Ia sendiri ketika itu masih kanak-kanak. Belum mengerti apa-epa.
Tetapi ia memang merasa bahagia tatkala sampai di kadipaten dan
rnelihat barang-barang yang di kampungnya, di desa Trebanggi, tidak
pernah dilihatnya. Ia terkenang akan kawan-kawannya bermain yang
masih tinggal di desa. A.kan kagum mereka mengangakan mulut kalau
kelak' suatu waktu, ia pulang dan rnengisahkan segala keajaiban yang
dilihatnya.

Banyak barang-barang indah, perabot-perabot yang berukir dan
bertatahkan emas-selaka, yang tak mungkin kedapatarr di desanya.
KaLrupaten tempat Adipati Fragolo tinggal, kemana ia clibawa,
sungguh suatu tempat yang luas. Rumahnya besar-besar dan tinggi-
tinggi, tiang-tiangnya berukir-ukir belaka. Ada yang merryerupai naga
melingkar menjulurkan lidah. Ada garuda yang hendak terbang. Ada
pula bunga-bungaan yang sangat indah. sebuah bunga teratai dihing-
gapi seekor burung kecil menghiasi pintu kamar cli rnana ia ilitenlpat-
kan.

Terbayang sudah dalarn kepalanya, betapa kawan-kawannya se-
permainan yang tetap tinggal di desa akan dengan penuh perhatian
mendengarkan ceritany'a. Mereka tentu akan meminta dan meminta
pula' agar ia rnengulangi cerita tentang segala yang telah disaksikan-
nya. Dan ia akan deugan bangga pula mengulangi semr:a itu.

Ilari tahun ke tahun tubuhnya menjadi" Ia telah menjelang de-
wasa. Sementara itu aela secrang dayang tua yang mengajarinya sopan
sautun di kabupaten, terutar:ira Lragainlana kelak ia harus melavani
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Adipati Pragolo yang telah bermurah hati berkenan akan menjadikan-

nya selir.
Ia sendiri telah beberapa kali dipanggil oleh sang Adipati' Bagin-

da seorang yang meski tak boleh dikatakan muda lagi' namun belum

renta. Tairiunny" tak boleh dikatakan buruk' dengan misainya yang

dipelihara dingan baik itu, narnpak gagah perkasa'

Baginya I dun demikian juga bagi para hamba yang lain -
Adipati Pragolo adalah manusia yang paling sempurna dan 

- 
paling

bijalsana, piti.,g sakti serta paling gagah perkasa' Karena sudah sejak

kecil dikatakan orang, bahwa adalah lantaran untungnya yang baik

maka Sang Atlipati 6erkenan mengambilnya sebagai calon selir' Ni

Roro Mendut menganggap Adipati Pragolo sebagai satu-satunya lelaki

kepada siapa ia at un *"ny"rahkan diri' Ia puas dengan kedudukannya

di kabupaten menunggu saat Sang Adipati berkenan memasukkannya

diantara para selir iang lain' Sementara itu' iapun sudah makin

dewasa. ta menganggup butt*u Adipati Pragolo adalah lelaki yang

telah ditakdirkan Tuhan untuk memiliki seluruh hidupnya'

TetapitatkalakemudianbalatentaraMataramdatangmeranjah
dan menghancurkan seluruh kabtrpaten' bahkan membinasakan Adi-

puil ftulof o sendiri, maka peru-bahan nasib cepat bersilih ganti

i".t.,aaapiirinya. Ni Roro Mendut kehilangan harapan' Adipati Pra-

goto yang senantiasa clianggapnya orang yang paling berkuasa dan

ialing digjaya, ternyata rneninggal di ujung tombak Ki Tumenggung

WitoiunJyang sudah renta itu' Ia sendiri menjadi barang rampasan'

dibofong U"r".tu selir dan davang serta puteri yang lain ke Mataram'

b..r"-u burang-barang clan perhiasan, dipersembahkan kepada Kang-

jeng Sinuhun. 
"fu.,g"ig 

Sinuhun sangat bersukacita lantaran wilayah

i"r",rltu.tutnya makin rneluas, maka segala harta ranjahan dan pata

wanita tawanan dibagi-bagikannya di antata para hambanya'

Demikianlah, ia sendiri beserta tiga orang kawannya wanita yang

lain, dianugerahkan Kangjeng Sinuhun kepada Ki Tumenggung Wi-

roguno _- orang yang konon tilah membunuh Adipati Fragoio!

Ia terkenang akan untungnya yang dikatakan orang cemerlang!

Namun kalau ia simakkan kembali perjalanan hidupnya' ternvata

kecernerlangan itu hanyalah bayang-bayang yang tak 
-sampai 

terpe-

ga.,gt Xanfreng Adipati Pragolo tak sampai memperselirnya' keburu

irulu"tnyu i*puti nan tini -- siapakah bisa mengatakan untungnya

baik, jika ia jatuh ke tangan *ouoh junjungannya' bahkan yang telah
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menamatkan nyawa junjungannya sendiri? Bagaimana orang akan
menyebutnya beruntung, jika kini ia rnesti mempersembahkan diri
kepada lelaki renta yang sudah patut menjadi kakeknya itu? Justru
orang yang telah memutuskan untungnya untuk menjadi selir Adipati
Pragolo?

Meskipun Ki Tumenggung Wiroguno konon tinggi pangkatnya
dan dimalui oleh seluruh kesultanan karena sangat disayangi dan
dihormati Kangieng Sinuhun, namun ia pernah melihat wajahnya -
sudah renta dan peot! Giginya sudah ompong semua! Tubuhnyapun
sudah keriput-meriput! Matanya yang cekung itu, bersinar menakut-
kan. Kepalanya tidak berambut lagi - hanya uban memutih yang

nampak! Ah, bagaimana ia mungkin membayangkan tubuhnya yang
masih muda-remaja itu dipeluk oieh kakek-tua renta seperti itu?
Tidak! Ia tak bisa bayangkan hal itu.

Demikianlah, sementara ia merenung-renung itu, Nyai Ajeng Tu-
menggung Wiroguno telah kembali. Dia berjalan terburu-buru. dan
tidak menunggu sampai duduk, ia telah berkata kepada Ni Roro
Mendut:

"Ndut! Permintaanmu sudah kami sampaikan kepada Kangjeng
Tumenggung. . . ."

"Inggih terimakasih hamba haturkan," sahut Roro Mendut.
"Jangan terburu berterimakasih, Ndut!" tukas Nyai Ajeng pula.

"Kangjeng Tumenggung sangat murka karena kau berani menolak
permintaannya . . . Kau akan dihukumnya, telah digenggamnya
cemeti akan menanganimu. Untunglah hal itu bisa karni cegah. Dan
untunglah Kangjeng sudi mendengarkan permohonanku agar jangan
menanganimu. Tetapi kau takkan lepas dari hukuman ."

"Wahai, hukuman apa pulakah gerangan yang mesti hamba jalan-
kan?" sembah Ni Roro Mendut.

"Karena kau berani menolak titah yang dipertuan, maka kau
mesti rnempersembahkan cukai setiap hari!"

"Membayar cukai? Berapakah yang mesti hamba bayar?"
"Tiga real!" sahut Nyai Ajeng Tumenggung Wiroguno. "Kau

mesti membayar cukai tiga real sehari" Kalau cukai tak bisa kau
penuhi, maka kau harus bersedia mengikuti segala kehendak yang
dipertuan !"

Ni Roro Mendut tidak lama berpikir, cepat ia menjawab:
"Telah harnba sampaikan, titah apapun akan hamba junjung, tak
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berani hamba menolak, kecuali titah yang satu itu . . . ." katanya

dengan suara yang nyaring. "Jangankan hanya dimestikan membayar
cukai tiga real sehari, bahkan masuk kelubang naga sekalipun hamba

bersedia
"Uang tiga real bukan sedikit, Ndut!" kata Nyai Ajeng'

"Asal hamba diberi kesempatan untuk berjualan, uang tiga real

akan sanggup hamba haturkan setiap hari . . . ."
"Berjualan apakah yang kau kehendaki, Ndut?"
"Kalau Kangjeng perkenankan, hamba ingin berjualan rokok-

panjang yang diikat dengan benang sutra . . . . ."
"Berjualan rokok?" tanya Nyai Ajeng kaget. "Jangan kau seperti

orang berrnimpit Masakan uang tiga real bisa kau peroleh hanya dengan
berjualan rokok?"

"Dengan perkenan panjenengan, mudah-mudahan uang itu bisa
hamba dapat. Setiap batang rokok akan hamba jual dengan harga
setengahketon....."

"sebatang rokok setengah keton? Alangkah mahal! Kaukira akan
banyak orang yang membelinya, Ndut?"

"Menurut hemat hamba, kalau hamba yang menjualnya, orang
akan membelinya juga."

Nyai Ajeng tertegun.
"Oh, jadi engkau akan mengandalkan kecantikan tubuhmu,

Ndut?" tegurnya. "Kangjeng Tumenggung sudah berkata kepada ka-
mi, bahwa kau tidak boleh mendagangkan tubuhmu . . . ."

"Ampun!" sahut Ni Roro Mendut. "Tak terlintas pada pikiran
hamba akan berbuat tak senonoh seperti itu. Hamba hanya akan
berjualan rokok saja, tidak yang lain."

"Di mana kau hendak berdagang, Ndut?"
"Karena hamba kurang leluasa berjualan di sini, maka hamba

mohon supaya hamba diperkenankan dagang di luaran ."
"Di luaran mana? Jangan jauh-jauh, Ndut!"
"Tidak. Hamba akan memilih tempat yang dekat jua dari sini,

misalnya di . ."
"Di Prawiromantren sajalah, Ndut! Itu tak begitu jauh, dan

diperintah oleh rakanda Kangieng Tumenggung . ."
"Hamba menurutkan saran panjenengan," sahut Ni Roro Mendut'

"Ya, itulah tempat yang baik. Ramai pula' Akan banyak orang
yang membeli rokok. Setiap hari orang ramai berjudi dan menyabung
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ayam di sana. Tentu akan mudah bagimu melakukan jualanmu.
Baiklah, hal itu akan kami persembahkan kepada Kangieng Tumeng-
gung," sahut Nyai Ajeng dan setelah berhenti sebentar kemudian ia
bertanya: "Berapakah kira-kira modal yang kau perlukan untuk ber-
jualan rokok itu, Ndut?"

Roro Mendut berpikir sebentar, kemudian baru menyahut.
"Menurut hemat hamba, tiga real cukuplah . . . ."
"Tiga real? Sedikit amat! Cukupkah menurutmu? Kukira kau

memerlukan paling kurang duapuluhlima real!"
"Tiga realpun cukup."
"Betulkah, Ndut?"
"Yang hamba perlukan tidak banyak, hanya daun jagung dan

tembakau saja . ."
"Baiklah, Ndut. Kau jangan kuatir. Kangieng Tumenggung tentu

akan memberimu modai yang kau minta. Kecuali itu, kami sendiri
akan memberimu tembakau sompok dari Imogiri yang terkenal enak
itu. Daun jagung, bumbu-bumbu serta uwurpun tak usah kau cari di
pasar. Nanti kami sediakan!"

Ni Roro Mendut menghaturkan terimakasih.

Kemudian Nyai Ajengpun pergilah akan mempersembahkan hal
Ni Roro Mendut kepada suaminya. Dan tatkala Ki Tumenggung
Wiroguno mendengar sembah isterinya bahwa Ni Roro Mendut hanya
meminta modal tiga real saja, ia terkejut.

"Hanya tiga real? Apakah itu cukup? Hendak berjualan apakah
ia? Tidakkah ia akan menjual dirinya?"

"Ia hendak berjualan rokok di Prawiromantren. Tentu ia takkan
menjual dirinya."

"Menjual ''okok? Mana bisa ia rnendapat untung tiga real kalau
berjualan rokok? Baiklah ia membatik saja, supaya banyak untung
yang bisa dia dapat. Beri ia lilin dan mori yang terpilih, supaya bagus
batikannya."

"Hal itupun sudah hamba katakan kepadanya, tetapi ia bersikeras
hendak berjualan rokok saja. Katanya ia sanggup menghasilkan tiga
real sehari!"

"Ya, terserahlah!" akhirnya kata Ki Tumenggung Wiroguno sam-
bil menghela nafas. "Syukur pula ia akan merasa betapa berat hu-
kuman yang kami berikan kepadanya! Makin cepat ia menyerah,
makin baik!"
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Kemudian ia menoleh kepada Nyai Ajeng, katanya:
"Berilah apa yang dia minta! Uang itu jangan tiga real, beri saja

sepuluh real! tsegitu pula suruh saja para dayang yang lain mengerja-
kan rokok itu. Tetapi kalau berjualan ia tak boleh menampakkan
dirinya. Biar kedua dayang pembantunya saja yang melayani para
pembeli. Ia sendiri mesti duduk di belakang tirai. Ia tak boleh
dipandangi begitu saja oleh setiap orang lalu!"

Nyai Ajeng menghaturkan sernbah:
"Baiklah hamba titahkan saja Ni Cuwal dan Ni Cuwil akan

membantunya. Kedua pelayan itu pantas kalau menemani Ni Roro
Mendut. Iapun boleh mengawasi perbuatan Ni Roro Mendut, kalau-
kalau melanggar janjinya. Lagipulzr. mereka pandai membuat rokok-
panjang yang berlilitkan benang sutera."

"Baiklah. Titahkan saja kedua dayang itu membantu Ni Roro
Mendut!" titah Kangjeng Tumenggung.
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DI PRAWIROMANTREN di pinggir jalan yang ramai, tempat otang
berkumpul sebelum atau sepulangnya menyabung ayam, dibangunkan
sebuah kedai yang indah. Kedai itu berukir-ukiran dan di tengahnya
dipasang tabir, seliwatan seperti tempat sandiwara, hanya ukurannya
j.auh lebih kecil.

Itulah kedai yang akan menjadi tempat Ni Roro Mendut menjual
rokok.

Sementara itu dua orang dayan!, Ni Cuwal dan Ni Cuwil, sibuk
membikin rokok daripada daun jagung, diikat dengan benang sutra
yang bermacam-warna, ada yang merah, adapula yang hijau, biru . . .

Kedua dayang itu sungguh cekatan, sebentar saja sudah banyak rokok
yang selesai dibikinnya.

Rokok-rokok itu lalu diikatnya pula, masing-masing ikatan rata-
iata sepuluh batang, kemudian ditaruh di atas sebuah bokor perak
yang besar. Tatkala. sudah lebih tigapuluh ikat banyaknya, bokor itu
ditempatkan di atas talarn kuningan yang ukir-berukir.

Permai sekali nampaknya.
"Sudahkah cukup tigapuluh ikat, Ni Roro?" tanya Ni
Ni Roro Mendut menolehkan kepalanya.
"Sudah banyakl kbih dari cukupl" sahutnya. "Sudah

Cuwal.

r"j3.',
Keesokan harinya, sejak pagi di gandok timur orang-orang sudah

sibuk. Para selir dan para dayang telah tahu semua perihal Ni Roro
Mendut yang menolak tawaran Ki Tumenggung untuk menjadi isteri-
nya, dan lebih suka membayar cukai tiga real sehari. Ada diantara
mereka yang mencibirkan bibir: "Huh orang boyongan tak tahu diril"

Dan ada pula yang mencemooh:
"Dasar tak tahu untungt"
Tetapi ada pula yang merasa heran dan berpikir dalam hatinya:
"Alangkah keras hati gadis itut"
Banyak diantara mereka, entah lantaran penasaran ingin melihat

gadis yang dianggapnya tinggi hati dan angkuh, entah lantaran pena-

saran ingin melihat wajah gadis yang telah menyebabkannya heran,
datang belaka ke gandok timur. Ada yang hanya mondar-mandir saja
melihat-lihat. Tetapi ada juga yang turut membantu Ni Roro Mendut
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menyiapkan barang-barang yang akan dibawanya berjualan.
Setelah siap membenahkan barang-barangnya, Ni Roro Mendut

berkata kepada Ni Cuwal dan Ni Cuwil:
"Berpakaianlah sepatutnya, jangan sampai memalukan!"
Ni Roro Mendut sendiri telah memilih pakaian yang patut-patut

akan dikenakannya. Diambilnya kain-batik gringsing yang sangat ber-
padanan dengan kulitnya yang langsat itu. Sebelum kain dikenakan,
tubuhnya telah dibaluri dengan boreh kuning dan minyakwangi rata
dan halus. Wajahnya yang halus itu dibedakinya pula. Tidak terlalu
tebal, tipis-nipis menambah cemerlang. Bulu-bulu yang tumbuh pada
bibir atasnya jadi lebih kelihatan oleh bedak itu, kehijau-hijauan
warnanya. Anak-rambutnya berjuntai-juntai di atas pelipis yang kuning
mulus. Bahunya berwarna gading, gemuk serta sangat montok. Dada-
nyapun bidang, punggungnya agak membungkuk udang. Buah dadanya
yang tumbuh subur itu, membusung laksana cengkir kelapa-gading.
Pinggangnya yang ramping bagaikan pinggang lebah, sangat indah
terpacak di atas pinggul yang besar, karena tulang selangkanya besar,
tanda wanita yang akan banyak anak.

Setelah kain dikenakannya diambilnya kemben yang berwarna
jingga tua, lalu dibelit-belitkannya dengan erat.

Waktu ia berjalan, semerbak harum boreh dan minyak wangi yang
membangkitkan rangsang berahi lelaki.

Sementara itu Ni Cuwal dan Ni Cuwilpun sudah berdandan se-

layaknya.
Barang dagangannya sudah dibawa oleh dua orang suruhan, ham-

ba kabupaten. Kecuali tikar, merekapun membawa lampit dan layar
yang akan dijadikan tabir menghalangi Ni Roro Mendut agar tidak
nampak oleh orang sembarang. Mereka diperintahkan berangkat lebih
dahulu, karena mesti membenahi kedai sampai beres.

Waktu semua sudah siap, tak ada lagi yang ketinggalan, Ni Roro
Mendut menitahkan kedua dayang pengiringnya itu berangkat. Mereka
tidak melenggang, karena membawa bokor dan talam yang berisikan
rokok.

Di belakang mereka, berjalanlah Ni Roro Mendut.

Oleh para selir dan dayang yang sejak tadi berkerumun di gandok
timur, Ni Roro Mendut diantarkan sampai di pintu gerbang. Mereka
memandangi Roro Mendut yang teramat cantik itu dengan perasaan
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kagum, heran dan irihati. Sepanjang ingatan mereka, belum pernahlah
mereka menyaksikan wanita sejelita itu.

Tatkala melepasnya di pintu gerbang, ada yang mengucapkan
selamat, agar Ni Roro Mendut laku berjualan.

"Terimakasih," srJrut Ni Roro Mendut dengan senyum manis,
maka nampaklah deretan giginya yang putih gemerlapan rapih sekali
nampaknya. Maka iapun rnelangkahkah kaki ke luar pintu gerbang,
tiba di jalan raya.

Hari masih agak pagi, di jalan masih ramai orang berlalu-lalang
menyelesaikan urusannya masing-rnasing. Ada yang hend,ak berangkat
menghadap, ada pula yang pulang dari pasar, tangannya menjinjing
barang-barang belanjaan.

Matahari memancarkan sinarnya yang riang, memberi seri kepada
seluruh kehidupan di muka burni.

Ni Roro Mendut berjalan gemulai, langkahnya lambat namun
penuh lenggang. Ia berjalan tidak menoleh ke kanan kiri, tetapi tidak
terlalu bergegas. Tak ada kesan bahwa ia tidak memperhatikan
suasana sepanjang jalan yang dia lalui. Ia begitu tenang, sebagian dari
alam semesta yang sedang tenterarn melampaukan pagi-hari.

Dengan ekor matanya yang tajam, hitam dan sangat awas, Ni
Roro Mendut melihat betapa orang-orang sepanjang jalan sangat
memperhatikan dirinya. Orang yang sedang berjalan menunda lang-
kah, matanya mendelong melihat gadis cantik lewat. Orang yang
sedang bekerja rneninggalkan pekerjaannya, mementingkan melihat
gadis tiada tara kejelitaannya. Orang yang pulang dari pasar memba*a
belanjaan, tak merasa belanjaannya dicotoki ayam, karena asyik mem-
perhatikan lenggang dara cantik tak berbanding.

Fara wanitapun tak kurang terpukaul Dengan cermat mereka
memperhatikan Ni Roro Mendut dari mulai ubun-ubun sampai kaki-
nya, dengan mata yang kagum dan irihati. Orang yang sedang mem-
batik, menaruh cantingnya, akan memperhatikan batik gringsing yang
dipakai oieh Ni Roro Mendut. Yang sedang menenun, menunda
garapannya akan memperhatikan kemben yang dikenakan Ni Roro
Mendut. Yang sedang mengemban anaknya, salah memasang kain-
aisan sehingga anaknya jatuh menangis.

Lelaki-lelaki lajang yang pada pagi hari tak tentu kerja, duduk-
duduk di atas kuta sepanjang jalan, berbuat riuh-miuh karena melihat
Ni Roro Mendut. Ada yang berdehem-dehem akan menarik hati dara
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yang sedang berjalan itu, agar sudi sekedar menolehkan kepala akan
membagi senyum. Tetapi sia-sia. Ada yang batuk-batuk kecil, ada
yang bersin-bersin dengan harapan agar sang wanita jelita suka barang
sejenak memandang. Tetapi percuma saja, bahkan lirikan tak mereka
dapat.

Laki-laki yang lebih berani, tak malu-malu bertanya:

"Ke manakah gerangan bintang cemerlang hendak menuju?"
Tetapi Ni Roro Mendut tak sudi rnembalas pertanyaan yang

berupa kiasan itu. Maka orang yang bertanya merah wajahnya, se-
dangkan kawan-kawannya mengejeknya:

"Bercerminlah dahulu sebelum menegur orang!"
"Dia kira dia seperti Arjunat" kata yang lain.
"Jangan sembarang bertanya, lihat dulu orangnyal" seru yang

seorang pula.

"Ah, mengapa orang ayu tak sudi singgah dulu?"
Sementara itu Ni Roro Mendut telah berjatdn puia, rneninggalkan

rombongan orang-orang itu di belakang. Beberapa orang diantara
'mereka tak kuat menahan ajakan hatinya. Maka bangkitlah mereka,
lalu dengan langkah yang ragu-ragu dan dibikin-bikin, mengikuti Ni
Roro Mendut dari belakang.

Tak jauh dari sana, Ni Roro Mendut ketemu pula dengan se-
rombongan lelaki-lelaki lajang yang tak tentu kerja, pagt-pagl meng-
habiskan usianya dengan mengobrol di pinggir jalan. Mereka sedang
berbicara ke barat ke timur mengobrolkan seribu satu macam soal.
Tetapi tatkala melihat Ni Roro Mendut yang teramat cantik -itu,

mereka tiba-tiba terdiam. Mata mereka tertuju ke satu arah, mende-
long, sehingga biji matanya seakan-akan hendak meloncat ke luar"

Tatkala Ni Roro Mendut sudah dekat, terdengar batuk-batuk kecil
kurang-ajar. Tetapi Ni Roro Mendut tidak juga menaruh perhatian.
Orang-orang itu merasa tidak puas, lalu bersiul memanggil. Dan
tatkala Ni Roro Mendut tidak juga menolehkan wajahnya, seorang di
antara mereka, Wagino namanya, menegur dengan suara yang kurang
ajar:

"Waduh, cantiknyat"
Tetapi tidak juga mendapat perhatian.
Teman Wagino, Legio yang lebih berani, segera menyambung:
"Ke manakah mbakyu? Bolehkah hamba turut mengantarkan?"
Ni Roro Mendut tidak menyahut, ia berjalan saja terus.
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"Alangkah cantiknyai" kata f-egio pula. "Sayang bisut Dltegurpun
tak mau menyahutt"

Mendengar dirinya disebut bisu, Ni Roro Mendut menolehkan
rnukanya dengan wajah yang berubah, menghardik:

"Mukamul"
Merasa pancingannya berhasil, Legio tertawa keras'keras. Ia ber-

kata pula kepada kawan-kawannya:
"Ah, pernarah pulat"
Ni Roro Mendut m€rasa serba salah. Ia berjalan saja terus.

Demikianlah ia berjalan selama di wilayah Wirogunan" Tetapi
tatkala sudah rnasuk ke daerah Prawiromantren, sikapnya berubah. Ia
sangat manis. Senyum diobralnya. Lirikanpun jadi lebih galak. Ia
berani rnenjawab kepada siulan-siulan dan teguran'teguran orang di
sepanjang jalan.

"Ke manakah gerangan, yayu?" tegur seorang lelaki di pinggir
jalan.

"Saya hendak berjualan rokok di Frawiromantteni" sahut Ni Roro
Mendut. "Singgahlah mas ke sana, nanti saya haturi rokok!"

Orang yang menegur merasa sangat bahagia' sampai rnulutnya

terkunci, tak sanggup lagi menyahut. Matanya saja yang dengan lahap

melulur tubuh perawan jelita itu' Maka seperti kena pukau, iapun

melangkahkan kakinya mengikuti Ni Roro Mendut.
Ada seorang lelaki yang usianya masih rnuda, Joko Lelur nama-

nya. Ia baru pulang dari pasar Plered habis menjuai sapi. Tatkala ia
ketemu dengan Ni Roro Mendut di jalan, ia rnenghentikan iangkahnya.

Dengan mata yang tak mau berkedip, ia bertanya:

"Mbakyu, bolehkah saya bertanya?"
Ni Roro Mendut tertegun sejenak, sedangkah wajahnya

tersenyum,
"Apakah yang hendak mas tanyakan?"
"siapakah nama mbakyu gerangan?"
Ni R.oro Mendut rnelebarkan senyunnnya.

"Nama harnba Ni Roro Mendut . . . . ."
"Wahai, alangkah indah nama itu! Sama indahnya dengan

yang empunya narna!" puji Joko Lelur sarnbil tersenyum pula,

dirinya dilayani.
"Ah, mas terlarnpau rnemuji!"
"Tidakkah Xrenar yang saya katakan?"

ramal

wajah
rnerasa
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Ni Roro Mendut tak menyahut, hanya senyumnya dan kerlingan
matanya jualah yang melemahkan sendi-sendi tulang Ki Joko Lelur.
Tubuhnya yang tinggi dan semampai itu, seolah-olah terlampau berat
bagi sendi-sendi lututnya yang tiba-tiba menjadi lemah tak bertenaga.
Seluruh tubuhnya gemetar.

"Mbakyu bolehkah saya bertanya?" tanya Ki Joko Lelur
pula.

Ni Roro Mendut makin lebar tersenyum demi melihat kelakuan
jejaka di hadapannya.

"Apakah gerangan yang hendak mas tanyakan?" tegurnya pula.
'Anu mtrakyu . . anu . . . sudahkah mbakyu mempunyai kawan

I sehidup-semati?"
"Mas, saya beium lagi bersuami . . . . ," sahut Ni Roro Mendut

dengan wajah yang menjadi nnerah.
"Wah, kalau begitu sama halnya dengan saya! Sayapun belum

kawin! Masih jejakai" sahut Joko l,elur dengan tertawa kurang ajar.
Ni Roro Mendut menangkis:

. "Cist Lelaki tak tahu malut"
"Jangan marah, mbakyu Hamba hanya benanya . . dan

siapa tahu kita sudah ditakdirkan hidup bersama?"

Ni Roro Mendut tak sudi menyahut pula. Ia segera melanjutkan
perjalanannya.

Ki Joko Lelur lupa akan maksudnya hendak pulang. Ia segera

memutar langkah. Ia rnengikuti Ni Roro Mendut.
"Mbakl Mbaki Tunggu sebentar!" tegurnya. "Janganlah tedalu

terburu nafsui Lagipula orang pemarah Jekas tua kata orangt"
Ni Roro Mendut rnenggumam:
"Tak sudi saya tricara dengan lelaki tak tahu dirii"
"Bukan saya tak tahu diri, rnbak! Saya hendak bertanya ' , o ."
"'fetapi jangan yang bukan-bukan! "
"Maafkah mbakl Bukan itu sebenarnya yang hendak saya ttnya-

kan. Entahiah kenapa1ustru pertanyaan itu yang ke luar. Fadahai . . .

"Ah, jangan banyak bicara!"
Joko Lelur tak mau putus-asa. Ia mengikuti ldi Roro h'fendut

seperti anjing rnengintii cii belakang tuannya.

"Mbak! Ke manakah sesungguhnya mbalE hendak pergi?"
"'I'ale usah tahu!"
"F{endak berjualankah, mi:ak?"



Ni Roro Mendut tak menolehkan wajahnya.
ttYa.tt

"Apakah yang hendak mbak jual?"
Ni Roro Mendut tertegun, lalu menoleh:
"Saya hendak berjualan rokok."
"Rokok? Di manakah gerangan?"
"Di Prawiromantrent"
"Bolehkah nanti saya membeli rokok kepada mbakyu?" tanya

Joko Lelur seperti yang mendapat hati.
"Boleh saja,"
"Berapakah harganya sebatang?"
Ni Roro Mendut berpikir sebentar:
"Setengah real sebatang."
Joko Lelur terkejut. Langkahnya tertegun"
"Mahal amat!" katanya.
"Tetapi rokok yang saya jual istimewa rasanya, dan rokok panjang

pula . . ," sahut Ni Roro Mendut.

. Joko Lelur berdiri. Di dalam sakunya ada uang 20 real yang di-
dapat sebagai harga sapi yang dia jual di pasar. Ia sangat sayang

kepada sapinya itu, tetapi apa boleh buat, ia mesti mempunyai belanja
dalam menghadapi musim turun ke sawah. Maka atas anjuran ayahnya

ia menjual sapi ke Pasar Plered. l{amun melihat kecantikan Ni Roro
Mendut, tak teringatlah ia akan sapi, akan sawah ataupun akan ayah

dan bundanya yang barangkali sedang menanti-nantinya pulang'

"Setengah real . . ," ia menggurnam' "Ah, tak terbeli oleh

hamba rokok semahal itul Mendengarpun baru sekarang ada rokok
setengah real sebatang!"

"Tetapi tak sernua rokolc seenak rokok yang hamba jual ,"
sahut Ni Roro Mendut rnenarik-narik hati Joko Lelur.

"Ah, kalau begitu saya mau rnembeli yang rnurah saja," kata Jokc

L,elur pula. "Saya hanya mau membeli puntungnya saja! Berapakah
harga puntungnya?"

Ni Roro lvlendut tersenyum manis pula.
"Harga punt:ungnya bermacam-macam . . . ,o' sahutnya,

masih agak panjang akan hamba jual tiua real dan yang lebih
lagi sampai sepuluh reall"

"Yang
pendek

"Wahai, ajaib benar!" kata Joko [-elur' Mengapa. puntung lebii:
rnahal dari rokok yang masih traru?"
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"Tak usah herant" sahut Ni Roro Mendut. "Puntung itu bekas

hamba isap. Pada daun jagung masih melekat ludah hamba yang

wangi. Makin pendek puntung itu, artinya makin lama ia telah hamba

isap. Maka harganyapun makin mahall"

"Wah, wah, wah, bukan maint" kata Joko klur pula. "Sungguh
luar biasat Penasaran benar hambal"

"Kalau penas&ran, ikutlah bersama saya. Nanti kalau sudah

sampai di tempat hamba akan berjualan, mas akan saya layani."

"Baiklah," sahut Joko Lelur. "Tak rugi berjalan di belakang

wanita cantik. Keringat yang ditiup anginpun wangi semerbakl Masih
jauhkah tempat mbakyu berjualan?"

"Itut l.ihatlah di depan. Sudah dekatt" sahut Ni Roro Mendut,
sarnbil rnengangkat tangan akan menunjuk dengan jejarinya yang bulat
putih itu.

"Sayang!"
"Mengapa?"
"Habis sudah dekat! Kalau masih jauh akan makin senang hati

sayat Biar lama kita berjalan bersamal"
"Cis!" kata Ni Roro Mendut dengan ekor matanya mengerling dan

mulut tersenyum, sehingga giginya yang putih nampak. Melihat ting'
kah yang sangat menggiurkan itu, Joko klur seperti diremas jantung-

nya, hampir lupa ia akan sekelilingnya.

Untunglah justeru pada saat itu ada orang yang menegur:

"Ki Joko I-elurl Ki Joko klurt"
Joko Lelur tersadar. Ia menolehkan kepala ke arafi suara datarig;

maka dilihatnya kenalannya Kebo Menggolo datang mendekat sambil

melambai-larnbaikan tangan :

"Flendak ke manakah sampean begitu tiang?" tanya yang lnene-

gur pula.
Joko L,elur tersenyum bahagia. [a mena.rik nafas.

"Aku mengikuti mbakyu yang cantik ini akan rnembeli rokok yang

bakal dia jual . . . ."
"Oh, agaknya mbakyr itu akan berjualan rokok?"
"Ya, marilah kita ikuti ke tempatnya berjualan!"
"Ah, kita borong saja sernua!"
"Jangan sombc'ng! Berapa banyak uangau?"
Kebo Menggotro n:'engguncang-guncangkan sakunya, maka ter-

<lengar uang gemerincing" Mendengar gernerincing uang itu, tanda
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puas nampak pada wajahnya.
"Wah, boleh kaubayar juga buatku, yal" kata Joko Lelur.
Kebo Menggolo mencibirkan bibirnya, mengejek :

"Maumut"
Joko Lelur mefasa dipermainkan, ia agak sengit:
"Jangan kau kira aku tak berduitl"
"Mengapa tak kaubeli sendiri?" tanya Kebo Menggolo pula.
"Memang rokok yang hendak dia jual akan kubeli sendiril Se-

muanyat Kau takkan kebagiant"
"Memangnya dia menjual rokok buatmu saja?"

"Ia telah kuajak bicaral Dan semua persediaan rokoknya hendak
dia jual kepadakul Orang lain tak bolehl Kaupun tidakt" kata Joko
Lelur pula.

"Ah, jangan kau begitu tamakl Masakan orang berjualan tak
boleh dibeli orang lain!"

"Memang!" sahut Joko l-elur dengan suara naik.
"Mukamu busukl" teriak Kebo Menggolo. "Kaukira wanita itu

zuka kepadamu saja? Kaukira kepada orang lain ia tak mau menjual
rokoknya?"

Karena mendengar makian Kebo Menggolo, Joko Lelur jadi
berani. Dengan sepenuh tenaga ia memukulkan tinju ke muka kawan
yang sekarang ini jadi lawannya itu. Tapi ia cepat mengelak. Sambil
mengelak iapun mengirimkan kepalannya ke arah Joko klur yang
tinggi tetapi kurang kekar itu. Joko l-elurpun tidak manda membiar-
kan tubuhnya menjadi sasaran kepalan lawan, maka iapun menangliis
dengan tangan kiri, sedangkan tangan kanan dia kirimkan dengan
cepat ke arah muka musuhnya. Kebo Menggolo tak sempat berkelit,
maka hidungnya menjadi sasaran kepalan musuh. Darah yang merah-
pun memancar dari kedua lubang hidungnya.

"Waduhl" teriaknya.
Tetapi ia tidak kalah, malah makin gesit. Dengan kepalan yang

sekeras batu, dan dengan kegesitan seperti kucing, ia lebih hati-hati
dan lebih sungguh-sungguh melakukan perlawanan,

"Ada orang berkelahit Orang berkelahil" teriak anak-anak yang
sedang bermain-main di pinggir jalan. Maka merekapun berkumpullah
akan menonton kedua orang yang sedang berkelahi itu.

Orang-orang yang sudah tua, sejenak membiarkan mereka terus
berkelahi. Mereka menonton perkelahian dengan senang hati. Seben-
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tar-sebentar, kalau pukulan seseorang mengenai lawannya, mereka

bersama-sama belsuara, seolah-olah bersorak.
Tatkala kedua pejuang itu sudah kelihatan letih, barulah salah

seorang di antara yang menonton itu maju ke depan sambil berteriak:

"Pegang yang tinggi itu, yang lain biar saya tangkapt"
Beberapa orang yang lain maju ke depan akan memegang Kebo

Menggolo dan Joko Lelur.
Grrg"t susah-payah dan dengan hadiah ketupat yang salah men-

darat, akhirnya mereka berhasil menghentikan kedua otang itu ber-

kelahi. Nafas mereka naik-turun dengan cepat, sedangkan muka Joko

klur dan Kebo Menggolo bengap-bengap. Darah yang mengalir dari

hidung Kebo Menggolo sudah mengering, kehitaman warnanya'

"Sudahlaht Jangan berkelahi pulal" kata seorang yang memegang

Joko lclur. "Dengan kawan sendiri kok berkelahi. Apa sih sebab'

musababnya?"
"Lepiskant" teriak Kebo Menggolo. "Biar kuhantam pula sahpai

menjadi debu anak yang sombong serta tamak itu!"
' "Ah, jangan saya dipegangi jugat" sahut Joko Lelur' "Boleh kute-

lan anak yang kurang ajar itul"
"Mukamu kayak taii" teriak Kebo Menggolo puia'
Kebo Mengg-olo menjadi marah. Iapun meronta-ronta hendak

melepaskan diri dari pegangan orang ramai' Tetapi sia-sia juga' Ia tak

sanggup melepaskan diri dari tangan orang yang memegangnya'
';Suaunutt!" kata seorang yang sudah tua. "Jangan bermaki-

makian pula, Der.gan teman sendiri kokl"
"Lagipula apa sih yang diperebutkan?"
"Anak yang tamak itu he;dak mengangkangi sendiri sajal" teriak

Kebo Menggolo dengan sengit'
t'Apa yang hendak dia kangkangi sendiri?" tanya yang iain'

"Bukan!" sahut Joko Lelur."Anak itulah yang kurang ajar hendak

merebut kekasih saYa!"
"Cis tak tahu malu! Kekasih dari mana?" sahut Kebo Menggolo.

"Ia berjualan dan kita sama-sama hendak membeli!"

Mendengar pertengkaran itu, riuh-rendahlah orang tertawa'
,,oh, rtipanya kedua orang itu memperkelahikan wanita cantik

yang tadi lewat hendak berjualan?"
Kedua orang yang baru saja berkelahi itu tidak

mata mereka saja yang tidak menidakkan'
"Sudahlah kalau begitu. Jangan berkelahi pula'
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sama kita pergi ke sana!" kata yang tadi mula-mula memisahkan
kedua orang yang sedang berkelahi itu. "Sayapun ingin memberi rokok
yang hendak dia jual! Memang dia luar biasa!" sehabis berkata, iapun
tertawa penuh maklum.

Joko Lelur dan Kebo Menggolo menundukkan kepala.
Maka merekapun berjalanlah bersama-sama menuju tempat Ni

Roro Mendut berjualan.

5l



8

SEMENTARAituNiRoroMendutterusberjalan.Iatidak
menghiraukan orang-orang berkelahi memperebutkan dirinya' Ia ber-

:"f"ti tu:" dengan iangtcatr yang tetap-' Dan tidak lama kemudian'
-iuprltt 

tu-pailah di tempatnya akan berjualan'

Di sana ia mendapati Ni Cuwal dan Ni Cuwil sedang membenahi

barang-barangnya. Sedangkan dua orang hamba Wiroguno yang ber-

tugas 
"membuiu" t"r".tg-barang, masih sibuk membereskan tirai dan

tik"ar" Barang dagangan ditaruh di atas tikar, di atas bokor dan

nampan yang kuning cemerlang.-"Sudahkah 
semuanya beres, Cuwil?" tegur Ni Roro Mendut' '

"Hampir, Ni Roro," sahutnYa.

. Ki Praguno, hamba kabupaten Wirogunan itu' segera nimbrung:

"Tirai ini sebentar lagipun selesai"'

"Ya, cepatlah, biar uku t"g"tu naik ke sana"' sahut Ni Roro

Mendut.
Di depan tirai, rokok ditempatkan di dalam bokor perak dan ku-

ningan yang keemasan' nampak sangat bagus sekali' berikatkan be-

nan sutera dan ditutupi kain cindai merah'

Setelah semllanya siap, Roro Mendut naik ke atas panggung'

mengambil tempat duduk ii b"luk"ttg tirai yang tipis'nipis' Dari [uar'

jelas-nampak potongan tubuhnya yang bagus dan karena samar-samar'

Leindaharr dan kecantikannya makin membangkitkan penasaran orang

yang lewat.

Orang-orang yang lalu, memandang kepada pajangan baru itu'

Mula-mula mereka *itittut dengan heran, dan bertanya-tanya kepada

diri sendiri: "Apakah g".ungutlung hendak diperbuat wanita cantik

itu? Jika hendak Uerjrialan, *"t'g"pu dia menutup dirinya di balik

tirai? Tetapi kalau Uutan hendak berjualan, buat apa pulakah rokok

yang dipajangkan itu?"

Sementara itu tombongan Joko Lelur beserta kawan-kawannya da-

tang.Merekatidaksepertiyanglain-lain,merekatidakragu-ragulagi'
segera mendekati kedai itu'

Joko.Lelur berdehem, sedangkan ekor matanya mengerling kepada
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kawan-kawannya, terutama kepada Kebo Menggolo yang sebentar tadi
bergumul dengan dia.

"Mbakyu, bolehkah kami membeli rokok?" tanyanya.
Ni Roro Mendut dari balik tabir melihat kepada pemuda yang tadi

bersama-sama berjalan itu. Ia mengenali Ki Joko Lelur. Dan iapun
sesungguhnya mengetahui akan perkelahiannya dengan kawannya. Ia
mendengar ia bertengkar, tetapi ia tak sudi menolehkan kepalanya.
Tadi ia berjalan saja menuju tempatnya berjualan. Kini, tatkala ia
melihat betapa muka pemuda itu bengap-bengap dan hidungnya ber-
darah yang sudah hitam mengering, ia tersenyum dalam hati.

"Silahkan, mas!" sahutnya.
"Tetapi, mengapa mbakyu duduk di balik tirai itu?" tanya Kebo

Menggolo.
"Kedua kawan hamba ini akan melayani tuan-tuan sekalian,"

sahut Ni Roro Mendut.
"Kalau bukan mbakyu yang melayani, biarlah tak jadi saja kami

membeli rokok!" kata seseotang. "Kami ingin dilayani oleh mbakyu
sendiri! Tak mau yang lain!"

Ni Roro Mendut tersenyum manis.
Dengan tangannya yang putih itu, dia menyingkapkan tabir yang

tipis itu. Maka nampaklah wajahnya yang jelita itu oleh orang-orang
yang berdiri merubung di sana.

"Apakah yang sampean hendakkan?" tegurnya, sedangkan mata.
nya mengerling galak, mulutnya lebar tersenyum. "Boleh hamba hatur-
kan!" '

Orang yang berkata tadi menjadi gugup, dengan suara yang gagap
ia menyahut:

"A-a-anu ........ hamba ........ eh, berapakah' berapakah harga
rokok itu sebatang?"

"Setengah real!"
"Wahai, mahal betult" teriak orang-orang itu hampir serempak.

"Tak ada rokok semahal itu!"
"Tetapi rokok yang hamba jual ini istimewal" sahut Ni Roro

Mendut. "Yang bikin hamba sendiri, bumbunya hamba campur sen-

diri. Yang mengikatnya dengan benangpun tangan hamba yang ini
pula!" kata Ni Roro Mendut sambil mempertunjukkan tangannya yang

halus indah itu.
"Pantaslah! Pantaslah!" guman orang-orang itu.
"Patut kalau begitu!" kata Ki Kebo Menggolo.
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"setengah real tidak mahall" kata yang lain. "Hamba membeli

dua batang, yut"
"Hamba sebatang sajat"
Maka masing-masing menyodorkan uangnya. Dengan ramah dan

manis, Ni Roro Mendut melayani mereka. Ia menyodorkan rokok yang

diminta sambil menerima uangnya. Gemerincing suafa uang itu dilem-
parkan ke dalam bokor perak yang terletak di hadapannya.

Joko Lelur yang berdiri agak di belakang, diam saja memper-
hatikan orang-orang itu ribut membeli. Tatkala semua orang sudah

dilayani oleh Ni Roro Mendut, baru ia maju ke muka. Dengan suara

I yang dibesar-besarkan lantaran merasa diri bangga, ia berkata:
"Mbakyu, hamba membeli puntungnyat"
Kawan-kawannya menoleh kepadanya, lalu tertawa bersama-sama,

kata mereka mengejek:
"Joko Lelur kehabisan uangl Ia tak mampu membeli rokok.yang

masih utuh!"
"Kalau tak berduit, sudahlah, tak usah beli, Lelur!" kata kawan

yang tadi memisahkan: "Tunggu saja nanti bekasku!"
Tertawa yang keras berderai-derai memecahkan kedai.

Tetapi Joko Lelur dengan wajah yang sombong, melihat kawan-
kawannya itu. Ia tidak merasa terhina.

"Mas, puntung yang berapa panjang yang sampean kehendaki?"
tegur Ni Roro Mendut.

"Makin pendek makin baik!" sahut Joko Lelur.
Terdengar pula tertawa Pecah.
"Makin pendek puntungnya makin mahal harganya!" sahut Ni

Roro Mendut.
"Ya, karena itu makin pendek makin baik!" sahut Ki Joko Lelur

pula. "Makin pendek artinya makin lama telah mbakyu isap, karena

itu berapa saja harganya, hamba bayar!"
Ni Roro Mendut memasang sebatang rokok, lalu dihisapnya.

"Ini!" sahut Ni Roro Mendut sambil mengulurkan puntung rokok
yang panjangnya tiga jari. "Tiga real!"

Dan dengan hati yang bangga, Ki Joko Lelur menggemerincingkan
uang dalam saku, lalu dikeluarkannya tiga real, kemudian diangsur-
kannya kepada Ni Roro Mendut' Iapun menerima puntung rokok yang

diberikan Ni Roro Mendut.
Kawan-kawannya yang lain terdiam. Mereka tidak tertawa lagi'
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Mereka saling pandang dengan kawan-kawannya. Mereka tidak me-
ngerti.

"Wahai, baru kali inilah ada puntung lebih mahal dari rokok
yang rnasih utuh!" kata mereka.

"Mengapa begitu, mbakyu?"
Ni Roro Mendut tersenyum, lalu mengawasi mereka dengan mata-

nya yang hitam itu.
"Sebab puntung itu adalah sisa hamba merokok, terleceh ludah

hamba yang harum dan manis ........ makin pendek ia, artinya m4kin
lama telah hamba isap, makin banyak ludah hamba yang menyerap
padanya, karena itu makin mahal hamba jual!"

"Alangkah menakjubkan! "
"Ludahmu mbakyu tentulah manis!" kata Ki Kebo Menggolo

sambil tertawa kurang ajar. "Tak rugi orang membeli mahal!"
Ni Roro Mendut mengangguk:
"Kalau rokok itu hamba isap hari Legi yang lalu," sahutnya

dengan sabar, "maka kalau diisap hari Legi seminggu kemudian ia
masih harum dan sedap! Takkan luntur dalam seminggu, takkan
iritang dalam sebulan!"

"Waduh, sungguh ajaib!"
"Bolehkah hamba beli sebatang puntungnya, mbakyu?" kata

seorang. "Yang masih agak panjang saja, ah!"
"Ini," sahut Ni Roro Mendut sambil menyodorkan puntung yang

masih agak panjang. "Dua real!"
Sementara itu Joko klur telah menyalakan api, lalu membalrar

puntung yang baru dia beli tiga real itu. Setelah menyala, segera
diisapnya. Asap rokok itu dia isap dalam-dalam, seakan-akan - kalau
mungkin - tak usahlah dia keluarkan lagi. Matanya terpejam lan-
taran nikmat. Dan waktu dia akhirrrya terpaksa menghembuskan asap
rokok yang putih itu dari hidung, ia berkata menggumam:

"Tak rugi sapiku kujual! Kalau perlu, yang satu lagipun kujual
pula !"

Dalam pada itu, orang-orang yang datangpun makin banyak.
Mula-mula mereka datang hanya hendak menjenguk, memuaskan
keinginan tahunya. Mereka penasaran lantaran melihat tempat yang
kecil tetapi penuh dengan orang merubung. Tetapi, tatkala mereka
melihat kecantikan Ni Roro Mendut, merekapun tertarik. Dan seperti
kena pukau, rnereka tak ingat akan apa-apa lagi. Tangannya segera
merogoh uang dari dalam saku, lalu diangsurkannya kepada Ni Roro
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Mendut, akan membeli rokok. Tandas isi saku mereka, entah bagai-

mana nasib anak-isteri di rumah, tetapi mereka merasa puas lantaran
mengisap rokok yang diikat dengan tangan halus putih, atau puntung
yang pernah dihisap oleh bibir ranum yang harum.

Ruangan kedai sempit itu, penuh dengan asap yang putih menga'
wan. Makin banyak orang yang membeli dan mencoba rokoknya,
makin gelap samar-samarlah ruangan itu. Dan makin banyak juga
orang datang. Makin banyak juga asap yang dikepulkan. Makin
banyak juga isi bokor perak yang terletak di hadapan Ni Roro Mendut.

Setiap orang yang hendak membeli, menuntut supaya dilayani oleh
Ni Roro Mendut. Dan setiap kali orang mengangsurkan uang, ia boleh
menyingkap tabir, maka nampaklah gadis rupawan yang menawan hati
dan membangkitkan gairah itu ramai tersenyum, menyegarkan perasa-

an barang siapa yang memandangnya.
Barang siapa yang telah datang ke kedai itu dan membeli rokok

dari Ni Roro Mendut, bagaikan terpaku, tak sudi meninggalkan
tempat itu lagi. Mereka duduk, berdiri, berjongkok sambil memegang
rokok atau mengisapnya, sedangkan mulutnya berkemik-kemik, ber-
suara riuh, tanda nikmat. Asap rokok tak henti-hentinya mengepul
dan makin lama makin tebal juga asap putih itu memenuhi udara
ruangan kedai.

Menjelang tengah hari, isi kantong orang-orang yang berjongkok
di sana sudah berpindah semua ke dalam bokor perak yang tedetak di
depan Ni Roro Mendut. Rokok yang mereka beli telah habis, atau
mereka timang-timang dengan bangga, merasa sayang untuk diisap.
Tetapi mereka masih ingin menyingkapkan tabir pula, akan melihat
senyuman yang manis dan wajah penuh gairah, sekedar memuaskan
hati.

Kebo Menggolo yang lebih berani dari yang lain-lain, maju ke
depan, menyingkapkan tabir yang menghalangi Ni Roro Mendut
kemudian bertanya dengan lagak yang dibikin-bikin:

"Mbakyu, uang hamba sudah habis '. . sedangkan merokok
masih ingin, bolehkah hamba menjual baju hamba ini untuk membeli
rokok?"

Ni Roro Mendut tersenyum, lalu menyahut dengan ramah:

"Tak usah mas jual baju itu, baiklah baju itu saja tinggalkan di
sini, nanti hamba beri rokok yang mas inginkan!"

Ki Kebu Menggolo cepat membuka bajunya, lalu menyodorkannya
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kepada Ni Roro Mendut. Dan dari padanya, ia menerima sebatang
rokok puntung yang masih agak panjang.

Melihat hal itu, kawan-kawannya yang lain, yang juga sudah
kehabisan uang, segera bangkit mengangsurkan barang-barangnya
masing-masing. Ada yang memberikan keris, cincin emas, permata,
ada pula yang memberikan bajunya, kain ataupun blangkonnya,
bahkan ada pula yang memberikan ikat pinggang dan kelewang.
Semuanya diterima Ni Roro Mendut dengan baik. Barang-barang itu
ditaruhnya di sisi sebelah kiri, bertumpuk-tumpuk memenuhi ruangan.

Maka orang-orang yang duduk di sana, hampir-hampir telanjang,
rambutnya terurai merungkup muka, sedangkan tubuh yang penuh
panu nampak belang-belang seperti memakai bedak. Mereka duduk-
duduk sambil mengisap rokoknya berdikit-dikit, matanya terpejam,
napasnya dalam. Selintas kelihatan seperti sekumpulan orang gila,
atau orang-orang yang kalah berjudi, lupa daratan. Tak seorangpun
teringat akan pulang

Tatkala matahari sudah condong ke arah barat, barang dagangan-
p.un sudah habis, Ni Roro Mendut memerintahkan kedua hambanya
untuk membenahi kedai.

"Mari pulang!" katanya.
Ni Cuwal dan Ni Cuwilpun berbenah. Dia memberesi bokor dan

nampan, yang kini tidak lagi berisikan rokok, melainkan uang dan
perhiasan emas dan permata. Barang-barang yang lebih besar, seperti
keris, kelewang, baju, blangkon, kain, ikatpinggallg dan lain-lainnya,
disuruh pikul oleh Ki Praguno dan Praguni, kedua harnba Wirogupo
yang tadi juga memikul barang-barang dagangan.

Orang-orang yang sudah kehilangan semua miltknya, dengan mata
mendelong memperhatikan Ni Roro Mendut membenahi barang-
barangnya.

"Yu, tegakah pulang meninggalkan kami begini?"
Ni Roro Mendut tersenyum.
"Hamba mesti pulang, karena hamba mesti menyerahkan penda-

patan hamba ........,"
"Kepada siapakah pendapatan mbakyu mesti diserahkan?" tanya

seorang.
"Kepada Kangjeng Tumenggung Wiroguno ......." sahut Ni Roro

Mendut.
Mereka saling memandang, tak berani menurutkan kehendak

hatinya. Nama Ki Tumenggung Wiroguno saja menimbulkan keajrihan
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dan keseganan serta ketakutan dalam diri mereka' Maka akhirnya

mereka hanya bisa saling berpandangan dengan kawan'kawannya saja

menyaksikan mutiara yang mereka harap-harap itu berjalan mening-

gaikan kedai, lenggangnya gemulai, senyumnya yang asri selalu meng-

hiasi bibirnya:
"Tuan-tuan sekalian, perkenankanlah hamba berjalan dahulu

kata Ni Roro Mendut dengan kerlingan matanya yang tajam itu'

58



I

SAI\4BIL mengiringkan Ki Praguno dan Ki Praguni yang memikul
barang-barang hasilnya berjualan, dan Ni Cuwal dan Ni Cuwil yang
membawa bokor dan nampan yang penuh berisi uang yang gemerin-
cing, Ni Roro Mendut berjalan agak bergegas. Ia merasa lelah. Ia
ingin sekedar beristirahat. Iapun ingin pula cepat-cepat mempersem-
bahkan hasilnya berjualan itu kepada Nyai Tumenggung. Entah bagai-
mana katanya kelak, kalau melihat hasilnya berjualan yang luar biasa
itu! Terbayang-bayang olehnya. betapa Ki Tumenggung akan terkejut
melihat hasilnya itu. Iapun boleh meminta supaya seluruh pendapatnya
itu dijumlah lalu diperhitungkan dengan cukai yang mesti dibayarnya.
Kalau semuanya berharga seratus lima puluh real, itu berarti bahwa
limapuluh hari lamanya ia tak usah membayar pajak yang besarnya
tiga real sehari itu. Hampir dua bulan! Bolehlah si tua itu membe-
rungut bersungut-sungut, limapuluh hari ia takkan bisa berbuat apa-
apa kepadanya!

Di Wirogunan Ni Roro Mendut dan para pengiringnya disambut
oleh Nyai Ajeng yang terbelalak besar:

"Ndut! Itukah hasilmu berjualan rokok?"
"Nggih, Nyai Ajeng. Semuanya hendak hamba haturkan kepada

Kangjeng Tumenggung," sahut Ni Roro Mendut.
"Tetapi sungguh luar biasa, Ndut! Bukan hanya uang yang k-au

peroleh, tetapi juga barang-barang yang begitu banyak!" kata Nyai
Ajeng pula sambil memperhatikan barang-barang yang dipikul oleh Ki
Praguno dan Ki Praguni. "Hai lihat ada keris serta kelewang juga!
Dan itu? Laillah! Itu kan baju kepangkatan! Dari siapa itu kauperoleh,
Ndut?"

"Entahlah Nyai Ajeng!" sahut Ni Roro Mendut. "Yang membeli
kepada hamba banyak sekali. Hamba tak ingat lagi!"

"Tetapi dari mana kauperoleh barang-barang itu?

"Barang-barang itu hamba peroleh dari orang-orang yang sudah
kehabisan uang, namun masih hendak mengisap rokok yang hamba
jual, maka mereka membayarnya tidak dengan uang, melainkan de-
ngan barang-barangnya. Ada yang memberikan keris, ada yang mem-
berikan cincin, ada pula yang memberi jas dan entah apa pula.
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Semuanya harap Nyai Ajeng periksa dan terima. Semuanya tak ada

yang hamba inginkan, hendak hamba haturkan belaka kepada Ki
Tumenggung . ."

"Kalau begitu, mari kita bersama-sama menghadap ke hadapan
duli!" sahut Nyai Ajeng.

"Nyai, hamba minta kelapangan hati Nyai ''' sahut Ni Roro

Mendut. "Akan menghadap kepada Kangjeng Tumenggung, hamba
percayakan saja kepada Nyai. Hamba tidak akan turut menghadap.
Pegal-pegal rasanya tulang, linu-linu rasanya sendi seharian hamba
melayani orang-orang yang membeli' " . . ."

Nyai Ajeng mengerutkan kening'
"Kami pikir, eloklah jika kau sendiri turut menghadap, Ndut!"

katanya kemudian.
"Maafkan hamba, Nyai. . . . . '," sahut Ni Roro Mendut. "Sung-

guh-sungguh hamba minta kelapangan hati Nyai Hamba
sangat lelah ........"

"Tetapi kami tak tahu apa yang hendak kaupersembahkan kepada
Kangjeng Tumenggung!" sahut Nyai Tumenggung Wiroguno'

"Hal itu, terserahiah kepada Nyai Ajeng sendiri"'jawab Ni Roro

Mendut. "Hamba hanya mohon, agar pendapatan hamba hari ini
diperhitungkan harganya. Kemudian seluruhnya hamba minta supaya

diperhitungkan pula dengan cukai yang mesti hamba haturkan kepada
yang dipertuan. Entah berapa hari hamba boleh beristirahat, tak usah

berjualan...."
"Baiklah, Ndut. Beristirahat sajalah kau. Biarlah semuanya atan

kami persembahkan kepada Ki Tumenggung' Mudah-mudahan kau
akan mendapat keringanan daripadanya."

Nyai Ajeng menjemput bokor berisi uang dan emas permata,
kemudian segera menengok ke arah Ki Praguno dan Ki Praguni
memberi titah, katanya:

"Bawalah semuanya kemari. Ikuti kami!"
Maka berjalanlah Nyai Ajeng di depan diiringkan oleh orang-

orang yang membawa barang-barang dan uang hasil Ni Roro Mendut
berjualan rokok.

Ki Tumenggung Wiroguno sedang duduk di pendopo, tubuhnya
bersandar pada tiang, sedangkan angin bertiup sepoi, matanya sete-

ngah pejam menikmati angin semilir sejuk. Tetapi tatkala ia mende-

ngar langkah-langkah mendekat, matanyapun dibukanya' Dan tatkala
dilihatnya bahwa yang datang itu Nyai Ajeng gerangan, maka ia meng-
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gapaikan tangan, tanda bahwa berkenan menerima orang meng-
hadap.

"Apakah gerangan itu Nyai?" tegurnya.
Nyai Ajeng menghaturkan sembah dengan takzimnya, kemudian

ia menyahut dengan lembutnya:
"Ampun Kangieng, hamba menghadap sekarang adalah lantaran

hendak mempersembahkan hasil berjualan pacal tuanku Ni Roro
Mendut

"Apa? Ni Roro Mendut?" tanya Ki Turnenggung Wiroguno de-

ngan perhatian tergugah. "Hasilnya? Jadi laku juga rokoknya? Dan
itu, apakah yang dipikul oleh Ki Praguno?"

Nyai Ajeng menghaturkan sembah pula:
"Itulah hasil Ni Roro Mendut berjualan," sahutnya. "Kecuali

mendapat uang, iapun mendapat pula barang-barang lain, yang se-

muanya dia persembahkan belaka kepada gusti ......."
Ki Tumenggung Wiroguno tertawa:
"Hasil berdagang rokok?" katanya kemudian setelah berhenti

tertawa. "Tak ubahnya dengan orang yang pulang perang menga-
lahkan sebuah negeri! Lihat, ada kelewang dan tanda kepangkatan
juga! Dan siapakah gerangan orangnya? Dan itu ........ keris bagus,
hulunya indah berukir! Boleh kami lihat kemari!"

Ki Tumenggung mengangsurkan tangan hendak melihat keris
yang dipersembahkan oleh Ki Praguno dengan hormatnya. Kemudian
dengan cermat iapun melihat senjata yang berukir itu. Dengan mata-
nya yang tajam dan pengetahuannya yang luas mengenai senjata
berperang, ia mengangguk-anggukkan kepala, tanda kekagumannya.

"Ini bukanlah keris sembarang keris," gumamnya.
Setelah puas melihat-lihat, Ki Tumenggung mengembalikan keris

kepada Ki Praguno yang menerimanya dengan hati-hati. Kemudian ia
menoleh kepada isterinya, seraya tanyanya:

"Dan sekarang, apakah yang dikehendaki Ni Roro Mendut?"
Nyai Ajeng menghaturkan sembah.
"Ampun gusti," sahutnya. "Segala hasil berjualan itu dipersem-

bahkannya belaka kepada gusti. Uang, permata, emas dan barang-
barang itu......."

"Buat apa barang-barang itu bagiku?" tanya Ki Tumenggung
dengan wajah yang menjadi guram. "Uangku banyak, tak perlu ditam-
bah oleh anak seorang tukang bakul melarat! Barang-barangku tak
terhitung, tak perlu meminta kepada seorang boyongan!"
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"Tetapi Kangleng sudah menghukum gadis boyongan itu supaya

mempersembahkan cukai tiga real sehari!" sahut Nyai Ajeng meng-

ingatkan suaminya.
Ki Tumenggung mengerutkan kening, menopang dagu'
"Ya, ya, ya," sahutnya mengangguk' "Kujatuhi ia hukuman

supaya membayar cukai tiga real sehari - tetapi itu semata-mata akal

supaya ia sudi menjadi isteriku. Bukanlah lantaran aku tamak akan

harta! Bukan sekali-kali lantaran aku inginkan uang tiga real!"
"Hamba gusti," sahut Nyai Ajeng. "Sesungguhnyalah demikian'"
"Karena itu, jauhkan barang-barang itu dari penglihatan kami!

Muak aku melihatnya!" titah Kangieng Tumenggung melarnbaikan

tangannya kepada kedua orang hamba yang membawa barang-barang
hasil Ni Roro Mendut berdagang itu.

Ki Praguno dan Ki Praguni mengerti akan isarat junjungannya'

maka merekapun segera menghaturkan sembah akan merninta diri,
kemudian rnengundurkan diri dengan memikul sekalian barang-batang
tadi.
. Setelah Ki Praguno dan Ki Praguni menghilang, Ki Tumenggung

menghela nafas. kemudian berkata dengan suara yailg dalam:
"Nyai, sungguh malu aku! Aku - aku yang seumur hidupku

dihormati dan ditakuti orang, sekarang dihina oleh bocah cilik yang

masih ingusan! Ia menolak kehendakku dan ia dengan rnudah mem-

bayar cukai yang kutetapkan, rnalah berlebihan, seakan-akan sengaja

hendak menempelak mukaku dengan kotoran!" ia diam sejenak,

kemudian karena Nyai Ajeng tidak berkata apa-apa, melanjutkan: I'Ia
berjualan rokok, tentu banyak ielaki yang mempermainkannya. Ia
sengaja hendak mengejek-ngejek kami! Menghina!"

Suaranya makin meninggi dan perkataan terakhir diucapkannya
dengan luapan amarah.

Demi melihat junjungannya murka, Nyai Ajeng segera menghatur-
kan sembah, dan dengan suaranya yang lembut penuh kesabaran, ia
berkata lirih:

"Sabarlah gusti, Janganlah tuanku terburu nafsu. Maklumlah'
Roro Mendut, seorang gadis yang sungguh-sungguh masih bocah. Ia
masih suka akan keramaian, masih suka berjualan. Bukankah anak-

anak gadis selalu suka bermain berjualan? Mereka senang ramai-

ramai, tetapi itu tidaklah berarti bahwa ia takkan menurutkan kehen-

dak gusti. Kalau gusti cukup sabar, kemana pula burung 'kan

pulang..
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"Tetapi, ini sungguh terlalu, Nyail"
"Kalau gusti terus menurutkan kehendaknya, tentu akhirnya ia

akan menurutkan kehendak gusti jua,'n sahut Nyai Ajeng pula dengan
suara yang tetap sabar. "Sekarang biarlah ia terus berjualan, biar
senang hatinya......."

"Tetapi ia dengan mudah saja mengadakan uang tiga real untuk
membayar cukai!"

"Naikkan saja cukai yang mesti dia bayar."
Ki Tumenggung tidak segera menyahut.
"Berapakah menurut Nyai cukainya yang patut?"
"Ampun gusti, hamba hanya akan menurutkan kehendak gusti."
"Baiklah! Ia mesti membayar cukai setiap hari dua puluh lima real.

Kalau pendapatannya lebih dariduapuluhlima real, kuanggap hanya-
lah dua puluh lima real saja. Sebaliknya, kalau kurang, kekurangannya
akan diperlipatkan! Kalau ia tidak sanggup membayar cukai itu, ia
mesti menurutkan kehendak karni. Ia akan menjadi isteri kamil"

"Semuanya akan hamba sampaikan kepada Ni Roro Mendut,"
sahut Nyai Ajeng.

"Kalau ia tetap berkeras kepala juga 
- ah, entahlah apa yang

hendak kami lakukan terhadap bocah angkuh itu!" kata Ki Tumeng-
gung dengan mengeluh. "Tetapi kalau ia merasa lebih baik menjadi
kernbang jalanraya dari pada menjadi orang yang memangku seluruh
kabupaten Wirogunan, akan kuhabiskan juga nyawanya!"

Mendengar ancaman Ki Turnenggung yang terakhir, Nyai Ajeng
terkejut. Tetapi ia tidak berani menghaturkan sembah. Ia diarn saja.
Hanya kepalanya kini tidak lagi berani memandang kepada wajah Ki
Tumenggung yang seperti baja terbakar.

Setelah beberapa jenak berdiam-diam, akhirnya Ki Tumenggung
memandang Nyai Ajeng, serta titahnya:

"Sekarang pergilah Nyai kepadanya. Sampaikan titahku itu. Biar
ia merasa bingung dan cepat-cepat mau menyerahkan dirinya, menu-
rutkan kehendak kami!"

"Baiklah gusti," sahut Nyai Ajeng. "Sekarang, perkenankanlah
hamba mengundurkan diri dari hadapan duli."

"Ya, cepatlah."
Nyai Ajeng menghaturkan sembah, lalu mengundurkan diri, me-

ninggalkan Ki Tumenggung Wiroguno yang masih juga bermuram
durja, sehingga suasana pendopo terasa sangat mencekam. Para pela-
yanpun seakan-akan menghindar-hindar dari sana. Mereka hanya dari
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jauh saja memperhatikan junjungannya, kalau-kalau sewaktu-waktu

ada titah yang mesti dilaksanakan.
Dari pendopo, Nyai Ajeng berjalan menuju gandok timur, akan

menemui Ni Roro Mendut. Tatkala ia sampai di sana, didapatinya Ni
Roro Mendut sedang duduk, menyandarkan punggungnya kepada

tiang, seakan-akan hendak meluruskan punggung, matanya setengah

pejam.
"Ndut!" tegur Nyai Ajeng.
Ni Roro Mendut membuka matanya. Waktu dilihat Nyai Ajeng

datang, ia segera merobah sikap, kini ia temungkul seperti layaknya

menghadapi orang'orang yang dihormati'
"Nun Nyai," sahutnYa.
"Segala hal ihwalmu sudah kami persembahkan kepada Kangleng

Tumenggung......"
"Terimakasih Nyai," sahut Ni Roro Mendut.
"Tunggu dulu!'l tukas l{yai Ajeng. "Jangan dahulu berteflma-

kasih!"
. Ni Roro Mendut mengarahkan mata kepada Nyai Ajeng dengan

heran, tanyanya:
"Ada apakah gerangan, Nyai Ajeng?"
"Kangjeng Tumenggung tidak menghendaki barang'barang per-

sembahanmu hasilmu berjualan karena beliau tidak memerlukannya."
"Tetapi itu adalah pembayaran cukai hamba yang dimestikan oleh

Kangieng Tumenggung sendiri!" sahut Ni Roro Mendut'
"Memang," sahut Nyai Ajeng. "Ki Tumenggung menitahkan gng'

kau membayar cukai tiga real sehari. T'etapi engkaupun maklum Ndut,
yang dikehendaki Kangjeng Tumenggung sesungguhnya bukanlah itu!"

Ni Roro Mendut tidak menyahut. Ia menundukkan kepalanya

pula, menjatuhkan pandangan ke arah lantai.
Melihat Ni Roro Mendut tidak menjawab, Nyai Ajeng melanjutkan

pertanyaannya:
"Karena itu Ndut, Kangjeng Tumenggung menaikkan cukai yang

mesti engkau bayar!"
"Jadi makin banyak hamba memperoleh uang, makin tinggi cukai

yang mesti hamba bayar!" tukas Ni Roro Mendut dengan suara

tertahan.
Nyai Ajeng mentandangnYa tajam.
"Berapakah cukai yang mesti hamba bayar sehari?"
"Kangjeng Tumenggung mengharuskan engkau membayar cukai
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dua puluh iilna real seharil Kalau kau tidak memenuhinya, engkau
irarus menurutkan kehendaknya --*.. air, rnengapakah engkau tidak
sejak siang-siang menerima tarvarannya yang sarigal murah hati, Itldut?
Mengapa engkau nlenolatri kehendaknya untuk diperisteri? Mengapa
engirarl rnemilih kesukar;i.n ciaripada kebahagiaan hidupmu sendiri?"

Suara l{yai A-icng rnakin larna makin lunak elan halus, seakan-
akan ia sedang niemLrujuk arrak yang manja. 'Ieiapi Ni Roro Mcndut
tidak kena terbu_iuk, ia cepat menyahut:

"Duapuiuhlima reai? Alangkah banyak! Tetapi rasa-rasanyahamba
masih mampu rnenclapatkan uanpJ sebesar itu setiap hari untuk mem-
bayar cukai! Bairkan lebih tinggi dari itupun rasanya rnasih mampu
hamba adakanl Daripada menjadi isteri orang yang tak hamba cintai,
harnba memilih berjualan rokok saja!"

"Ah, mengapa kau pertnrutkan juga pikiranmu yang gila, Ndut!"
kata Nyai Ajeng dengan suarii yang tetap halus. "Ixbih baik bagimu
kalarr engkau rnenerinra tawaral, Kangjeng l-umenggung. Engkau akan
hi<lup seuang! Mengapa rnaiah engkau tidak mau?"
. Ni ltoro lvlendut tak mau menyahut.

"1,{dut! I}il<idah baik-baik! Kalau engkau setuju, sekarang juga
akan karni haturkan kepada Kangieng Tumenggung. Tak usahlalr
engkau besok berjualan rokok pulal Bolehlah engkau segera menikmati
ketrahagianmu!"

"Flamba masih merasa sarlggup rnembavar cukai dua puluh lima
t"eal sehari!" sahut Ni Roro Merrdut. "l-agipula, dari paela menjadi
isieri orang yang setua itu, lebih baiklah hamba rnenjadi perawan
sampai nyinyir!"

Mata Nyai Ajeng berkelebat rnendiiak.
"Jangan engkau berkata sembarangan, Ndut!" tegurnya dengan

suara vang berubah.
Ni Roro Mendut tak menyahut. Kepalanya kembali tertunduk. Ia

nrenghindari pandangan Nyai Ajeng yang merasa tersinggurrg.
Nyai Ajeng cepat menguasai dirinya kemtrali. Ia kembali lunak.

Waktu ia berkata pula, suaranya sudah datar kembali:
"Jadi engkau tetap kukuh pada pendirianmu, Ndrrt?"
Ni Roro Mendut menganggukkan kepalanya"
Nyai Ajeng menghela naias.
"Sungguh keras kepala gadis inil Tak tahu untung" kata Nyai

Ajeng datram hati. "Apa pulakah yang dia harapkan dan impikan
dalam hidup di dunia ini?"
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Setelah menghembuskan nafasnya pula habis-habis, Nyai Ajeng
berkata pula:

"Baiklah Ndut! Halmu akan kami sampaikan pula kepada Kang-
jeng Tumenggung. Mudah-mudahan engkau akan bisa memenuhi
kewajibanmu membayar cukai yang besar itu. Dan mudah-mudahan
akhirnya engkau mau pula merubah pikiranmu itu .'.'..."

Ni Roro Mendut menghaturkan sembah'
"Terimakasih, Nyai," katanya.
"sekarang beristirahatlah kau, bukankah besok mesti berjualan

pula?"
"Inggih, Nyai Ajeng."

I Dan Nyai Ajengpun segera berlalu dari sana.
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APABILA kitakeluardarikotaMataram ke arah timur, kita akan
berjumpa dengan sebuah desa yang dinamakan orang Botokenceng.
Botokenceng termasuk desa yang besar. Penduduknya hidup berkecu-
kupan. Penghidupan mereka terutama adalah dari bertani dan ber-
dagang. Perniagaan yang sangat rarnai pada masa itu adalah berjualan
batik yang indah-indah dan halus-halus buatannya.

Dibandingkan dengan desa-desa lainnya, maka penghidupan pen-
duduk Botokenceng termasuk cukup. Orang-orang kaya hampir tak
terbilang banyaknya, sedangkan yang berkekurangan boleh dihitung
dengan jari. Oleh para penduduk desa-desa lain, Botokenceng disebut
"desa kaum saudagar", karena di sana banyak tinggal para pedagang
batik yang mendapatkan untungnya dari pekerjaan itu, lalu menjadi

\uvu.
Tersebutlah yang paling kaya di antara orang-orang kaya di Boto-

kenceng itu, adalah seorang janda. Tetapi berbeda dengan yang lain-
lain, kekayaannya bukanlah semata-mata hasil dari perdagangan,
melainkan peninggalan suaminya almarhum. Sesungguhnya iapun bu-
kanlah orang kelahiran Botokenceng, melainkan pendatang, konon
dari Pekalongan. Orang-orang tidak mengetahui namanya yang se-
sungguhnya. Mereka memanggil janda itu menurut nama almarhum
suaminya saja, yakni Nyai Singobarong.

Adapun almarhum suaminya, bukanlah seorang yang berpangkat
tinggi. Bukan demang, bukan ngabei, melainkan seorang juragan
perahu, yang biasa mengarungi lautan. Ia mendapat penghidupannya
dari lautan, maka kematiannyapun di lautan pula. Isteri serta keluar-
ganya tidak berkesempatan untuk memandikan dan menguburkan ma-
yatnya karena yang sampai hanyalah berita tenggelamnya perahunya
saja, pecah diterjang gelombang tatkala badai besar.

Mendengar berita tersebut, mula-mula Nyai Singobarong tidak
mau percaya. Tetapi tatkala berbulan-bulan suaminya tidak kunjung
pulang, maka runtuhlah segala harapannya. Kesedihan yang teramat
sangat, memukul hatinya. Tidak, ia tidak sampai mengucurkan airma-
ta, tetapi sesuatu yang memeras jantung, menyebabkan ia merasa
kehilangan sesuatu pijakan dalam hidupnya. Apapula, lantaran rumah-
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llyil (ii t,ekalt'ri:ga.r: terleiak rii tepi patrtai, ri*ri pr:n:andarrPiait iepas ki:

arah lautaq iuas, r::aka sefi;rp kali rneliliat ke irt*!t gelntriap putl'tlk

om|aI: yertg menllju di1iilteri, terkcsiLpl*h iro" Seaka'lr-akag cii antara

irucuk.p.rlcrik oml-.al:. -yiing gei:1{jriapalr ittl, nluncul ptrahl; guaminy.l

yarig sLrriatl riia p-i:nai b*trAr" Ferahu ittt l:r.neat'rnc:nuji: iiiCll d'ltstan.

niaka ia rilelairibeikii$ targatlil!*.. ['etapi riba-{iba lrlryap, 1ir-ri;i ptrallu

itu dari pandangan" li4aka i.lyai Slng,obarnngi2un mengusap wajah,

nienqgisik rlrata. F{a*Ya pei:lilttitaan air yang rlatar ju*lah yang

rllrrrpak.
Sering ia ciuriilk lcrruanglr-rljffngu, $eolah trrr:rrunggu ce$cor;titg

vang p&sti birkal tl;rtarig. ldalauya iak kulrjung ltpas dari ufuk lautan

yunfj ,r*t"uiru p;rda per:iet"nuannya clenf;au keki langit rtlln di setlelah

rirara. Berhari-har; ia duduk. hampir-harnplr tak nemperdulikan hal-

hal iainnya. Makr orang-{}rai}gpur} kualirla}i akan dia. seorang sattdlt-

rau:ra.yang tua, nrcnasilratkan agar ia pilrlarh srrj;t rtrar:i sana. f&k- usah-

lalr llengharap suamirryii irulagg, kareua. tcl'ang, i}e*i l-aut tetrah

,rr*rrrorrgg,iinya ke dasaf lieraiaanii)'a. {}o'akap s3ja, ;igar ia rnendapat

kedatnaian rii s;rna.

Unturrgiah aklrirnva' Nvai Singobari:ng i ise dikasih rttengerli'

napun merntttusik;rll akan pindair' meujauhi pantai yaug seiaiu mtmba-

,.va iiigatar-rrrya k';pada suarninya almarhum. ii'{alra pindahiah ia ke

pi,clalaman, kc wiiay$h lillataram, tli Botokeilceng. i i salla ia tak us&h

t".gurrggu rileh cleburatr orubak 'f&ng ilannanya teiap sopanjartg tiari

sepanjang ti.ialam mf,rtcrjalli{ pa:ltai' trapun tak lagi ciudttk 1er;nangu

mengharapkan dari uiirk lautan muncul perahu silaniinya. "l'ang 
konon

telah karam diterjang badai itr-r.

Di Boi.okenceng, ia tielaklah hiclup kesukaratl' Peninggalan sttami-

nyapun sangat berlimpah-limpah' Apapuia, karena ia sendi'ri seorang

yang panaai berniaga. Maka dari peninggalan suaminya yang tak ter-

iitui,g ltu, sebagian dipcrgunakarr untuk me rnbeli tanah, rutnah,

kebun, sawah. Dan sebagian lagi digunakan untuk morlal berjalan

berkeliling ke seluruh pelosolt akan berdagang'

Dari aln-rarhuru suaminya, I'{yai Singobarong merrpunyai seorang

putera, :/ang teramat <likasihi serta dimenjakannya' Maklumlah anak

iurrggat."Teilebih"lebih ianta.an rvajah a'ak itu sangat mengenangkan

Nyal-Randa akan suaminlia vang sudah rneninggal' rnaka tak pernah-

lah ada kehendak anak itu yang tidak sampai dikabulkan oleh bunda-

n;va. Apa kcinginannva diperturutkan beiaka' Apapula lantaran bahan

68



u;;ti"rli trre.:*el\uhi keing!n,rr. r:rrai<. i1i:r. .li'rnA berupa harta keka;,'"ran,
icr:;eiJia bclaka" "l'ak su;iilii.*ir bagi 1'd"rai fl;lnrja l:itituk lnemuaskau ii*ti
alilli ya:lq md{li1fi{:i! i:liar"t r'natiln,r;i it.t"l,

Sr::uai r.l.e;rtan lqielir:ltiirift- sr:;rrr:in'r't allr;arhurn, an*k itil liii:eri
b*rr: :lnl ;t I:.i,.:,n,:r:lirc.

l.rik:iia s1';!11-.r'y;i i.xt*ft;rrg1i.il, I:lr:c;rqrr:itr* Enarih seorang !:arrak,
liali::f; yaru; ber*lia jalan enil:;ti rai',irn" Kini l;r s'.rii;r1t nreryaili seorang
j.: jrikii r';lrtg rernirin. 1{;rj.':lilrit i:$irge: tar:.ip,ri:. darr $otr.ingirn tr-rhuiiir'"';
irienyri-;;rbl:-ire ii,i':r.la yiing s*hrir mriiliatli,T"t *kan i;1p., iri:.;:. ti<!.i.rr sr:rna-
!arirln" iia..l.,'ak F*rr.iw;ln-rjit:riliv:lir tli.i.,,,t:i i*tlans l,al;g tergila-giii.. p:tda-
ny;r. llsnyak pul;1. iruteri.i.)iiii.r: nq*ri::":i 'tang iilqln in*njadi istcrirr;'a.
'['ak t,:ririii-rrrg .iilntiir. niixi-i yiug mirrrimi:ikan je.iaka tanl!]an itu.
llai-rkln ,rnlitrl-',','ani.;;i yaug i:rl"sir:rirrinr;n senng berl.uet bairyak ting-
krii, rii ritk-ct Frr:,nocii.ro. *:*rrqh;ir;lp ;ilran rrenrlap;rf i;,*rh;iiian iienruda
cai<.rgr ltu. Luir;r rlei:ekil ak;rr s*arninya, *kaa r"lirirryil , i:;lhlsiur akrin
; tt all -an;.; !r: lc.u!{ i:crnai; n-lrr i:k,r kari<) trn g"

T*t;rpi ,{ricur-rcitrcr trelir:ri jr:g:i nrau menil;rnlbii seeranlj gadis untuk
;rrcni;.rdi haniin lildupi!]-ri. ia nrasih .iuga iebih seit:xtlq tlilggai bei:sama
t,runill t+np, :anlliri rnen'1.altxgi setta m.*m.rlllj;rkannya.

5l*psrti 1;arri ;rr'i.iayi di nrgeri rVtrar;+rani, Froncqiffo::un gemi,.ii.

nr*iloirtrrin.lj iiyaiii, r*eligaCu ,temiri d;in hunrng pilyuh. -i'etapi 
)'ar:g

paiirr;1 dig;:lnari r;lri.ieh nrenvatiung i.lvasr iji_:ilgan te.nihair. Ayani jagl.
sirl'it:r'lilirrin)'a siirigai l:;rnya!: .iurr"lial":n.i;r. Eerr!*:ri:r-i-!*:r*t kururr6Jan ayanr.
scr!)'-ri! l;r:i"penghuniu t:irlffir-iir::::ail 0."'erna litl::..ali'/it, tanrla ayam jagri
buk.'ril scruirararrgau. Unl.irli keptri;i;rl iiu, I'ii Ft,.rrtoeiiro iri*mpllriya;
pul;l ilu+ *rltrg po:roft.;'!{"r:iii'i':trifj aL.:ri rne$.iadi !l;ta;rn ke iiranapun i:i
pcrtr1i" ilkrri menyeilangi;ilrr hati pn.iri[e i* lara" Kr:tl.r)an.y;]pri]] miisiil
rnriti:r-nruda, reslan{l inl: t*r'pai;-l jauii iiitri6:*c1a i{.t Pronocitrc se,r.liri.
't'ang s,rrillrg; hernilrl;r Blendunpi,3':r:r.g h*iii.ra di:ebut i{i i;uiur:g.
lliel:dung cl;.n Jagung :ni:ru,;iak;iu !i;i-i:ru!ii$,try;:rig; irrcr,r, ddn 5e;1"1ntiasir
lrl.;;t i:?q'rtrr'il rt;'?'!;u:, )tarl r,lr,1i.,Ar.tryl"

Kal;ru Fii i]ranocitr'*^ pr,i""*l rnen3r;rburrg alaln, .i.efi{rrlah fii*:n*ung
r!an .iag1r11.q iki;t erta. {}1e}i r.r*",ai l{ai:r-la Singrbarong, Blendrirg dan
.iagring sr:ririg dii:e i'i nasiirar:

"I{ari-liati karru. tlleniiitng dal Jagur:g, perhatik;rn}ah 3uirjrrlrgiln-
nru l;aik-tiaik. iailsan siirnpai hatinya .sund;lh l;tntaran ilngkahnru tal
br.:rpu.ru" riihati*vli. Saga rrrrla i:,., i:rtlgarl ssffipai terlibat tlalam pr:rkara
yierrg bi:r;rl-bes;rr. i:ui<akiin lii:tin.ye kaioil nainpak rilurllng. I{il",ur
kal;ui ia nampr;rh sedii"l" Kr:ireniiakn.ya nresti kaupertr-:rutkan. ?erai_,i
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kalau sekiranya jalan yang hendak ia tempuh berbahaya, peringatkan
dia, jangan sampai terjerumus ke dalam kesukaran. Kupereayakan ia
kepadamu berdua."

Blendung dan Jagung berjanji akan berusaha sebaik-baiknya demi
kepentingan Ki Pronocitro.

Maka kalau Ki Pronocitro kebetulan pergi menyabung ayam ke
desa tetangga, Blendung dan Jagung selalu mengikutinya.

Ayam Pronocitro bagus-bagus belaka. Jarang ia kalah bersabung.
Kalau suatu kaii ayamnya kalah, maka biasanya Pronocitro berusaha
supaya ayam yang mengalahkannya itu menjadi miliknya. Lantaran
bundanya kaya, serta senantiasa hendak mengabulkan kehendak anak
tunggalnya itu, maka hampir tak pernah Pronocitro tidak mendapat-
kan keinginannya. Maka orang yang mempunyai ayam jago sabungan
yang bagus, pergi kepada Pronocitro pabila ingin ayamnya dibeliorang
dengan harga mahal.

Pagi-pagi setelah bangun dari tidurnya, Pronocitro biasa pergi
menjenguk kandang ayam jago sabungan yang terkurung di sana

dengan menimang-nimangnya. Senang ia jika melihat ayarnnya sehat
dan makin baik. I-ebih senang hatinya pabila ia mendengar ayarn jago

sabungannya itu berkckok meminta lawan. Maka setelah ditimang-
ditatingnya dengansayang, iapun rnenepuk-nepuk punggung ayam itu,
supaya sekali lagi berkokok. Setelah itu diperintahkannya orang mem-
berinya makanan dan memandikannya.

Sesudah selesai memeriksa ayam-ayamnya, barulah ia sendiri pqrgt
mandi dan rnakan pagi. Ditemuinya bundanya di ruang tengah, yang
biasanya sedang duduk rnenghadapi seperangkat sirih pinang.

"Sudah marrdikah kau, Gus?" tanya bundanya dengan suara yang
sangat mesra dan penuh kasih.

Pronocitro menganggukkan kepala.
"Mari rnakan pagi dahulu," ajak bundanya"
l{idanganpun segera disediakan oleh bujang yang selalu siap

menanti perintah. Setelah lengkap, kedua anak dan bunda itupun
daharlah dengan darnainya. I(adang-kadang, kalau kebetulan acla

kerabat atau keluarg& yang datang berkunjung, atau kalau kebetulan
ada tamu, mereka tidak makan berdua-dua saja, melainkan bersarna-
silma.

"Bagaimana ayam jagomu?" tanya bundanya.
"Baik-baik semua," sahut Pronocitro.
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"Ke mana pula kau hendak bersabung hari ini?" tanya bundanya
pula.

Pronocitro mengunyah makanannya dengan cepat.
"Setiap gelanggang menyabung telah hamba datangi, tak ada yang

berani lagi menantang ayam jago hamba. Semuanya kalah. Ayam
yang baik-baik telah hamba punyai belaka."....."

Ibunya merasa bahwa saatnya yang baik sudah tiba untuk mela-

kukan kelindan, maka katanya dengan suara sungguh-sungguh:
"Gus, ibu sudah berkali-kali bilang kepadamu, sudahlah jangan

juga nlenyabung ayam! Buat apa kau sabung makhluk-makhluk yang

malang itu? Banyak bahayanya! Kalau suatu kali ada orang yangkhilaf
dan mengamuk di gelanggang lantaran kalah, apa yang hendak
kauperbuat?

Celakalah kalau kau menemui bencana! Tentu bundamu yang

malang ini akan hidup sendirian saja di dunia! Tidakkah kau merasa
kasihan kepada bundamu? Tidakkah kau merasa kasihan jika bunda-
mu mesti hidup sebatang kara di dunia ini?"
. Pronocitro tidak menyahut. Ia sudah sering mendengar kata-kata

seperti itu. Karena itu ia tidak memasukkannya dalam hati.
Kata-kata itu seumpama masuk dari telinga yang sebelah kanan

untuk ke luar pula dari telinga sebelah kiri. Tak ada yang tertahan
tersangkut dalam ingatan. Seumpama air di atas daun keladi. Maka
iapun dengan tenang menyuapkan nasi, memilih lauk-pauk yang enak'
enak, kemudian dengan lahap dimakannya.

Sementara itu Nyi Singobarong sudah sangat sungguh-sungguh. -Ia
menasehati anaknya, maka makannyapun terhenti. Tangannya yang
sedang mengepal nasi, terdiam diatas piring. Mulutnya dibiarkannya
kosong, biar jelas kata-kata pernbicaraannya.

Lanjutnya pula:
"Kau sekarang sudah besar, Gus! Anakku sayang! Sudah cukup

waktunya memilih bakal bunda cucu bundamu yang telah lanjut usia
ini! Orang-orang yang sebaya dengan engkau semuanya sudah beru-
mah-tangga belaka. Mereka sudah memberi orangtua mereka bayi-bayi
yang mungil" Ah, entah kapan aku mendapat berkah menimang
cucuku sendiri!"

Sambil berkata, rnata l,{yai Randa Singobarong tak henti-hentinya
melihat kepada wajah puteranya. Tetapi Ki Pronocitro seolah-olah
dengan sengaja menghindari pandangan bundanya itu. Ia dengan
tenang melanjutkan makan, seakan-akan tidak rnendengar apa-apa.
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"Cius! Dengarkan perkataan biindarnu ini!" ianjut Nyai Rand-a

singrrbarong pula. "Dengarkan baik-traikl simpan claiam hatil K;ru

sudah tresar, Gus! Sudah patut menglterrfikan kebiasaanmu menyabung

ayarn dalr berrnai:r-main dari gelanggang p€rsabungan yang satu ke

yan.a liiin! suriah rvaktunya memikirkafi hidupmu! Memikirkan rumah-

tanggal Memikirkan bakal isierimu" '.. " '"
Ki Pronocitro menjawalr pendek, di antare kunyahan nasi yang

rnemenuhi rnuluttrya:
"Ah, ihu triasa kalau sudah bicara soal ,,r'anital Harnba belum lagi

bcrniat beristeril"
"Belurn niat beristeri!" sahut Nyai Singobarong cepat. "Kaubilang

kau belurn iriat beristeri? Kaparrkah niatmu beristeri? Kau sudah

tresar, Gus. surlah pantas mcnlomong bocah! itupamu tidak jelek,

anakku ruparvan! Kau seperti ayahrnu - tampan' ca.kap, semampai.

gagah. Batnyak perawan-perarvan anak orang berbangsa, y:lng metlcin-

taimu, mau menjadi isterimu, menjadi ibi'r anak-anakmu! I\,'{emang,

kau bukan anak orang berbangsa. tetapi kekayaan kita tidak usah

rrrenrbikin malu! Orang takkan malu memungut kau menjadi menantu!

kau tahu puterinl'a r.lemirng Suronoto, bukan? Nalt, namairya Srrlastri,

sangat cantik, terdidik baik, suka kepadamu..Apaiagi yang katt

tunggu? Wanita .yang lebih cantik dari dia takkan mudah kau dapat!

Apa pula keturunan orang berdarah priyayi. Akan senang iratiku'
kalau kau suka menjadi suaminya, mernberinya anak-auak yang

mungil......";'[{arnba belum trerniat beristeri, ibu," sahut Pronccitro agak

sungguh-sungguh, karena ia ingin agar bundanya tidak usah melaniut-

kan pembicariiannya pula. "Lagipula, mempunyai isteri keturunan
priyayi akan tak tentram! Meski ia scndiri suka kepada kita, belum

tentu semua keluargir serta kerabatnya setuju!"
"Ah, ah ...... apa pula yang kau katakan itu. Gus?" tanya bunda-

nya. "Kutanggung, takkan ada kesulitart. Semua keltlarganya akan

setuju kau menjadi suami Sulastri. Kaliarr berdua memang pasangan

yang setimpal........"
Pronocitro menelan nasinya yang terakhir, kemudian mengambil

cawan air, maka iapun minumlah. Setelah rninum, perlahan-lahan ia

mencuci tangan, kernudian berkata:
"Ibu, hari ini harnba akan pergi ke gelanggang Prawiromantrenl"
Mendengar perkataan itu, Nyai Singobarong terkejut. Ia menatap

wajah anaknya lama-lama.
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"Gus, apakair yang kaubilang'i"
Pronocitro mengulangi perkataannya dsngan petlahan, namun

rlcngan tekanan vang menjelaskan arti setiap patah kata:
"Hamba akar pergi ke geianggang Prawiromantrenl"
Nyai Singobarong ntenggeleng"gelengka* kepnrianya

"Gus, turutkan nasihat ibumu sekali inil" katanya. "Janganlah

kau pergi ke gelanggang Frawiromartren! Sudahlah, pergi sa.ia ke

gelanggang yang lainl"
"Ah, d! gelangg*ng-gelanggang yang lain, vaitg n'.enjacli jagc

selalu ayam hamba, karena itLr buat apa puia disabung kal*u sudith

pa.sti akan menang? I-,agi pula .lrang sudah tak ada yang berani

menyabung ayaxnnya <lengan ayarn hantba' Ili gslanggang pagusten

Frawiromantren katau-ya orang selalu tarnai menyab'urg. Banyak ay;irn-

ayam jago yang tangkas-tangkas, yang tentu akan setanding Cengan

ayam harnba,.,..."
"Gris, tetapi di gelanggarug pagusten Prawiromantren, tentu yang

rnenyabung hanya para priyayi betaka' Seelangkan kau anak erang
kebanyakan saja . . ," sahut L'undanya kuatir.' Pronocitro tertawa.

"Bagainrana pula ibu! Tadi menyuruh hamba matt kawin dtilgan
seorang puteri priyayi! Dan sekarang rnelarang hamba trergaul dengan
para priyayi! I)alarn gelanggang tak atla priyayi tak adei sentono,

semua sama, jika punya ayam jago yang bagus!" kata Fronocitto
sambil tertawa juga.

Nyai Singobarong tergag;rp. ia tidalc segera menyahut.
"Tetapi tetapi " . . . ," katanya sejenak kemudian, "tetagri

kau seorang yang Tampan dan pakaianmupun mahal-mahal beiaka'
Melihat kerismu lebih baik daripada yang mereka punya, tentu mereka

akan irihati dan merasa terhina lantaran pakaiannya terkalahkan oieh
pakaian kau - orang kebanyakan sajai Melihat kainmu yarrg indah
dan mahal harganya, tentu akan ada orang yang irihati tian mengang-
gap kau sengaja rr,ernperagakan harta-bendamu, mengejek-mencemooh
mereka! Karena itu, anakku, janganlah kau pergi ke sana! Jatganlah
kau pergi ke gelanggang Prarviromantren! Lagi pula di sana kau
sendiri takkan betah. Kau biasa dilayani dan dimanjakan, di sana kau
menghadapi orang-orang yang tinggi, yang takkan sudi merendah"
rendah! "

"Ah, bunda," sahut .Pronocitro. "Kalau bunda sayang kepada
hamba, hendaknya bunda perkenankan hamba pergi ke gelanggang
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Prawiromantren sekarang. Sudah lama hamba ingin pergi ke sana,

tetapi hamba kuatir bunda takkan setuju. Tetapi sekarang, entah

mengapa, keinginan hamba pergi ke sana tak tertahankan. Semalam

hamba mimpi bagus sekali . . .!"
"Mimpi? Apa pula mimpimu semalam, Gus?" tanya bundanya"

"Sudahlah bu," sahut Pronocitro. "Pendeknya ada untung besar

menanti lrarnba. Biasanya kalau hendak bertaruh besar dan menang'
hamba mimpi bagus sekali . . t"

"Ya, apa mimpimu?"
"llamba rnimpi menangkap ikan emas! Besar sekalit Tetapi . . ."
"Apa pula tetapi?"
"Ada ular yang besar hendak merebutnya. Hamba berkelahi

dengan ular yang sangat menakutkan itu . . ."
"Dan bagaimana?" tanya Nyai Singobarong tak sabar.
"Hamba tak ingat lagi, Hamba berkelahi dengan ular itu, yang

menggigit tubuh hamba penuh berdarah Hamba hendak me-

minta tolong, tetapi hamba keburu bangun . " , ,"
' Nyai Singobarong terdiam. Keningnya berkerut.

"Itu bukan mirnpi sembarang rnimpi, Gus," katanya'
"Ikan emas itu tak sampai lepas dari tangan hamba, karena itu

jelas bahwa keuntungan hamba takkan lepas," sahut Pronocitro.
"Karena itu pula, perkenankanlah hamba akan berangkat ke

gelanggang Prawiromantren sekarang! "
"Rejeki apa pula yang kaucari? Hidup di sini tak pernah berke-

kurangan. Lagi pula bukan begitu caranya orang mencari rejeki . . : ,"
sahut Nyai Singobarong. "Itu namanya kau pergi berjudi, bukan
mencari rejeki! Orang yang mencari rejeki adalah seperti ayahmu -
pergi berniaga ke berbagai negeri, ke Penang, Aceh, Palembang,

Banten, Cirebon, Surabaya . . . . . . ."
Kemudian Nyai Singobarong terdengar mengeluh, pandangannya

terjatuh, terdengar ia melanjutkan: "Ah, mengapa kaupun tidak
mengikuti jejak ayahmu saja, Gus. Mengapa kau tidak pergi menga-

rungi lautan akan mencoba untnng?"
"Dahulu bunda melarang hamba menjejakkan kaki di lautan

, " tukas Pronocitro manja.
Nyai Singobarong memandang puteranya, wajahnya berubah.Ia

rnenundukkan kepala pula. Terdengar ia rnerrghela nafas yang teramat
dalam.

"Ah, mengapa pula ibu berkata begitu? Ayahmu hilang ditelan
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gelombang - apakah kaupun kubiarkan ditelannya pula? Tidak!
Jangan, Gus, betul, jangan kau pergi kelautan. Kalau mau berniaga di
daratan saja, untungnyapun tak kalah . . . . "

"Tetapi hamba hari ini mau pergi ke gelanggang Prawiromantren,
bu! Mau menyabung ayarn!"

Kembali Nyai Singobarong menghela nafas dalam-dalam.
"Gus, begitu keraskah kehendakmu hendak menyabung ayam ke

gelanggang Prawiromantren?" ia bertanya dengan suara sesak.
"Bunda, bundapun tahu, hamba hanya merasa senang kalau

tramba di gelanggang, karena nenyabung ayam adalah kegemaran
hamba " sahut Pronocitro. "Lengang rasanya dunia, kalau
bukan berada dalam gelanggang. Di gelanggang itu sungguh menye-
nangkan, bunda! Di sana orang-orang yang tak kita kenalpun menegur
kita baik-baik, dengan demikian sahabatpun bertambah! Bukankah
bunda selalu menganjurkan hamba supaya banyak mempunyai saha-
bat? "

"Tetapi bukankah masih banyak jalan lain untuk mencari saha-
bat?" Nyai Singobarong berkata pula. "Dalam gelanggang persa-
bungan, bukan hanya sahabat yang mungkin kauperoleh, musuh-
musuhpun tidak mustahil! Kalau ada orang yang merasa terhina
karena kalah bertaruh olehmu, tentu ia akan memusuhimu, Gus!"

"Ah, bunda, bagaimanapun hari ini hamba pergi ke gelanggang
Prawiromantren!" akhirn5'a Fronocitro berkata dengan suara yang
keras"

Mendengar nada suara anaknya yang berubah menjadi kems
itu, ia tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. Kalau ada kehen-
daknya yang tak dikabulkan, Pronocitro akan rnengurung diri dalam
bilik dan trerhari-hari diarn saja, tak sudi makan, tak mau bicara,
bahkan ditegurpun diam saja. Sebagai seorang itru yang sangat menya-
yangi anaknya, Nyai Singobarong menjadi bingung kalau melihat
keadaan Pronocitro seperti itu. Dan biasanya ia akhirnya senantiasa
memenuhi kehendak Pronocitro, mengatrulkan keinginan yang semula
tak hendak dia turutkan.

Nyai Singobarong sangat mcnyayangi-mencintai putera tunggalnya,
karena itu hatinya segera hancur kalau melihat wajah putera kekasih-
nya itu berubah. Kalau melihat wajah puteranya memberengut, serasa
diremas jantungnya. Kalau melihat wajah puteranya berduka, serasa
runtuhiah langit dan trumi, gelap belaka sekelilingnya. Lebih-lebih
kalau meiihat puteranya itu sakit, tak tentu apa yang akan dia



perhuat, sepiinjang h;tli Nyai Siirgob:ir;;ng n';ellei"igls, i:cr;rnjak rJ;eri

te mpat tii.{ur cli grxr:la anaknya !"lcrbaringpur:r il tir-i;t}t.

lvleiihar f.rulul;rrr;,'a fersliapi, Fcn:ill:cifr't rnakitrtrr trahwa tak ait*.
j*lan lain. tentu :F:l'tin;ia il.r ahan p.er{ti kr': }.:'r'eq'lrolliantren deng.au

perkenrrn ir-ra. Ie tahr.t. bilttttr:nyir stlr,'ri1h mtli;ti l'agu-ragu, mah:r iaptri-l

s{jgera nlcnarnb;llt;
"iiLtndlt perken;1nk:tn!ail iramba pergii"laritni," k;iian1,,ii. "lJari iilr

saja" S*:kali iui saja. I-ain kali har:i'r:i'" skra:: !t.it',:::liritkan c*gah;irt

bunrln. 'ft:tepi har:'! ir-,i ttomba in;;in r*kaii *rell a{ br.'t;ip;l i:e;.rrn";a

iicrailgitn g.:!:rnr;gar-:1; llr*rviromenlitsl :/lln;l 1ei:j(,!i'it:!: tenipet D;1r:r r,lr i-
yi:yr lnenyairui:g ilviurl diin trerjrrrii itui!"

Der;g:lt s'.rarli i'ai(g ireirrt, pcrlahan-lall;lt: iirn nentirak sek;ili tidak
tr:ius heikenan t,lr'.tfian ki:llq'li,{ak senrliri, l{yai Singobarong l.:trkat;r
kepada iruterenya:

"'U+il"lah, ka* buleli pet-ti seltali ini saj*.'l'eiapi betul seliali ini
sir.jal Eunclrr k rratir f;aLlrr katl teriaiir sering pcrgi i:erge ul d,:ng;rr:

or3ng'oroftg Frriyilyi itul L,:lgi l}ttlft rnenyabung a-varn -:' iih, suil*.'trlah'

karrgerner,tetapiitu irr*.ka* kegeniat';tn yapg patni" ltu arl:+!ilh iir:gc-

nl&taii p"iyayi dai:r *r;rni1 berbangs;t belaku. 'Jrarg le;rdah+l: sepeiti
ki1a, eloklah tiJak ri.:t:rqikrttl jei;rI:: meiek::". iV;il:litptlt mer*ka j*tuh
rnrlaral Iantaran heri*di, masilt rlereka tri:ii'r bangiia deng;n kctu'
r$lranni'ii ,v,,iiig tinggi. 'fetapi kaiani kita -ialtlh m*:irr:at - apakrrh '"rrng

rnasih tiriggatr pa;la kita? *rair5.: hairya akart meng*jek rni:nghina kita
sgsukanya! Scperti anak ri Keriocleyo itul foilupun tcenal i:iikau? i-ih*i,
ia sekarang hir,lup septt'ti ilr;'!ng gi1a" rlihina or;lng eli separrjinng jstrani

J;rngankan ri;lp buiit belllrreiung, pakarannyapttl.t stldl:h tah LrertreniLrki

Ntrak;inn1'apun entahi *iraira tatrLrl ia tiilak r'!1t.k,lrl na:;l belh;rri-hati
laniaran tak tierr:ang!" kern:.rdlan Nyai Singcbarunti rtl€llyebut "Ailahi
Jauhkan heniiakrrS'a har"nba ,,1;i.ti. nasit' bululq sepefii ;ttli"

"F{amba berjar:ii ibu,"' sahutr: Frs}n,ilcitro. "I{arr'ha ttkkir"n }:eta-

gihan berju<li sampai triip;,i daraiiln seperti dia! F{amba 
-irerjudi 

ha"n-va-

lah sekerlar perintanpJ irrrirttang waktu **' litil'r'it larrtaran kegen*rali
trelakai"

".Ah, selalu kau berjanii hegitir, tttapi setiapr kali pula kiau inelu-
pakannyai " sahut N"lai Singobarong.

"'l'etapi kali ini. hamtra. berjanji rlengrn sestttlggithtrya, ibu! Tsk
nanti hamba rnclarrggalnya! "

N5,ai Singobarong tidak berkata, haniriu *lemanrlang mata a*akn'i;r
dengan tajam. Froncciirr: terseilyum. 'X'erutamil l;.r"ntaraii n!('!'asa se-
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ri;lnfl kercna l-.irn<1anya rnelrrperkenankan ia pergi menyabung ayalir ke
{}riirvirorirant-ren. "l'criia,r.ang ldesenangan-kesenangar yang bakal dia
a.lami <1i silrir.

"ilurrda ka-rau;"'a dr'nga* silara !'ang trerubah lunak r,lan

Lerrir:ngar kck it nak -k *na ka lt. "ilrrjiair harnba u iing seratus real! "
"!lr:rat us *rall lil;nyak b*rrari Ilu:r1 agra pulai"' tanya bunclarrya.
"l{arnbir iikarr pu'gi ke geiangf4ang para pri";ayi, hamba tak tahlr

bcrapa. iries;rrrva tanrl:an rii sana. 'Ientu bcrlairrarr rlengan iaruhan di
rlest-dclo, tcntir besa.r-tresari Karena itu, baiklah hamba rn€mbawa ililng
.r,'arig ap-,ak besari 'l'tik malu ki1;r c3rtnn6: mernbawa ayam sabung ke
snna kirlau kantr-)!ig kitaprin herai berilij"

"ilan brial kr:;li;ririanntu senrliri?"
"l'arrrbahlalt biirant{ strratus real puiit.'"
Nyai Singobarong tak ban;,,ak rewel.
"fiaiklah," Iiiitan",T;1 dan iapun seg'":r;r bangkit akan rnengarnbil

iiailg.vang drn.rinta Dl*ll prrtera tunggaln.v-a itu. r#aktu ia kemi.lali puia,
ili tan.qatin.,'a tcrpr,rgallg pundi-purrdi yang penutl ber"isi, ircrat sekali
ntrrirpaknya. Ilulrdi.pi-rndi itir diseral-rkatr kepada Fronocitro scraja
k atanya:

"Irrilah uarig y;(ilg knuminta. Bailr,-baikialt ka"'; di sarra, j:ingan

s:rnrprii nrem,'rikin onari Sebagai tenran di jalan, baiklah kau ajlk Ki
fi!r:nc1 ungl dan Ki Jagung. Jarigan sampai kau"nerjalan sendiri;rn.
DL'rlgan inereka :;elragai pcugiring -*- ilurarrglah kekuatirar.r irunda."

"tsaikiah, bulrd:il" sahut Fronncitro, l.-emudiarr ia berteriak tnr:-

rnanggil kcdua 1;onokar','ann.ya itu. 'I'ak usah clua kali mernanggil,
lir:dua c.rrang ptinokawan itu scgera datang mendapatktn tuannya.

"tslendungl Jagung!" kai;r Nya.i Singobarong. "Hari ini F;au rrrr"-sti

rrlirngiringlian tuii.nmu ke gelanggang Prarviromantren. I{ati-hati di
jalani Ja;5n. olehmu jarigan siirnpa,i timbul onar. Kalau a<1a nampak
bahayit, cepat-ccpat kau ajak dia puiang."

"Inggih Ny;ii."sahu{ tr;edua orang itu bersama.
"Sekarang," Pr<:ilocitro segeta meniotong. "Cepat kauambil a-v&m-

ku si lv{odang! Ia hcndak kita bavra" Hati-hati rnembawanya, jangan

sampai lepas" Ambillah kain cindai kemtrang dan beledu putih, buat
nrenggendongnya."

"f'{ggih rnonllgo," saltuf- kedua ntereka.
Maka keduanyapun i*1u pergilah r:kan mengarni:il si Modartg,

yang aketn meteka bawrr kegelanggang Frawirornantrcn.
Sementara itu Pronocitro sendiri rrasuk ke dalam biliknya akan
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bersalin pakaian. Diambilnya dodot jonggosad yang sangat serasi

dengan tubuh semampai, dibelit dengan ikat-pinggang berwarqS merah

tua. Tubuhnyapun diborehinya dengan boreh mentah. celananya

cindai wilis. Sedangkan sumpingnya bertatahkan permata. Kemudian

dijemputnya keris yang indah permai, berukir halus laksana akar

bunga.
Sesudah selesai berpakaian, iapun ke luar dari biliknya' Dipang-

gilnya kedua budaknya itu:
"Blendung! Jagung! Mari kita berangkat!"
Blendung dan Jagung sudah siap, maka dengan mengempit ayam

mereka muncul di hadapan tuannya. Setelah sejenak menimang-

nimang si Modang, ayam sabung yang paling disayanginya, Pronocitro-

pun menemui bundanya akan meminta diri. Sesudah mendapat per-

kenan, iapun berangkatlah diiringkan oleh kedua orang ponokawannya

itu, menuju ke Prawiromantren, hendak turun ke gelanggang akan

turut menyabung menjagokan si Modang, si pantang kalah.
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DARI rumahnya, Pronocitro berjalan arah ke barat, melalui jalan
yang lurus memanjang, diiringkan oleh kedua orang ponokawannya, Ki
Blendung dan Ki Jagung. Yang seorang mengempit ayam yang dibung-
kus dengan cindai serta beledu. Yang lain membawa pundi-pundi
berisikan uang buat taruhan.

Keluar dari desa Botokenceng, mereka masuk ke kampung yang
makin lama makin ramai juga. Makin ke barat, makin dekat ke
ibukota kerajaan Mataram, dan orang-orang yang lewatpun makin
banyak juga.

Kecakapan serta ketampanan Pronocitro sudah dikenal belaka
oleh orang-orang sekitar Botokenceng. Jika ada lelaki yang rupanya
menjadi idam-idaman setiap wanita, tentulah Pronocitro orangnya.
Perawan-perawan banyak yang berpuasa karena ingin bersuamikan
Pronocitro yang tampan itu. Janda-janda tak malu-malu pergi ke Boto-
kenceng akan menyerap-nyerapi, dengan harapan bisa sejenak bertukar
pandang atau bercakap-cakap dengan jejaka idaman. Isteri-isteri yang
sekali beruntung pernah melihat wajah Pronocitro yang rupawan,
apalagi kalau sempat bersenda bercengkrama dengannya barang seje-
nak, tak nanti, segera meminta cerai dari suaminya. Tetapi mereka
hanyalah mengharap bulan jatuh ke pangkuan, karena untuk mengam-
bil salah seorang dari mereka menjadi isteri, Pronocitro tidak berniat.

Maka tatkala Pronocitro berjalan ke arah prawiromantren hendak
menyabung ayam, di sepanjang jalan banyak wanita-wanita yang mene-
gur menyalaminya. Ada yang mengajak duduk barang sejenak, ada
yang mengajak singgah barang sebentar.

n'Bagus, hendak kemanakah gerangan sekarang?" seofang wanita
bertanya.

"Hamba mau menyabung ayam ke Prawiromantrent,, sahut prono-
citro, dengan ramah serta senyum yang mendudut jantung yang
bertanya.

"Ah, jauh benar! Tentu lelah di jalan," kata perempuan itu ke-
mudian. "Eloklah singgah barang semalam, biar besok saja melanjut-
kan perjalanan ke Prawiromantrenl Bukankah besokpun masih ada
orang yang akan bertaruh menyabung ayam?"
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"l{anlba hendak plergi he sana irari ini iuga"' sahut Pronocitro

clengan tefap rarnah. "trjiarl:rh Iain kali saja saya rnengunjungi

mbakvu."
"Ilenarhah llirgus ntarnpir kalau uafiti pulang'/" ta-nya wanita itii

<lengan penuh irarapat. "Jangan iranya janji a.sal tlgontc-rig sajal "
"Muclal'i-rnrrdahan akalt diperkenankalt T'uhan juga keiak," sahut

Pronocitro. "sekarang perkenankanlah hamba rnelanjutkan per.jalanan

haniba. "
"T'unggu scbenlarl " teriai: rvanita itu' "t{arnba n"rempunyai uang

empat real, hasil hamba rneniual kain batik yang sebulan ini harnba

k-erjakan. Barvalah uang itu, truat nanti taruhan di gelanggang!"
"Ah, jangan mbakyu. Uang liambapun cukup buattaruhanl"tolale

Pronocitro.
Warritrr itrr rnurtthcrungtit rnanja.
"Begitu tegakah Bagus keparia haniba yang buruk ini'i Melierima

ilemberian saia tak sucli? Bukan liamba. tak rnau memberi bariyak"

Lanyak, tctapi s**gguh mali, hanya itui;th trang hamba! Hendaknya

ditcrima dengan senang liati!"
Ilr,rncicitro tetaP menarnPil<'
"Karena itu. baga"inlanalah kalau nanti ayarn hamba kalah?

Akan ludeslah uang mbakyu!" katanya'
"l'idak apa, Bagus! 'fakkan rnenyesal saya, biar uang hatris, harta

lrabis, kalau clipakai be:-taruh oleh wong Bagus Pronocitro! Jangankan

hanya uang, sedangkan urnurpun mau kuserahkan kepadamu!"
"Ah, janganlah mbaklu berkata seperti itu!"
tslendung <1an Jagung mengekeh tertawa. Mereka dengan nakalnya

memandang kepada wanit;l ittr.
"Janganlah mtrakyu rnenyerahkan usia, karen:l kalau mati, siapa

pula yang nanti akan memberi uang buat taruhan?" Blendung nyeletuk

dengan suaranya yang nakal.
Wanita itu mendilak elengan mangkelnya.
"Diam kamul " teriaknYa'
Blendung dan Jagung tertawa keras-keras'
"Jangan kamu tertawa, Blen<lungl Jagung!" kata Pronocitro'

"Baik kamu terima saja uang dari mbakyu itu!"
Maka Blendungpun menerima uang empat real yang diberikan

wanita itu untuk iaruhan di gelanggang Prawiromantren' Pronocitro

mengucapkan terirnakasihnya dengan manis'
t'Jungun lupa, nanti kalau pulang, mampir di rumah saya barang
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semalam!" kata wanita itu dengan suara yang gemetar lantaran gairah.
Berjalan pula beberapa lamanya, dari sebuah rumah ke luar pula

seorang wanita.
"Bagus! Bagus Pronocitro!" teriaknya menegur.
Pronocitro menghentikan Iangkahnya.
"Oh, mbaklrr rupanya!" sahutnya.
"Sekarangkah Bagus hendak memperisteri hamba? Dahulu ada

suami hamba, sekarang hamba sudah minta cerai! Dan kini hamba tak
bersuami! Marilah singgah!"

"Sekarang hamba hendak pergi ke Prawiromarttren!"
"Ke Prawiromantren? Ada apa gerangan?"
"Hamba hendak mencoba untung di gelanggang Prawiromantren!"
"Jadi bukan hendak menjenguk hamba? Dahulu Bagus berjanji."
"Tetapi hamba sekarang sedang terburu........."
Dari wajahnya, nampak wanita itu kecewa. Ia menundukkan

kepala. l'etapi segera ia mengangkat pula wajahnya, dan memandang
tajam kepada Pronocitro, katanya:
. "Kalau sekarang hendak bertaruh menyabung ayam, tunggu se-

bentar! "
"Ada apakah mbakyu?"
"Tunggu! Hamtra hendak memecahkan celengan dahulu! Luma-

yan buat menambah-nambah taruhan!" katanya sambil berlari masuk
ke dalam rumahnya pula. 'fak lama kemudian ia berlari-lari ke luar,
sedangkan tangannya n'lenggenggam uang.

"lni! Celqtr!,pn hamba isinya delapan anggris! Bawalah semual
Dahulu waktu-Mmba mulai menabung., niat hamba untukmu, Bagusl"

"Tetapi hamtrapurr ada mernbawa uang buat taruhan," sahut
Pronocitro. "Tak usahlah mbakyu menambahnya, karena sudah
cukup. "

"Pereaya!" kata janda itu" "Percaya hamba, Baguspun membawa
uang. Siapa yang tak tahu akan kekayaanrnu! Tetapi uang hamba yang
harnba tabung berdikit-dikit ini memang hamba peruntukkan buatmu,
Bagus! Niatku dahulu. mudah-mudahan terlaksanalah maksud kita.
Bukankah dari suamiku telah kuminta cerai?"

"Berikan saja kepada Ki Blenclung, ia yang membawa pundi-
pundi uang," kata Fronocitro. "Sekarang, perkenankanlah hamba me-
lanjutkan perjalanan ke Prawiromantren."

"Ya, pergilah! f'entu nanti ayammu menangl Tetapi jangan lupa,
kalau kelak pulang, singgah barang serrringgu, biar puas kita bersama!
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Gampang nanti ke Penghulul"
vtata pronocitropun melanjutkan perjalanannya pula diiringkan

oleh dua ponokawannya itu. Blendung dan Jagung bersendagurau tak

henti-hentinya: menyindir-nyindir junjungannya sambil tertawa bangga.

"Dasar untungku sial! Muka bopeng tak keruan! Tak seorangpun

orang yang mengajak singgah," kata Jagung.
iK"rrr"."n bukankah ada orang yang mengejar-ngejar kamu' Ja'

gung?" tanya Pronocitro kepada ponokawa.nnya itu.
"Ya, tetapi itu bukan lantaran cinta ' . ," kata Jagung tertawa

menghahahahaha.
"Habis?"
"Orang menagih utangt" kata Blendung memotong sambil terta'

wa.
"Kirik!" kata Jagung. "Mana aku puqya utang! Memangnya aku

yang setiap hari selalu menjauhi orang lantaran takut ditagih?"- -"Doooo, kagak ngakut Terus terang saja, biar dilunasi' oleh

ndoro!" kata Blendung.
. Demikianlah di sepanjang jalan, Blendung dan Jagung berkelakar,

tertawa-tawa tak henti, menyebabkan Pronocitro riang hati'
Beberapa lamanya berjalan mereka terpaksa pula menghentikan

perjalanan k"t*tt" ada ......... seorang wanita yang menghadang jalan'

"Ki Bagus Pronocitro! Hendak pergi ke rnanakah getangan?" ta-

nyanya sambil tersenyum-senyum menarik'narik hati'- i'Hamba mau ke gelanggang Prawiromantren, mau menyabung

ayam," sahut Pronocitro.
"Alah, ke sana biar besok sajai Sekarang singgah saja ke rumah

hamba, mumpung suamiku sedang pergi! Ia entah ke mana, pergi

mengarungi lautan, belum tentu pulang dua minggu lagi! Ayolah,

-"-lpir s&arangl Gelanggang Prawiromantren setiap hari ramai, tak

usah sekarang pergi!"
"Tetapi hamba hendak ke sana sekarang juga, karena konon pada

hari ini para priyayi lebih banyak daripada biasa yang datang bertaruh

menyabung ayam," sahut Pronocitro.-"Sunfguh-sungguh, 
Bagus Pronocitrol" kata wanita bersuami itu.

,'Sungguh-sungguh hari ini saja mampir ke rumahku! Kalau besok,

mungkin suamiku keburu Pulang!"
Pronocitro tersenYum.
"Tadi katanya takkan pulang dalam seminggu!" sahutnya dengan

suara berkelakar.
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"MemaRg kudoakan demikian, kalau Bagus singgah ke rumah se-

karang!" sahut wanita bersuami itu puia dengan cepat. "Kudoakan
supaya ia mati ditelan ikan iyu! Atau dimakan buayal Atau dirampok
orang, perahunya dibinasakanl "

".Ah, jangan-jangan kalau hamba menjadi suami mbakyu, didoa-
kan begitu pula keiak!" sahut Pronocitro"

"Oh, tidakl" sahut wanita itu pula dengan suara lebih keras.
"Masakan aku berbuat segila itul Katrau Bagus menjadi suamiku,
takkan kubiarkan ke luar dari rumahl Biar aku sendiri saja yang

mencari nafkah! Biar bungkuk punggungku menjadi kuli mengangkut
barang, akan senang hatiku, pabila bersandingkan ofang secakap
Bagus.n'

"Mbakyul" Blendung mengetengahi. "Janganlah memaksa
yang tak maul Baiklah hamba saja diajak singgah, tentu
banyak tingkah, harnba pasrah!"

Perempuan itu melirik kepada Blendung,

. orang
takkan

kemudian meludah
sambil mencemooh:

"Tak tahu dirii Memangnya mukamu cakap? Bercerminlah di
permukaan sumurt Akan nampak wajahmu yang seperti belukar rusak
itu! Engkau yang seperti hantu sawah, menakutkan orang yang meli-
hatnya. ! "

"Lho, jangan marah-marah begitu, mbakyu!" .jawab Blendung.
"Jangan mengejek-ngejek orang begitu! Akupun lelaki!"

"Ya, tetapi lelaki narnanya saja lelaki, bibirmu seperti tungku
yang pinggirnya rusak-rusak, menakutkan perempuan yang meman-
dangnya! Mana mau aku kepadamu! N{eiihat kepalamu yang seperti
ga)'ung buntung saja, mual aku! Apalagi telingamu seperti pecahan

cobek itu!"
"Nah-nah-nah, jangan terus-terusan mbaky.t! Mentang-mentang

pintar mengejek-ngejek orang!" sahut Blendung pula. "Cobalah sendiri
bercermin, akan tahu siapa timpalannya! Akan gustiku Pronocitro
jangankan mbakyu yang seperti topeng gagal, sedangkan perawan'
perawan yang cantik serta ayupun, tak sudi ia layani!"

"Eacotmu!" teriak perernpuan itu marah. "Mulutmu busuk! Tak
tahu malu! Berkata asal ternganga saja! Pergi, jauhkan dirimu supaya
jangan terlihat olehku! Muntah aku nanti!"

"Ya, kamipun mau petgi, mau cepat-cepat ke Prawiromantren!"
ejek Blendung pula.

"Sudahlah, Blendung," kata Pronocitro. "Jangan sembarangan
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saja kau berkata." Kernudian ia menoleh hepada perempuan itu' kata-

nya dengan suara yang menahan tertawa: "'Mbaklu permisi' karni mau

pergi sekarang."
PerenrpuanitumasihmarahkepadaBlendung,tetapirnelihat

Pronacitro tetap ramah kepaclanya, ia lupa kepacla kemengkalan

hatinya, ialu dengan manja iapun berkata:

'iBuikluh, baitlah, baikiah sekarang pergi, tetapi jangan lupa

kalau nanti pulang, mampir dulu ke rumahl Jarrgan trawa cecunguk

tak rvaras itu! 'fak senang aku roelihatnya"'
Pronoeitro tak m:l:r berpanjarrg-kata, maka iapun segera melatr-

jutkan perjalanan" Kedua pengirirrgrrya clisiulinya, supaya jang,an mela-

deni perempuan banYak rnulut itu"

Ada pula seorang perelnpuan tua, yang rarntrutnya sudah berubah

\varna, jaiannyapun iudatt tak tetap, berrliri menghadang Pronoeitro

lalu. Dengarr rirlnyurn-seni'um yang menunjukkan gusinya yang merah'

rnerah tak lagi bergigi, ia berkata:
"Kentol Plonocitio!" t*rdengr euaranya telol, karena lidatrlnya tak

'lagi dihalangi gigi. "Kudengal mau pelgi ke gelan'ggang Plawilornan-

tie.-nt fni kuiitipkar, uang t*uh sulcu buat penan-ibah tak-rhan nantil

Inii"
Pronocitro tersenYum:
"Ah, janganlah membuat susalr, simpanlaii uang itu!"
" Fetapi iang rni hasilku menolong 

'lang 
belsalin yang kusimpan

berdikit-dikit. "
"sungguh tei:imakasih hamba haturkan!" sahut Pronocitro pula.

"Jangan menolak-nolak juga!" kata peiempualt tua itu, "Mentang-

mentang ulru t utitr*tan sudah tua, enggan Bagtls menelirna uanghu'
paclahai aku seunlparna keiapa, rnakin tua makin banyak belsantan!"

Akhirnya Pronocitro menerirna uang itu' Dan tatkatra melihat

bahwa pemberiarinya tak ditarnpik, perempuail itu hampir terjaiuh
,lantarari stikacita. 1a tertawa kenes, sedang kepalanya menggeirng-

geleng bangga:" "llat,.'cung! sungguir kau tahu rnenghorrnati wanita!" ketanya.

Ia terus bercliri di jalan melihat Pronoeitr. berjalan rnakin jauh

dan rnakin jauh iua, akhirnya len.yap di titriungan. waktu telah tak

keiihatan pula oleh matanya yang sudah rabun itu, lenyap di balik

rirnbun pohon, barulah ia rnasuk puia ke rur:nahnya. dengan perasaan

yang ba-ngga rlan puas hati. se<langkan wajah pemuda rupawan itu

ierbayang-bayang cialarn kepalanya, tak labis-habisnyir tersenyunt,

B4



12

KIAN dekat ke Prawiromantren, suasana rnakin rarnai. Bukan
hanya orang-orang yang bergegas menempuh perjalanannya saja yang
memenuhi jalanan, tetapi di pinggir-pinggir jalan raya kian banyak
jua orang yang berjualan. Ada yang berjualan wedang. Ada yang
berjualan penganan dan berbagai-bagai lainnya.

Pronocitro berjalan terus diikuti oleh kedua pengiringnya. Dan di
sepanjang jalan orang-orang memandangnya dengan mata terbeliak,
seakan-akan tak hendak melepaskan jejaka tampan itu dari pandang-
annya. Orang-orang yang sedang duduk-duduk di pinggir-pinggir jalan
dan yang sedang duduk di depan orang-orang yang berjualan menoleh-
kan kepalanya belaka, lalu berkata-kata di antara mereka.

"Alangkah cakapnya jejaka itu!"
"Sungguh rupawan!"

' "Seumur hidupku, baru ini kalilah melihat lelaki setampan itu!"
sahut yang seorang pula. "Anak manakah itu?"

"Amat berbeda dengan kedua pengiringnya yang seperti periuk
hangus itu!" kata yang lain pula setengah tertavra.

"Agaknya orang yang hen<lak pergi ke gelanggangpenyabungant"
seorang menduga lantaran melihat si Modang yang dikempit Ki
Jagung.

Para pedagang wedang di sepanjang jalan itu, umurrrtrya wanita,
maka mata mereka seperti hendak meloncat ke luar menelan tubuh
Pronocitro yang semampai itu.

"Bagus!" tegur seorang pedagang wedang kepada Pronocitro.
"Kemarilah singgah, minum dahulu! "

"Terimakasih," sahut Pronocitro. "Lain kali sajalah."
"Ah, jangan begitu!" kata pedagang itu pula. "I)uduklah di sini

sebentar. Minumlah barang seteguk. Makanlah barang sekunyah. Tak
usah bagus keluarkan uang......."

"Di sini saja, Bagus!" kata seorang pedagang wedang di sebelah-
nya memotong cepat. "Apa yang Bagus kehendaki, tersedia semua di
sini. Yang belum ada, akan hamba sediakan. 'letapi duduklah di sini,
semuanya hamba serahkan kepada Bagus!"



Pedagang yang pertama yang Lrernama Prujang, mendilak serta
marah rnengutuk:

"Cis, tak tahu malu! Namamu Prodo, sesuai benar dengan ting-
kahmu yarig'ouruk itu!"

Yang dimaki merasa terhirra. sebelah tangan mengangkat kainnya
sehingga betis yang penuh bekas"bekas iuka kelihatan. Tangann3'a
yang sebelah lagi tertolak di pinggangnya. Sedangkan dari mulutnya
berhamburan kata-kata yang keji:

"Dan kau sendiri? Narnamu Prujang, mukamu kayak keranjang!
Dagang wedang hanya untuk alasan penipu bujang! Pantas seumur
hidupmu hanya menimbun utang!"

"Tutup nrulutmu yang kayak rnoncong babi itu! Bising aku men-
dengarnya! Kaukira wajahmu cantik? Kaukira orang suka kepadamu?
idau kira aku tak tahu maksudmu berjualan? Cih! Fergilah dahulu
bercermin! Kaiau di rumahmu kau tak punya cermin, nanti kukasih
pinjam pecahan beling, biar kau tahu kayak apa mukamu yang bopeng
itu!"

"Mulutmu sendiri kayak kaleng rombeng! Hai keparat! Meski
inelarat, akr.r tak sehina engkaul Engkausendiri apa? Utangmu setinggi
kepala! Karena kerjamu bukan berdagang, tapi hanya memikat-mikat
lelaki belaka. Pantas setiap trari orang terus-terusan menagih! Ke
mana kaukira kau akhirnya? Ke penjara! Tanganmu diikat, dibelenggu
dengan rantai, dihina orang!"

Prujang tak kuat rnenahan amarahrrya lagi, ia meioncat mendekati
lawannya. Tangannya yang kanan rnerenggut lambr.rt rnusuhnya, ,se-
dangkan dari mulutnya bedoncatan:

"Cerewet! Mulut anjing! Iliar kubenturkan kepalamu dengan
bata, biar hancur!"

Tetapi Prodopun tidak manda saja. Iapun melawan. Ia mengge-
lengkan kepala, menjauhi tangan Prujang yang menguiur hendak me-
renggut rambutnya. Meski <iengan demikian, pipinya kena cakaran,
tetapi rambut bisa diselamatkannya" Sedangkan tangannya sendiri
segera mengulur, merenggut baju musuhnya, kemudian ditariknya
hingga robek. Dari muiutrrya berhamtluran ludah, menyembur-nyem-
bur ke lnuka inusrrhnya.

Prujang mal*in marah. Dipegangnya tangan Prodo yang terulur
itu, lalu digigitnya. Prodo rnenjerit kesakitan, dan segera menyentak-
kan tangannya. Tetapi dengan demikian, ia malah makin merasa
ketajaman gigi rnusuhnya mencekam tangan. Maka tangan yang se-
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belah segera berlabuh pada kepala Prujang, rambutnya yang tipis itu
ditariknya, disentak-sentakkannya, sehingga Prujang melepaskan gigit-
annya. Tangan yang sebelah mencakar muka. Prodo mengegoskan
mukanya, tetapi tak urung kuku Prujang yang panjang-panjang itu
meninggalkan bekas di ujung hidung.

Prodo meloncat, menubrukkan dirinya ke arah musuh, sehingga
keduanya bergumul berpalun-palun, sedangkan mulut keduanya ber-
maki-makian dengan kata-kata yang kotor dan hina. Tak ubahnya
dengan anjing yang berkelahi, tak henti-hentinya menggonggong.

"Keparat!"
"Mukamu tai kebo!"
"taknat! Keturunan monyet!"
"Umpan neraka!"
Mereka bergumul, sedangkan tangannya bercakar-cakaran. Mulut

mereka mencari tubuh musuh yang bisa dia gigit. Sekali Prujang
menjerit sakit, lantaran telinganya hampir putus digigit. Tetapi Prodo-
pun segera melepaskan gigitannya, karena setelah menjerit Prujang
segera menerkamkan mulutnya ke buahdadanya, sehingga iapun kesa-
kitan"

Orang-orang yang berada di sana, kawan-kawan mereka berda-
gang, para pembeli, menyaksikan belaka perkelahian yang seru itu,
malah ada yang tertawa dan mengejek-rrgejek:

"Sungguh perempuan-perempuan tak tahu malu!"
"Apa yang mereka ributkan?"
"Jejaka yang lewat, sekarang entah sudah di manat"
"Sungguh gila!"
Mereka tertawa.
Tetapi demi melihat perkelahian itu makin seru, kekuatiranpu.n

timbul. tserlari-lari mereka hendak melerai.
Ki Tondo, mantri pasaf, paling dahulu mencoba memisahkan

keduanya.
"Sudahlah, mbakyu! Sabar dulu!"
Ia sendiri menderita cakaran-cakaran dan tamparan, tetapi tak

dirasanya. Ia hanya melindungi mukanya dengan sebelah tangan,
sedangkan yang sebelah lagi mencoba memisahkan orang yang sedang
bergumul itu. Orang_-orang lain telah datang pula menolong.

"Sudahlah! Jangan berkelahil Ingat pada anakmu yang laki-laki!"
"Ah, biar si bangsat ini kuhancurkan!"
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"Jangan, jangan dipisah! Biar si kunyuk itu kululuhkan menjadi
debu! "

"Mulutmu banyak bacot!"
"sudahlah diam!" kata Ki Tondo Mantri pasar itu. "Apa

dipertengkarkan? Tak malu! Lihat rambutmu yang sudah
sih yang
berubah

warna itu!"
Dalam pada itu kedua orang itu sudah diseret orang'orang ke

kedainya masing-rnasing. \,Iuka mereka bengap-bengap, biru warna-
nya, sedangkan bekas-bekas cakaran musuh, merah-merah berdarah'
Rambut mereka terurai. Bajunya robek-robek, dan mulut mereka

belum juga puas:
"Kurang ajar! Biar digantung orang engkau di alun'alun! Cis, tak

malu, hendak merebut kekasih oran8l"l
"Dooo, mulutmu corob! SiapaH<e(asihmu! Sudi menengokpun

kepadamu, ia tidak! Memang engkau umpan neraka!"

Hampir mereka berlabrak-labrakan pula. Untung orang-orang

masih erat menjagamereka.Ki Tondo, sambil mengusap-usap pipi yang

juga kena cakar, segera berkata sambil tersenyum:

"Rupanya berebutan jantan! Siapa sih orangnya?" katanya pena'

saran. "Sudahlah, jangan memperebutkan orang yang sudah tak ada!

Aku saja perebutkan! Tak usah ribut-ribut! Kedua-duanya akan men'
dapat giliran sepuasmu! Hahahahahaha......."

Kedua perempuan itu mendelik ke arah Ki Tondo, mereka
meludah dengan jijik. Tetapi Ki Tondo, hanya tertawa. Maka ke9ua
perempuan itupun menundukkan kepalanya masing-masing'

"Maunya!" sahut perernpuan itu sambil meludah juga.

"Sudah, jangan meludah-ludah jugal Sekali kau mengenal aku,

tak nanti kau lepas pula! Sekarang berjualan sajalah baik-baik, jangan

memperebutkan orang lewat yang belum tentu suka kepadamut Mana
ada orang tampan sudi singgah menginap padamu?"

Kedua perempuan itu sekali lagi meludah.

"Alaah, jangan banyak tingkah! Namanya saja berjualan di kedai!

Sungguh tak tahu diri! Kerja hanya mernperebutkan lelaki! Tak malu

kepada anak-anakmu yang sudah tinggi besar itu?" tanya Ki Tondo

dengan tandas.
Prodo dan Prujang menundukkan kepalanya pula. Muka mereka

merah lantaran malu. Tak berani mengangkat muka beberapa lama-
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nya, menunduk. Malah pada sudut mata Nyi Prodo airmata- mengem-
bang kemudian diusapnya dengan ujung baju yang sudah rotrek-robek
itu.

)
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SEMENTARA itu Pronocitro terus juga berjalan diiringkan oleh
kedua ponokawannya, Blendung dan Jagung. Kedua orang pengiring
itu tertawa-tawa melihat peri-tingkah perempuan-perempuan pedagang
wedang terhadap tuannya.

"Sungguh tak tahu malul'o kata Blendung sambil tertawa.
"Biar mereka bercakar-cakaran sampai muka mereka yang bo-

peng-bopeng itu menjadi rata seperti parut!" sahut Jagung mengejek
sambil tertawa.

"'fetapi . . . . o" potong Blerldunp dengan sudut mata mengerling.
"Mengapa pula ndoro tidak berheELizbarang sejenak? Biar kuhabiskan
sekaiian barang dagangannya! "

"Itulah kalau ahli-gegares!" tukas Jagung. "Hanya makanan saja
yang kau pikirkan! Tak kau pikirkan akibat-akibatnyat"
- Blendung tertawa.

"Aih, akibat-akibatnya kan bukan tanggungan kital Itu ndoro
yang akan hadapi!"

"Pantess! "
"Hai! Jangan-jangan clia takkan pulang-pulang sampai kita balik

ke mari! Tentu dihadangnya kita, jangan sampuii lepas dari matanya!"
"Ah, mengapa pula takut? Kayak bukan lelaki saja!"
Blendung tertawa.
"Justru karena lelaki! Kalau menghadapi perempuan seperti itu,

siapa lelaki yang tidak menjadi hecil hati?"
"Sudahlah, sudahlah!" Prorrocitro mengetengahi percakapan ke-

dua trudaknya. "Sudahlah jangan ngomong jugal Lihat kita sudah
masuk kota, sebentar lagi sampailah kita di alun-alun!"

Blendung dan Jagung terdiam. Mereka menengok ke kiri ke
kanan, memperhatikan rumah-rumah dan orang,crang di sepanjang

-ialan.
"Alangkah ramainya!" kata Blendung. "Banvak benar orang

berjalan. Hendak ke rnanakah mereka?"
"Tentu menyelesaikan keperluannya masing-masing!" sahut Ja-

gung.
"Kok tergesa-gesa amat?"
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"Ssst. Sudahlah, jangan berbuat tolol!" kata Fronocitro. Blen-
dung tertegun. Matanya mernandang kepada rubungan orang-orang
yang berkerumun tak jauh di depannya.

"Dan itu? Apakah yang dikerumuni orang-orang itu?" tanyanya.
"^Agaknya ada pertunjukkan sulap!" sahut Jagung.
"",{h. mana mungkin orang menonton pertunjukkan sulap leha-

leha begitu! Lihat, mereka mengisap-isap rokok bagaikan mengisap
madat!"

"Ah, seperti orang gila saia mereka itu!"
Pronoeitro memperhatikan kerumunan orang yang menjadi buah

percakapan kedua ponokawannya. Ia mengerutkan keningnya. Ia sen-
diri merasa heran. Orang begitu banyak trerkerumun, Ielaki belaka.
f)an mereka seakan-akan mengerumuni sesuatu yang ajaib. Berdesak-
desak mereka masing-masing mau masuk ke. ruangan yang bentuknya
seperti kedai tetapi narnpak mewah dan indah. Tetapi yang sudah
memperoleh yang dikehendakinya, segera mengundurkan diri, lalu
mengisap rokok dengan nikmatnya. Anehnya, mereka tidak ada yang
nenjauhi bangunan itu, melainkan i:erputar-putar di sekitar itu juga.' "Apakah itu, Blendung?" tanya Fronocitro.z,-\

"Hamba kurang tahu," sahut yang ditan-va. )
"Pergiiah kau ke sana, periksa! " r/
Blendung segera memenuhi titah. Ia berjalan bergegas meninggal-

kan tuan dan karvannya, mendekat kedai yang penuh dirubung orang
itu. Sedang Pronocitro dan Jagung berjalan perlahan-lahan. Kepalanya
rnenoleh, memandang terus, melihat-lihat ke arah Ki Blendung pergi.
Seakan-akan matanya enggan lepas, hendak rnengetahui keadaan se-

sungguhnya yang berada di balik kerumunan orang-orang itu.
Blendung sudah berada di tengah-tengah kerumunan orang-orang

itu, kemudian kelihatan ia bercakap-cakap dengan salah seorang di
antara orang-orang yang berkerumun itu.

Tak larna kemudian iapun bergegas pula kembali berjalan men-
dapatkan tuannya.

"Apakah itu, Blendung?"
"Ituiah orang yang beriualan rokok?" sahut Etrendung.

"Be{ualan rokok? T'etapi rnengapa orang begitu banyak berke-'
mmun, seperti menonton tukang rarnal saja?" tanya Pronocitro.

"Tetapi sesungguhnyalah. ndoro! Yang dirubung-rubung orang itu
adalah yang berjualan rokck. Konon istimewe . . . . . ."
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"Apanya yang istimerva?" tanya Pronocitro penasaran.

Blendung tertawa penuh arti.
"Semuanya," sahutnya sambil mengangkat jempolnya ke muka

tuannya. "Pendeknya semuanya istimewa dah!"
Pronocitro makin penasaran.
"Ap", Blendung? Jangan berteka-teki!"
"Ya, yang dirubung-rubung itu orang dagang rokok. Seorang

wanita cantik sekali. Belurn pernah selama hamba bermata,
melihat rvanita secantik itu! "

"Jangan menjual koyok!"
"Sesungguhnyalah! "
"Konon rokoknyapun istimewa, setengah real sebatangl "
"Alangkah mahalnya!"
"Dan puntungnya, makin pendek, makin malial!"
"Wah, mana rnungkin?"
"Karena puntung itu bekas diisap si Cantik, maka ludahnya'mesti

dibayarpula. ..."
"Jangan main-main, Bledung!"' "Tobat, ndoro tidak perca'ia juga?" tanya Blendung. "Apa yang

hambahaturkan sungguh apa yang hamba dengar {ari orang' se-

dikitpun harnba tidak menambah-nambah. Hamba ti(6Apnain-main! "')
Pronocitro tak kuasa menahan ajakan hatinya y9r{g penasaran.

Maka ia meninggalkan kedua ponokawannya, lalu befjalan mendekati
kedai Ni Roro Mendut, mencarnpurkan diri di tengah-tengah kerumun'
an orang yang merubung warung Ni Roro Mendut.

Asap putih memenuhi udara. Hawa bau tembakau. Dalam ruang-
an kedai, lebih gelap dari di luaran, ditambah pula oleh asap putih
yang tebal, maka agak lama Pronocitro berdiri di pinggir, akan me'
nyesuaikan penglihatan matanya. Sedikitdernisedikit, kelihatanlah
padanya, suasana dalarn kedai. Kecuali orang-orang yang berdiri
sambil mengepul-ngepulkan rokok bergumpal'gumpal asap putih mepr-

bubung, kelihatan di depan, agak di panggung, dua orang wanita yang

duduk dan di sampingnya ada bokor perak dan nampan yang berisi
rokok daun jagung. Kedua orang wanita itu seperti dua orang kembar.
Pakaian dan rautan wajahnya hampir berpadanan. Mereka berdandan
sebagai sepasang apsari. Di antara kedua wanita itu, ada sebuah layar
dan di balik layar yang tipis itu, nampak samar'samer duduk seorang

wanita pula..
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"Apakah itu gerangan? Fertunjukan ketoprakkah?" tanya Frono-
eitro dalam hatinya. "Mengapa wanita itu duduk di balik layar? f)an
apakah rokok yang dalam bokor itu? Tidakkah untuk dijual?"

Pada waktu itu ada s€orang lelaki yang mendesak-desak masuk,
irerjalan menclekati tempat perempuan itu. ia rnengulurkan tangannya
yang memegang sekantu.ng uang, seclangkan teriakkannya lantang ter-
dengar:

"Ini riangnya! Hamba rninta dua batang!"
Maka tabir itupun terbuka, disibakkan orang dari dalam. Tangan

yang menguakkan tabir itu, putih serta halus, indah benar. Sebentar
Pronocitro terkesiap, meiihat tarigan seindah itu. lv{aka matanya makin
tajam menatap ke balik tirai sarnar-samar yang menguak itu.

T'erpukau ia berdiri kaku, sedangkan lnatanya seakan hendak
rncloncat ke luar. Kakinya seakan terpaku ke dalam tempatnya berdiri,
dan matanya seakan tertaneap pada '.vaniia yang ditatap

"Alangkah cantik!" gurnam hatinya. "Sungguh luar biasa! Tak
pernah kulihat r"ra;iita secantik itu! Ah
' Ni [{<;rc IVtrenrlut sendiri, sarnbil melayani orang yang mengulurl:an

r.rang hendak ni*rnbeii dua batang rokok, nif,ta--lya dilemparlian ke
arah pintu ke<lai. Dan etri tengah-tengah ker*rruur/an orang yang amat
iranya.k jumlahnya itu, ia rnelihat seorang yang masih asing, berdiri
terpaku.

Terkesiap darah Ni llu:o Mendut demi pandangannya berterflu
dengan pandangan jejaka yang rupawan itu" Berdenyar bagaikan kiiat..
I{atinya terguncang. Dan iangan yang sedang mengulurkan rokok
melayani pernbeli, seolah-olah kehiiangan tenaga, hampir-hampir ro,
kok salah diberikein, hcndak- terjatuh ke lantai.

"Siapakah dia gerangan?" tanyanya dalam hati. "Tak pernah ia
datang ke lnari" Baru sekali ini! Dan alangkah tarnpan, aiangkah
gagahnya! Dan alangkilh taiam matanya itu menatap!"

la menjaili gugup. Tak taliu apa yeng hendak dilakukannya.
Tangannya vang sebelah rnernegang tabir, sehingga terkuak terus.
Maka senanglah hati orat,g-orang yang berkerumun di sana itu, bisa
berlarla-larna nienlandangi wajah l.{i Rsro Mendut yang cantik.

Fronocitro menghela na{as.
"Apakah k*rjanya di sini?" ianyanya pula daiarn hati. "Berjualan

rokoh? Secantik itu! S*jelita itu! Sungguh luar t'iasa! Tak sayang aku,
biarpun segala hartabendaku tandas s€rfiua truat wanita seeantik itu!
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Takkan menyesal aku, biar jiwaku dimintai.nya, asal gelora hati
terlaksanat o'

Ia tersenyum.
Dan Ni Roro Mendut melihat senyuman itu, jantungnya seperti

berhenti berdegup. Darah seakan terhenti mengalir.
"Duhai, dasar untungku malangl" ratapnya dalam hati. "Jejaka

setampan itu! Dan aku sendiri terkurung oleh si tua bangka keparatl
Wahai, bagaimanakah akal supaya keinginan hati terlaksana? Tidak,
takkan menyesal aku, biar mati berkalang tanah, Ieher berknlung
darah merah asal dia sudi mengambil diriku . . . . Duhai, mas, mas
Joko ganteng . . . kasihanilah diriku yang malang, untnngku yang

sial, diriku yang hina sengsara! Ambillah, ambillah aku, tak nanti aku
menolak. Meski sakit" meski binasa, akan kuikuti dengan patuh, dari
dunia sampai akhirat . . . . ."

Lantaran pandangan Pronocitro yang melemahkan sendi-tulangnya
Ni Roro Mendut menjatuhkan pandangan, tertunduk temungkul. Wa-
jahnya merah terbakar.
. Pronocitro merasa tidak berjejak di atas bumi. Perasaannya me-
ngapung-ngapung seakan tubuhnya akan terbang tertiup angin.

"Singggahlah, mas, membeli rokok," akhirnya terdengar Roro
Mendut menyapa dengan suara gemetar dan ma\ang tidak juga

berani betsilang pula. Ia menghindari pertemu\u-landang dengan
menundukkan kepala.

"Kasihlahhambabarang sebatang!" sahut Pronocitro yang merasa \,
serba salah, lalu menyahut sejadinya. Ia mengulurkan tangan, mene-
rirna rokok yang diberikan Ni Roro Mendut.

"Hendak ke manakah mas gerangan?" tanya Ni Roro Mendut
tersipu.

"Harnba hendak mencoba untung, mau menyabung ayam di ge-

langgang Prawiromantrent " sahut Pronocitro.
"Ah, singgahlah nanti kalau pulang!" kata Ni Roro Mendut puia.

"Akan hamba sediakan rokok istimewa!"
Fronocitro memandang kepada Ni Roro Mendut yang melirik

dengan ekor mata, sekali lagi mata mereka bersilang. Dan sekali lagi
pula wajah kedua remaja itu terbakar merah. Sekali lagi pula jantung
mereka seperti berhenti berdenyut sejenak, kemudian cepat dan gen'
ear. Sejenak pandang keduanya bagaikan besi dengan besi'berani,
ketat bertaut, seperti yang takkan lepas-lepas lagi. Namun sejenak
kemudian, l{i Roro Mendut yang wajahnya sudah membaja terbakar,

94



menjatuhkan pandang, kepalanya tertunduk.
Pronocitro terus menatap gadis yang tersipu-sipu itu, dan dari

kerongkongannya meloncat kata-kata yang berdesis-desis, seperti lidah-
nya tiba-tiba kelu dan mulutnya tiba-tiba kering:

"Baiklah! Sebelum pulang hamba 'kan singgah pulal"
Kemudian dia memutar tubuhnya cepat-cepat, ke luar dari kedai

yang penuh manusia dan putih penuh asap rokok yang bergumpai-
gumpal itu. Ia berjalan bergegas, kakinya seakan hendak bersicepat

sesamanya, ringan-hampa perasaannya seperti tak berjejak di atas

bumi.
Tatkala melihat jejaka yang menyebabkan ia tersipu telah ke luar

dari kedai. Ni Roro Mendut menghirup udara dalam-dalam dengan

mata terpejam. Waktu ia membuka matanya pula, ia berbisik kepada
Ni Cuwil, desisnya:

"Pergi tanyakan siapa gerangan nama orang itut Di mana pula
rumahnya!"

Ni Cuwil yang sejak tadipun memperhatikan tingkah rnajikannya,
Segera mengerti, maka iapun bangkit dan turun dari kedai lahi
berjalan ke luar.

Di luar dilihatnya, jejaka yang dimaksudkan oleh majikannya
itu berjalan diiringkan oleh dua otang ponokawan. )Tak salah lagi,
tentu kedua orang pengiring itu ponokawannyaHa-nya. Maka iapun
berjalan bergegas mendekati kedua orang ponokawan itu.

"Mas, mas! Tunggu sebentarl" teriaknya. \
Ki Blendung dan Ki Jagung, mengetahui bahwa teguran itu ii-

tujukan kepada mereka, segera menghentikan langkah. Melihat bahwa
yang menegur itu seorang wanita adanya, mereka saiing pandang me-
mandang, sedangkan pada bibirnya tersirnpul senyum penuh arti.

Ki Blendung masih ingat akan wanita itu, maka ia berbisik
kepada Ki Jagung:

"Itulah dia yang duduk di kedai rokok tadi?"
Ki Jagung segera mengerti suasana. Ia telah mengenal majikannya

dengan baik. Maka ia hanya memperlebar senyum saja, sambil kepala-
nya mengangguk-angguk kepada Ki Blendung.

"dpakah gerangan yang hendak mbakju tanyakan?" tanya Ki
Blendung waktu Ni Cuwil sudah dekat. "Apakah majikan hamba
belum membayar rokok yang dia ambil?"

I{i Cuwil tersenyum.
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ngulurkan tangan me

"Hehrnm

. "Sudahlah mas,

tubuh akan kernbali.
Ki Blendung me

"Tidak," sahutnya. "Hamba hanya hendak bertanya, siapa ge'

rangan nama junjungan mas itu?"
"Oh, itu kiranya yang hendak mbakju tanyakan," sahut Blen-

dung. "Harnba kira, dia pergi sebelum membayari"

"Adapun nama majikan kami''' sahut Ki Jagung. "Eagus Prono-

citro , ."
"Dari manakah asalnya?" tanya l{i Cuwil pula'

"Kami berasal dari Botokenceng. Sekaranghendak pergi menya-

bung ayam ke gelanggang Prawiromantrenl" sahut Ki Blendung'

"oh, kiranya Pronocitro dad Botokenceng yong termashur itu!"
desis Ni Cuwil <lengan mata terbelalak. "Pantaslah!"

"Apanya yang pantas?" ganggu Ki Jagung, meski sudah tahu ke

mana percakaPan berarah"
Ni Cuwil nterah wajalinYa.

"Pantaslah ia begitu ganteng!" sahtttnya.

terimakasihl" kata Ni Cuwil sambil memutar

"Hei, tunggu duiul Jangan buru-buru!"
Ni Cuwil membalikkan mukanYa.

"Ada apa?"
"Gayung mesti bersambut. canting mesti berisi, nenampan janga\

pulangkosong!"sahut Ki Blendung sambil tertawa dalam perurnpama-

an. "Dan yang bertanya, siapakah putra namanya?"

Ni Cuwil tersenYum.
"llamba hanya dititahkan oieh yang menitahkan saja ' ' ' ' 

"'sahutnya.
''Siapakahgeranganyangmenitahkanbertanya?''desakBlendung"
"Ni Roro Mendut ''' sahut Ni Cuwil' "Yang berdagang

rokok di Frar+'iromantren . . .' ."
"I)i mana rurnahnYa?"
Ni cuwil melepaskan tangan dari genggaman tangan Ki Blendung.

"Di Wirogunan, triambanya Ki Tumenggung Wiroguno ' ' ' ''o

Ki Blendung rnengangguk-angguk'
"Barklah, terimakasih," sahutnya. "Akan hamba sampaikan ke-

pada orangnya."
Ni Cuwil segera mernutar tubuh alcan menyampaikan hasil per-
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cakapannya kepada Ni Roro Mendut. Dan Ki
gungpun tertawa-tawa mengekeh, mendekati
sambil tertawa jua, disampaikannya hal Ni
mereka menanyakan namanya.

Blendung serta Ki Ja-
Pronocitro, dan masih
Cuwil yang mengejar

zl

(,
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SEMINGGU sekali di Prawiromantfen suasana berbeda dengan

hari-hari biasa. Gelanggang persabungan sangat ramainya. Memang,

setiapharipuntaksepi-orangbertaruh,taklengangorangbersabung'
Gelanggani senantiaia ramai dikunjungi orang' Apa pula setiap hari

Minggu, g"lunggu.rg persabungan ramai luar biasa' Suasana di gelang-

gu"ii"giiLari alam pasar saja. Orang yang sengaja datang ke Pra'

iirJ^urr-tt"n dari jautr hendak mengadu untung atau mengantar ke-

gemaran hatinya, duduk atau berdiri berderet sekeliling gelanggang.

Ada yang memegang ayam jago kesayangan' Ada yang menirnang-

nimang ulyum 3ago kepunyaan orang' memilih-milih ayam sabung mana

yung p-utttt menJapat kepercayaan untuk ditumpangi taruh'

Pada hari itu, Kangjeng Tumenggung Prawirom2dfri sendiri' pasti

duduk di atas kursi yang agak ketinggian, memperfatifan para ham-

banya Ia sesungguhnya adalah saudara tua Turner\gfung Wiroguno'

tetapiapabilaorangmelihatsekilas keduanya dan membanding-tran-

clingkannya takkan seorangpun yang percaya, bahwa Tumenggung

Wir"oguno yang sudah ompong itu adalah adik Tumenggung Prawiro'

,n"n* yang giginya masih utuh. Perawakan Tumenggung Prawiromantri

tidak seperti 
"aitnyu. 

Ia gemuk dan karena itu, potongan mukanya

nampak agak bulat. Di bawah dagunya, berlepit-lepit kulit, d1n pe4rt'

nyu i"naoi sekali, kalau duduk seperti bertumpuk di atas kakinya yang

bersila.
Rambutnyapun masih hitarn. Ubannya baru sedikit saja'

Persamaan yang sangat berpadanan antara kedua saudara itu:

kecuali kedudukan mereka yang sama-sama jadi tumenggung' kedua-

nya sama-sama gemar menyabung ayam, mengadu puyuh dan kemiri.

Ketiga macam kegemaran itu, sesungguhnya merupakan puia

kegemaran umum para priayi Mataram. Sebagai perintang-rintang

waktu, ketiga macam kegemaran itu, diresmikan oleh para Tumeng-

gung. Lebih-lebih Tumenggung Prawiromantri. Dalam ketiga macam

t"g"-urun itu, ia lebih ketagihan dari adiknya, Turnenggung wiro'
gu.ro. Ia tidak mengadakan peraturan-pefaturan buat menertibkan

f.g"*uru., orang akan menyabung binatang-binatang unggas malang

itu, atau buah berkuiit keras itu seperti di Wirogunan' Di Prawiro-
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mantren. berjudi diperkenankan sepanjang hari. Tak ada pagi ataupun
siang. Hanya pada waktu Ki Tumenggung Prawiromantri mesti meng-
hadap ke kraton, gelanggang agak sepi. Tetapi biasanya ada saja orang
yang mencoba untung di sana.

Ki Tumenggung Prawiromantri tidak berapa sering pergi ke
kraton menghadap ke bawah duli Sinuhun Sultan. Ia bukanlah tangan
kanan yang menjadi kepercayaan dan penasehat yang senantiasa diajak
berembuk oleh Guiti. Tetapi iapun tidak merasa irihati. Ia merasa
puas dengan kedudukannya yang sekarang.

Gelanggang Prawiromantren terletak di pasg6an luar. Di sana
biasanya berhimpun para juara dan penjudi uturig apri tuar. Ayam
sabung yang kepalanya sudah pada botak ditimang$1ang, dielus-elus
oleh yang empunya, dibanding-bandingkan dengan yang lain, mencari-
cari lawan yang seimbang, musuh yang sepadan. Beratnya sama di-
timbang, tingginya sama dibanding, kekerasan otot-ototnya sama di-
coba.

Kebetulan hari itu adalah hari Minggu, hari yang sangat luar
biasa. Di gelanggang kecuali para penyabung yang ketagihan, juga
kelihatan orang-orang yang jarang rrampak. Para priyayi dengan pakai-
annya yang indah-indah, datang belaka di gelanggang: para kentol,
para bagus, para demang, para ngabei, para bekel.

Di sebelah utara, berhadapan dengan tempat duduk Tumenggung
Prawiromantri, nampak Demang Nantangyudo dari Pakis. Di samling
nya ada Ki Sabukgadung dari desa Pejambon dan Ki Joyosuto dari
Wonopati dan Ki Mocongogik dari Mrebung. Semuanya itu juara
menyabung belaka. Kecuali itu nampak pula hadir Ki Jawiroto dari
Weru, Ki Sabukalu dari desa Prambanan, Demang Anggoproyo dari
Jodog, dari Maranggen Kyai Mandangjaplak, Surojoyo dari Wedi,
Antolgati dari Kalibening, Condrowongso dari Kalipentung, Citro-
menggolo dari T'asik, Singosuto dari Pajagalan, Ekojoyo dari Karang-
bendo, Wiryomanggolo dari Jati, Nayomarto dari Wotgalih, Antiprojo
dari Pakebonan, Sabukgiwang dari Warak, Singonyidro dari Pasapen,
Sutokarti dari Pacangakan, Citrogati dari Giligan, Lalermanggeng dari
Pokak, Gendirpanjalin dari Madegondo, Nolcbongso dari Patalan.
N{ereka semua adalah juara-juara yang tak pernah hilang dari gelang-
gang. Meski jauh, selalu mereka datangi. Tidak pernah rnereka mem-
biarkan ayam bersabung tanpa mereka saksikan"

Para priyayi yang hadir, penggemar menyabung ayam belaka.



Mereka tak hanya gemar menyaksikan ayam-ayam itu berla-ga sesa-

manya, tetapi juga tak pernah pantang bertaruh tinggi' Kantung

p".rut, ringgii, gemerincing suaranya, mengatasi suara ayam yang ber-

lokok. eunai-punai yang penuh real, seakan-akan hendak menantang

musuh, mengajak bertaruh tinggi-tinggi'
gari masitr agak pagi, p"riabungan belum dimulai' Orang masih

berbicara-bicara, membanding ayam jago yang banyak dibawa orang

ke gelanggang mencari-cari lawan yang seimbang, musuh yang sepa-

dan.
Padawaktuitu,masuklahPronocitrodiirirTAkanolehkeduaham.

banya yang membawa pundi-pundi uang dan\mefsenlt ayam Jago'

Orang-orang yang melihatnya baru pertama ka\i{i gelanggang Pra-

wiroriantren pada heran' Mereka mengerutkan kening' lalu bertanya

kepada orang yang berada di sampingnya:

"Siapakah pemuda itu? Baru sekarang ia kelihatan datang ke

mari!"
Orang yang di samping menggelengkan kepala:

. "Mana hamba tahut"
"Ia orang baru!" cetus yang di sebelahnya pula'

"Ayamnyapun bagus! Kelitratannya jago yang jarang kalah!" sahut

orang yang matanya celi melihat ayam-ayam adu'

i"tup-i ada pula orang-orang yang biasa menghadiri gelanggang-

gelanggang di luar kabupaten, umumnya mereka mengenal PTonocitro

yang jarang tak datang ke gelanggang.- -';sug.ri 
Pronocitro!" tegur mereka. "Marilah ke mari!"

"Pronocitro?" tegur orang yang mendengar teguran itu'

itulah Pronocitro yang selalu disebut-sebut orang itu?"

"Pronocitro?" gumam yang seorang pula' "Kudengar ia juara rne-

nyabung ayam. Kekayaannya tak terhitung dan ayamnya selalu me-

nang!"
"Hei, baru sekarang ia datang ke gelanggang Prawiromantren!"

tanya yang iain pula.- 
fniutu perihal kedatangan Pronocitro yang diiringkan oleh kedua

hambanya yang mengepit ayarn jago itu, dipersembahkan orang ke-

pada Ki Tumenggung Prawiromantri'
"Ampun Cuiti, pacal Gusti, Ki Pronocitro' yang selalu disebut

orang s"bagai juara luara., yang senantiasa menang' sekarang narnpak

datang hendak mencoba untung di gelanggangt"
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Demi mendengar sembah itu, Ki 'lumenggung tergugah perhati-
annya.

"Mana orangnya? Ya, kamipun telah mendengar namanya. Konon
ia kaya dan ayamnyapun iago-jago belaka."

"Hamba Gusti," sahut yang mempersembahkan hal kedatangan
Pronocitro. "Adapun orangnya, itulah yang masih muda dan berwajah
tampan, baru masuk diiringkan oleh dua oranp'bud,aknya yang me-
ngepit ayam jago!" ( ,

Ki Tumenggung Prawiromantri memperhabikn arah yang ditun-
juk hambanya, lalu meneliti pemuda yang berwajah tampan dan
nampak ramah itu sambil mengangguk-anggukkan kepala. Iapun
merasa suka kepada pemuda yang gagah itu.

"Ki Pronocitro! Ki Pronocitro!" serunya.

Pronocitro terkejut demi mendengar namanya dipanggil orang.
Suara orang yang memanggil itu terdengar olehnya agung berpengaruh,
menimbulkan hormat ajrih pada barang siapa yang mendengarnya. la
menoleh ke arah suara itu datang. Maka nampaklah, di atas panggung
yang ketinggian dan dikelilingi oleh para priyayi dan hamba kabupa-
ten, seorang orang yang berwibawa duduk bersila. Orang itu gemuk.
Maka teringatlah Pronocitro akan perkataan-perkataan orang yang
pernah dia dengar, bahwa Ki Tumenggung Prawiromantri itu gemuk
tubuhnya.

"Tak salah lagi, tentu itulah dia Kangjeng Tumenggung," katanya
dalam hati.

Maka iapun mendekatlah kepada yang dipertuan, ialu menghatur-
kan semb;rh.

"Ampun Gusti, hamba menghaturkan sembah . . . . ."
Ki Tumenggung mengangguk-anggukkan kepala tanda senang ha-

ti. Matanya seakan-akan tak mau berkesiap memandang kepada anak
muda yang rupawan itu.

"Engkaukah yang bernama Pronocitro?" tegur Ki Tumenggung
Prawiromantri.

"Ampun Gusti, jika dipercaya, hambalah pacai Gusti yang ber-
nama Pronocitro itu," sahut Pronocitro dengan merendah-rendahkan
diri.

"Dari Botokenceng?"
"Hamba Gusti."
Ki Tumenggung tersenyum.
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"Juara yahl" katanya kemudian. "Kami dengar engkau menjadi
juara di saban gelanggangl"

Pronocitro menghaturkan sembah pula.
"Ampun Gusti, itu hanyalah berita kosong belaka. Hamba hanya

gemar bersabung, lebih tiada."
Ki Tumenggung Prawiromantri tertawa berkakakan.
"Memang, bagus begitu," sabdanya setelah berhenti tertawa.

"Memang, menyabung ayam itu hanyalah kegemaran belaka, jangan

terlalu diperturutkan. Sebagai iseng-iseng, pelengah y,a*tu . pem-
buangwaktu'senggang..,." f'

"Daulat Gusti," sahut Pronocitro pula.
Ki Tumenggung masih tertawa juga. Ia mengulang-ulangkan ta-

ngan kepada Pronocitro.
"Ke mari, ke marilah duduk," katanya. "Janganlah takut-takut

perbuatlah sesenang hatimu seperti juga di gelanggang-gelanggang
lainnya!"
. Pronocitromenghaturkanterimakasih.

"Dan ayam jagoanmu? Mana?" tanya Ki Tumenggung pula,
beberapa jenak kemudian.

Pronocitro menoleh ke arah Ki Blendung, lalu ia mengejapkan
mata, tanda supaya hambanya itu mendekat.

"Ampun Gusti," katanya kemudian sambil menghaturk-a-n sembah
kepada Ki Tumenggung Prawiromantri. "Ayam hamba hanya namanya
saja jantan, tentang keberaniannya berlaga, hamba mohonkan maaf
dan ampun Gusti saja. Ia ayam yang tidak baik . .

Terdengar pula Ki Tumenggung tertawa keras-keras. Tangannya
yang kanan menepuk-nepuk pahanya.

"sungguh kau tahu adat, Pronocitro . . . ," katanya. "Tetapi
tak usah kau merendah-rendah begitu . . . . Di sini kau jangan takut-
takut . . . . Katakan saja terus-terang; ayammu itu tentu jago pilihan!"

"Ampun Gusti, tak berani hamba mengatakannya"'
"Hahaha masakan ada orang membawa ayam jelek ke

gelanggang!" Ki Tumenggung tertawa. "Yang bukan saja, kau Prono-

citro! Tentu ayammu itu jago yang baik, paling baik di antara jago-

jagomu, ya?"
Pronocitro tersenyum tunduk. Mukanya merah,

"Jangantakut,di sini banyak ayam, masing-masing boleh memilih
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lawannya yang setimpal. Kalau menurut penglihatanku ayammu itu
bagus. Sayang perawakannya tidak besar. Tetapi pada kami banyak
ayam jago, tentu bisa dicari lawan yang setimpal . . . . ."

Setelah berkata begitu, Ki Tumenggung Prawiromantri segera me-
nolehkan kepala ke arah ke kanan, mencari hulubalangnya.

"Wirokondo!" serunya.
Yang dipanggil segera berdatang sembah.
"Daulat Gusti."
"Suruh periksa ayam Pronocitro itu. Kalau(ayam biasa saja,

adukan dengan si Merah. Kalau baik, adukan dengan si Kasur. Ban-
dingkan saja, pilih lawannya yang paling setimpal. Jangan berat
sebelah. Mana juara yang paham inembanding?"

Wirokondo berdatang sembah:
"Daulat Gusti, Anggoprojo dari desa Jodog dan Anggojudo dari

Bantul itu, kedua-duanya paham belaka akan ayam jago. Pengetahuan
mereka tentang ayam sungguh luas. Meski banyak juara-juara lainnya,
tapi tak ada yang menyamai pengetahuan kedua pacal Gusti itu."' "Baiklah, kau suruh saja keduanya memeriksa . , . ," lalu Ki
Tumenggung menoleh kepada Pronocitro. "Siapakah nama ayarnmu
itu, Pronocitro?"

Pronocitro berdatang sembah:
"SiModang...."
"Ya, ya," lalu Ki Tumenggung berkata pula kepada Wlrokondo.

"Nah, suruh kedua juara itu memeriksa si Modang Cari dan
pilih lawannya yang paling setimpalt Boleh kita adukant Kita jijal
kekuatannya masing-masingt Bukankah begitu Pronocitro?"

"Inggih, Gusti," sahut Pronocitro.
"Dan kalau menyaksikan ayam bersabung, tak sedap kalau tak

bertaruh, bukan?" tanya Ki Tumenggung pula sambil tertawa lebar.
"Inggih Gusti," sahut Pronocitro.
"Tentu ringgitmu banyak karena kudengar orangtuamu kaya . . J'
"Ampun Gusti," sahut Pronocitro. "Orangtua hamba sudah me-

ninggal ...."
Ki Tumenggung tertegun.
"Apa kaubilang? Meninggal? Bukankah ibumu itu Nyai Randa

Singobarong?"
"Inggih tak salah."
"Kapan ia meninggal?"
Pronocitro merasa serba salah. Mukanya tiba-tiba menjadi merah.
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Ia rnenundukkan kepala.
"Bunda hamba Inggih masih adl . ."
"Lantas?"
"Yang hamba maksudkan, pacal Gusti ayah hamba ."
Ki Tumenggung mengangguk-anggukkan kepala.
"Ya, tentang ayahmu ada juga kami dengar kabar . . . . Sungguh

malangt Itulah akibatnya jika orang hidup berdagang merantau ke lain
negeri menyeberang lautan!"

Pronocitro tidak menyahut. Kepalanya mikin dalam tertunduk.
Dan kedua tangannya sopan ditekukkan.

"Sudahlah, jangan kaupikirkan ayahnya yang sudah senang ber-
ada di akherat - mudah-mudahan Tuhan menernpatkannya di surga
yang tenteram," kata Ki Tumenggung pula. "Sekarang kita berada di
gelanggang menyabung ayam tak pantas murung mengenangkan orang
yang sudah beruntung! Sudah lupakanl Mana gemerincing ringgitmu
buat taruhan?"

Pronocitro tidak menyahut juga.
"Berapa kau akan bertaruh buat ayammu itu, Pronocitro!"
Baru Pronocitro mau menyahut, ia berdatang sembah.
"Ampun Gusti, tak berani hamba bertaruh banyak-banyak ""

sahutnya. "Sedikit saja."
"Itu benar," sahut Ki Tumenggung. "Kita bersabung harrya untuk

kesenangan belaka, buat apa bertaruh banyak-banyak? Sedikit saja."
Sementara itu kedua orang juara pilihan, menimbang-nimb4ng

ayam jago yang hendak disabung. Mereka rnenimang-nimang si Mo-
dang, kemudian memilih-milih di antara ayam-ayam Ki Tumenggung
yang paling sepadan. Si Modang antara sebentar berkokok, seakan-
akan meminta lawan. Tetapi tantangan itu tidak didiamkan saja oleh
ayam-ayam yang lain. Ayam-ayam jago itupun mengepak-ngepakkan
sayap, lalu menyahut dengan kokoknya yang panjang.

"Bagaimana, Anggoprojo?" tanya Ki Tumenggung. "Sudah kete-
mu lawannya yang setimpal?"

Yang ditegur segera menolehkan kepalanya, berdatang sembah ke
hadapan junjungannya.

"Ampun Gusti, lawan yang tepat buat si Modang ayamnya
Pronocitro ini adalah ayam Gusti yang bernama si Kasur. Dengan si
Merah, si Modang terlalu kencang. Dengan si Kasur, iapun lebih
kencang seperempat, tetapi si Kasur lebih tinggi dan kelihatannya
pengalamannya juga lebih banyak . . . ."
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"Jadi bagaimana?"
"Jadi menurut hemat hamba, dengan si Kasur kurang lebih si

Modang itu seimbang, karena ia patut kalau keduanya bersabung ber-
lawanan dalarr gelanggang . . . . ."

"Baiklah," sahut Ki Tumenggung.
Dalam pada itu orang-orang yang lain, telah datang mendekati,

merubung kedua ayam yang hendak berlaga li-gglanggang, yakni si

Modang ayam Pronocitro dan si Kasur aya( Xi Yumenggung Fra-
wiromantri. Ramai rnereka bercakap-cakap mEmbanding-bandingkan
kedua ayam itu menurut pengetahuan mereka" Ada yang mengatakan
seimbang, tetapi ada pula yang mengatakan menang si Kasur, karena
tinggi tubuhnya.

"Tetapi si Kasur meski tinggi, kendurt" kata yang lain. "Lebih
kencang si Modang."

"Si Modang melnang kencang, tetapi kurang pengalaman di"ge-
langgang, masih muda," kata yang lain.

Mendengar orang-orang jadi ribut ramai membicarakan kedua
ayarn itu, Ki Tunnenggung lalu rnenyuruh mereka diam.

"Sudah, pantas kedua ayam itu bersabung, karena keduanya
berbanding benar," katanya setelah orang-orang sirap. "Lebih kencang
sedikit atau lebih tinggi tidak jadi apa. Karena, rnana ada ayam yang

tepat sama benar?"
Orang-orang tak menyahut.
"Bukankah menurut engkau juga, setimpal si Kasur untuk men-

jadi lawan ayamrnu itu, Pronocitro?" tanya Ki Tumenggung kepaila
Pronocitro.

"Daulat Gusti," sahut Pronocitro yang sejak tadi sudah memper-
hatikan si Kasur. Ia sendiri yakin, si Modang takkan kalah oleh si

Kasur. Ia kenal benar kepada si Modang, dan si Kasur kelihatan
kurang tangkas. Karena itu iapun menganggap bahwa si Kasur lawan
yang setimpal dengan si Modang, ayam kesayangannya.

"Bagus,'" sahut Ki Tumenggung. "Kalau ayam sudah disetujui,
tinggat taruhan kita bicarakan . . Berapa engkau akan mempertaruhi
ayammu itu, Pronocitro?

Pronocitro berdatang sembah.
"Hamba akan mengikuti, berapa kehendak Gusti, asal sepadan

dengan diri hamba saja . . ," sahut Pronocitro.
Ki Tumenggung tertawa.
"Engkau kaya, karena itu berapapun tentu sepadanl"
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Pronocitro tak menyahut.
"Limapuluh real, Pronocitro, kau setuju?"
"Hamba, Gusti," sahut Pronocitro.
"Seratus, bagaimana?"
"Baik juga seratus, Gusti," sahut Pronocitro.
"seratus limapuluh?"
"Hamba, Gusti."
"Dua ratus, jadi?"
"Dua ratus juga baik"'
Ki Tumenggung tertawa keras-keras.
"Hatimu berani, Pronocitrol Orang lain tak ada yang @iliilt..-

taruh duaratus reall" katanya kemudian. " \=

Pronocitro menggumam.
"Hamba hanya bertaruh menurut kemampuan hamba saja, tidak

berani tinggi-tinggi. "
"Sudah jangan merendah-rendah," tukas Ki Tumenggung. "Baik-

lah taruhan dua ratus saja kita jadikan, setuju?"
' "Inggih Gusti."

"Nah, jadi kita bertaruh dua ratus," kemudian Ki Tumenggung

berkata kepada yang lain-lain:
"Wirokondot Siapa pula yang akan ikut bertaruh. Catatlah oleh-

mu, siapa yang ikut menaruhi ayam kami si Kasur dan siapa pula yang

akan -"n"r,rhi ayam Pronocitro si Modangl Taruhan dira ratus

real, taruhan luar lain lagi!"
Wirokondo menghaturkan sembah.
"Hamba, Gusti."
Kemudian ia bertanya kepada orang-orang yang merubung itu,

suaranya keras, mengatasi segala keributan'

"Titah Gusti, siapakah gerangan di antara tuan-tuan yang hendak

turut bertaruh? Taruhan sudah ditetapkan dua ratus real, taruhan luar
lain lagi. Siapa yang hendak menjagokan si Kasur? Dan siapa pula

yang akan mempercayakan uangnya kepada si Modang? Boleh seka'

rang juga hamba catatkan."

"Siapakat5 yang akan menjadi juara, mbebotohi ayam'ayam yang

bersabung itu?" seseorang bertanya.

"Anggoprojo saja bersama Anggoyudol" sahut yang lain men-

dahului Wirokondo.
"Ya, baiklah mereka saja," kata yang lain pula.
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"Kedua mereka sajalah yang menjadi juara, bukankah mereka

ahli-ahli yang jarang tandingannya?"
"Ya, kedua mereka sajalah. Setuju, kawan-kawan?"
" Setuju. "
"Setuju! "
"Itulah yang sebaik-baiknya. "
Maka orang-orangpun mufakat, bahwa kedua

annya jarang tandingannya itu akan menjadi juara
hendak bersabung.

juara yang keahli-
kefla.aam vane

Sejenak gelanggang agak sepi, para penyabung\erpikir-pikir
hendak mempercayakan taruhannya kepada siapa. Si Kasur? Ataukah
Si Modang saja? Mereka rnemandang ayam-ayam itu silih berganti,
bahkan yang ingin lebih yakin mencoba mendekat kedua juara, lalu
memegang-megang ayam itu, menimbang-nimbang dengan tangan me-
reka sendiri, kemudian mengelus-elus, meraba-raba kepadatan otot-
ototnya.

"Ayoh! Siapa yang hendak bersekutu bertaruh-muka?" tanya Wi-
rokondo lantang kepada orang-orang itu. "Sekarang mesti hamba
catat, supaya jangan terlambatt Kalau nanti sudah dimulai tak boleh
lagi!"

Orang-orang agaknya masih ragu.
"Ayam yang hendak bersabung sungguh seimbangt" $ata Wiro-

kondo pula. "Sama-sama jago, sama-sama juara yang tak teikalahkan.
Keduanya kini berhadapan. Sarna kuat, sama sehat. Kalah dan me-
nang hanyalah nasibt Hanyalah mencoba untuk menguji suratan ta-
ngan saja! Ayoh, siapa yang hendak mulai?"

Wirokondo memandangi orang-orang itu satu demi satu dengan
mata bertanya.

"Kamu, Antiprojo? Siapakah yang hendak kamu taruhi? Si Mo-
dang atau si Kasur?" tanyanya kepada salah seorang yang hadir dan
yang wajahnya memperlihatkan keraguan dan kebimbangan hati, me-
milih antara si Kasur dan si Modang.

Karena ditanya, Antiprojo tak bisa lama-lama berbimbang.
"Ya, Ki Patih, hamba mempercayakan uang hamba kepada si

Kasursaja, . ."
"Berapa taruhanmu?"
"Delapan real saja."
"Baik," sahut Wirokondo, lalu mencatatkan nama Antiprojo dan

jumlah taruhannya. Kemudian ia bertanya pula kepada yang lain:
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"Dan kamu, Jastro dari Kecubung, mana yang hendak kamu
taruhi?"

Yang ditegur segera menyahut:
"Ah, hamba menyokong Mas Antiprojo saja."
"Berapa?"
"Duapuluh realt " sahutnya.
Setelah mencatatkannya Wirokondo bertanya pula kepada yanglain:

"Dan kamu, Nolobengso dari Patalan, ikut mana?'
"Hamba ikut si Kasur saja." \-
"Beraoa?"

t "Tuju'h keton saja."
"Jiwosuto dari Wonopati, kamu!"
"Hamba ikut menaruhi si Kasur juga, lima real saja."
"Baik. Dan kamu Jadrepo dari Galur, kamu?"
"Harnba juga ikut taruh Kangieng Kiai."
"Bagus,"

. Setelah sernua orang yang datang dari sebelah barat Kali Frogo
ditanyai dan dicatatkan oleh Wirokondo, maka iapun rnenanyai orang-

orang dari dalam kota yang hendak turrrt bertaruh.
"Demang Anggowongso, ikut mana?'n

"Hamba ikut ayam Kangjeng Tumenggung, limabelas real taruh-
annya. Takkan kurang! Siapa pula yang akan menaruh'i lawan si

Kasur!" sahut Demang Anggowongso tertawa. "Tentulah si Kasur juga
yang menangl"

Wirokondo tersenyum.
"Memang patut orang berebut menaruhi si Kasur yang sampai

sekarang tak pernah kalah itu! Ayam bertuah dan gagah!" katanya
kemudian. "Tetapi ayam Pronocitro juga bukan ayam sembarangan!"

Setelah memberi sahutan kepada Demang Anggowongso, Wiro-
kondo lalu bertanya pula kepada yang lain:

"Kamu, Citrowongso, siapa yang hendak kamu taruhi?"
"Hamba ikut Kangjeng Kiyai, empat real."
"Jawiruto dari Weru, kamu?"
"Hambapun ikut menaruhi ayam Kangjeng Kiai."
"Betapa?"
"Tiga real saja."
"Singornerto, kamu?"
"Hambapun turut menaruhi si Kasur, delapan real."
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"Kertodongso dari Tegallayang, ikut mana?"
"Tiga reall"
"Ya, siapa?"
"Si Kasur tentul" sahut Kertodongso tertawa. "Masa hamba me-

naruhi ayam yang kecil itu?"
Orang-orang banyak yang mempercayakan uangnya kepada si

Kasur, karena ia memang lebih tinggi dan gagah dari si Modang.
Lagipula si Kasur ayam yang tak pernah kalah. Itu jaqgat diketahui
oleh orang-orang yang ada di sana. ( \

"Ini semua menaruh si Kasur saja," kata Wirokon)do. "Siapa yang

hendak menaruhi ayarn lawan? Ayuht"
| "Hamba," sahut Mocongogik dari Mrebung.

"Kamu Mocongogik menaruhi si Modangt"
ra.

"Berapa-?"
"Biarlah uang hamba hilang," sahut orang Mrebung itu. 'Tiga

anggrisl Nanti kalau sudah berpupuh, bisa berubah pikiran."
"Jembahito, kamu?"' 
"Hambapun menaruhi ayam Ki Pronocitro, dua real."
"Nangtangyudo dari Pakis, kamu?"
"Harnba juga menaruhi ayam Pronocitro . . . . ."
"Betapa?"
"Sereal saja." \
"Baik. Dan Kentol Singocitro?r'
"Hambapun ikut Pronocitro, lirna anggris!"
"Sabukjanget dari Kembangarum, kamu?"
"Hamba?" sahut yang ditegur.
"Ya, siapa yang hendak karnu taruh?"
"Si Modang. Lima real. Ayam itu sungguh bagus."
"Lalermengeng, kamu?"
"Hambapun melihat si Modang. Ayam itu urat-uratnya kencang,

matanyapun tangkas. Patut dipercayai uang tigabelas anggris," sahut
yang ditegur, Lalermengeng dari Tawang.

"Sabukalu, kamu?"
"Lima real."
"Ya, siapa yang hendak kamu taruhi?"
"Si Modang saja."
"Baik. Dan kamu Bulus, ikut mana?"
Ki Bulus berdehem.
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"Hamba ikut taruh luar saja," sahut yang ditanya. "Sekarang
hamba belum bisa memilih, karena kedua ayam itu sungguh ber-
banding benar. Biarlah hamba melihat gelagat. Uang yang hendak
dipertaruhkan, lebih baik disimpan saja dulut"

"Jadi sekarang tidak ikut bertaruh?"
"Tidak. Biar nanti saja. Nanti hamba ikut menaruhi ayam yang

pasti akan menang saja."
"Memang siapa yang mau menaruhkan uangnya pada ayam yang

dia kira bakal kalah?" yang lain nyeletuk.
Orang-orang tertawa. e\
Waktu orang-orang sudah berhenti tertawa, terdengar suara Ki

| 'Iumenggung Prawiromantri, bertanya kepada Wirokondo.
"Siapakah yang rnenjadi juara si Kasur?"
Wirokondo cepat menghaturkan sembah"
"Anggol'udo dari Bentul, Gusti!"
"Dan yang menjadi juara si Modang?"
"Anggoproyo....."
Ki Tumenggung berpikir, keningnya berkerut. Ia memandang

dyam yang sedang ditimang-timang oleh Anggoprojo itu.
Ia menghela nafas.
"Ah, jangan, jangan dia yang menjadi juara ayam lawan "

katanya kemudian. \
"Ataukah dibalik saja. Anggoyudo yang mernegang si Modang?"

sahut Wirokondo. "Apa bicara Gusti saja."
Sekali lagi Ki Tumenggung mengerutkan kening, suasana gelang-

gang sepi.
"Tidak," sahutnya kemudian. "Si Anggoyudo sudah betul menjadi

juara si Kasur. Tetapi Anggoprojo baik jangan turut. Yang lain saja,
cari! "

Orang berpandang-pandangan" Tadi sudah ditetapkan siapa yang
bakal menjadi juara, dan mereka sudah mufakat belaka. Tetapi kalau
Ki Tumenggung menghendaki lain, merekapun tidak bisa apa-apa.
Mereka hanya saling berpandangan saja,

"Siapakah yang hendak kaupercayai rnenjadi juara ayammu itu,
Pronocitro?" tanya Ki Tumenggung Prawiromantri setelah diarn be-

berapa jenak"
Pronocitro tidak segera menyahut. Ia meneliti orang-orang yang

a<la di sana. Akhirnya ia larna memandang kepada Gendirpenjalin dari
Madegondo.

110



"Mas, sudi apakah kiranya menjadi juara si Modang ayam hamba

. , . ." katanya dengan sopan.
Gendirpenjalin tersenY'um'
"Baik, dik. Baik usul adik hamba terima. Hambapun suka

kepada si Modang. Jangan kuatir, hamba sendiri turut menaruhinya.

Tolong catat, Ki Wirokondol"
"Berapa?"
"Sepuiuh real. Hamba menaruhi si Modahg." \
"Baik. Siapa lagi?" tanya Wirokondo'
Anggoprojo yang agak kecewa karena ia tidak boleh terus menjadi

juara si Modang, segera berseru.
"Hambapun turut. Biar tak jadi menjadi juara, hamba turut

menaruhi si Modang. Ia pasti rnenangl"
"Berapa?"
"Duapuluh reall"
"Wah banyak juga!"
Ki Tumenggung Prawiromantri

orang, ia segera bersabda:
tidak memperhatikan suara orang-

' "Sekarang persuakan kedua ayam itu.'
Wirokonclo segera berteriak:
"Kedua ayam akan dipersuakan. Taruhan mtrka sudah cukup'

Yang lain bertaruh di luar saja." Kemudian ia menoleh kepa$ kedua
juara yang dipercaya memegang kedua ayarn sabung itu, katanya:

"Anggoyudo dan Gendirpenjalin, persuakan kedua ayam itu, biar
keduanya mengenal musuh rnasing'masing. Cepat!"

Maka Anggoyudo dan Gendirpenjalinpun segera menurutkan ti-
tah. Mereka menepuk-nepuk punggung ayamnya masing'masing, lalu
rnelepaskannya.

"Nah, menanglah kamu, Kasur!" kataAnggojudo.
"Jangan kalah, Modang!" kata Gendirpenjalin. "Mesti menang'

banyak orang yang percaya kepadamut"
Sementara itu terdengar gelanggang riuh pula oleh orang'orang

yang hendak bertaruh luar.
"Saya menaruhi si Kasur, seribu kepeng!" kata seorang.
"Jadi!" sahut yang iain. "Saya seribu buat si Modang!"
"Ayo, si Modang lima anggrisl Siapa mau?"
"Jadi, saya si Kasur delapan anggris!"
"Siapa lagi, seratus kepeng buat si Kasur?" kata yang lain pula

mencari lawan.

ltl



"Baik!" sahut seorang yang lain pula. "Sayapun seratus buat si

Modang!"
"Kisur, Kasur seribu kepeng!" teriak yang lain pula' "Siapa

berani tampin?"
"Saya! Baik, jadikan, seribu ah, duaribu, duaribupun jadi' Be-

rani?" sahut yang lain.
"Limaratus buat si Kasur, siapa berani lawan!"
"Aku! Limaratus buat si Modang."
"seratus buat si Kasur, siapa mau?" yang la{iila bertanya'
"Hamba! Seratus, Modangl" \-
"Dua ratus Kasur!"

. "Tiga ratus buat si Modang!"t "Lima puluh buat si Kasur!"
"Seratus buat si Modangl"
"Jadi!"
Kedua ekor ayam ya.ng hendak bersabung telah lepas dan ber'

kokok nyaring-nyaring, menantang lawan. Keduanya mengirai-ngirai-

kan sayap, seakan-akan hanya dia sendiri saja jantan, yang lain-
.lain tak selirikanpun dipandang'

Si Kasur mengepak-ngepakkan sayap' matanya celi melihat ke

arah musuh. Kokoknya tinggi dan sayapnya mengirap, mengisar ke

tepi.
Si Modang tak kalah gertak. Iapun tidak berkisar, tetapi matanya

celi, memandang ke arah musuh, sedangkan kokoknyapun tak kalah

gagah, menantang Iawan segera datang.
Kemudian kedua ekor ayarn itu ditangkap pula oleh juaranya

masing-masing, lalu dipupuh pula, diusap-usap, dibereskan bulunya,

ditepuk-tepuk tubuhnya, diuruti lehernya.
Pupuhan sesungguhnya akan segera dimulai.
"Mulai, &Yo, mulai!-" teriak orang-orang yang bertaruh demi

melihat kedua ayam itu sudah siap berlaga.
"Ya, mulai sajal" sahut yang lain.
"Menupggu apa lagi?"
"Habis hari nanti! Mulailah sekarangt"
"Kasur, ingat, kutaruhkan seluruh uangku padamu!" teriak yang

lain. "Jangan kalah."
"Modang kaupun k'tpercayai dengan seluruh kekayaan, awas

kalau sampai kalahl" teriak orang yang menaruhi si Modang kepada

ayam yang dia percaya.
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"Jaga diri baik-baik, Modang!"
Kedua nya telah dilepaskandan sudah mulai bersabung.Ramaibenar

laganya. Keduanya berkelahi sungguh-sungguh. Mempertahankan diri
menyerang lawan, merubuhkan urusuh. Sebentar-sebentat terdengat
pukulan kaki, kepak sayap, diiringi gg!ftrlftth orang-orang yang me-
rubung di sekeliling gelanggang. Ternf,ik-sorakpun tidak sepi, meme-
cahkan kesunyian sekeliling yang tegangY-

Dan di samping itu orang yang hendak bertaruh luar, terus juga
terdengar memecah sunyi.

"Siapa yang berani? Seratus kepeng buat si Modangl"
"Jadi, kutaruhi si Kasur seratus!"
"Lima ratust Si Kasur lima ratust"
"Jadi, lima ratus buat si Modang."
"Seribu, seribu buat si Modang!"
"Sebelas ratus buat si Kasur! Jadi!"
"Ayo, Kasur, jangan kalah."
"Hantam saja. Modang, hantam! Nah, begitul"
Kedua ekor ayam yang sedang 

-tremabung di gelanggang, mem-

ferlihatkan ketangkasannya, Keduanya saling sabet dengan sayap,
saling bintih dengan taii, saling patuk dengan paruh yang keras.
Sebentar-sebentar si Kasur yang menang tinggi itu mem4luk si Mo-
dang, kepalanya kena gigit, seperti takkan lepas. Tetapi si Modang
pun tangkas, ia mempergunakan tajinya yang tajam sambil terbang.

Si Kasur menyerang rlengan keras sehingga si Modang seperti
kewalahan. Ia rnain mundur saja. Makin rnundur dan makin mund_ur
ke pinggir, terdesak, mencoba mengegoskan diri. Karena ia lebih
rendah, ia tidak main atar, tetapi main dekat. Kepalanya disusupkan
ke bawah selangkangan si Kasur, menghindari gitikan si Kasur yang
tinggi itu.

Ia mencoba mengegoskan diri dari setiap terjangan si Kasur,
Tetapi sekali ia alpa, sehingga kepalanya kena terjang, dekat pelipis.
Darah mencucur, ia merasa pusing, hampir rubuh terguling

Sorak gembira orang-orang yang menaruhi si Kasur meledak,
rnereka berteriak-teriak:

"Betul, Kasur, hantam saja, hantam!"
"W'ah, sekali pukul saja, sernaputt"
"Ayam apa itu?"
"Kasur, Kasur pahlawanl"
"Jago tiada tanding!" P:'i r r'i f \:( \ ^\'J SVAN 1
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Orang-orang yang rnenaruh si Modang sebaliknya, merasa kecewa,
kuatir uangnya terbawa hanyut.

"Ah, si Modang tak bisa dipercaya!"
"Masa belum melawan sudah kalah!"
"Habislah uangku!"
"Tandas, tandas!"
"Modang, bagairnana pula engkau?"
Ki Gendirpenjalin segera memegang si Modang. Anggojudopun

rqrenangkap si Kasur. Kedua ayam itu dijaram dengan air, ditimang-
timang pula, sayapnya dielus-elus pula. Setelah mendapat air, si Mo-
dangpun siuman pula.

I Ki Tumenggung narnpak senang. Ia tersenyum lebar-lebar.
"Bagaimana Pronocitro, ayammu itu kalah!"
"Belum, Gusti. Sebabak lagi."
"Si Kasur biasanya tak pernah mengulangi terjangan!"
"Nasib hamba yang buruklt' -

"Lenyaplah uangktt!" sahut yang lain"
Di antara orang-orang taruhan luar terdengar ribut rnenampin

lawan dua lawan tiga.
"Siapa berani satu lawan tiga!"
"Sudah, satu lawan tiga, satu tiga! " s
Tak ada juga yang melawan"
"Satu empat! Selawe lawan seratus! Siapa berani? Si Modang

kalah, ke luar selawe; si Kasur kalah dapat seratus. Ayuh, siapa
orangnya."

Pronocitro mendekati Ki Gendirpenjalin yang sedang merajam
ayam kesayangannya si Modang.

"Bagaimana keldaannya, m&s?" tarryanya.
"Jangan kuatir, dik. Kenanya tidak telak. Ia akan bangkit lagi

nanti, tentu menang," sahut Gendirpenjaiin menyenangkan hati Prono-
citro.

"Mari saya pegang dulu, mas," kata Pronocitro sambil meng-
ulurkan tangan.

Gendirpenjalin menyerahkan si Modang kepada yailg empunya.
Pronocitro menerima ayamnya, masih padat dagingnya.
"Ya, Gusti, tampinlah oleh Gr-rsti taruhan hamba ernpat puluh

lawan tiga puluh ringgit."
Ki Turnenggung tertawa.
"Jadi! 'Iigapuluh lawan empat puluh!"
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"Empat puluh larvan tiga puluh!" kata Pronocitro.
"Baik, baik."
Melihat yang empunya masih bersemangat, banyak pula orang

yarrg terpengaruh, lalu ikut menampin.
"Bagus, hamba ikut trertamh buat si fr.{odang."
"Hambapurr ikut."
"i{ambn si Kasur saja. Sepuiuh ringgit."
Fronocitro rnenepuk-nepuk punggung si MorXang, bisiknya:
"Lihat Modang, orang masih percay& padamu. Jangan sia-siakan

kepereavaan crang. L,awan olehmu, kalahkan lawanrnu! Jaga diri traik-
baik, rubuhkan musuh! Engkilu kutarrrhi banyak sekali!"

Lalu iapun menyerahkan kembali si Modang kepada juaranya,
Geudirpenja.lin.

"&fas. irilah."
Gendirpenjalin menerima si Modang Dula. Sekali lagi dielusnya

mesra"
"Mari mulai lagi, ayuhl" kata orang di luar gelanggang.

' "Ya, mulai saja kini. Itz{arii"
"Ayuh, keburu siangl Sekararegl "
Setelair keduanya dilepaskan, maka si Kasurpun segeri/ pula nre-

nunjukkarr ketangkasannya. Ia besar hati, karena meiiirat lawannya
tadi hampir rubuh terguling. Tetapi si hfodang telah kernbali bagaikan
baru turrrn ke gelanggangl. Ia main berkelit, lebih licin. Kini ia hati-
h;rti, seperti rnengerti akan i:rerkataan majikannya tadi.

Olang-orang yang menonton sudah tenggelarr pula dalarn kete-
gangarl. i\,4erekil sebentar-sebentar bersorah, berfernpik, nrenarik nafas
dalam-elai;irn, karena senans m*iihat ayam yang ditaruhinya nieneljang
lawan. Tetii.l--;i ada pula yang sebentar-sebentar mengeluh, menggerutu,
inntanlu a-yanr taruhannya nlengecewa"kan.

Llan masih juga *rang mengajak trertaruh luar fe;Cengar mene-
rilkkan srr?iirrr)'J.

"l,imabelas larvan tiga" siapa berani? Limabslas buat si Kasur?"
'"Seratu:; lawan limapuluhl buat si F,{oclang."
" t'u,iuh FJociar'g, Dua pulrih Kasur."
"i,irna tarv;ln tiga i;qa! i-ima Kasur, tiga Modang."
"luladang" jangan kaiah lv[odang! "
"l!ah, hentanr begiru, Kasrlri Eagus itu!"
Llalarn gelanggang keriua ayanr hersabung dengan seru.
L{odang selalu rrain rapat. Ia tidak membiarkan dirinya terlalu
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renggang dari si Kasur, karena kalau tregitu[*)Otn*un mudah akan

*"iiupit terjangan lawan yang tinggi itu. Mak/ ia nrain peluk saja,

menunggu-nunggu saat yang sebaik-baiknya buat memberikan serang-

an balasan.
Sekali si Kasur alpa, si lv{odang menerjang, tajinya yang tajam

menikam. Telak kena matanya. Si Kasur rubulr sekali lagi si

Moclang melapur, kena belakang telinga si Kasur'

Si Kasur terjatuh dalam kalangan.
"Mat.t engkau!"
"Bagus. Modang! Diarn-diam si Modang berbahayal"
"Tiba-tiba saja ia menyerang' telak pula!"
"AyohbangunKasurt Mana tubuhmu yang tinggi' sayapmu yang

gagah? "
Anggerjudo 3,'ang menjadi juara si Knsur, segere memburu ayam

iugnnvu.-f-ia jempul si tsrasur yang tak kabarkan diri di tengqh ge-

i*"ggu,rg, lalu dipijit-pijit lehernya. Kepala dan urat-tirat badannyapun

Oiuiit, iupuyu ,i Kutur siumari. Kasur siuman, tetapi berdirinya tak

tetap. Ia seperti hendak rubuh saja'

CrangyangnlenaruhisiModangbersukacita,tertawa-tawa'rneng.
ejek-ejek: \

"Mengapa seperli mengajak pnlang, Kasur?"
"Modang, pahlawan!"
Ada yang menari-nari sahing girang, ada yang tertawa-tawa keras

saking sukaeitanya.
';Ayuh, siapa yang berani: satu lawan iima! Satu buat si Kasur'

lima buat si Modang"'
"Satu enam!"
"Satu delapan jadi," kata yang lain' "Satu si Kasur delapan buat

si Modang."
"Satu enam!"
"satu delapan jadi," kata yang iain. "sa{r.r si Kasur deiapan buat

si Modang."
Tetapi tak ada yang berani menampin.
"Satu stpuluh, su<latr! Satu si Kasur, sepuluh si Modang' Ayuh'

siapa berani?"
"Seratus lav;an sePuluh! "
Tak ada juga yang menamPin.
"sesuku lawan seratus, siapa trerani? seratus la.wan setali, sudah!

Siapa berani?"
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'Ietapi tak ada Yang berani. a\
Ki 'lumenggung Piawiromantri merasa kebew{' Ia kira si Kasur

akan menang, ternyata tak memenuhi harapannya' /

Melihat keadaan si Kasur yang parah itu' ia segera berkata

kepada Pronocitro:
"Pronccitro, kami menaruhi kekalahan ayamku sepulub lawan

duapuluh!"
FronocitrtllagitenggelamdalansukacitamelihatsiModangme.

rubuhkan lawan, maka segera mentTetujui'

"Baik, Gusti. Hamba mengikuii saja"'
Orang-orang berteriak juga cli luar kalangan' mengejek-ejek para

I petartih si Kasur.
"Ayuh, siapa berani setali iawan seratus! Siapa?"

''siapalreraniseduitlawankerbaukuselandangdengankandang-
nya sekaiian! Ayuh, siapa berani! Kepacla si Modang kupercayakan

kerbauku semuanya' lirnabelas ekor, lawan seduit saja!"

Tetapi iak ada Yang melawan.

. "R.umahkupun kutaruhkan kepada si Modang, lavran seringgit!"

kata yang lain Pula.
letapi ada yang menYahut' .!
Gendirpenjalin berkata:
"Mari kita mulai iagi!"
Anggojudo segera menYahtit:
"Baik, si Kasurpun sudah baik kembali'"
Maka kedua juara itupun melepaskan ayamnya masing-masing'- Si

Modang berkokok, lalu mengejar si Kasur. Tetapi si Kasur segera lari,

meninggaikan kalangan, sambil bersuara "keooook" panjang'

Orang tertawa riuh-rendah, rnengejek'ejek:
"Ke mana, Kasur?"
"Wah, dia ngajak Pulang!"
"Lthat, tak malu dia akan tubuhnya yang besaf itn!"
"Hei, jangan ngajak ke daPur!"'
"Wah, kok berkelahi dengan ekor!"
"Menolehpun ia tak berani!"
Maka sabunganpun selesailah" si Kasur sudah resmi kalah. si

Modang menang, pada menimang dan rrenepuk-nepuk'

Orang-orang yang kalah terpaku di tempatnya. Ivfukanya pucat'

\{ajahnya murung.
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Ki Turnenggung merasa sebal h:rtinya. ia bertopang clagu. Tak
segera berkata, termangu-mangu tak deruap.

Orang-orang iain yang kalah bertqg!, duduk tak keruan. Ada
yang menggigit jari. Ada yang mempermainkan bibirnya. Ada yang
mengeluh, menarik nafas pan-lang-panjang. Ad a yang menggeliat-geliat
menggaruk-garuk kepala yang tak gatal. ,Acla yang pasrah, dengan
sabar mengeluarkan pundi-pundi uangnya, tralu menghitung uang ta-
ruhan, akan dipasrahkan kepada patih Wirokondo.

"Siapa yang tadi ikut alcu, brerapa orang?"
"Banyak juga, Gusti." sahut -vang ditanya.
"Hitung, berapa jumlah semuanya. Supaya tahu berapa, yang

mesti kami bayar. Kami akan menerima kembali dua puluh real rne-
naruhi kekalahan si K,asur. Jadi berapa yang mesti kami bayar
semuanya?"

Fatih Wiroliondo segera berseru keparla orarlg-orang yang ber-
taruh itu.

"Mari, yang tadi rnenaruhi si Kasur, kini harus bayar!',
Orang-orang dengan enggan rnengeiuarkan pundi-pundi uangnya,

Ialu menghitung uang yang mesti dia bayar, kernudian dia berikan
kepada Patih. Setelah semuanya kumpul, ialu Cihitung oleh Ki Fatih
Wirokondo. Setelah selesai, dia persembahkan kepada Kangqng Tu-
menggung:

"Jumlah semuanya enam puluh tujuh real, tiga suku. Hamba
sendiri empat puluh real jadi semuanya seratus tujuh real tiga suku.
Yang mesti Gusti bayar jadi dua ratus dikurangi seratus tujuh real,
semuanya sembilanpuluh dua real sesuku. Dikurangi lagi duapuluh
real, kemenangan Gusti taruhan akan kekalahan si Kasur, maka yang
mesti Gusti bayartujuh puluh dua real sesuku."

"Ah, hanyatujuhpuluh dua real? Tak banyak. Tak sampai seratus
real. Hanya kekalahanmu rupanya besar juga, yal.\?"

Patih Wirokondo mengeluh.
"Bukan salah harnba, untung jua yang malang, Hamba berani

bertaruh sebesar itu, saking percaya kepada si Kasur. Tetapi nasib
sial, untung malang, si Kasur kalah. Padahal ia lebih tinggi dari si
Modang, menurut penglihatan hamba tadi, mustahil ia akan kalah .....
Dasar, nasib hamba juga yang sial.'

"Tak apa, patih, adalah biasanya orang bertaruh, kalau tak rne-
nang tentu kalah!" kata Ki Tumenggung tersenyum. "Sekarang beri-
kan uang yang dua ratus real itu kepada ki Pronocitro. Memang ia
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anak yang mujur, untungnya bagus."

s"t"tutr uang dilengkapkan duaratus realo maka Patihpun segera

memberikannya kepada Pronocitro. Pronocitro menerima uang itu, lalu

kepada orang-orang yang turut menaruhi si Modang, ia bagikan uang

itu menurut taruhannya masing-masing'
Segera pembagian kemenangan itu beres' Tetapi orang-orang yang

taruh l-uar r,rp"ny" tidak semudah itu. Terdengar keributan, lantaran

ada orang yang mungkir bertaruh. Yang kalah merengut, yang menang

tertawa. letapi yang menangpun marah-marah, kalau lawannya ber'

taruh mungkir akan taruhannYa.
''Ah,"ayamKangiengKiyaisiKasuritubikinorangmelarat|,'

terdengar gerutu seseorang.

"Aku sendiri kalah tujuh real," sahut yang lain' "Salahku'

mengapa tak turut menampin taruh orang' Habis tandas uang, tak sisa

kendati sekepeng. Sial dangkalanl"
"Uang padiku pun tandas karena percaya akan si Kasur yang

tinggi besar serta gagah itu. Entah bagaimana nanti kata orang

'rumah," kata yang lain menyadari untung.
"Ya, Allah, nasibku sungguh malang' Seminggu ini, hanya mem-

bayar saja. Membayar saja, tak sekalipun memang. Kini habislah'

pundi-pundiku, tinggal bungkusnya saja."^ 
"Saya juga begitu, masl Lima hari ini nasib sial naenimpa' Hanya

kalah saja kalah. Tak sekalipun rnenang. Tadi mestinya saya menang'

tetapi te;balik, karena saya tampin taruh orang yang tinggi' Menang

tiga real, menampin orang sepuluhreal, jadi masih kalah tujuh real!

Dasar sial, kalau tidak, menang tadi tiga real"'
"Bagaimana aku ngasih uang kepada biniku nanti kalau pulang,"

keluh yang lain. "Uang sudah tak bersisa, di rumah pun tandas' Yang

tadi dipakai taruhan itu, hasil penjualan lembu.''
"sepeserpun kini tak ada hargaku hidup di dunia," kata yang lain

lagi.
"Ah, jangan begitu, mas," sahut yang lain' "Biasanya orang

mengalami naiib malang, tetapi dunia seperti roda, sekali di atas

sekali di bawah. Terimalah dengan sabar."
Hiruk-pikuk orang'orang itu. Apalagi di sebelah pojok gelang-

gang, teriak-teriakan marah terdengar seru, memaki-maki orang yang

tut -uu membayar. Ia kalah dan yang melawannya tujuh orang. Ke-

tujuh orang itu mendesak, menagih kemenangannya' Yang kalah,

jangankan membayar kekalahannya, menyahutpun tidak' Ia menun'
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clukkan kepalanya saja.

Karena itu, keributan makin menjadi.
"Ayuh, bayar! Jangan tundukl"
"Cepat," kata yang lain. "Tadi memaksa-maksa orang bertaruh,

kini sendirinya tak sudi bayar."
"Jangan hanya omong saja besar. Uang keluarkan, bukankah

ayam yang ditaruh sudah terang lari?"
Karena tak juga orang itu menyahut, maka tral itu segera diper-

sembahkan orang kepada Kangjeng Tumenggung.
Ki Tumenggung mengarahkan pandangannya kepada orang-orang

. itu. lalu bertanya:t ,,-.' r'Siapa yang tidak mau membayar kekalahannya itu?"
"Ini dia, ki Bulus!"

:, 3ilT:#ii ffi:#il:r:i;"r, masin g- nr asing seratus pror. 1 .

.....," sahut orang-orang,
"Jadi tujuh ratus picis?" tanya Ki Trrmenggung.

. "Taruhannya dua lawan satu, jadi dia harus bayar dua kali tujuh
ratus picis, seribu empat ratus picis semuanya."

"Dan sekarang?"
"Dia menunduk saja, tak mau membayar, berkatapun tidak."
"Uangnya tak ada."
"Jadi bagaimana keputusan yang lazim?" tanya Ki Tumenggung

kepada khalayak.
Anggoyudo, juara yang luas pengalamannya itu segera menghatur-

kansembah, menjawab pertanyaan Ki 'fumenggung, katanya:
'Menurut adat kebiasaan yang lazim, hal itu diserahkan kepada

yang empunya gelanggang. Kalau menurut yang empuny4 gelanggang
boleh tak membayar, boleh juga-. Jadi bagainlana menurut kebijaksa-
naan Gusti saja. Terserah kepada paduka."

Ki Tumenggung merenung.
"Bagaimana, Bulus, mengapa engkau berani bertaruh? Kalau tak

mau bayar?"
Ki Bulus pucat pasi, ia berdatang sembah dengan suaranya yang

gemetar dan gagap:
"Ampun, Gusti, hamba bukan tidak mau membayar taruh, me-

lainkan hamba tak ada uang ....."
Orang-orang trangkit marah mendengar jawaban itu.
"Kalau tak punya duit, mengapa berani turun ke gelanggang!
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Berani pula bertamh menanteng dua lawan satu."

Ki Tumenggung melihat orang itu, jatuh kasihan.
"Sudahlah, biar kami trayari saja kekalahannya itu."
'Ietapi terdengar suara Patih Wirokondo berdatang sembah.
"Janganlah Gusti berbuat begitu," katanya.
Ki Tumenggung memandang bertanya.
"Memang Gusti boleh rnengasihani orang malang itu. Tetapi

kalau sekali ini diputuskan begitu, orang akan menirunya. Akan
terulang lagi ke.iadian seperti itu. Orang yang tak berCuit tak malu
dctang ke gelanggang ini, ikut bertaruh, karena merasa toh akan
dibayari oleh Kangjeng Kiyai. Akan rusak nama gelanggang Prarviro-
mantren!"

Ki Turnenggung rnerenung.
"Jadi, hagaimana menurut pertimbanganmu, patihT" tanya

Tumenggung.
"Menurut hemat hamba, eioklah hal ini Gusti pasrahkan saja

kepada kehendak orang yang tujuh itu yakni orang-orang yang me-
nang. Entah hendak mereka pengapakan Ki Bulus yang iicik itu,"
sahut patih Wirokondo.

"Baiklah kalau begitu," sahut Ki Tumenggung. '"Perintahkan 
saja

pada orang-orang itu, mereka bebas untuk melakukan apa saja sesuka
hatinya kepada ki Bulus asal jangan keterlaluan."

Maka mendengar keputusan yang empunya gelanggang itu,
orang-orang yang menang tapi tak mendapat uang kemenangannya
dari Ki Bulus, pada bangkit rnenerjang Ki Bulus. Ada yang menirrju
mukanya, ada yang menendang punggungnya, ada yang menjenggut
rambutnya, ada pula yang meninju hidungnya, sehingga keluar kecap
merah.

"Aduh, ampun, ampun, sudahlah, sudahlah hamba terima kesa-
lahan hamba," ratap Ki Bulus, rnerninta ampun.

"Memang cukup hanya dengan ampun?" teriak marah orang-
orang. "Mukamu sompret, berani bertaruh, tak berduit. Tak tahu
malu!"

"Hamba berjanji tak kanberbuat begitu lagi, sumpah!"
"Siapa percaya omonganmu?"
"Namamu Bulus, akalmu akal bulus, mesti dibantai!"
Macam-macam tingkah dan perkataan orang-crang itu.
Ki Bulus sudah matang-matang, wajahnya biru-biru, pakaiannya

ditanggali orang, sehingga telanjang bulat, ngedupung di lapangan

Ki
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menangkupkan mukanya ke tanah.
Karena takut terjadi hal yang berlebihan Ki Tumenggung meni-

tahkan orang-orang berhenti.
"Sudahlah, jangan diteruskan juga' kasihan,"
Orang-orang sudah merasa puas, rnereka berhenti menyiksa Ki

Buius.
Pronocitro menyerahkan uang kelnenangannya kepada Ki Jagung

supaya dimasukkan pundi-pundi' Gemerincing suara uang berdering'

Orang akan menyabung ayarn pula, tetapi hari sudah siang,

kepalang. Maka Ki Tumenggung menitahkan supaya gelanggang dit-u-

tup saja. Apa pula karena ada peristiwa Ki Bulus, orang enggan me-

lanjutkan persabungan.
Ki Tumenggung masuk ke dalam rumahnya, diiringkan oleh

sekalian hamba sahayanya.
Orang-orang yang lainpun meninggalkan gelanggang, akan pulang

ke rumahnya masing-rnasing. Yang menang dengan hati senang, dering

pundi-pundi penuh uang terdengar kalau melangkah gemerincing'

Yang kalah merenggut, menggerutu dan menyumpahi untungnya yang

rnalang.
Ki Pronocitro segera pergi, diirrngkan oleh Ki Jagung dan Ki

Blendung. Blendung sepanjang jalan tak habis-habisnya memuji'muji si

Modang yang menjadi pahlawan.
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_ sEtAK ditinggalkan oleh pronocitro, Ni Roro Mendut gelisah.
Ducluk lama-lama di berakang tabir, terasa panas, pantatnya bagaikan
dipanggang di atas perapian. Melayani orung_orang yang banyak
membeli rokok, ia merasa enggan. seperti tak mau hil"ntg, io""ti"r*
terbayang-bayang potongan tubuh, cara bicara, senyuman"jejaka tam_
flan yang telah inenawan hatinya.

Dari Ni Cuwil ia telah mendapat keterangan, siapa gerangan
lejaka tampan yang merebut tempat datam hatinya itu. pronocitro dari
Botokenceng. Ia bukan orang yang sudah rama tinggar di wirogunan,
karena itu akan nama itu ia asing. Baru dari Ni 

-cuwil 
ia mendapat

keterangan, bahwa $919citro seorang jejaka yang termashur tampan,
terkenal gagah, menjadi buah idaman setiap wanita,

'-f.u1gg"l berbahagia bisa bercakap-cakap dengannya . . . . ., . . .,,
kata Ni Cuwil paria akhir keterang"noya dengan ierling mata penulr
arti.

Ni Roro Mendut mencubit paha Ni Cuwil.
"Aduht" teriak Ni Cuwil sambil tertawa.
"Sungguh! " katanya kemudian.
"Bisa saja!" sahut Ni Roro Mendut menggigit bibir.
"Sudah ah, itu ada orang yang membelit', kata Ni Cuwil"
Seorang lelaki rnenyingkapkan tabir berkata:
"Sebatang! "
Roro Mendut bertindak ayal.
"Yu, cepat!" kata si lelaki.

Roro Mendut tersadar. Diambilkan sebatang rokok, lalu diberi-
kannya kepada lelaki itu. Ia tidak memperhatikan apakah uangnya
cukup atau tidak. Tetapi Ni cuwil yang melihat uang yang diberikan
orang itu kurang, segera berseru:

"Kurang setalit"
Orang itu tersenyum kurang ajar.
"Sekali dong boieh menawari"
"Tetapi tidak begitu caranya!" kata Ni Cuwil.
"Habis, uang saya tak ada lagi, bagaim ana?',
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Ni Cuwil menoleh kepacla Ni Roro Mendut, pandangannya minta

pertimbangan. mulutnya bertan-ya:
"Bagaimana?"
Ni Roro Mendut sedang dalam impian, tak begitu mernperhatikan

soalnya, hanya menggelengkau kepala saja, hepada llii Ctlwil ia berkata:

"Sudahlah, biar saja."
Ni Cuwil merasa tersinggung;
"Tetapi nanti ."."....."
"sudahlah, Ni Roro sudah tnernberi potongan jangan 

'o/n"ob"
menghalangi untungku!" kata lelaki itu tertawa tak sopan'

Ni cuwil kalah muka. wajahnya menjadi merah. tra tak berkata

lagi. Tetapi kerutan mukanya bertambah. Ia merengut'

Ni Roro Mendut makin gelisah' Antara setrentar ia m'*nguakkan

tabir meski takada orang membeli minta dilayani. Tetapi dengan ma'

tanya yang hitam itu, rnencoba memandang ke arah pintu, kalau'

kalau orang yang dinanti-nanti telah datang

. Namun sia-sia saja' Tak juga dilihatnya rnuncul. Dan itu membi-

kin hatinya kian gelisah dan kian gelisah saja.

Antara sebentar ia treralih duduk' merobah letak tangan dan

berbuatribut,tandatakkuasamenahankegelisahanhati.
Ni Curvii yang lebih arif clari kawannya' mengerling penuh arti

dengan ekor matanya. Sebentar-sebentar ia berdehem' menyindir maji'

kannya.
Roro Mendut yang rnengerti kepada siapa dehem Ni Cuwil d-itu-

jukan, membalas t 
"riiig*n 

fri cu*ii' Ia hendak marah' Tetapi demi

dia iihat Ni Cuwil t",oty-u"' penuh arti' iapun tak bisa berbuat lain iagi

kecuali t"rr..,y.r* putu, sambii tersipJ-sipu menundukkan 
. 
kepala'

Men-ielang tengah hari, udara lebih panas dan asap rokok dalam

kedai makin tebal' |ii Roro Mendut sudah tak mampu menahan gelora

hatinya lagi, bertanya kepada Ni Cuwil:

'ic,r*ull, apakah o.ung yu"g menyabung ayam di pagusten belum

juga bubaran?"
Ni Cuwil cepat menyahut, suaranya penuh pengertian:

"Ayam jantan sedang asyik berlagu, *"nu ingat pulang!" jawab-

nya" "Kalau pulang, ke m"ana lagi ia atan singgah' Tak usah gelisah!"

Ni Roro Mendut menghela nafas'

"Mudah-mudahan menang, " katanya'

Kemudian diambilnya ,enltai daun jagung' lalu iapun menulis di
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. atasnya. Tulisannya halus benar, sehalus rambut. Setelah selesai, lalu
dilipatnya setelah riiberi tembakau, dijadikan rokok, kemudian diikat
dengan benang sutera yang bermacam warna, indah sekali. Antara
sebentar, rokok yang baru dia bikin itu. dieiumnya clengan mesra,
dielusnya dengan sayang.

Ni Cuwal yang akhirnya rnengerti juga tingkah majikannya, dari
Ni Cuwil, antara sebentar bertatapan dengan kawannya ilu, saling
s€nyum penuh maklurn, saling kerling dengan mata yang arif.

Sementara itu orang-orang yang datang membeli rokok kepa{a Ni
Roro Mendut rnakin banyak jua. Mereira minta dilayani oleh Ni Roro

^ Mendut sendiri. ^dpalagi yang membeli puntung rokok pendek, mera-t juL minta supaya di depan mata mereka sendiri Ni Roro Mendut
mengisap rokoh itu.

"Siapa tahu Funtung itu bukan bekas bitrir si Cantik Mungil!"
kata seorang menggoCa.

'nKalau baru diisap, tentu luelahnya inasih basah berleceh" sbdap
harum tercium!" sambut yang lain.
. Ni Roro hfendut agak mendongkol:

"Flarganya ditambah sereal! " katanya.
"Dua realpun jadi!" seru seorang.
"Ah, jangan terialu mahal, yu! Harga lamapun sudah terlalu

mahal!" kata seorang lagi yang kantongn'r'a kempes mengeluh.
"Kalau tak berani, jangan beli rokok di sini!" kata Ni Roro

IMendut.
"Aduuuuh, galaknya!" ganggu orang-orang
"Jangan kelewat kejarn, Ni Roro!" kata yang lain.
Yang tadi brerani menawar tambah dua real, rnenoleh kepada

karvan-karvannya, katanya:
"Masa kehilangan uang elua-tiga real rugi, kalau boleh rnegisap

rokok bekas bibir sernungil itu."
"Inggih, den mas, tetapi bagaimana belanja orang di rumah?"

sehut seorang.
Yang lain-lain tertawa.
"Ini dia yang dinamakan pahlawan sanggul! Yang diingat cuma

orang di rurnail saja!" k*ta seor&ng.
u'Wah, kalau kuatir orang rurnah tak berbelan.la, tinggal saja

mendekam di kolong ranjang!" kata yang lain.
Yang diejek merah mukanya, dengan penuh marah memandarig

kepada orang-crang yang rnengganggunya. Tetapi ia tidak berani
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melawan, karena kecuali ada raden mas yang disegani setiap orang,
juga jumlah orang yang mengejeknya banyak sekali, mustahil akan
mampu dikalahkannya. Maka diam-diam ia menyelinap, ke iuar dari
kedai. Entah ke rnana.

Yang tinggai tertawa bersanta-sama.
Sementara itu hari makin siang juga. Udara dalam kedai penuh

asap yang putih, hampir menyarnarkan pandangan. lfetapi para pe-

ngunjung tidak semakin sepi, malah semakin betah tinggal falam
kedai. Suara orang yang penuh nikmat mengisap rokoknya, terdengar
sambut-bersambut, bersahut-sahutan.

"Waduh, sedapnyal" kata seorang sambil setengah pejarn.
"Sungguh nikmat!" kata yang lain pula sambil menghirup asap

rokok jauh ke da.lam rabu.
"Alangkah enakl" sambut yang lain sambil melonjorkan akinya,

duduk sambil menyandarkan punggungnya kepada tiang kedai"

Sernentara itu, Ni H.oro h.dendut hampir tak henti hentinya mela-
yani orang-orang yang berebutan membeli rokok kcpadanya. Matanya
antara sebentar melemparkan pandang, ke arah pintu, akan mencari-
cari orang yang selama ini clinanti-nantikannya.

Tidak berapa lama kemudian, dari arah barat berboncnong-bon-
dong orang datang, nienuju ke arah kedai. lvfereka berjalan sambil
tertawa-i.alva, trernyanyi beriang hati, rnalah ada puXa yang antara
sebentar mLrngguncang-guncangkan pundi-pundi uangnya sehingga ter-
dengar gemcrincing

"Wong ayu, jangan takut, kanda akan segera datang rnembeli
rokokmu yang wangi".sedap!" katanva berbangga trati.

Disanrbut oleh kawannya yang merii:puk-nepuk saku bajunya -*ang
penuh berisi ringgit:

"Inipun kusedialcan bu:itmu, ruanisku, sekantung irenuh riirggit
kan kanda hatriskan buat rokok!"

"Air, berkat si NCodan5i" &-varn Fronoeitto sakii, pundi-1:undi
kosong kemirali berisii .[{e.hairaha?" kata vang lain.

"Pantas sernalam aku berrnimpi raenangkap lkanl" sshu'c kawari-
nya pula.

''iJulan jatuh ke pairgkuan, n.yat&nya rrle:rafi-g teruiranl" sarnb,;t
yang lain pr"rla. "Semalarnan tir.lak tiiiur, tiilak j:;di apa, asal rnenangi"

Demikianlah mereka bercakap-cakap sambil berjalan, iaP. henti-
henti, tertawa dan berbangga-hangga. Itfcreka aelalah $rang-orang
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yang baru pulang dari gelanggang Prawiromantren, menang bertaruh,
karena memegang ayam Pronocitro si Modang.

Waktu mereka sudah dekat ke kedai tempat Ni Roro Mendut ber-
jualan, makin riuh saja suara mereka. Bagaikan sekawanan sapi yang
melenguh tak henti-hentinya.

"Lihat, pintu sudah terbuka. siapa pula yang dinanti, kalau
bukan kita?" kata seorang.

"Wahai, Ni Roro Mendut tentu sedang mengisap rgkok yang
hendak dijualnya kepadaku, biar berleceh iuelahnya i.:asah!" sahut
yang lain pula tertawa.

"Jangan-jangan kelenger dia karena tidak juga melihat rnasnya
datang membeli!" kata yang lain. "Jangan gelisah intanku, rnasmu
terlambat karena bertaruh dahulu dan menang!"

Berdesak-desak mereka masuk ke ked*i Ni Roro Mendut, lalu
berdulu-cluluan pula mengarnbil uang dari pundi-pundinya, lalu diberi-
kan kepada Ni Roro Mendut, minta dilayani, d.uluan.

"Ini, Ndut, aku dulu! Uangnya sereal!',
. "Jangan Ndut, karni saja dulu. Uangnya tiga real, minta puntung

yang tinggal sejengkalt"
"Dan masmu ini minta yang rnasih basah berleceh lutlah, sayangi"

kata yang lain pula. "Uangnya dua ringgit, kontan!,'
"Mentang-mentang rnenarrg taruhan! Tak memandang kepada

yang lain!"
"Habis tidak setahun sekali, tamhan menang!"
"Biasanya ayam pagusten tak pernah kalahl Kini kalah oieh si

lv{odang! Memang si Modang luar biasal" kata yang lain pula.
"Kemenangan yang, patut dirayakan!',
"Karena itu habiskan uang kcmenangan di sini, di kedai Ni Roro

Mendut yang rupawanl" kata neorang sambil melirik ke arah Ni Roro
Mendut. "Eoleh kan, Ndu-t, kami menghabiskan uang kemenangan cli
sinii"

Ni Roro tvlendut hanya rneng*rling dengan ekor matanya yang
hitam itu.

"Boleh, tentu saja boleh," kata lelaki iain" "$llasakan yang be{u-
alan tak sucli dibeli clagangannyal,,

"Siapa tahu!"
Ni Roro Mendut tidak menyrrhut. Ia sibuk melayani orang-orang

yang mau membeli. Biasanya ia murah mernbagi senyufir dan kadang-
kadang membalas gc<laan para pembeli, tetapi sekali itu ia diarn saja"



Matanya seperti menerawang ke tempat yang jauh, lnencari-cari orang

yang tak hadir di sekelilingnYa.
Gembina hatinya tatkala mendengar dari percakapan-percakapan

orang-orang itu bahwa ayam Pronocitro menang. Hampir ia tak

*ur.rpu rnenairan luapan perasaannya. Tetapi kecewa ia, karena Pro-

nocitro tak juga kunjung datang.

"Mengapa ia belum .juga kelihatan? tupakah ia akan janjinya?

Ataukah ada pula yang lain .."..?" tanyanya dalam hati.
Makin ia berpikir, makin hatinya rusuh.
Tak henti-hentinya ia mengharap, akan rnelihat wajah yang rupa-

wan dan tubuh yang semampai, Pronocitro, tersembul muncul dari

pintu masuk ke dalarn ruangan kedai. Tetapi makin ia mengharap,

ieakan-akan sia-sia, karena yang dinantlnanti tak juga kunjung tiba.

Fada akhirnya, muncul jua dari pintu itu seorang-orang, tetapi bukan

Pronocitro, melainkan ki Blendung. Ni Roro Mendut tidak begitu

kenal akan ponokawan itu, tetapi tgi Cuwit mengenalnya' Maka Ni

Cuwil mencubit paha junjungannya.
' Ni Roro Mendut mengadutr, tetapi mengerti ia tidak.

"Ada apakah gerangan?" tanYanYa.

Belum sernpat Ni cuwil rnenyahut, terdengar Ki Blendung berkata

sarnbil menyodorkan uang:
"Ni Roro, kasihlah hamba puntung yang masih basah berleceh.

Uangnya dua puluh lima real!"
Ni Roro lvlendut terkejut. Melihat dandanan Ki Blendung, tak

percaya ia bahwa orang itu membeii buat dirinya sendiri'
"Buat siapakah gerangan rokok berleceh itu?" tanyanya'
"Harnba dititahkan oleh tuan hamba, yang merninta. rokok istime-

wa yang sudah dijanjikan!" sahut Ki tslendung'

Mendengar perkataan itu, Ni Roro Mendut terkesiap'
"Pasti! Bukan siapa lagi! Niscaya si Tampanlah yang menitah'

kannya. Orang lain, mana meminta rokok istimewa, uangnyapun dua

puluh lima real!" katanya dalanr hati.

Lalu dijemputnya rokok yang sudah dia bikin tadi, kemudian dihi-

sapnya dengan mata terpejam, samp&i ludahnya berlumuran' Baru

dia berikan kepada Ki Blendung:
"Haturkan rokok istimewa ini! Jangan sernbarangan diisap!" kata'

nya sambil mengulurkan tangan. "Metlgapa bukan ia sendiri yang

datang ke mari?"

t28



"Ia hanya menitahkan hamba menghaturkan uang dan meminta
rokok istimewa saja!" sahut Ki Blendung.

Ki Blendung menerima rokok yang diberikan oleh Ni Roro Men-
dut, lalu memutar langkah, ke luar pula dari kedai.

Berlainan dari biasanya, Ni Roro Mendut menerima uang yang
diberikan oleh Ki Blendung, lalu digenggamnya dengan kedua belah
tangan, didekatkan ke arah hatinya.

"Duapuluh lima real! Tanda kasih kepada yang menjualnya jua
gerangan!" katanya dalam hati.

Uang itu tidak ditaruh dalam bokor seperti biasanya, melainkan
dimasukkannya ke dalam pundi-pundi, tak boleh lepas dari tangannya.
Sementara itu Ki Blendung sudah ke luar dari kedai, mendekati
tempat tuannya menanti.

Pronocitro tak mau masuk ke dalam kedai, karena melihat banyak
benar orang di sana. Tentu orang-orang yang mabuk kemenangan di
gelanggang persabungan ayam. Ia tak hendak berpanjang-panjang
cqrita dengan mereka, karena hatinya rusuh, mengenangkan senyuman
penjual rokok yang meremas kalbunya tadi. Maka disuruhnya saja Ki
Blendung supaya meminta rokok istimewa yang tadi pagi dijanjikan Ni
Roro Mendut.

Waktu Ki Blendung pulang kembali, berseri wajahnya, sedangkan
senyuman bergelut di mulutnya.

"Tentu ia berhasil!" kata pronocitrqdalam hati. tak sabar.
"Bagaimana Blendung?" tanyanya.
"Sungguh Iuar biasa!" sahut Ki Blendung sambil menghaturkan

rokok yang dia dapat dari Ni Roro Mendut itu. "Sungguh masih
berleceh, sampai bercucuran, mendadak dia isap barusan! lnilah dia!"

Pronocitro segera menerima rokok itu, tetapi tidak segera dia isap,
melainkan dia bukai. Ia tahu apa artinya rokok istimewa.

"Sungguh murah benar harganya!" katanya. "Duapuluh lima real
tak mahal, jika ia berleceh ludah yang wangi!"

"Tentu saja tidak?" sahut Ki Jagung. "Seratus realpun tak
mahal!"

Ki Blendung tertawa. Tetapi Pronocitro tak memperhatikan ucap_
an ponokawannya itu, karena segera tertarik perhatiannya oleh tulisan
halus-halus yang dia dapati pada puntung rokok itu. Turisan itu indah,
sehalus rambut, dan isinya sungguh mendenyutkan jantung. Adapun
isi surat itu adalah seperti berikut:
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Kanda Bagus Pronocitroyang tsmpan rupawan!

Surat ini pertanda hati rusuh lantaran rindu, tak tahan me-

ngnggungcintayangtumbuhdalamdada,memintakesudiankakanda
tupiyo ierrgasihani dii cdinda yang malang' Adapun adinda adalah

seorang tawanan, asal kelahiran Trebanggi, anak seorang janda ma'

hng yTng melarat. Waktu kecil hamba diambil oleh Gusti Adipati

erigito ii pati, hendak dia jadikan gundik. Tetapi sebelum maksud'

nyi terlaksans, kota Pati musnah dirunjah bElstentara Mataram dan

hamba bersama'sama ysng lsin-lain hgi, dibawa ke Mataram sebagai

tawanatl. Oleh Kangieng Sinuhun hamba dihadiahkan kepada ham'

banya Bupati Wiroguno, akan diiadikan selir' Tetapi hamba tidak

sudL
Kalau kands sudi membalss cinta adinda, baiklah kakanda mem'

perhambakan dii kepada Tumenggung Wiroguno' Di ssna kita boleh

bersua dan memuasksn rindu.
Wahai, tolonglah adinda yang malang ini! Tolonglah!

Hamba tak sudi menjadi selir wiroguno! Daipada demikian'

lebih baik dinda berjualon rokok. Hanya kepada kanda seotLng hamba

minta pertolongan, tiada Yang lain,
Merpatidiatss bstu,
Tekukur terbang ke awanjua;
D aripada tak j adi bersatu'
Di kubur selubang kita berdua.

Sekiqn pertnintaan hamba, harap kanda menanth kasihan kepada

tawanan malang dai Trebanggi.
RoroMendut.

Tatkala ia tamat membaca surat itu, lemah lunglailah tubuh

Pronocitro. Hatinya luluh. Ia merasa kasihan kepada nasib gadis

malang yang telah menawan hatinya itu. Kasihan yang dalam. Seakan'

akan terpanggil jiwanya untuk menolong si gadis dari kesengsaraan.

"sungguh tak kusangka!" katanya dalam hati. "Permata jelita

dalam cengkeraman naga!"
Kemudian digulungnya kembali rokok itu, lalu disulutnya dengan

api dan diisapnya dengan penuh nikmat. Waktu tersentuh leceh ludah

pada puntung itu oleh bibirnya, wangi yang luar biasa merasuk ke

ialam- tubuhnya. Dalam ruang m*tanya terbayang-bayang wajah si

jelita yang tak henti-hentinya meminta tolong kepadanya'
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Dan tatkala asap yang wangi itu masuk ke dalam rabu, ke dalam
tubuhnya seakan-akan masuk pengaruh yang kuat mencengkam. Ia
bagaikan kena guna-guna yang sangat ampuh, kehilangan pikiran
waras.

"Duhai, adindaku malang intan juitat" katanya pula dalam hati,
"Jangan kuatir, tentu kakanda akan datang menolong. Kanda tentu
akan mengikuti nasihat adinda. Jangankan memperhambakan diri,
bahkan menjadi ponokawan atau penyabit rumputpun kakanda rela
asal untuk kepentingan adinda! Asal kita bisa bersua, memuaskan
gejolak rindu, menjadi pemelihara kudapun tak hina bagi kakandat"

Kemudian kepada kedua ponokawannya, ia berkata:
"Blendung dan Jagung, ini uang sepuluh real, buatmu berdual"
"Terimakasih, tuan," sahut kedua ponokawan itu, sambil meneri-

ma uang yang diberikan oleh Pronocitro, kemudian dibagi-baginya.
Setelah memberi uang, Pronocitro berdiri terpukau, bagaikan

orang yang kehilangan kesadaran dirinya.
"Tuan, tidakkah kita pulang sekarang?" tanya Ki Blendung mem-

beranikan dirinya.
Pronocitro memandang kepada ponokawannya itu.
"Tunggu sebentar."
"Hari sudah petang....."
"Kubilang tunggu, tunggu!" Pronocitro berkata keras.
Blendung tidak menyahut lagi. Ia menundukkan kepala. Dan

lama mereka bertiga berdiam-diam. Sedangkan mata Pronocitro me-
mandang ke arah kedai Ni Roro Mendut.

Sementara itu matahari sudah makin rendah dan makin rendah
jua. Orang-orang yang membeli rokok di kedai Ni Roro Mendutpun
sudah mulai usai. Seorang demi seorang ke luar dari kedai sambil
mengisap-isap rokok yang baru dibelinya. Berjalan bangga sepanjang
jalan, angkuh mengedepankan dadanya.

Meski orang belum pulang semua, Ni Roro Mendut telah meni-
tahkan pembantunya, supaya segera berbenah. Ia sendiri gelisah.
Entah bagaimana kelak kata jejaka harapannya.

Setelah semuanya siap, iapun berkata kepada orang-orang yang
masih duduk-duduk dalam kedainyar

"Hari sudah mulai sore, hamba hendak pulang!"
"Tetapi hari masih siang, Ndut!" kata orang-orang itu serentak.
"Ada apa sih buru-buru pulang?"
"Hamba lelah, mesti segera menghaturkan pendapatan hamba
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kepada Kangjeng Tumenggung ....." sahut Ni Roro Mendut. "Hamba
minta perkenan tuan-tuan sekalian, supaya jangan gusar '......"

"Ah, mana mungkin kita gusar kepada orang secantik engkau,
Ndutt"

"Kalau marah, tentu bukan pukulan yang hendak kami berikan,
melainkan ciuman!" kata seorang pula sambil tertawa.

Ni Roro Mendut mencibirkan bibirnya kepada orang yang berkata
itu.

"Maunya!" katanya, kemudian ia turun dari kedai.
"Wah, betul-betul rupanya pulangt" kata seorang pula.
"Mengapa pula tidak?"
"Tegakah meninggalkan kami di sini?"
"Tak tega karena apa?"
"Doooo, kejamnya!"
"Betul-betul nih marah?" '

"Jangan gitu, ah!"
Ni Roro Mendut tidak memperhatikan orang-orang itu lagi. Ia

berjalan cepat, jauh meninggalkan kedua pengiringnya, yang sibuk
membawa bokor dan nampan. Ia berjalan cepat, sedangkan matanya
mencari-cari orang yang selalu terbayang dalam ruang hatinya.

"Wahai, sudah pulangkah ia gerangan?" tanyanya dalam hati.

Waktu ia menoleh ke arah beringin kurung di dekat alun-alun,
maka nampaklah ada tiga orang yang sedang duduk-duduk. Tak salah
lagi, tentu orang yang dia cari!

"Sungguh ia menaruh kasihan kepada diriku yang hina!" katanya
dalam hati. Maka iapun mempercepat langkahnya. Bergegas ia mende-
kati ketiga orang itu. Waktu sudah dekat, ia memperlambat lang-
kahnya, dan dengan halus menegur Pronocitro dengan mulut bergulat
senyuman:

"Mas!"
Pronocitro terkesiap. Suara gadis itu bagaikan suara yang ke luar

dari sanubari paling dalam, menyentuh pusat haru yang paling gam-
pang trenyuh.

"Pulang, dik?" sahutnya.
"Bagaimana, mas?" suaranya gemetar.
"Kan kanda ikuti permintaanmu," sahut Pronocitro pula.
"Terimakasih, mas," sahut Roro Mendut dengan suara penuh

gembira. Kemudian dengan perlahan-lahan ia mengulangi pula pantun
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yang tadi dia tuliskan dalam surat buat pronocitro itu:

"Merpati di atas batu,
Tekukur terbang ke awan jua;
Daripada takjadi bersatu,
Kubur selubang kita berduat"

Mendengar bunyi pantun itu, pronocitro makin daram merasa
kasihan dan cinta yang bergalau menjad: satu, kepada gadis yang
sangat cantik itu. Maka ia hanya menatapkan matanys saja tajarn-
tajam kepada Ni Roro Mendut.

sementara itu Ni Roro Mendut sudah jauh berjalan. Selama ber-
cakap-cakap ia tak menghentikan langkahnya, kuatir kalau-kalau ada
kakitangan Ki rumenggung wiroguno melihatnya. Bahkan wajahnya-
pun tidak dia tolehkan ke arah Pronocitro, hanya ekor matanya. jua
yang tak lepas-lepas dari wajah jejaka tampan itu, sampai hampir-ham-
pir ia jatuh lantaran kesandung.
. Pronocitropun mengerti gelagat, ia tidak memperturutkan keingin-

an hatinya untuk mengejar Roro Mendut, melainkan tinggal duduk di
bawah naungan beringin yang rindang itu, tenggelam, dalam lamunan
dan angan-angan. Hanya matanya jua yang mengikuti langkah Ni Roro
Mendut yang makin jauh dan makin jauh saja itu. Langkahnya
sungguh gemulai indah, menyebabkan barang siapa yang melihatnya
akan senantiasa terkenang-kenang.

Waktu Ni Roro Mendut sudah hampir lenyap dari pandangan,
mendekatlah Ni Cuwal dan Ni Cuwil ke arah mereka bertiga. Kedua
gadis yang seperti sekembaran itu, repot membawa bokor dan nampan
yang penuh berisi uang.

"Pulang nih!" Ganggu Ki Blendung.
Ni Cuwil yang sudah mengenal mereka, tersenyum.
"Inggih, habis sudah sore sih."
"Tega meninggalkan kami di bawah beringin?" ganggu Ki Blen-

dung pula.
"Bukan tak tega, tetapi hamba bukan orang merdeka."
"Wahai, bintang di langit, galah tak sampai untuk mengait!"
"Terbang dengan kuda semberani, masa tak berani?"
Mereka tersenyum-senyum, bahkan Blendung pecah tertawa. Ha_

nya Pronocitro jua yang diam saja. Seman gatnya seolah-olah tidak
mendengarkan jawaban-jawaban Ni cuwil yang berupa perlambang itu.
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"Mari, mas, hari sudah sorp, karni pulangt" akhirnya Ni Cuwil

berkata.
Tatkala kedua orang wanita itu sudah jauh, Ki Jagung berkata

pula:
"Hari sudah magdb, ndoro, masakah kita akan menginap di

sini?"
Pronocitro tersadar.
"Marilahl Mari kita Pulangl"
Lalu ketiganyapun berangkatlah menuju ke luar kota, ke arah

timur, menuju ke Botokenceng.
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HARI sudah malam, tatkala Pronocitro bersama kedua orang
ponokawannya sampai di rumahnya, di Botokenceng. LampuJampu
telah dipasang. Di rumah Nyai Randa Singobarong,lampumenyala
terang. Nyai Randa duduk dengan gelisah. Hatinya rusuh, karena
anak kesayangannya, belum juga tiba.

"Tidakkah terjadi hal-hal yang tak diinginkan?" katanya dalam
hati yang resah. "Jangan-jangan dia mendapat petaka ...... &h, mudah-
mudahan saja tidakl Selamat sejahtera hendaknyal"

Tetapi pikkan itu, tidak mampu menenangkan kerusuhan hatinya.
Tingkah yang gelisah, bayangan paling tepat daripada suasana hatinya
yang resah.

Antara sebentar ia berjalan ke arah pintu, membukakannya
sedikit, akan melihat ke luar, kalau-kalau yang dinanti telah tiba.
. Waktu terdengar saruk-saruk langkah mendekat, cepat-cepat ia

lari membukakan pintu. Alangkah lega hatinya, waktu dia lihat yang
datang itu anakanda yang sejak siang telahdinanti-nantikan.

"Oh, kau rupanyal" tegurnya. "Mengapa selambat ini baru kem-
bali?"

Pronocitro kelihatan lesu, seperti tidak memperhatikan kekuatiran
hati ibunda, menjawab dengan lemah:

"Pertarungan hebat benar, sehingga si Modang lama sekali baru
berhasil merubuhkan lawant "

Nyai Singobarong tertegun. Ia mendengar suara yang luar biasa.
Entah apa sebabnya. Tetapi naluri keibuannya segera mengetahui
bahwa anakanda tidak berkata selurusnya.

"Sungguhkah demikian halnya, anakku?"
Pronocitro tidak menolehkan wajahnya sambil masuk ke dalam

rumah menyahut ketus:
"Habis apalagtr?"
Kepada Ki Blendung ia segera memberi titah:
"Blendung, masukkan si Modang ke dalam kurungan."
Nyai Singobarong terdiam bebetapa jenak. Dia nnengawasi anak-

nya dengan teliti serta cermat.
"Baiklah," katanya kemudian. "Tak usah kita bicarakan seka-
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rang. Kini pergilah mandi, lalu kita makan. Sementara kau mandi,
akan kuperintahkan supaya hidangan disiapkan. Pergilah. "

Pronocitro tidak menyahut, tetapi ia pergi ke kamarnya akan
mengganti pakaian. Namun pabila ia sudah berada dalam kamarnya ia
tidak segera menanggatkan pakaian, melainkan duduk termenung di
atas ranjang.

Dalam ruang matanya senantiasa terbayang-bayang wajah gadis
Wirogunan yang dia temui di Prawiromantren. Sementara itu pikiran-
nya teringat akan bunyi surat dan percakapannya di bawah beringin
rindang. Terbayang-bayang potongan tubuhnya yang langsing, caranya
berjalan yang gemulai, langkahnya yang akan menyebabkan orang
terkenang Sedangkan dalam telinganya terngiang-ngiang
perkataan yang halus-mesra, seperti terpatri dalam hati, pantun yang
diucapkan lirih:

"Merpati di atas batu,
Tekukur terbang ke awan jua;
Jika tak jadi bersatu,

. Kubur selubang kita berduat"

Terdengar Pronocitro mengeluh panjang.
"Ah," katanya dalam hati. "Benarlah apa yang kaukatakan itu.

Jantung hatiku! Kalau kita sampai tak bersatu. baiklah kita berkubur
berdua selubang! Dinding tanah yang kelam, kan menjadi ranjang
pengantin kita! Duhai, nasibmu malang, Juitaku! Memang untungmu
menyebabkan kasihku dalam berakar, Ratnakut Oh ........"

Sementara itu terdengar pintu diketuk orang dari luar. Pronocitro
terbangun dari renungannya.

"Siapa? " tanyanya tak bersemangat.
"Ibumu!" jawab dari luar. "Sudah kau mandi? Mari kita makan

bersama! Hidangan keburu dinginl"
Pronocitro bangkit, dibuka pakaiannya, kemudian dengan tak

menyahut sepatahpun jua, ia pergl mandi. Melihat bahwa anak-
anda belum jua mandi, Nyai Randa menggelengkan kepala.

"Astaga! Belum juga mandil" katanya.
Sedangkan dalam hatinya ia berkata kepada dirinya sendiri:
"Apakah gerangan yang menyebabkan anakku itu demikian?

Adakah sesuatu yang merusuhkan kalbunya? Ataukah ia melihat
wanita rupawan sehingga hatinya tertawan?"

Tidak lama menanti, Ki Pronocitropun selesai mandi, lalu masuk
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ke dalam biliknya, akan menukar pakaian. Ketika ia ke luar pula,
pakaiannya sudah rapih. Diam-diam ia berjalan ke arah ruang makan,
lalu menjemput piring, tak berkata sepatahpun.

Nyai Randa telah duduk lebih dahulu, lalu menyendoki nasi dan
lauk pauknya buat piring anakanda.

Ia seorang bijaksana, maka tak ditegurnya tingkah anakanda yang

nampak sekali luar biasa itu.
Setelah mereka makan beberapa jenak berdiarn-diam, akhirnya

berkata Nyai Randa:
"Bagaimanakah gerangan di gelanggang?"
Pronocitro mengangkat wajahnya, kemudian sambil menundukkan

I pula wajahnya ke arah piring nasi, menyahut tak peduli.
"Baik saja. Si Modang menang."
"Jadi betullah mimpimu semalamt" sahut ibunya.
"Ya." Pronocitro mengangguk.
"Pantas kau tadi tak bisa kularangl" kata Nyai Randa Slngo-

barong pula. "Tetapi, kalau kau menang, mengapa wajahmu nampak
murung?"' Pronocitro tertegun. Ia memandang kepada ibunya.

"Hamba lelah, bunda. Perjalanan jauh dan si Modang berkelahi
lama sekali. Musuhnya ayam pagusten, sungguh lawan yang berat.
Untunglah ia menang akhirnya."

Nyai Singobarong menunggu beberapa jenak, sebelum ia berkata
pula:

"Kau tidak mengatakan yang sebenarnya, Bagus."
Pronocitro memandang wajah bundanya pula.
"Sungguhlah apa yang hamba katakan, Si Modang berkelahi

berat sekali dan akhirnya ia menang ...." sahutnya.
"Bukan itu maksud bunda," potong Nyai Singobarong. "Yang

bunda maksud: yang menyebabkan wajahmu murung . . . .kelihatannya
bukan semata-mata lantaran capel"

Pronocitro kembali menundukkan wajah ke arah piring nasinya.
"Sudahlah," katanya kemudian. "Kalau bunda tak percaya,

biarlah."
Mereka mengakhiri makan dengan cepat. Pronocitro kelihatan

tidak bernafsu.
"Kau makan sedikit sekali, Bagus, katanya kau cape," kata Nyai

Singobarong pula.
"Perut hamba kenyang, di sepanjang jalan banyak hamba jajan."
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"Kau berdusta pula," kata bundanya.
honocitro tidak mempedulikan perkataan bundanya. Ia bangkit,
"Tubuh hamba sungguh lelah, bunda," katanya. "Perkenankan-

lah hamba meminta diri, akan terus tidur."
Nyai Singobarong mengawasi putera tunggalnya itu. Ia meng-

angguk.
"Tidurlah, kau perlu istirahat," sahutnya.
Ki Pronocitropun lalu berjalan ke arah biliknya, Ialu pintunya

dilutupnya, dikunci rapat-rapat. Tetapi ia tidak segera merebahkan
tubuhnya, melainkan duduk memeluk lutut di atas ranjang ketiduran-
trya, sedangkan tubuhnya bersandar pada dinding. Matanya jauh
merawang.

Maka kembali terbayang-bayang dalam ruang hatinya segala pe-
ngalamannya hari itu, ganti berganti, silih bertukar, adegan demi
adegan terkenang lagi. Pertengkaran di pasai antara pedagang wedang
memperebutkan dirinya, nenek-nenek yang memberi uang kepadanya
dan gembira sekali waktu dia mau menerima uang itu. Kernudian per-
cakapan-percakapan yang menyenangkan hatinya dengan Kangieng
Prawiromantri. Takdia kira. Pagusten akan begitu ramah menerima
kedatangannya. Sekilas kembali pula adegan si Modang berkelahi
dengan si Kasur yang lebih tinggi tubuh serta perawakannya itu.

"Tidakkah Kangjeng Tumenggung akan murka kepadaku, karena
ayamku mengalahkan ayamnya?" tanyanya dalam hati.

Tetapi pikiran itu hanya sekilas saja membayang pada kepalanya.
Segera adegan lain menggantikannya" Gendirpenjalin yang penuh se-
mangat menjadi juara ayamnya, ramah sekali sikapnya.

Kemudian terbayang tangan halus,putih, lalu senyumanyang meng-
getarkan hatinya, kerlingan mata yang mendegupkan jantung cepat-
cepat. Kemudian terbayang pula adegan di kedai rokok, percakapan
yang penuh arti, seolah-olah mendukung makna yang jauh lebih dalam
dan jauh lebih luas dari pada arti kata-kata yang rnereka ucapkan.
Seluruh makna berpadu dalam tekanan ucapan setiap patah kata dan
gerak-gerik tatkala mengucapkannya. Tak salah lagi, gayung mustahil
tak bersambut, tangan tidak bertepuk hanya sebelah.

Tetapi teringat pula ia akan bunyi surat dalam puntung rokok itu.
Ia mesti memperhambakan diri kepada Ki Tumenggung Wiroguno.

"Akutak pernahberpikir suatu kali memperhambakandiri kepada
orang lain ." katanya dalam hati. "Tumenggung Wiroguno
sangat termashur keras hati dan perkasa. Ia tangan kanan Kangjeng

138



Sinuhun ' . Gagah perkasa, sakti mandraguna

Ah, sungguh berbahaya, kalau aku ketahuan """""""
xamun bayangan wajah Roro Mendut yang cantik terpeta kembali

dalam Lngan-angannya, ramah tersenyum, kemudian wajahnya beru-

bah cemai, ,rr"-iot" ditolong . . . tangannya yang putih,

lenggangnya waktu berjalan
Maka sambil setengah meram' hatinya bersenandung:

"Buluh Perindu dibelah dua'
Dibuat suling mana 'kan jadi?

Sungguhkah kasih adik setia'
Ataukah hanya mencoba budi?

Anak muda Pintar mengukir,
Memahat kaYu membuat lingga;
Tidakkah Pernah dinda berPikir,
Menitah kanda ke mulut naga?"

Tetapi, seolah-olah terngiang-ngiang pula suara Roro Mendut

lang halus merdu, mengharu kalbu:

"Merpati di atas batu,
Tekukur terbang ke awan jua,
Daripada tak jadi bersatu,
Kubur selubang kita berduat"

Maka menghela nafaslah ia. Tak syak lagi, Roro Mendut jatuh

cinta kepadanya. Cinta yang sungguh-sungguh, sehingga menantang

maut sebagai saksi. Bukankah ia sendiri berkata dalam pantun yang

berkali-kali dia ucapkan itu, memilih kuburan sempit yang akan

menjadi ranjang penganten mereka daripada tidak jadi mereka berdua

bersatu? Ya, ia sendiri mesti berani dan teguh hati. Mengapa ragu-

ragu hanya untuk menghambakan diri? Karena tidak biasa? Karena

,"L-" ini merasa dirinya kaya? Manja? Tidak. Itu bukanlah alasan.

Ia mesti berani mengurbankan segalanya, demi kebahagiaan mereka

berdua.
Tetapi sebelum pikiran itu mengendap menjadi keyakinan, tiba'

tiba timbul pula pikiran yang lain dalam dirinya:
"Tidakiah apa yang dia katakan kepadaku itu, dia katakan juga

kepada orang lain? Tidakkah apa yang dia janjikan kepadaku, dia

.laniitan juga kepada orang lain? Ia sungguh seorang gadis malang'
patut ditolong ........... tak heran kalau dalarn bingungnya meminta
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pertolongan sembarang orang ........"
Karena pikiran yang tiba-tiba itu, Pronocitro makin gelisah. Hatinya

makin rusuh. Tetapi kemudian pikiran lain meyakinkannya pula:
"Mana ia akan berbuat seburuk itu? Wajahnya cantik, tentu

hatinyapun sejelita parasnya. Ia seorang yang malang, mana mungkin
mengenal tipu muslihat buruk? t agipula caranya memandang, carany&
bicara ....... &h, hanya kepadaku ia mungkin bersikap begitu.........."

Tetapi karena pikiran-pikiran itu ganti-ganti dalam kepalanya, ia
tidak juga mengantuk. Matanya seakan-akan terjauh dari kantuk.
klah tubuhnya sehabis berjalan begitu jauh, tak terasa sama sekali. Ia
mencoba membaringkan tubuh di atas ranjang, tetapi tidak lama ia
bangkit lagi, lalu duduk gelisah, akhirnya tercenung merenung.

"[a meminta ditolong ia tak sudi menjadi gundik Ki Tu-
menggung Wiroguno yang buruk rupa serta renta itu. patutl Siapa
pula gadis yang waras sudi menjadi selir lelaki setua-bangka itu?"
katanya pula dalam hati. "Dan ah, si tua-bangka itupun sungguh.tak
tahu diri, sungguh bandot rakus, maunya makan daun mudat"

Berpikir begitu, Pronocitro bangkit, lalu berdiri sambil rnemukul-
kan kepalan sebelah tangannya kepada telapak tangan yang lain
dengan geram. Hatinya gusar kepada Ki Tumenggung Wiroguno,
kalau orang itu ada di depannya tentu ia akan memukulkan tangannya
ke muka yang sudah tua keriputan itu. Tetapi apa daya, ia berada
sendirian dalam biliknya. Dan Turnenggung Wiroguno sangat besar
kekuasaannya. Tak nanti ia bisa sembarangan memukulkan tangannya
yang geram itu ke muka Ki Tumenggung. Jauh sebelum ia melaksana-
kan niatnya, mungkin ia sendiri sudah dipukul orang sampai jatuh.

Maka ia hanya berjalan-jalan saja, melangkahkan kakinya dari sisi
yang lain dalam biliknya. Kalau ia sudah akan bertumbuk dengan
dinding, diputarnya pula langkahnya.

"Sunggur benar!" katanya kemudian setelah berpikir beberapa
jenak. "Sungguh tepat apa yang dinasehatkan Roro Mendut itul Satu-
satunya jalan supaya maksudku terlaksana, hanya Aku mesti
memperhambakan diri kepada Ki Tumenggung Wiroguno Hanya
dengan jalan itu, kami mungkin bersua, mungkin . . . . . ."

Belum selesai ia berpikir, timbul pula pikiran yang lain:
"Memperhambakan diri!" kata pikiran yang lain itu. "Mengham-

ba! Sungguh hinal Tak pernah terbayang olehku, suatu kali mungkin
aku menghambakan diri kepada orang lain . . . Aku bukan turunan
bangsawan, tetapi orangtuaku cukup kaya, tak nanti mesti mengham-
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ba untuk menangsel perut kami tujuh turunan. . . ."
Ia merenung pula.
"Tetapi biarpun kekayaanku seluas jagat, setinggi gunung Merapi,

apa artinya dibandingkan dengan kekuasaan dan kekayaan seorang
bupati? Dibandingkan dengan si tua Wiroguno yang menjadi tangan
kanan Kangjeng Sinuhun?"

Ia mengeluh.
"Sungguh nasibku memang malang! Gadis begitu cantikl Begitu

molek! Alangkah jelita! Masa 'kan kulepaskan begitu saja?',
Ia melangkahkan kakinya pula, ke depan arah ke dinding, ke-

mudian berbaik pula.
"Kalau kutimbang-timbang, sungguh tak ada artinya aku meng-

hambakan diri kepada Wiroguno, asal si jelita bisa kubawa lari
kelakt" katanya pula dalam hati. "Kalau kubanding-banding, tak
rugilah aku, kendati kehilangan nyawa, asal terlaksana impian trati
bersama si jelitat Sungguh tak nempilt Karena itu, mengapa pula aku
ragu-ragu?"
. Ketika itu terdengar ayam berkokok, tanda hari sudah larut

dinihari, menjelang pagi.
Pronocitro terkejut.
"Rupanya hari sudah pagl . . . ," katanya kepada dirinya sendiri.

"Mengapa aku belum juga tidur?"
Tetapi meski pikirannya berkata begitu, ia tak membaringkan

tubuhnya di atas ranjang, melainkan terus berjalan melangkahkan
kakinya bolak-balik dalam bilik.

Akhirnya ia mengambil keputusan:
"Baiklah. Aku akan memperhambakan diriku kepada Ki Tumeng-

gung Wiroguno. Supaya kami gampang bersua. Kalau sudah ketemu,
gampang nanti dipikirkan lagi bagaimana cara yang sebaik-baiknya
buat melarikannyat"

Setelah ia mengambil keputusan yang tepat, hatinyapun tenang.
Tidak rusuh lagi. Maka dibaringkan tubuhnya di atas ranjang, di-
tutupkannya selimut, dan dipejamkan matanya.

Waktu ayam telah ramai berkokok, iapun terlena
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KEESOKAN paglnya, waktu hari telah siang, matahari telah

tinggr, barulah Pronocitro terjaga dari tidur. Ia bangkit. Tangannya

menggosoki rnata, kemudian menggeliat ke belakang, meluruskan

tulang punggung sambil menguap juga. Kantuk belum lagi lenyap

sama sekali.
"f{uaaaht" serunya.
Dengan tertatih-tatih iapun berjalan ke arah pintu, lalu ke luar

dari dalam biliknya.
"Siang benar kau bangun, Gust" tegur bundanya. "Betul, betul

engkau lelah agaknyat"
Pronocitroo tidak menyahut.
"fleeei, tetapi mengapa matamu merah, seperti kurang tidur?"

tegur ibunda pula. "Tak nyenyakkah kau tidur semalam?"
"Nyenyak sekali, bu," sahut Pronocitro. "Mata merah lantaran

kebanyakan tidur!"
Kemudian ia pergi ke kamar mandi, meninggalkan ibunda yang

mengawasinya dengan cermat.
Sehabis mandi, dan mengenakan pakaian, seperti biasanya, Pro-

nocitro berjalan ke tempat sarapan. Makanan sudah dihidangkan.

"Semuanya sudah jadi dingin, karena kau siang betul bangu,n,"

kata ibunda.
Tetapi meskipun tidak hangat lagi, Pronocitro makan dengan

bernafsu. Perutnya terasa lapar. Ususnya meminta isi. Maka iapun

makan dengan penuh selera.
"Senang hatiku kalau melihat makanmu banyak, Gus," kata

i.bunda.
Pronocitro tidak juga menyahut.
Setelah mereka berdiam-diam beberapa jenak, Pronocitro mem-

buka percakapan dengan mengalihkan pokok soal.
"Bunda, kemaren sungguh bukan main pengalaman hambat"

katanya.
Nyai Singobarong melihat kepada anakanda.
"Bagaimanakah pengalamanmu itu, anakku? Apanyakah gerang-

an yang luar biasa?" tanyanya.
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"Ah, sungguh berbeda dengan pengalaman-pengalaman hamba

yang sudah-sudaht" kata Pronocitro. "Menyabung ayan di gelanggang

lagusten sungguh berlainan benar dengan menyabung ayam di ge-

langgang orang kebanyakan sajal Orang-orang yang datangpun orang'

orang mulia belaka: para demang, Para ngabehi, para rangga

semuanya orang-orang terpandang yang patut dimaluil Sungguh belum

pernah iran'rba -"nc.-putkan diri bersarna orang-orang tinggi seperti

itu"..."
"Jadi senangkah hatimu kemaren?" tanya ibunda pula.

"Lebih dari itu, apapula lantatan si Modang menangt" sahut

Pronocitro mengada-ada. "Tetapi sesungguhnya hamba kuatir, kalau-

kalau Kangjeng Tumenggung menjadi murka, karena ayamnya dika-

lahkan oleh ayam hamba . . . . ."
"Sudah bunda bilang kemaren, bukan?" potong Nyai Singoba-

rong. "Jangan bergaul dengan singa. Serba salah kita. Menang salah,

kalahpun terang salaht"
Pronocitro merasa pancingnya bersambut.

. "Hamba pikir, itu adalah lantaran hamba selama ini tak pernah

bergaul dengan orang-orang tinggi yang terpandangl" sahutnya menge-

takkan arah percakapan ibunda. "Itu adalah lantaran salah hamba

sendiri. Merasa diri hina, tak mau bergaul dengan para bangsawan.

Padahal mereka ramah-tamah belaka. Mereka senang kalau melihat

kita datang mendekat . . . ."
"Ah, yang bukan saja kau berkata' Gusl"
"Sungguh, bundat Asal saja kita tahu membawa diri, tentu takkan

salah mereka menerima kitat Kita orang rendah, mesti merendah-

rendah, mandi di hilir-hilir . . . ."
"Jadi kau sudah berobah pikiran tentang perkataan bunda ke-

maren, Gus? Betul?"
Pronocitro mengerutkan kening.
"Perkataan bunda yang mana?"
"Pura-purakaulupa, ya? Bukankah bunda kemaren bicara ten-

tanganakdemang....."
Pronocitro merah wajahnya. [a merasa mendelu, lantaran bunda-

nya salah menafsirkan arah percakapan.
"Sama sekali tidak, bunda. Itu lain lagi. Hamba tetap merasa

bukan orang yang setimpal buat dia , , . . ," sahutnya dengan suara

ditenang-tenangkan. "Kecuali kelak kalau derajat hamba telah naik . .
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Nyai Singobarong memandang wajah anaknya tajam-tajam.
"Apa yang kaukatakan, Gus? Perobahan denjat? Apakah mak-

sudmu?" tanyanya tubi-bertubi menghujani anaknya.
Pronocitro berhenti menyuap. Ia memandang kepada ibunda de-

ngan tenang. Perkataannyapun ditenang-tenangkannya, supaya diteri-
ma ibunda dengan hati terbuka.

"Maksud hamba begini bunda . . . . ," katanya, tangannya yang
kanan bergerak seperti merasa kurang pas menjelaskan maksudnya
hanya dengan kata-kata saja, maka ditambah dengan gerak-gerik
tangan. "Maksud hamba, hamba hendak meminta perkenan bunda
untuk memperhambakan diri di pagusten . . . ."

Nyai Singobarong tertelak.
"Apa kaubilang? Hendak memperhambakan diri?"

ngan mata terbelalak, bagaikan hendak mencelot ke luar.
menghamba? Kau? Pronocitro?"

Pronocitro sudah membayangkan sikap ibunda seperti itu,
ia tenang saja, rnenyahut pula, suaranya terang-jelas:
. "Jangan dulu melarang, bunda," katanya. "Dengarlah alasan-
alasannya, hendak bunda maklumi . . . . ."

"Bunda maklumi! Bagaimana akan bunda maklumi, maksudmu
memperhambakan diri, menghina dirimu dan keluargamu sendirit"

"Tetapi hamba samasekali tidak bermaksud memperhina diri
hamba sendiri, apalagi nama keluarga kitat" sahut Pronocitro pula.

"Tetapi kau hendak menghamba?" sahut ibunda. "Ah, bagaima-
na pula maka kau sampai pada pikiran segila itu! Kekayaan yang
ditinggalkan ayahmu saja, anakku rupawan, takan habis dimakan oleh
kau bersama anak-anakmu! Buat apa memperhambakan diri? Kau
boleh berbuat sesuka hatimu, melakukan segala kehendakmul Apa
pula yang kurang? Apa pula yang masih kau inginkan?"

"Dengarlah bunda," sahut Pronocitro dengan suara tetap tenang.
"Memang peninggalan ayahpun takkan habis buat bekal hidup hamba
beserta anak-cucu hamba beberapa turunan. Tetapi, kecuali hamba
merasa kurang enak hati makan hanya dari peninggalan orangtua,
juga hamba ingin memperoleh pengalaman yang luas, pengetahuan
yang dalam tentang hidup dan terutama tentang hidup bernegara , ."

"Buat apa semuanya itu? Hanya bikin pusing sajal Dengarlah,
Gus, orang-orang yang memegang tampuk itu gampang dipengaruhi
kekuasaannya, sehingga gampang lupa akan kewajibanrrya sendiri.
Kalau mereka sudah memegang kekuasaan, lupa mereka akan kita
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orang-orang kecil yang menopang dan menjadi tempatnya berpijakl

Dengan kekuasaannya mereka hanya pandai menindas dan memetas

kita saja!"
"Bundal"
"Yang kukatakan ini kebenaran, Gust Kebenaran yang kutemui

sendiri dalam hidupku ," sahut Nyai Singobarong. "Dahulu
bersama ayahmu bunda tinggal di Pekalongan, ah, kau masih kecil

ketika itu. Ayahmu jarang ada di rumah, karena mesti berlayar ke

berbagai negeri akan berniaga. Maka yang mengurus semuanya, ke'

cuali ierabat-kerabat ayahmu, segalanya bunda sendiri yang kerjakan'

Ketika itu sering bunda didatangi oleh para hamba pagusten. Para

ngabehi datang dengan berbagai alasan, rnenakut-nakuti bunda de-

ngan berbagai peraturan dan larangan, sedangkan maksudnya yang

sesungguhnya hanyalah meminta ringgrt. Para demang muncul dengan

berbagai alasan, mengajukan tuntutan demi kesejahteraan rakyat, se-

dangkan sebenarnya hanyalah ingin supaya mendapat reall Para keli-

,"on d"t"ng dengan berbagai cara, meyakinkan bunda akan kepen-

(ingan keamanan (ketika itu sering benar terjadi perampokan dan

pembegalan oleh bajak-laut di kampung'kampung tepi pantai), se-

aangtan maksudnya yang utama adalah bisa pulang dengan pundi-

porrdi p"noh berisi ketonl Ah, pendeknya Gus, kunasehatkan kepa-

d"rro, Janganlah engkau ingin menjadi orang yang memegangtekuasa-

an, karena dari sana sungguh dekat jalan ke kebuasant Lagipula,

mereka kebanyakan orang-orang yang malas bekerja, mengandelkan

semuanya kepada pajak yang mereka pungut dari orang lain, sedang-

kan mereka kerjanya setiap hari hanya bersenang-senang, berselir

banyak, berjudi dan mabuk-mabukan belaka!"

Fronocitro diam saja. Tetapi tatkala terdengar bundanya berhenti,

ia segera menyela:
"Tetapi kalau hamba berniat hendak memperhambakan diri ke

bawah duli pagusten, bukanlah maksud hamba akari memperoleh

kekuasaan untuk kemudian hamba salah'gunakanl" katanya. "Lag1'
pula, kalau itu yang hamba hendakkan, buat apa berpayah-payah'

bukankah peninggalan ayahpun takkan habis kendati hamba pakai

berfoya-foya?"
Nyai Singobarong terdesak. Ia hanya menghela nafas, sedangkan

matanya memandang kurang mengerti kepada anakanda.

"Jadi apa yang kaukehendaki?" akhirnya ia berkata. "Orang lain
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kalau ingin rnemperhambakan diri di pagusten, adalah lantaran ingin
kekuasaan dan kedudukan tinggi. Kalau bukan untuk itu, buat
apakah kau ingin memperhambakan diri?"

"Sudah hamba katakan," sahut Pronocitro. "Bukankah lantaran
hamba kernaruk pangkat ataupun harta, maka hamba ingin mendapat
pengalaman yang luas dan pengetahuan yang dalam jua . " " ."

"Pengalarria$ yang luas dan pengetahuan yang dalam, bukankah
bisa kaucari di iu*r pagusten?" potong Nyai Randa Singobarong.

Sekali lagi Fronoeitre, t*rtegun. Sejeirak ia tak bisa menyahut.
"Di luar pagusten, tela.a llanyak pengetahuan harerba, pengalaman

hambapun telah luas , sai'rutnya kemudian" u'F{anya dalarn
lingkungan pagusten jualane pe:,:get*huan laamba yarag kurang . . .

Sedangkan kalau hami:a tidak r';nengerral sopan-santun adat-istiadat di
pagusten, apakah akan kata orang kepada hamba? Tentu si Tak Tahu
Adat,siTak Kenal Sopan, si Orang Kampung! Senangkah bunda kalau
mendengar putera tunggal bunda dikata-katai orang seperti itu?"

Nyai Randa Singobarong tertegun.

. "Pandai kau berkata, Pronocitro," kemudian dia berkata. "Apa-
kah gerangan sebab yang sebenarnya maka niatmu begitu keras untuk
memperhambakan diri di pagusten?"

Pronocitro rnerah wajahnya. Ia temungkul. Pura-pura asyik me-
nyuap.

"Bukankah sudah hamba katakarr tadi?" sahutnya dengan mulut
penuh.

"Kau tidak mengatakan hal yang sesungguhnya!"
"Tetapi itulah yang sebenarnya," sahut Pronocitro pula dengan

suara yang dalam. "Sungguh tak lainl"
Nyai Singobarong tak hendak terus-terusan mendesah puteranya.

Maka ia mengalihl<an pokok percakapan.
"Di pagusten rnanakala kau liendak rnemperhambakan dirimu?"
Pronocitro menl'ahui dengan gembira, karena mengerti pettanyaan

ibunda itu seumparna tanda bahwa pada pokoknya ibunda telah
menyetujui keinginannya"

'oHarnba herniat buat memperhambakan diri di pagusten Kang-
jeng Tumenggung Wiroguno saja," sahutnya.

"Di Wiroguno?"
"Inggih."
"Mengapa puia di sana? h.tengapa tidak di Prawiromantren? Atau
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mengapa tidak sekalian saja kau memperhambakan dirimu kepada
Kangieng Sinuhun? Kepada Kangjeng Sultan? Buat apa kau meng-
hamba kepada seorang Tumenggung? Sungguh Pronocitro, buat orang
seperti engkau, kepalang-tanggung menghamba kepada seorang Tu-
menggung. Kau kurang pantas menghamba di pagusten, tetapi seha-
rusnya di kesultanan. Tak malu engkau, baik rnelihat parasmr-! !?rau-
puc melihat kekayaan orangtuarnu, menghamba pada Kangjeng Se-

nuftun....."
"Susahi i..irixrri.a,'o sahul F'rnrr.eritro mernot*ng" "SusaXr buat dtteri-

rna orang rnenghamLra cli Kangeng Si;ri;*uel. i'.,fcsti *,Ja crsrig yaltg
su,ii merin'traw,;: kita mengPia.cap, dan orang ilu ;irnes'ti pula 'cukan orang
sernbarang . " .o'

"Kalau trrer.{u. a,pa ;alahnya. };iie gu;rakan per:,-aruh ringpt, supe}ia
ad'r. orang yang sutii inembawa engirau "{e hadapan ciuli Kairgjerag
Sinuhun?"

"Hamba pikir, kalau hamba sudah memperhambakan diri kepada
Kangjeng Tumenggung Wiroguno, lebih gampang buat hamba bisa
rpemperhambakan diri kepada Kangjeng Sinuhun. Ingatlah bunda,
Ka.ngjeng Tumenggung Wiroguno itu ibarat tangan kanan Kanjeng
Sirruhun. Tumenggung kesayangannya. Gampang buat dia uniuk mern-
bawa hamba ile keraton . . . ."

"Tetapi mengapa kau tidak menghambakan dirimu kepada Kang-
jeng Tumenggung Prawiromantri saja? Dengan dia kau sudah kenal di
gelanggang, kemaren, bukan? Letaknyapun lebih dekatl lvlengapa
mesti ke Wirogunan?,) -

"Tetapi Kangjeng Prawiromantri kurang disayangi oleh Kangieng
Sirruhun, hal itu setiap orangpun mengetaheli dengan bai!:."

"Baiklah, baiklah." Kata Nyai Singobarong akhirnya. "Tetapi
sudahkah engkau mempunyai hubungan dengan orang yang nr-au

membawamu menghadap kepada Kangjerig'3*trmee"lggilng Wi rogr:no?"
Pronocitro yang sudah selesa; s&!'6p?.r.:, nlenghe!.a. i:a'f,e.s *i;r.l{l:"rn.

daram. Ia tidalc segera rnenyahut.
"Itulah sebabnya maka sekarang harula berbrcaia rlenga;r b,:n-

da," kemudian dia berkata. 'nHamba he;il<lak inenrinta bekai kepada
bunda....."

"Buat apa pula?"
"Bunda, sulit bagi orang yang tidak d.lire;lal sebagai hernha iml,

un ,.ui; me .rri[a.fuat ire;:kelj,e..{! i'ii6*i,r';,]nii*iii: eiie.:1,,,-;t;i,,ri '.,r'Lr.;j':-1.{tirifiglL.n!_l w;r0-
gu:iio." Sahutiiya panjang letraf:. '''li.-'etapri ;l:..;;i:. ,q1,.;.1 1i:-;!ii'f& rhlggi:; ar.aa
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real, gampang membawa orang kita menghadap. Kalau tidak
ringgit, mana sudi orang memperhatikan kita? Membawa
bawah Duli?"

"Berapa kau perlukan?"
"Hamba kira seratus realpun cukup."
"Seratus teal?" tanya Nyai Randa Singobarong. "Bukankah ke-

marenpun kau sudah mendapat duaratus real? Dan kudengar ayammu

menang di gelanggangt Tentu uangmu sudah bertambah."
"Memang, betul begitu, bunda. Uang yang duaratus real yang

kemaren hamba terima dari bunda, tinggal seratus real saja, karena

yang separuh habis dipakai belanja. Ditambah lagi dengan uang ke-

menangan hamba seratus real. Jadi pada hamba masih ada uang

dua ratus real."
"Tidakkah itu cukup buat memberi orang supaya dia mau mem-

bawamu menghadap Ki Tumenggung?"

"Hamba kuatir kurang, karena itu, hamba minta kepada bunda

sekurang-kurangnya seratus real pula. I-ebih elok berlebih daripada

kekurangan, bukan? Kalau kekurangan, akan malu hamba. Dan kalau

hamba malu, tentu bundapun akan kehilangan muka pulat"

"Ya, ya, baiklah. Kuberi engkau uang duaratus real pula. Jadi

semuanya kau akan bawa empat ratus reall Tetapi bunda harap,

engkau akan pandai-pandai membawa diri. Jangan sampai menerbit-
kan kegusaran orang lain. Keselamatanlah yang pertama-tama mesti
kau utamakan. Ingatlah, engkau anakku satu-satunya, tempat 4ku
menggantungkan hidup. Kalau kau hilang, lenyaplah tali tempat ber-
gantung, tanah tempat berpijakt"

"Ah, jangan bunda berkata begitut" sahut Pronocitro. "Hamba
hendak pergi ke pagusten, bukan hendak pergi berburu macanl"

Meski mulutnya berkata begitu, dalam hati, Pronocitro berkata
kepada dirinya sendiri:

"Duhai, Mendut, sesungguhnya tak ubahnya kau menyuruh kanda
masuk ke sarang macant"

Nyai Singobarong bangkit akan mengambil uang. Waktu ia kem-
bali, di tangannya ada sebuah pundi-pundi yang berat berisi, lalu
diberikannya kepada Pronocitro putera tunggal, buah mata kekasih
hatinya.

"Ini, kau terimalah uang duaratus real. Buatmu menghambal
Kalau kelak kekurangan, minta sajalah lagi kepada bundat"
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Pronocitro menerima uang itu, lalu disimpannya baik-baik.
"Kau mesti hati-hati menjaga diri, Pronocitro," sekali lagi sang

bunda menasehati anakanda. "Ingat, bergaul dengan orang berpang-
kat bagaikan menunggang macan. Kau mesti waspada. Sekali kau
mendapat kepercayaan, kau mesti terus jalankan itu sebaik-baiknya.
Kalau kau kurang teliti, mungkin kepercayaan itu sendiri akan mem-
binasakan dirimu. Duhai, malanglah aku pabila hal itu terjadi! pro-
nocitrc, sesungguhnya berat sekali kalau kau mendapat kepercayaan,
dari orang besar itu! Kalau kau menjalankan kewajibanmu sebaik-
baiknya, senanglah Gustimu, akan mengasihimu lewat batas, sehingga
mungkin menimbulkan irihati serta dengki kawan-kawanmu yang lain.
Tetapi sebaliknya pula, kalau kau menyia-nyiakan titah Gustimu, ia
akan murka, kau takkan mendapat rahmat! Daripada kebaikan, tem-
pelak serta makian jua yang akan kau perdapat! Karena itu, anakku
tunggal, kau mesti bisa membawa diri. Orang atasanmu jangan sampai
gusar, dan kawan-kawanmu jangan sampai irihati, sedangkan orang-
orang bawahanmu mesti menyayangimu . Itulah pesan yang bunda
.ingin supaya kau camkan benar-benar, menjadi pedoman yang selalu
kaukenangkan selamakau memperhambakan dirimu itu di pagusten."

"Inggih bunda, semuanya akan hamba perhatikan," sahut Prono-
citro dengan takzimnya.

"Kecuali itu, baiklah kau pergi bersama Ki Blendung dan K-i
Jagung, hamba yang sudah kita kenal kesetiaan hatinya" Mereka akan
selalu menjagamu dengan baik. Kalau ada terjadi apa-apa, mereka
tentu akan menolongmu. Lagipula, kalau kau tertimpa gering, mereka
tentu akan cepat-cepat memberi tahu bunda. Ah, intan mataku,
mengapa pula kehendakmu yang bukan-bukan saja? Mengapa kau
sampai hati meninggalkan bundamu yang hidup sebatang kara? Tidak-
kah kau pikirkan sedikitpun, bahwa jika kau pergi, bundamu akan
tinggal sendiri? Tak ada kawan, jauh dari kerabat dan sanak-ka-
dang?"

"Janganlah bunda berkata seperti itu," sahut Pronocitro. "Baikiah
bunda pertebal keyakinan hamba supaya hamba meninggalkan ibunda
dengan hati yang besar dan perasaan tenang. Jangan sampai hamba
meninggalkan ibunda dengan hati yang tidak tetap. . . ."

"Bunda tidak ingin kau pergi dengan hati yang tidak tetap,
anakku sayang. Kalau kau mempunyai niat, jalankanlah niatmu itu
dengan yakin sepenuh hati. Tetapi, yang menyebabkan bunda merasa

149



sedih, ialah lantaran engkau tidak sedikitpun memikirkan nasib bun'
damu yang malang ini ." Sambil berkata begitu Nyai Singo-

barong tak mampu lagi menahan airmatanya. Buliran-buliran bening
yang dengan cepat mengalir dari mata ke arah pipi, segera dihapus
dengan ujung bajunya.

Melihat airmata ibunda, Pronocitro tak tahan lagi. Ia menunduk-
kan wajah.

"Sudahlah, bunda. Jangan bunda hamburkan juga airmata bunda
itu!" kata Pronocitro. "Baiklah hamba bunda berangkatkan dengan
selamat jalan penuh senyuman!"

Nyai Singobarong tidak menyahut. Dengan ujung bajunya, dite-
pasnya airmata yang masih juga meleleh pada pipinya, seakan-akan
sumbernya tiada juga mampet. Dadanya terisak-isak, karena sedu-
sedan yang menyesak rabu. Maka dari belakang, nampak tubuh yang
semampai itu terguncang-guncang dilamun kedukaan hati.

{-ama mereka berdiam diri. Keduanya tidak berkata. Pronocitro
tak berani mengangkat suara, karena kuatir menyebabkan bundanya
lebih berduka. Lagipula suaranya seakan tersendat, sulit ke luar. Ia
sendiri kalau bisa ingin menangis, sama-sama mengguguk mengeluar-
kan desakan-desakan yang menyesak dalam dada. Suasana sungguh
mencekam. Ia merasa di balik perpisahan itu, ada sesuatu yang rawan,
yang hilang-hilang nampak dalam kabut perasaan yang bergalau.
Sesuatu yang syahdu, yang mengisyaratkan perpisahan terakhir yang
diucapkan dalam bahasa yang tidak mempunyai persediaan khasanah
kata yang cukup. Sesuatu yang langsung menyentuh hati dan [isa
langsung dimaklumi, tanpa kata ataupun isyarat. Sesuatu yang dalam
yang lahir dalam kesediaan saling-mengerti yang halus.

Suasana yang tak terucapkan itu, merentang antara ibu dan anak"
Kedua-duanya merasakan suasana itu, maklum akan isinya, tetapi
keduanya tidak mungkin mengatakannya dalam bahasapercakapan"
Maka mereka dengan diam-diam menikmati suasana yang terasa ha-
ngat, bagaikan jabatan tangan terakhir, tanpa menggenggam tangan-
nya masing-masing. Bagaikan sinar matahari senja yang lenyap di
balik gunung yang samar kelabu.

Suasana syahdu itu, dipecahkan oleh Pronocitro yang menghela
rraf,as dalam-dalam. Rentangan suasana putus. Tak mungkin disam-
bung {agi. Maka dalam kekosongan itu, Pronocitro segera berkata:

"Ferkenankanlah ham'ba sekarang mencari Ki Blendung dan Ki
J'agung supaya b'ersiap-siap akan berangkat!"
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Nyai Singobarong yang perasaannya lebih halus, merasa berduka,
lantaran arti suasana initelah menjadi pengertian padanya.

"Selamatlah, anakku sayang. Jaga dirinnu baik-baik."
Sementara itu Pronocitro sudah berjalan ke luar, akan mencari

kedua ponokawan itu, akan dibawa rnenghamba kepada Tumenggung
Wiroguno di Wirogunan.
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DI SEPANJANG jalan menuju pulang sehabis berjualan rokok, yang

terbayang oleh Ni Roro Mendut hanyalah Pronocitro yang tampan,
gagah serta ganteng, tersenyum ramai, ramah serta sopan. Hampir tak
dia perhatikan orang-orang yang menegurnya di sepanjang jalan. Bah-
kan Ni Cuwal dan Ni Cuwil yang berjalan mengiringkannyapun, ham'
pir dia lupakan.

Ia berjalan bergegas, sedangkan matanya seperti meram, menik-

mati kenang-kenangan indah yang baru saja dia alami; percakapan

dengan jejaka rupawan impian di bawah beringin alun-alun yang

rindang. Ah, sayang ia tak mungkin bercakap-cakap dengan leluasa,

lantaran kuatir ketahuan oleh kakitangan Ki Tumenggung Wiroguno.
"Mengertikah ia akan maksud suratku?" tanyanya dalam hati.

"Akankah ia mengikuti permintaanku? Ah, kalau saja . . . ."
Tatkala ia sampai di gandoknya, yang terletak di bagian timur

pedaleman Wirogunan, pintu dibukanya dengan sepenuh tenaga, lalu
ditutupkannya pula dengan agak keras. Kemudian setelah memberi
sekedar petunjuk kepada Ni Cuwal dan Ni Cuwil, iapun merebahkan
tubuh di atas raniang ketidurannya. Dengan rnata setengah terpejam, ia
ingin menikmati kembali pengalamannya hari itu, pengalaman yang
mengguncangkan hatinya, yang sangat luat biasa.

"Tidakkah Ni Roro hendak menyerahkan hasil berjualan hari ini
kepada Gusti Ajeng?" tanya Ni Cuwil mengganggu kenikmatan impi-
annya.

Ia membuka mata, lalu menyahut tanpa menolehkan kepalanya:
"Tidak, biar besok saja," sahutnya.
Maka iapun kembali pula memejamkan mata, tubuhnya mene-

lungkup. Beberapa jenak ia berbuat seperti itu, akhirnya ia rnerasa

sesak, lalu bangkit. Tetapi bayangan Pronocitro yang tersenyum, me-
mandang padanya dengan tatapan penuh arti, tak mau hilang, se-

nantiasa nampak dalam angan-angan. Ia berjalan-jalan dalam kamar-
nya yang tak seberapa besar itu. Wajah Pronocitro juga membayang.
Ia duduk. Pronocitro juga tersenyum-senyum di depannya. Ia mem-
baringkan tubuhnya. Pronocitro juga yang serasa mengulurkan tangan
hendak memeluknya. Ia memejamkan matanya keras-keras, sambil
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menggeleng-gelengkan kepala, hendak membuang bayangan jejaka

rupawan itu, tetapi sia-sia saja. Pronocitro, seakan-akan memenuhi
kamar itu. Di sudut berdiri Pronocitro. Di atas ranjang terbayang
Pronocitro. Di dekat pintu, Pronocitro tersenyum. Di atas kursi
Pronocitro duduk tenang.

Sedangkan pengalimannya sehari itu dengan Pronocitro ganti

berganti kelihatan kembali olehnya. Suara Pronocitro yang menegurnya

waktu membeli rokok, pandangan yang penuh makna, senyuman yang

meremas jantung . Kemudian Pronocitro yang lagi duduk bersa'
ma-sama dengan kedua ponokawannya di bawah naungan batang be-

ringin yang rindang di alun-alun Prawiromantren, menunggu dia
pulang berjualan.

"Duhai, akankah ia membalas rindu dendamku yang membakar
ini?" tanyanya dalam hati. "Tetapi mustahil tidak, puntung rokok dia
beli dua puluh lima reall Siapa orang segila itu, kalau tidak karena

bermaksud membalas kasih?"
Tetapi hatinya tidak menjadi tenang, karena iapun teringat bahwa

yang membawa uang itu bukan Pronocitro sendiri.
"Mengapa ia merasa cukup menyuruh ponokawannya saja?" ta-

nya hatinya gelisah. "Mengapa ia tidak datang sendiri? Tidakkah
itu tanda bahwa ia samasekali tidak merindukan daku? Tidak meng-

inginkan daku? Tidak ingin bertemu dengan daku Ah, dasar

untungku yang malang . . . Sebatang kara di dunia, ditawan oleh si

tua-bangka . Tak seorangpun yang sungguh-sungguh ikhlassudi
mengulurkan tangan mau menolongku dari kesengsataan . . Dasar,
dasar untungku selalu malang . . . Memimpikan lelaki yang sedikitpun
tak menaruh kasih, bagaikan burung pungguk merindukan bulan, nun
jauh di balik awant Mengapa pula aku seceroboh itu menulis surat
di atas rokok? .... Sungguh malul"

Tetapi kemudian adegan di bawah pohon beringin terbayang pula.
Ia teringat pula akan kata-kata yang diucapkan Pronocitro kepadanya:

"Kan kanda ikuti permintaanmu . , , ."
Ya, itulah yang dikatakannya! Bukankah itu artinya ia akan

menolongnya, akan melakukan apa yang dia minta dalam surat itu?
Ya, itu tak salah lagit Itu diucapkan oleh jejaka rupawan serta berbudi
itu. Tak sia-sia ia mengharap, tak sia-sia ia meminta.

"Kalau benar apa yang dia ucapkan itu hendak dia lakukan . ,"
katanya pula dalam hati. "Wahai, sungguh berbudi iat Sungguh besar

serta dalam cintanya kepadaku! Sungguh besar kurban yang hendak
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dia berikan Bukankah ia anak janda yang kaya? Sudikah ia
memperhambakan diri demi cintanya kepadaku? sedemikian besarnya
cintanya itu kepadaku, sehingga ia sudi mengharnba? Ah, mudah-
rnudahan sudilah ia berbuat seperti itu supaya kami sering
bertemu . . . 'retapi andaikata ia tak sudi memperharnbakan dirinya-
pun, kuharap ia akan sering datang ke gelanggang prawiromantren,
biar kami sering bersua, berpandang mata, bercakap rnencurahkan isi
kalbu yang rindu . . . Kuhara: saja ia . . . ."

Ni Roro Mendut rnakin dalam tenggelarn dalann angan-angannya.
Malam telah rnakin larut jua, ia belunn juga tertidur.

tr)alam hening malam itu, terdengar suara gamelen nun di jauhan,
sayup-sayup suafanya menggetarkan perasaan Ni Roro Meudut, meng-
awang diayunkan irama gamelan ;'ang sayup itu. trrama gamelan
seperti mengiringi suara hatinya sendiri yang sedang kasrnaran:

"Duh kanda kekasih hati,
Cintaku hanya seorang,
Cepatlah adinda tolong,
Lepaskan dari cengkraman,
Lepaskan dari si Tua,
Larikan ke negri jauh,
Bawa ke sebrang lautan.

Jangan kanda ragu lagi,
A.kan kasih cinta dinda,
Fantang dusta pantang bohong,
Sekali telah berkata,
Haram tak dijalankan,
Kanda mati dinda ikut,
Sekubur kita berdua."

"Dan kalau ia benar-benar mengikuti perrnintaanku seperti yang
tertulis dalam puntung rokok itu bagaimana?" tanyanya tiba-tiba
dalam hati kepada dirinya sendiri. "Ya, bagairnanakah gerangan jika
ia benar-benar datang memperharnbakan diri di Wirogunan ini? Ia
tentu akan berada di sini, menghamba, hanya lantaran daku
sedangka,n aku sendiri setiap hari berjualan rokok di Prawirornantren!
T'idakkah itu mungkin akan menimbulkan kegusarannya? Ya, ia
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mungkin gusart Menyebutku perempuan tak tahu malut Ah, bagai*
manakah sikapku sebaik-baiknya?"

Berjenak-jenak ia berpikir:
"Tak mungkin aku berhenti berjualan rokok, karena dari mana

akan kuperoleh uang dua puluh lima real buat membayar cukai kepada
si Tua-bangka itu, kalau bukan penghasilan berdagang rokok? Lagi
pula kalau tidak lantaran berdagang rokok, ah, tentu tidak mungkin
aku ketemu dengan si rupawan Pronocitro . . . . . ."

Ia memejamkan mata, berpikir mencari jalan.
"Ah, mengapa aku tolol?" katanya pula dalam hati, waktu ter-

lintas sebuah pikiran dalam kepalanya.
"Mengapa tidak kutipu saja si tua-bangka itu? Mengapa aku

tidak berbuat pura-pura bersedia menjadi isterinya seperti yang
dia minta? Akan senang hatinya kalau aku mau mengikuti kehendak-
nya. Tentu aku tak usah berjualan rokok pula Aku berluat
seperti yang lain-lain saja Bergaul dengan para hamba yang lain
seperti layaknya para sahaya yang sama-sama rnenghamba kepada
seorang gusti Tentu pergaulan kami (kalau si Bagus jadi
memenuhi permintaanku) akan dianggap orang-orang layak sebagai
pergaulan dua orang hamba yang bersahabat saja . . . . ."

Sementara itu di luar terdengar suara ayarn ramai berkokok,
tanda hari sudah menjelang pagi.

Roro Mendut telah mengambil keputusan.
"Ya, besok aku akan menghadap kepada si tua-bangka berwajah

hantu itu Tentu ia tidak akan menaruh syak K*lau ilrsa
Pronocitro datang menghadap, segera kami bisa bersua pula . . Ah,
kalau saja . . . ," dalam angan-angan indah, mengenangkan penga-
lamannya hari itu dengan Pronocitro yang rupawan.

Setelah rnengambil keputusan, barulah hatinya agak tentram.
Pikirannya tidak segelisah tadi. Ia mencoba tidur.
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KEESOKAN harinya, setelah rnandi dan berdandan sepantasnya,

Ni Roro Mendutpun memanggil kedua dayangnya:
"Mari kita menghadap kepada Nyai Ajeng," katanya.
Ni Cuwal dan Ni Cuwil segera membenahi bokor dan barang'

barang penghasilan mereka berjualan kemaren, akan diserahkan ke-

pada Nyai Ajeng. Mereka biasanya melakukan hal itu pada malam
hari, sehabis pulang berjualan.

Tatkala mereka datang di hadapan Nyai Ajeng, segera terdengar
teguran Nyai kepada Ni Roro Mendut:

"Mendut, mengapa baru sekarang kau datang kepada kami?"
Ni Roro Mendut menghaturkan sembah.
"Inggih, hamba minta kelapangan hati Nyai Ajeng, karena sema-

lam hamba tidak keburu mempersembahkan pendapatan berjualan
rokok untuk membayar cukai yang mesti hamba penuhi . ," sahut Ni
Roro Mendut dengan sopan. "Maklumlah kemaren hari Minggu, di
gelanggang Prawiromantren sangat ramai, berbeda daripada biasa.

Orang-orang yang datang bukan main banyaknya. Mereka semua

membeli rokok kepada hamba, sehingga penat melayaninya
Semalam, begitu sampai di gandok segera hamba merebahkan tubuh
terlelap hingga pagi . . Inggih semuanya tidak lain yang hapba
harapkan, kecuali kelapangan hati Nyai Ajeng jua . . . .."

Nyai Ajeng memandang Ni Roro Mendut yang kelihatan lesu,
sedangkan matanya bagaikan orang yang kurang tidur.

"Ah, Ndut," katanya kemudian. "Engkau jua yang mencari
sengsara diri, tak mau mengikuti kehendak Ki Tumenggung
Padahal apa sukarnya? Engkau perempuan, orang boyongan pula,
mengapa tidak mau rnenerima tawaran Ki Tumenggung yang bakal
mengangkat derajatmu itu?"

Ni Roro Mendut bagaikan tidak mau mendengar perkataan Nyai
Ajeng, segera menitahkan Ni Cuwal dan Ni Cuwil maju akan meng-
haturkan bokor dan menampan penuh ringgit dan barang-barang
lainnya.

"Itulah pendapatan hamba kemaren
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Nyai Ajeng meneliti barang-barang yang dibawa oleh kedua orang
pengiring itu.

"Sungguh banyak!" kemudian ia menyingkapkan tutup bokor
uang dan melihat betapa bertimbunnya uang di sana. "Uangnya
sajapun ada barangkali dua ratus real! Belum lagi barang'barang itu!
Sungguh banyak sekali, Ndut! Pendapatanmu berjualan sangat luar
biasa! Tetapi . ah, itu tak ada artinya buat Ki Tumenggung,

:i.:li 
v,1ne dia perlukan bukanlah uang atau barang'barang permata

"Tetapi hamba dititahkan membayar cukai dua puluh lima real se-

hari . . ," sahut Ni Roro Mendut. "Maka sekarang hamba haturkan
pendapatan hamba berjualan rokok kemaren Berapapun
banyaknya, akan dianggap dua puluh lima real juga!"

"Begitu telah ditetapkan," sahut Nyai Ajeng pula. "Tetapi itu
bukanlah kesalahan orang lain, Ndut, melainkan kesalahanmu juga!
Mengapa engkau berkeras kepala juga? Mengapa engkau tidak mau
mempertimbangkan titah Ki Tumenggung yang sangat murah hati itu?
Ya, ia sungguh pemurah dan adil! Kepada seorang tawanan seperti
engkaupun, dia masih juga memberi kelonggaran. Padahal kaiau dia
hendak berlaku keras . ah, apa daya kita kaumwanita?"

Ni Roro Mendut tidak menyahut. Ia duduk temungkul.

"Pikirlah baik-baik, Ndut ." Nyai Ajeng melanjutkan.
"Pikirlah olehmu biar matang. Bukankah Ki Tumenggung adil?

Bukankah ia sangat pemurah hati kepadamu?"
Ni Roro Mendut tidak juga mau menyahut.
"Bukankah?" desak Nyai Ajeng.
"Hamba, Nyai," sahut Ni Roro Mendut terpaksa.
"Nah, kalau kau sudah setuju bahwa Ki Tumenggung itu sungguh

seorang pemurah, mengapa engkau tetap juga berkeras kepala? Apa
pulakah yang engkau tunggu-tunggu? Apa pulakah yang engkau nanti-
nanti? Kapan pula akan engkau jumpai kesempatan begitu luas untuk
menaikkan tingkat derajatmu? Sungguh? Ndut . . sungguh kami tak
mengerti akan kelakuanmu! Engkau memilih menjadi pedagang rokok
di pingir jalan daripada menjadi Mas Ayu di Wirogunan! Sungguh aku
tak mengerti!"

Ni Roro Mendut menunduk saja.
"Sekarang engkau sudah mulai merasa lelah berjualan, tentu

sudah kaurasakan pahit-getirnya orang yang berdagang di pinggir
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jalan," kata Nyai Ajeng pula melanjutkan. "Tentu semalam engkau'
pun memikir-mikirkan untungmu yang malang Bukankah
engkau semalam kurang tidur? Kulihat matamu yang merah dan agak

bengkak, tanda kau kurang tidur. Jangan kaukatakan kepadaku
bahwa engkau tidur nyenyak semalaman! Akupun tahu: tentu engkau
tak bisa tidur semalaman, memikirkan nasibmu yang tidak beruntung

Mendengar perkataan Nyai Ajeng begitu, Ni Roro Mendut terkejut
l,endiri. ia ,, agallr-an secrang pen*.usta yamg iretailuan. T'etapi hatinya
men.jadi iei;a !r*ia, la.ntarrn iiyai ,4jeng saiali anendiega.

"Wa.!, agak:r.ya rnitrah saateya yang terhaik bagiku untuk melutrus-
<an .!aru"'l k*ia.nya ;;ala.'1, baii.

"Er;.l;arr*lah irlga.ani<,-r, ilu. benar adanya, i:iq1ut?" tanya hrlyai Ajeng.
iii Roro hiel..ir-lt 56gLra. li^etigilaturkan sembarr.
"Nyai Ajeng sungguh arif, pandai menebak hati orang . . . ,"

sahutnya hendak rnembikin hati Nyai Ajeng merasa senang. "Surtgguh
tepat apa yang Nyai Ajeng katakan itu . . . . . ."
. Nyai Ajeng tersenyum bangga.

"Karni sudah tua, Ndut, usiaku sudah lanjut. Kami sudah ke-
riyang n'rakan garam penghidupan. Telah banyak pengalaman yang
kami lalui," sahutnya dengan suara puas-diri dan bangga-diri. "Me-
mang orang itu paling suka menurutkan kehendaknya sendiri saja . . .

keras kepala, keras hati dan pantang menyerah . . . Teiapi kalau ia
sudah pandai berpikir lebih lanjut, tentu akan dia pertimbangkan
untung-ruginya Apakah untungnya bagimu kalau engkau tetap
berkeras-kepala menoiak tawaran Ki Tumenggung? Adakah untung-
nya? Kalaupun ada, setirnpaikah itu dengan pengurbanan yang mesti
engkau berikan? Setimpalkah dengan kesenangan serta kebahagiaan
yang bakal kauaiami jikalau engkau menerima tawaranitu?"

"Harnba berpikir," Ni Roro Mendut mencoba menyahut, tetapi tak
ianjur lantarall segera dipotong oleh Nyai Ajeng sarnbil tertawa:

"Sekarang engkau berpikir lain, bukan?" Nyai Ajeng dengan nada
;nentertawakan" "Engkau sudah berpikir, ah, engkau sudah mencoba
'ber"pikir . . . tentu ia:n sikapmu sekarang, bukan?"

Ni Rorc Mendut tidak rrrenyahut.
"Karena itu," Ianjut l.iyai Ajeng pula setelah berhenti tertawa.

"Sekarang engkaur mesti ikuf fiiempersembahkan hasilmu berjuaian ini

'la tr;iiiii,,rlr ! K 4:ii:i;;ri',1! lif lr t{$--l:]!
l.ir ,irc. ;..,;ierrt.!;'). j;ai?y& !i;cugarigguKxau kepaia. .>cslltrgguflnya
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waktu mendengar tertawa Nyai Ajeng yang seperti memandang ringan
serta mentertawakannya jijiknyapun timbul. Wajah Ki Tumenggung
Wiroguno yang ompong serta telah renta itu terbayang pula padanya.
Hampir muntah ia. Tetapi kemudian terbayang pula wajah Pronocitro
yang tersenyum"

"Untuk keselamatan kami berdua, apa salahnya aku berbuat
pura-pura sekarang?" tanyanya dalam hati. "Biarlah si Tua itu meng-
anggap aku benar-benar berbalik pikir

"Nyai Ajeng," s,embafi;eya kemudian. "iiic:i;:.'riaTi sarug[:ila'i irlyar
Ajeng. Sen'laiaman hamba kurang tidur, lanirir;rri. rrcjffi.li<irks.u ;r,asitj
hamba. h{emang rr,t}iits {trua pu.}ulh lina rea! y:;r',1g -:;rfiii:i l!€nihi. }erseni-
bahkan sebagai eukai seialu harnba hisa nerser,lriahkar" ta-;; pernal:
kurang. Tetapi lealau hamba perbandingii*li r:ieng.:.r: i':iilh ruhri:F: ham.lba
rasakan. Terlalu mahal rasanya! Karena ituo serrraram tadi namba
terus-terusan berpikir, menimbang-nimbang

Nyai Ajeng tertawa pula.
"Dan setelah kaupertimbangkan masak-masak, sekarang bagai-

mana? Apakah yang hendak engkau sembahkan kepada Kangjeng
Turnenggung? Kesediaanmu untuk diperisteri? Menerima tawarannya
yang murah hati itu?" desak Nyai Ajeng.

Ni Roro Mendut menundukkan kepalanya makin dalam"
"Itulah maksud hamba. . . . .," katanya dengan suara gemetar

dan parau, hampir-hampir tak terdengar.
"Syukurlah," sahut Nyai Ajeng cepat. "Kangjeng Tumenggung

tentu akan gembira benar mendengar keputusan itu! . Bagaimana
maka engkau sampai berbalik pikir seperti itu?"

Ni Roro Mendut tidak berani mengangkat wa.jah, tetap temungkul
tatkala ia menyahut dengan suaranya yang parau dalam:

"Harnba pikir . hamba ini seumpama ikan dalam hidangan.
yang menanti yang empunya rnenyantapnya . . . . . ""

Nyai Ajeng tertawa gelak-gelak.
"Sungguh pandai engkau mengambil perumpamaan! N<lut, sung-

guh pandai engkau! Tepat sekali perumpamaan itu! Ah, kita
perempuan memang adalah seumpama ikan dalam hidangan ."

Ni Roro Mendut tidak menyahut.
"Nah, sekarang marilah kita menghadap!" ajak Nyai A.1eng ke-

mudian.
"Hamba, l{yai," sernbah Ni Roro Mendr-lt.
h{aka merekapun berangkat akan menghadap kep;-da K.l rlunie,,rg

159



gung Wiroguno. Nyai Ajeng berjalan di muka, diiringkan oleh Ni Roro

tntendut dan Ni Cuwal serta Ni Cuwil yang membawa bokor dan

nampan berisi ringgit dan barang-barang penghasilan Ni Roro Mendut

berjualan rokok di Prawiromantren'
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KI TUMENGGUNG WIROGUNO sedang duduk eil paringgitan,
yakni suatu bagian dari pendopo tempat Kangjeng Tumenggung menyu-
ka-nyukakan hati menyaksikan pertunjukan wayang kulit para bedoyo
menari atau menikmati alunan suara gamelan. Hari masih agak pagi.
T'etapi hari itu Kangjeng Tumenggung Wiroguno tidak berangkat
menghadap ke keraton, maka untuk menghabiskan waktunya yang
senggang, menitahkan para bedoyo mempertunjukkan kemahirannya
masing-masing.

Terganggu Ki Tumenggung, oleh kedatangan isterinya diiringkan
oleh Ni Roro Mendut gadis boyongan yang selama beberapa waktu ini
sangat mempengaruhi pikirannya. Maka iapun bertepuk lalu memberi
isyarat agar gamelan berhenti.
. "Apu, Nyai?" tanyanya.

Nyai Ajeng menghaturkan sembah. Begitu pula Ni Roro Mendut
serta kedua pengiringnya.

"Ampun Gusti," sembah Nyai Ajeng. "Hamba mengganggu, kare-
na hendak mempersembahkan uang pendapatan pacal Gusti Ni Roro
Mendut kemaren

Wajah Ki Tumenggung berubah murung. Ia seakan-akan tak sudi
memandang ke arah orang-orang yang datang menghadap.

"Huhhhh!" keluhnya.
Nyai Ajeng segera menghaturkan sembah dengan suara yang

tinggi.
"Kemaren Ni Roro Mendut berjualan laku benar, sehingga ia

kelelahan tak sempat menghaturkannya kepada hamba kemaren sore.
Baru tadi pagi ia datang menghadap . . . . ."

"Hhhh," keluh Ki Tumenggungpula.
"Setelahhambahitung, sehari kemaren saja ia memperoleh uang

lebih daripada duaratus real ," lanjut Nyai Ajeng seakan-akan
tidak mau mendengar keluhan suaminya. "Belum terhitung pendapat-
annya yang berupa barang-barang . . . . . ""

"Hhhh!" Keluh Ki Tumenggung pula, sedangkan wajahnya tetap
melengos, tak sudi memandang ke arah isterinya serta orang tawanan -

nya, apapula ke ara.h bokor yang berisi uang dan barang-barang lainnya
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itu."i,antas? f;r:;a{ ap*. uacg dan i:arang-beranl: itu L'agik'u? Eerapi
banyakpun tak ada artinya, karena sebagai seorang Turnenggung

dengan karurria Kangjeng sinrihun uangku banyak, hartaku tak ter-

bilang, tak nanti minta ditarrrtrah kepada seorang boyongan anak

seorang bakul melarat!"
"A*pun Gusti," sahut Nyai Ajerig pula dengan suara halus,

menyabarkan hati Ki Tumenggung Wiroguno. "Bukankah paduka

dahulu sudah menitahkan pacal Gusti Roro Mendut berjualan rokok

supa-ya ia bisa inembayar cukai yang Gusti tetapkan?"
Terdengar Ki Turnenggung menarik nafas panjang, mengeluh

pula.
"Tetapi kaupun tahu l{yai," ketanya kemudian. "Ia kutitahkan

rnembayar cukai, bukanlah lantaran aku kemaruk harta
Bukan, bukan itu maksudku . . ' ' ' Yang kuinginkan iaiah agar ia

mau menjadi . . . . . ah, apakah yang masih kurang padaku, maka ia

menolak kehendakku?"
"Ampun Gusti," sahut Nyai Ajeng cepat' "Adapun tentang hal

.itu, sekaiang Ni Roro Mendut sudah berubah pikirannya ' ' .''
"Apa?" Ki Tumenggung bertanya cepat sambil menolehkan kepa-

la ke arah orang-orang yang datang menghadap itu. "Merubah pi-

kirannya? Jadi ia tidak berkeras kepala lagi? Jadi ia . ?"
Nyai Ajeng tersenyum. menyahut lirih'
"Inggih, Gusti," jawabnya. "Ni Rbro Mendut sudah rnerubah

keputusannya . Sekarang ia sudah merasa lelah berjualan rokok

di pinggir jalan, jadi hendak memohon kelapangan hati 6usti ' ' '-' .''
Ki Tumenggung tersenyum gembira' Perasaannya menjadi lega"

Wajahnya rnenjadi cerah. Suaranyapun tidak murung lagi, sedangkan

tangannya yang kanan tak henti-hentinya menepuk-nepuk lutut yang

bersila, menandakan kesukaan hati.
"Jadi bagaimana sekarang pendirianmu' Nclut?" tanya Ki Tu-

menggung langsung kepada Ni Roro Mendut. "Sudahkah engkau puas

bertegar hati, berkeras kepala? Bukankah sudah kami bilang dari

dulu? Ah, mengapa pula engkau sampai menyiksa dirimu, berlelah-

lelah berjualan rokok?"
Ni Roro Mendut tidak menyahut. Ia malah menundukkan kepala.

Nyai Ajeng menalanginya menYahut:
"Kalau suka-dukanya sudah terasa, kalau sakit-pedihnya sudah

dialami, ke mana pula akan pulang, kalau bukan kepada pagusten-

nya?"
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Mendengar perumpainaan Nyai Ajeng, Ki 'f,umenggung Wiroguno
tertawa tergelak-gelak.

"Betul perkataanmu itu, Nyai! Sungguh tepat!"katanya setelah
ketawanya agak reda. "Dan kami adalah seorang pemurah, seorang
yang selalu beriapang hati, akan menerimanya dengan gembira
Ni Roro Mendut, bersiap-siap sajalah, nanti sore aku akan berkunjung
ke gandokmu!"

Kemudian ia menoleh kepada Nyai Ajeng, titahnya:
"Dan engkau Nyai, titahkan olehmu supaya orang-orang mengatur

serta menyiapkan segalanya seiba indah sena mewah! Atur gandok Ni
Roro bagaikan untuk penganten layaknya! Eunga-bungaan dan we-

wangian, jangan sampai ketinggalan!'
"Hamba, Gusti," sahut Nyai Ajeng dengan suara dalam.
"Dan engkau, sayangku Roro Mendut," kata Ki Tumenggung

Wiroguno kepada Ni Roro Mendut dengan suara tertawa. "Kita akan
berpeng4nten nanti malam! Hahahahaha . . ., ."

Ni Roro Mendut merah wajahnya dan dengan suara yang rendah
id segera menghaturkan sembah.

"Ampun Gusti," katanya. "I{amba rninta kelapangan hati Gusti,
kesabaran Gusti, karena sekarang hamba sedang uzur . . . , . "

Ki Tumenggung berubah wajahnya. Airmukanya berkerut.
"Apa kaubilang?" tanyanya dengan suara keras. "Jadi sekarang

kau sedang uzur?"
"Hamba, Gusti," sahut Ni Roro Mendut.
"Ah . . . . " Ki Tumenggung Wiroguno menghela nafas. "Jadi

Berapa larnanya biasanya kau uzur, Ndut?"
Ni Roro Mendut tersipu-sipu.
"Dua rninggu Gusti," sahutnya.
"Alangkah larna! Tak pernah orang lain berdatang uzur selama

itu!"
"Paling cepat sepuluh hari . . . ."
Ki Tumenggung mengeluh pula"
"Alangkah lama!" suaranya hampir tak terdengar, mendesis.
"Hamba mohon kesabaran Gusti . ," kata Ni Roro Mendut

pula. "Hamba ini ibarat ikan dalarn hidangan, menanti disantap oleh
yang dipertuan ."

Ki Tumenggung tertawa.
"Pintar kau mengambil perumpamaan, Ndut! Sungguh tepatl
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Hahaha . . . ," katanya antara tertawa. "Ya, baiklah. Baiklah. Kami
akan berbuat seperti pemilik hidanean yang sabar ' . . . terlalu sabar

malali!"
Nyai A.jeng turut berkata.
"Selama irri Gusti telah bersabar beberapa rninggu, mengapa

Gusti tak mungkin bersabar rnenanti pula beberapa hari lagi?"
Ki Tumenggun.g menolehkan kepala ke arah isterinya.
"Betu1, Nyai!" sahutnya. "Siapkan saja olehmu perlengkapan buat

mempelai jangan sampai ada yang kekurangan! Wewangian dan be-

bungaan, iulur yang harum. tilam dewangga ' ' . ' '"
| "Hamba, Kiai," sahut Nyai A,leng.

"Titahkan orang mengerjakan supaya rapih!"
"Ndut," kata Ki Tumenggung kemudian kepada Ni Roro Mendut.

"Apakah yang kau rninta sekarang? Apakah yang kau inginkan?"
Beberapa jenak lamanya mereka diam-diam.
Ni Roro Mendut ticiak menyahut.
"Jangan malu-maiu, Ndut! Katakansaja apa yang kauinginkanl"

kata Nyai Ajeng. '"Celangl Kalung? Pakaian yang indah-indah? Kain
batik yang mahai-mahal? Ataukah apa?"

"Ya, jangan maiu-malu, Ndut jelita," tambah Ki Tumenggung
Wiroguno dengan suara rnemanjakan. "Apa yang kauinginkan, kata-
kan! Biar kusediakanl Seorang bupati itu bukan sembarang, ia tak
kekurangan harta kekayaan! Tak kekurangan ringgit! Meski mahal
harganya, tentu terbelii "

Ni Roro N{endut tuncluk saia. [a tidak rnenyahut.
"Mengapa terdiam. i{dut? Mengapa malu-malu?" desak Ki Tu-

menggung.
"Hamba . . harnba . . . hamba Ni Roro Mendut ter-

gagap mencoba menyahut. Tetapi sebelum ia menyelesaikan kalimat-
nya. terdengar langkah orang datang" Ki Lurah Secopati menghatur-
kan sernbah hendak menghadap. Ki T'umenggung menoleh kepada
hambanya itu, laiu bertanya dengan suara merasa terganggu:

"Ada apa, Secopati?"
Ki Secopati, seorang lurah-ponokawan yang sudah lanjut usianya,

segera menghaturkan sembah:
"Ampun Gusti . " . . ampun hamba minta, lantaran telah meng-

ganggu
"Ya ada apa?"
"Di luar ada seorang pemuda yang hendak menghadap, meminta
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dengan amat sangat,
Gusti...."

Ki'furnenggung
"Siapa dia?"

supaya hamba mempersembahkan halnya kepada

mengerutkan kening. Ia berpikir.

"Menurut pengakuannya sendiri, ia bernanta Pronocitro
Merah wajah Ni Roro Mendut, demi mendengar nama itu disebut.

Jantungnya memukul dengan keras. Dan darah yang panas seperti

memanjat ke urat-urat kepala, panas terasa. Pemandangannya menjadi
kabur dan gelap. Kepala menjadi terasa iebih berat. Ia menundukkan
kepala. Kuatir kalau-kalau perubahan wajahnya ketahuan oleh orang
lain. Matanya sempat mengerling arah Ni Cuwil yang juga mengerling
kepadanya.

"Pronocitro ulang Ki Tumenggung Wiroguno mendesis.
"Alangkah bagus nama itu! Apakah yang, ernpunya nama sebagus

namanya?"
"Hamba Gusti . Menurut hernat hamba, meskipun lelaki,

Pronocitro itu sungguh seorang yang rupawan "
"Dari manakah ia gerangan?"
"Konon ra berasal dari Botokenceng, sebuah desa tak begitu jauh

di sebelah timur . . "
"Apakah maksudnya datang menghadap kepacia kami?"
"Katanya ia hendak turut bernaung di bawah keadilan Gusti.

ingin menghamba membaktikan diri . . . "
"Menghamba? Anak siapakah dia?"
"Hamba kurang periksa, Gusti," sembah Secopati'
Ki Tumenggung mengangguk-anggukkan kepala.
"Baiklah, suruh ia sendiri ke mari!"
"Daulat Gusti," sembah Secopati sambil menyembah, lalu me-

ngundurkan diri.
"Ada-ada saja!" kata Ki Tumenggung. Tetapi hatinya suka,

karena merasa keinginannya kepada Ni Roro Mendut bakal terlaksana.
la akan senang menerima hamba baru.

"Makin banyak hamba, makin baik katanya pula kemu-

dian, menoleh kepada Ni Roro Mendut. "Bukankah begitu, Ndut?"
Ni Roro Mendut masih juga tertunduk' Karena pertanyaan Ki Tu-

menggung, jantungnya makin keras memukul.
"Tidakkah ia mengetahui rahasia kami?" tanyanya dalam hati.

Matanya pejam, ngeri kalau-kalau benar Ki Tumenggung telah menge-

tahui rahasia mereka. Dia dengar Ki Tumenggung tertawa mengheheh
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senang. Ia tak berani melihat ke arah Ki Tumenggung.
Ni Roro Mendut dengan tangan gemetar menghaturkan sembah.
"Da.. . dau. . ..lat Gusti!" desisnya dengan suara meriang.

"Ah, mengapa kar.r begitu gugup kelihatannya?" Ki Tumenggung
tertawa pula. "Jangan takut-takut! Kamipun tahu apa yang kau pikir-
kan sekarang!"

Mendengar perkataan Ki Tumenggung yang penuh arti itu, Ni
Roro Mendut makin keras degupan jantungnya. Dunia seakan menjadi
gelap. Berputar. Femandangan berguncang. Ia makin dalam menun-
dukkan kepala. Tak berani mengangkat wajah.

"Tidak usah menjadi pikiranmu benar, Ndut .. ," Ki Tumeng-
gung melanjutkan. "Pada waktunya kaupun akan tahu . . . . Kalau
uzurmu sudah selesai, segera kau beri kabar, tentu aku datang segera

kemudian terdengar tawanya yang menghela.

Ni Roro Mendut merasa lega. Jadi Ki Tumenggung berpikif ten'
tang hal yang lain . . . . Ia menghirup udara dalam-dalam.

Sementara itu Ki Secopati telah kembali, mengiringkan seorang
jejaka rupawan yang berjalan sopan. Tubuhnya yang lampai itu sangat
tampan mengenakan kain dodot jingga, berikat pinggang wilis, sedang-
kan celananya cindai hijau. Kerisnya berukir-ukir, udengnya batik
halus dihias dan memakai sumping bunga melati. Kecuali jejaka rupa-
wan dan Ki Secopati, rnasih mengiring pula dua orang yang berjalan
tak tenteram, antara sebentar mengerlingkan mata, meneliti keadaan
dalam kabupaten yang mengherankan mereka.

Para wanita yang sedang duduk befsama-sama dengan Ki Tunieng-
gung, kagum belaka kepada jejaka yang rupawan itu. Tak puas'
puasnya mereka mengerling, menatap-maling kepada jejaka yang ber-
jalan lungguh itu, sedangkan dalam hatinya mereka berkata-kata sama
sendiri:

"Belum pernah kulihat jejaka setampan itu! Siapakah dia ge-

rangan? Duhai, kalau saja ia . "
Sedangkan Ni Roro Mendut, yang sejak tadi merasa tidak tente-

ram, lantaran jantung yang bertalu-talu memukul dan nafas yang
makin cepat, waktu melihat kedatangan Pronocitro itu, berkata dalam
hati:

"Sungguh jantan! Diturutkannya permintaanku dalam surat! Tak
takut ia akan bahaya yang sudah terang menghadang! Duhai, ia
menantang maut lantaran cintanya kepadaku jua! Mas, masku perwira!
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Alangkah besar cintamu! Duhai, bagaimana kan kubalas cinta sebesar

itu?"
Pronocitro segera masuku lalu menghaturkan sembah.

Ki Tumenggung memperhatikan jejaka rupawan itu. Ia merasa

senang melihat pemuda yang tampan serta sopan, teringat akan dirinya
sendiri yang tidak juga mempunyai anak. "Kalau ada anakku, tentu
sudah sebesar dia sekaf,ang," katanya dalam hati.

"Sini, Gus! Ke sini, biar dekat!" katanya sambil mengulang-

ulangkan tangan mengajak Pronocitro duduk lebih dekat.
"Daulat Gusti," sembah Ki Secopati. "Inilah jejaka yang hendak

menghadap ke bawah duli yang tadi hamba persembahkan ." Ki
Tumenggung mengangguk. Matanya lebih memperhatikan Pronocitro.

"Sini, Gus! Ke sini, biar dekat!" katanya sambil mengulang-
ulangkan tangan mengajak Ki Pronocitro supaya duduk lebih dekat

lagi.
Ki Pronocitro menghaturkan sembah, lalu berjalan beringsut-

ingsut sambil duduk, maju ke dePan.
"siapakah namamu?" tanya Ki Tumenggung.

' "Harnba Gusti dinamakan orang Pronocitro, asal dari Botoken-

ceng . ," sahut Ki Pronocitro dengan suara yang halus.

"Botokenceng?" kata Ki Tumenggung. "Desa sebelah timur itu?"
"Inggih, Gusti," sahut Pronocitro.
"Apakah hajatmu maka datang menghadap kepada kami?"
"Ampun Gusti, adapun hamba maka memberanikan diri meng-

hadap ke hadapan duli, adalah lantaran hamba bermaksud hendak

mengabdi kepada yang dipertuan, ingin menghamba . . . "
"Menghamba? Menghamba kepada kami?"
"Daulat Gusti."
Ki Tumenggung menatap dan meneliti Pronocitro.
"Sesungguhnya sayang kalau kau menghamba kepadaku, karena

rupamu cakap dan nampaknya kaupun seorang yang berpendidikan
juga . . . . . " Ki Tumenggung berhenti sejenak, lalu dengan suara

yang berubah: "siapakah gerangan orangtuamu? Menjadi priyayikah?

Adakah ia seorang rangga, ataukah seorang dernang?"
Ki Pronocitro menghaturkan sembah pula'
"Hamba hanyalah anak seorang desa belaka. Hamba hidup sela-

ma ini bersama ibu hamba yang sudah menjanda . . . . I'etapi bukan
janda seorang demang atau rangga, melainkan janda nakoda . . '

Sesungguhnya orangtua hamba berasal dari daerah Pekalongan, tetapi
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setelah ayah hamba meninggal kami pindah ke Botokenceng ' . .

"Oh,jadikau ini anak nakodt, Y3." Kata Ki Tumenggung.
"Berdarah pelaut . . . . Tidakkah engkau tertarik untuk mengikuti
jejak orangtuamu?"

"Sejak ayah hamba meninggal . . . . bunda seolah-olah mengha-

ramkan laut. Itu pula sebabnya bunda pindah ke Botokenceng' lan-

taran setiap ia melihat laut, ia teringat kepada ayah hamba yang

terkuburdisana....,"
"Kiranya ayahmu itu meninggal ditelan gelombang?"
"lnggih, Gusti."
"Siapakah gerangan namanya?"
"Ayah hamba bernama Singobarong, dan hingga kini bundapun

disebut orang Nyai R^anda Singobarong . ' . . ."
"Jadi kau ini anaknya Nyai Randa Singobarong yang konon kaya

itu?"
"Daulat Gusti."
Ki Tumenggung mernandang tajam-tajam kepada Pronocitro'
"Sesungguhnya tak tepat kau mengabdi kepada seorang bupati.

'Mestinya kau menghamba kepada Kangjeng Sinuhun Karena
pekerjaan dikabupaten ini, pekerjaan kasar belaka . ."

"Ampun Gusti . . . . Hamba mohon kemurahan Gusti, sudi ki-
ranya memberi setelempap atap., selembar tikar buat hamba bernaung

. Hamba bermaksud menghamba ke hadapan duli . . . . ' .

Apapun yang Gusti titahkan, tak hamba tolak' asal Gusti berkenan"'
Ki Tumenggung berpikir sejenak.
"Baiklah, Pronocitro. Kalau kau berkeras hati benar hendak

menghamba pada kami, baiklah. Kau akan kuangkat menjadi priyayi.
Untuk sementara kau akan kujadikan lurah ponokawan dahuiu' Eng-
kau mengepalai empat puluh orang ponokawan . . . ."

"Terimakasih hamba haturkan, Gusti . . . . ," sahut Pronocitro
menghaturkan sembah.

Ki Tumenggung menoleh kepada Secopati.
"Secopati, umurnkan kepada kawan-kawanmu, bahwa Pronocitro

telah kami angkat menjadi lurah ponokawan, menggantikan kedu-
dukanmu. Engkau sendiri kami ganti jabatanmu: menjadi miji."

Secopati menghaturkan sembah.

"Daulat, Gusti."
"Orang yang berada di bawah perintahnya, mesti menurut, jangan
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ada yang membangkang. Siapa yang tidak .n'le1-x.$rut prri${4fui1:ra, aiian
karni jatuhi hukumanl"

"Daulat, Gusti."
Sementara Ki Tumenggung Wirciguno trerkata-kata kepada Secc,-

pati, Pronocitro mengerling ke arah l.ii l{.crs bfendut. Kebttulilr:
perawan itupun sedang mengerling kepadanya. Maka kedu{in}a bcr-
bentrok pandang, dalam menikam janiung. Ni R.oro Mendut menun-
dukkan kepala. Wajahnya merah. Dan jantungnya berdegupan teramat
keras. Pandangan Pronocitrc yang sekilas itu seaka:'r-akan ielah mem-
berikan l-reribu janji. n-rengikaX hati, nienrletrgkafli, Ferasaannyr tiC,ak

terkendali. Tubuhnya tiba-tiba i€rasa panas, tl*l hatinya berkata
sendiri:

"Wong bagus! Tiada yang lain, kau ser)rang sala jantung hatiku!
Sungguh kujanjikan mati selahat, terbaring setr<ubur, asal keinginan
kita terlaksana!"

Dan Fronocitropun tatkata berbentrok kerling dengan Ni Rsre.

Mendut, berkata kepada dirinya sendiri:
"Betul rupanya ia menghamha di sinil Alangkah cantiki llan i;r

rheminta aku datang ke sini, menghambakan diri! Ah. jangankan

menghambakan diri, sedangkan mati aku rnasih sudi, asal ia ti<iak
akan berdusta! Tetapi mungkinkah ia berdusta, sedangkan isi surat
dan percakapan-percakapannya begitu sungguh-sungguh? Kalau ia
berdusta. celakalah aku,"

Dalam pada itu Ki Tumenggung telah memberi titah kepada
Secopati, supaya disediakan tempat buat Pronocitro tidur.

"Sediakan semuanya! Dan tunjukkan kepadanyal Jangan pirla
lupa: perkenalkanlah ia dengan kawan-kawan sejabatnya, lebih-lebih
dengan ponokawan yang berada di bawahnya!"

"Daulat Gusti."
Ki Tumenggung menengok kepada Pronocitro.
"Sekarang, kauikutlah dengan Ki Secopati, supaya kau tahu di

mana letak tempat kobongmu. Begitu pula segaia sesuatu mengenai
jabatanmu, kautanyakan kepadanya, minta peneranganl Sekarang per-
gilahl"

Pronocitro menghaturkan sembah.
"Daulat Gusti."
Lalu bersama-sama dengan Ki Secopati. iapun mengundurkan

diri. Sebelum berdiri, diiemparkannya sekali lagi ekor matanya kepada
Ni Roro Mendut yang kebetulan pula sedang mengerling kepadanya!
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Maka untuk kedua kalinya, kerlingan mereka berbentrok. Pancaran

keduanya penuh arti.
Hari telah siang, maka Ki Tumenggung bangkit, akan masuk ke

pedalaman. Nyai Ajeng dan Ni Roro Mendut berjalan di belakangnya.
Ni Roro Mendut diiringkan oleh kedua orang pengiringnya menuju
gandok timur. Kepada Ni Cuwil dia bisikkan, supaya makanan buat
lurah ponokawan yang baru dipilihkan yang lezat'lezat.
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2L

SECOPATI memilih bilik yang baik truat Pronocitro dan kedua

ponokawannya.
"Inilah bilik yang masih kosong, berkenankah pada hati dimas?"

tanyanya.
"Inipun baik," sahut Pronocitro. "Buat hamba tak usahlah terlalu

memilih besar, hamba tidak rew€I..,......"
"Maklumlah, dimas tentu biasa serba mewah, sedangkan di sini,

narnanyapun kita orang yang menghamba ' .... ".. '. " 
"

"Jangan mas berkata begitu!" potong Pronocitro. "Lagipula, tak
usah mas terlalu merepotkan diri untuk hamba' Cukuplah kaiau

hamba telah tahu tempat hamba membaringkan tubuh ...,..."
"Ya, tetapi terlebih dahulu, dimas mesti hamba perkenalkan

dengan para ponokawan yang empatpuluhyang bakatr menjadi bawah-
a'n dimas ...1!.. ," Ki Secopati menoleh, mencari-cari orang. Waktu
telah dilihatnya ia berseru memanggil: "Jibus! Jibus!"

Yang dipanggil menoleh.
"Nun!"
"Ke mari sebentar!"
Ki Jibus datang mendekat.
"Jibus, inilah lurahmu yang baru, menggantikan daku. Mas Pro'

nocitro namanya. Ia orang baru, tetapi jangan membangkang kepa-

danya. Akan murka Kangjeng Tumenggung, kalau ada orang yang

tidak mengikuti titahnya. Mana kawan-kawanmu yang lain! Fanggil
kawan-kawan lain, kasih tahu supaya datang segera, biar mereka
mengetahui lurahnya yang baru."

Ki Jibus tersenyum-senyum ke arah Pronocitro, tetapi ia tidak
berkata apa-apa. Dari wajahnya nampak ia kemalu-maluan.

Pronocitro membalas senyuman Ki Jibus.
"Hendaknya mas semua menegur hamba, kalau-kalau suatu kali

hamba melakukan kesalahan, supaya hamba memperbaikinya. Mak-
lumlah, hamba orang desa, belum faham betul akan segala tata cara
kabupaten ........"

"Jangan Ki Lurah merendah-rendahkan diri begitu," sahut Jibus.
"Kami orang bawahan, akan patuh kepada setiap perintah Ki Lurah."
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"Ya, lentu saj:t kau rylesti paiuh. kaiau tidak, engkau akan
mendapat hukunr*:; dari Kangj*ng 'Tunrenggungl " sela Secopati. "5e-
kar:ang, per;1iiah i-'anggil kav;a*-(awarrmu vang lain!"

Ki Jiou:' ri,.lak :yr.l iagi. ie *irngr.rndurkan diri.
Pronocitl'r.r rneilitahkan kedua oracg pontkawannya, Ki Blendung

dan Jagune ilnt,ilk nr€niirenahi 'nitrik tsr"npai mereka tidur.
Wakl* teiali scli:sai mereka i.;sr-i-renah. Ki Jibus kembali bersama-

sama dengan kawan-kawanil.,ira y*ng Iain.
"'Karvan-kawar:l" 5i*copati angkat bicai"a. "Kangieng Tumenggung

berkenan merrganekat hemba baru menjadi lurah ponokawan, yakni
mas Pronocitro asal dariEotokenceng,menggantikan daku. karena saya
sendiri dipindahkan menjadi rniji. Maka sekarang, ponokawan yang
ernpat puluh orang jumlahnya. mesti patuh akan segala perintah Ki
Lurah baru inil"

Para ponokawan yaJlgempat puluh rnernandang kepada Fronocitro.
Acia ,vang menganggul.,han kepalanya. ada yang menyahut keras-keras:

"T'entu kami eli,al lcatuh!"
"Segaia titahnya akan kami junjung."

' "Kalau sudatr riititahkan Kangjerig Turnenggung, mana berani
kami tidak menurutl"

"Syukurlah,"sahut Ki Secopati pula. Kemudian ia menoleh kepa-
da Pronocitro:

"Dimas! Inilah keer:rpat puluh ponokawan yang akan menjadi ba-
wahan dimas!"

Pronoeitro menganggukkan kepalan-va, menyahut:
"Inggih, rnas. N{udah-mr.lda}ran akan sangguplah hamba memang-

ku titah Kangieng 'I'umenggung, menggantikan tugas mas yang berat
.....," sahut Pronocitro. Kemudian ia memanggil Ki Jagung supaya
membarva pundi-pundi uang kepadanya. Dari dalam pundi-pundi itu
dikeluarkannya uang, laiu keempat puluh orang itupun diberinya se-

ringgit seorang. Sedangkan kepada Ki Secopati diberikannya ringgitan
empat buah. Keernpatpuluhorang ponokawan itu menerima pemberian
itu dengan heran, mereka salingberpandangan.

"Tak usahlah dimas," kata Ki Secopati. "Yang tadipun sudah
banyak, lima ringgit."

"Yang tadi itu 'kan, tanda kegembiraan hati hamba karena mas
sudi mempersembahkan hal hamba kepada Kangieng Tumenggung..,"
sahut Pronocitro lirih. "Ini tanda kegembiraan hamba, karena hamba
telah diterima menghamba oleh Kangjeng Tumenggung. . . . . . ."
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"Dan uang yang seringgit ini?" tanya secrarig ponokawan yang
bernama Gober" "Uang apakah ini?"

Pronocitro merrolehkan rrrukanya ke arah pala ponokatvao itu.
"Uang yang sedihit itu harap !-rias $€niua terima dengan senang

hati, untuk membeli kain .lodot masing-masing .......," sahutnya.

Para ponokarvan saling berpandangan dengatt kawan-kawannya,
ada pula yang berbisik:

"Bukan main! Pernurah benar lurah baru inil Baru saja masuk
sudah diberinya kita uang, seringgit seorangl"

"Ya, seringgit! Alangkah banyak! tebih tresar dari gaji yang biasa
kita terima dari Kangjeng Kiai sendiri!" sahut Ki Jelus kepada Ki
Filus yang berbisik tadi.

"Untung kita! L.urah yang baru tidak seperti yang lama, tamak!"
"Biar saja! Benci aku, karena tamaknya!"
"Sssst" Jangan berkata Lregitu ..,..... orangnya adai"
"Lihat wajahnya berseri-seri karena mendapat uang empat ringgit!"

. "Kau"an-kawan sekalian," kata Pronocitro mengatasi suara yang

riuh bisik-berbisik. "Hamba orang baru di sini. Hamba harap kawan-
kawan sekalian mau menegur kalau hamba melakukan kekeliruan...""

Para ponokawan yang empatpuluh orang menyahut bersarna-sama:
"Tentang hal itu jangan Ki Lurah kuatir. Kami semua berada di

bawah perintah Ki Lurah, tentu akan selalu menjalankan titah yang Ki
Lurah berikan

"Terimakasih, " sahut Pronocitro.
Ki Secopati vang menyaksikan betapa pemurahnya Fronocitro,

berkata dalarn hati:
"Anak ini sungguh pemboros! Uang dihambur-hamburkannya

begitu saja! l'adi waktu hendak r:iasuk, supaya kusampaikan kehen-
daknya kepada Kangjeng Kiai, diberinya aku uang lima ringgit"
Sekarang empat ringgit lagil Sedangkan ponokawan yangempatpuluh
orang diberinya seringgit seorang! Ah, mentang-mentang anak orang
kaya! Uang dihambur-harnburkan tak keruan! Barangkali lantaran
sukacitanya jua, lantaran diterima menghamba kepada Kangjeng Kiai!
Maklum orang karnpung, cita-citanya supaya boleh hidup di dekat
pagusten, meskipun sengsara serta banyak mengetruarkan uang! Sung-
guh bodohl"

Sementara itu terdengar suara tengara memanggil para hamba
untuk mengambil makanan rnasing-masing dari dapur. Men<lengar
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tengara it'u, para penoltawan bangkit daun kuepingnya'
"Wahai, agaknya hari telah siang! Telati tiba waktunya buat kita

rnengambil makan!"
"Mari!"
"Jibus. kau ambinkan sekalian nasi beserta lauk-pauknya buat

trurah liita yang baru. Minta yang baik, jangan campurkan dengan

makanan buat yang iain-lain!" kata Gober"
"Ki Lurah, tuinggu sa.ia cli sini, biar nanti iramba ambilkan nasi

bagian mas lurah," kata Jibus.
"Tenmakasih," sahu"t Fronocitro"
Jibus, Gotrer, Celek eian para ponukawan 3,'r,*g lain seg€ra pergi ke

dap:lr akan ixenga.'muul i:.asi" lv{ereka mengamhil bagiannya rnasing-

ma:i:ng, iaiu dibaroranva ke bilik besar te:mpat rnakan atau ke biliknya
sen<liri"

Derni mendengar tengara memanggil pera ponokawan untuk
rnengambil nasibagiannya masing-masing, Ni Roro Mendut menyelinap
dari gandok timur, rnelalui dapur, sampailah ia di ruangan besar' Dari
sana dia lihat betapa hiruk-pikuk serta ributnya orang-orang yang

mengambil makanan. Dia memperhatikan tingkah dan perkataan-

perkataan para pottokawan itu, rnengamat-amati apakah lurah pono-

kawan yang baru juga datang mengambil bagiannya. Tetapi sekalipun
ia mempertajam matanya, Pronocitro tak kelihatan. Namun didengar-
nya percakapan para ponokawan yang banyak itu dengan sesamanya.

"Kudengar ada lurah baru!" kata seorang.
"Ia, masih muda dan rupawan benar," sahut yang lain'
"Manakah orangnya? Mengapa ia tak datang neengambil nasi

bagiannya?"
"Ia tidak datang sendiri" Ia menyuruh Ki Jibus yang berada

diba'pah kekuasaannya. " "..."
"Katanya ia orang kaya dan pemurah benari"
"Yao orang-orang yang berada di bawahnya rnendapat uang se-

ringgit seorang!"
"Habis, dia anak crang ka,va!"
"Heran aku, eirang kaya kok menghamha! Kaiau orangtuaku kaya

"Husssss.., 
"

Demikianlah percakapan para ponokawan itu sesamanya sambii
rnengambil nasi bagiannya masing-masing. Ni Roro Mendut tidak
meneruskan mendengarkan percakapan mereka sarnpai selesai, melain-
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kan ia menyeiinap, rnetanya awas rnencari-cari Ki Jibus. Waktu telah

keternu, segera digamitnya.
Dengan heran, tersenyum-senyum agak takut-takut, Ki Jibus men'

dapatkan Ni Roro Mendut.
"Jibus," kata Ni Roro Mendut dengan suara yang perlahan'lahan

hampir berbisik. "Kudengar kau mempunyai lurah baru .'...'? Be-

tulkah?"
"Betul, Ni Roro," sahut Ki Jibus. "Lurah kami baru, mengganti-

kan Ki Secopati ""..." lurah kami yang lama.......' ia baru sehari

masuk bekerja dan orangnya sungguh tampan! Parasnya elok!"
Ni Roro Mendut tersenyum"
"Bisa saja, kaul"
"Sungguh!" sahut Ki

hamba menjadi wanita, ah
"Flmmmmm.,,"....'u
"Kulitnya kuning, tubuhnya semampai, wajahnya ...'..... "tak

kalah dengan Arjuna dalam cerita...."......."
. "Tentu saja kausanjung-sanjung, karena kalau bukan ponokawan-

nya sendiri, siapakah yang menggarami laut?" tanya Ni Roro Mendut
tersenyum.

Ki Jibus rnakin sungguh-sungguh.
"Ni Roro tak mau percaya?" katanya sengit. "Kalau kelak Ni

Roro menyaksikan sendiri, akan kelengar! Tiap wanita akan tergila-
gila kepadanya! Sungguh Ni Roro, kalau hamba seorailg wanita ....'.."

Ni Roro Mendut tersenyum.
"sudahlah. Jibus," katanya. "Baiklah, kupercaya omonganmu itu.

Tetapi ........ maukah kau menolong aku sedikit?"
"Apakah yang bisa hamba kerjakan buat menolong Ni Roro?"
"Ni ada uang tiga real, kauambillah. Tetapi kau mesti rnenyam'

paikan sirih-pinang ini kepada lurahmu yang baru itu ......... Jangan

sampai ketahuan orang lain tapi ....... ," kata Ni Roro Mendut sambil
mengulurkan sirih-pinang dan uang buat Ki Jibus'

"Dasar untungku baik ....... ," kata si Jibus dalarn hati. "Entah
mimpi apa aku semalam! Orang mudahsajamemberi uang!"

'nTentu, l{i Roro, hamba akan senang menolong Ni Roro . . . . " ',"
katanya sambil menerima pemberian Ni Roro Mendut. "Memang baik
benar nasib lurah hamba yang baru itu! Baru saja datang menghamba,
ia sudah diarrgkat menjadi lurah! Dan sekarang, ada pula orang yang

memberinya sirih-pinangt Sedangkan hamba yang sudah bertahun-

Jibus.,,'uIa seorang yang tampan. Kalau
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tahun di sinl, tak pernah rnendapat pengasih orang!"
"Jangan berkata begitu, Jii:us!" kata Ni Roro Mendut tersenyum.
"Tiap orang itu iahir ke dunia dengan untungnya masing-rnasing!

Tuhan suclah menerrtukannya. Karena itu tak boleh kau irihati kepada

untung orang laini Kalau sudah sarnpai waktunya, tentu kepadamu

akan datang pengasih berlimpah-limpah"'
"Takdir hamba jua yang rnalang."..""'
"Jangan mengeitth, pernaii!" kata Ni Roro Mendut' "Sekarang

pergilah! Ambil nasi bagiarrmu. Llntuk lurahmu pilih yang paling baik
dan paling enak! Dan jangan lupa sampaikan pesanku itu."

"Hamba, NiRors," sahut Jihus sambil pergi.
Ki Jibus lalu rnenqarnpurkan diri dengan kawan-kawannya yang

lain, mengasrbll makanan tragian. Makanan buat Pronocitro ditempat-
kandiatasbaki, nasinya cukup untuk makan tiga orang' Ia pergi

menuju ke bilik Pronocitro, rnenyerahkan baki nasi itu kepada Blen-

dung dan Jagrrng.
"Ki Lurah, makanlah,"' katanya.
Pronoci'iro menitahkan kedua ponokawannya, Ki Blendung dan Ki

Jagung makan. tra sendiri tidak"
"Makanlah kalian trerdua dulu. Aku rnasih kenyang," katanya'

Padahal seleranya hilang waktu melihat nasi beserta lauk-pauk bagian-

nya yang amat sangat jauh hedanya dengan hidangan yang setiap hari
dia santap di rumahnya di Botckenceng.

Ki Jagung rnenerima hidangan yang diberikan Ki Jibus" Setelah

memberikan hidangan, Ki Jibus mendekati Ki Pronocitro" Ia menengok

ke kanan-kiri" setelah dia liat tak nanti ada orang yang mengintip,
'l-'rrbisik sambil mengulurkan sirih-pinang:

'"Ki Lurah beruntung! Baru saja masuk ada orang yang memberi
pemberian ini .....""."

Pronocitro sudah bisa menduga, tetapi pura-pura tidak tahu.
"Apakah itu, mas Jibus?"'
"Sirih-pinang untuk Ki Lurah "..'..'."
"Sirih-pinang? Dari siapa?"
Ki Jibus memandang penuh arti.
"'ferima sajalah, Ki Lurah, jangan banyak bertanya ......," sahut-

nya. "Kelak akan Ki Lurah ketahui juga orangnya .. '.takkan kecewa

dah! Memang dasaruntungKiLurahbaik. . . ."
"Ah, .jangan main-rnain, mas Jibus!" kata Pronocitro pura-pura.

"Jangan berkata dalam teka-teki! Hamba kan baru saja hari ini meng'
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hamba di bawah duli Kangjeng Tumenggung! Hamba kan baru sehari

masuk ke kabupaten ini! Mana hamba sudah mempunyai kenalan?

Sungguh heran?"
"Jangan heran, Ki Lurah," sahut Jibus. "Kalau orang seperti Ki

Lurah, masih muda dan tampan, tak usah merasa heran mendapat
bingkisan ............"

"Tetapi .........."
"Jangan banyak tetapi, sekarang terima sajalah sirih-pinang ini,"

kata Jibus memotong. "Akan Ki Lurah makan ataukah tidak, itu soal

lain, terserah kepada Ki Lurah sendiri. Tetapi kalau hamba boleh
memberi saran, makanpun takkan kecewa!"

Perkataannya itu diakhiri dengan senyuman, sedangkan tangannya
mengangsurkan sirih-pinang ke tangan Ki Pronocitro. Sirih-pinang itu
diterima oleh Ki Pronocitro, sedangkan matanya memandang kepada
Ki Jibus. Senyuman penuh arti Ki Jibus dibalasnya dengan sen)'urnan.

Lalu dikeluarkannya pula uang lima real.
"Mas, kalau-kalau kelak ada apa-apa tentang sirih-pinang ini,

saya harap mas jangan banyak bicara!" katanya sambil mengangsur-

kan uang yang lima real ke tangan Ki Jibus.
"Uang apa pula ini, Ki Lurah?" sahut Ki Jibus, "Sudah banyak

benar Ki Lurah mengeluarkan uang hari ini! Uang yang tadipun masih
utuh! "

"Tetapi ini uang hamba sendiri ......"
"Banyak benar uang Ki Lurah! Dari manakah uang itu? Sedang

dari Kangieng Kiai, Ki Lurah betum menerima uang?"
"Ah, uang itu bekal hamba sendiri. Hamba bawa dari rurnah'

sengaja buat orang-orang yang sudi berkawan dengan hamba orang
desa," sahut Ki Pronocitro. "Lumayan sekedar tanda persahabatan ....
Maklumlah hamba orang yang baru sekarang menghamba, mungkin
banyak melakukan kekeliruan ........."

"Terimakasih. Ki Lurah," sahut Ki Jibus sambil menerima uang
itu."TentangKiLurah sendiri. jangan kuatir. Hamba akan senantiasa

siap menolong Ki Lurah . . . . Jangan kuatir!"
"Terimakasih."
Ki Jibus segera meminta diri, lalu membawa makanan bagiannya

ke biliknya sendiri.
Setelah Ki Jibus ke luar, Pronocitro segera membuka gulungan

daun sirih itu. Ternyata di dalamnya ada sebuah surat kecil, aksara
yang terdapat di dalamnyapun sangat kecil-kecil, tulisannya halus-
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halus. Tulisan itu tak syak lagi' tulisan yang dia dapati pada puntung

rokok! Tentu ditulis oleh tangan yang sama' tangan yang putih halus

Segera dibacanya surat itu:
Kanda Pronocitro yang cantik ntpawan!

Sungguh kands seorang berbudi, sudi memenuhi permintaan

adinds yang malang. Duhai' kanda, memang hanya kanda seorctng

yang rnungkin menolong hamba. Dan hanya kanda seorang yang

selamq lni adinda indukan.
Kepalangsudahhendakmenolonghambamakadindaharap

kanda nanti malam sesudah orang-orsng tidur semua sudi datang ke

gandok timur, akan mengobati sskit adinda . ' Kalau bukan oleh

kanda, sakit hsmbs tidak akan mungkin sembuh

Ingatlah:
Merpati di atss batu,
Tekukur terbang ke awanjua:
Daripada tak jadi bersatu,
Kubur selubang kita berdua!

sekian surat kepada kakanda Pronocitro dai sdinda yang sedang

menderita sakit,

RoroMendut,

Setelah membaca surat itu, Pronocitro tenggelam dalam angan'

angannya. Sedangkan hatinya menjadi rusuh, terbayang pula wajah Ni

Roio Mendut dan kerlingan yang tadi pagi berbentrok, penuh-arti!
"Sungguh-sungguh benar gadisitut" katanya dalam hati' "Benar'

benar ia cinta kepadaku! Tak dia ingat bahaya, tak dia ingat mala-

petaka! "
Ia menekankan kedua baris giginya' berantukkan sesamanya'

"Jangan gelisah, sayangku," katanya dalam hati, seakan-akan Ni

Roro Mendut ada di hadapannya. "Kanda tentu akan datang meme-

nuhi undanganmu. Kepalang naik harimau, kepalang masuk gua naga'

maka apapun yang adinda minta, akan kalianda lakukan! Apapun

yang adinda minta! Bahkan nyawa kanda sendiri, takkan menyesal

kanda korbankan buat engkau! Sudah jauh jalan yang kanda tempuh,

sudah banyak uang yang kanda buang, sudah banyak tenaga dan

perasaan yang kanda korbankan, masakan kanda tak mau memenuhi

permintaanmu yang penuh wangi janji?"

r78



Ia memejamkan mata, menikmati angan-angannya.
"Kalau mungkin, kusuruh sekarang malaikat supaya matahari

cepat dilingsirkannya, ditenggelamkannya di sebelah barat! Biar hari
lekas menjadi malam!"

Ki Blendung dan Ki Jagung yang sejak tadi memperhatikan ting-
kah tuannya, saling pandang. Sementara itu nasi sudah menjadi
dingin.

"Ndoro, tidakkah ndoro akan bersantap?" tanya Blendung mem-

beranikan diri.
Pronocitro terjaga dari angan-angannya, memandang pada pono-

kawannya itu.
"Makanlah kau berdua. Perutku kenyang, biar tak makan , , . ,"

sahut Pronocitro.
"Tetapi lauknya istimewa, konon disediakan sengaja oleh ehm

. anu yang biasa berjualan rokok di Prawiromantren itul"
ganggu Blendung.

Pronocitro tersenyum tak menentu.
"Bisa saja, kau! Baiklah, aku juga ngicipi!"' Blendung dan Jagung tertawa bersama.
"Nah, begitu. Tak baik melamun-lamun saja, sedangkan makan

tak dihiraukan! Jangan-jangan nanti sakit . .. ," kata Blendung.
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LEPAS magrib, Ki Tumenggung Witoguno ke luar pula ke
pendopo. Patih Prawirosakti datang menghadap, segera dititahkan
naik oleh Kangieng Tumenggung.

"Duduklah sini, patih," titah Kangjeng Tumenggung.
Patih Prawirosakti menghaturkan sembah.
"Ke mana saja engkau sehari ini, patih? Tak nampak olehku?"

tanya Ki Tumenggung Wiroguno.
"Hamba, gusti," sahut Patih. "Seharian tadi hamba mengatur

perbaikan mesjid . . . . . ."
"Oh, ya. Bagaimana sekarang? Sudah selesai?"

""Sudah, gusti."
"syukurlah,"kata Ki Tumenggung senang. Dan setelah hdning

beberapa jenak lamanya, Ki Tumenggung bertanya pula: "Eh, kau
belum tahu, bahwa tadi siang kami mendapat seorang hamba-dalam
baru,. . . . masih anak muda!"

"Hamba sudah mendengarnya dari cerita orang," sahut Patih
Prawirosakti. "Hamba dengar, yang datang menghamba itu Ki Prono-
citro dari Botokenceng . . .,"

"Betul," potong Ki Tumenggung Wiroguno. "Kenalkah engkau
kepadanya?"

"Belum gusti. Melainkan hamba dengar saja, bahwa ia seorang
penjudibesar...."

"Penjudi besar?" Ki Tumenggung bertanya terkejut. "Betulkah?"

"Demikianlah sepanjang yang hamba dengar," sahut patih Pra-

wirosakti. "Ia seorang penjudi besar. Malah kemaren ia menang ber-
taruh di Prawiromantren, dua ratus real banyaknya. Rakanda gusti
Prawiromantri kalah ., . . . ."

"Sungguh tak kusangkat Ia seorang yang masih muda, lagt
rupawan! Berjudi dua ratus real! Alangkah besarl Menang lagit"

Kemudian Ki Tumenggung menoleh kepada seorang dayang yang
berada di sana.

"Centung!" titahnya, "panggil Pronocitro, lurah ponokawan yang
baru itu, ke mari!"
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Ni Centung menghaturkan sembah, lalu mengundurkan diri.
"Ia anak tunggal Nyai Singobarong, seorang janda kaya . . , ,"

sembah patih Prawirosakti pula. "Uang dua ratus real baginya tentu
tidakberarti...."

"Ya, kudengar orangtuanya kaya . . . ."
Sementara itu Ni Centung telah kembali, mengiringkan ki Prono-

citro yang berjalan gemulai, akan menghadap. Di hadapan duli, ia
menghaturkan sembah dengan takzimnya. Oleh Ki Tumenggung ia
dititahkan duduk sejajar dengan Ki Patih Prawirosakti. Maka duduk-
Iah ia bersila, sedangkan kedua tangannya melipat di atas kedua paha.
Patih Prawirosakti menegurnya dengan ramah, dan iapun membalas
dengan hormat dan sopan.

Sedangkan para wanita yang ada di sana, saling pandang, saling
bisik dan ekor matanya antara sebentar menjilat jejaka itu.

Ki Tumenggung memperhatikan lurah ponokawannya yang baru
itu dengan hati yang senang. Melihat wajahnya yang rupawan, timbul-
lah berbagai macam hasrat dalam hatinya. "Kalau saja ia wanita .
'. . . ," bisik hatinya. Dan melihat usianya yang masih muda, kasih-

sayangnyapun timbul. "Anak ini mungkin akan menjadi priyayr.
Sikapnya tidak kaku, tingkah-lakunyapun menyenangkan barang siapa
yang melihatnya. Wajah dan potongan tubuhnya, siapa 'kan menyang-
ka anak yang berasal dari desa, bukan keturunan orang berbangsa?"
pikirnya pula. Maka Ki Tumenggung berpikir-pikir tentang kemung-
kinan menarik jejaka itu ke dalam lingkungan keluarganya. "Siapak-ah
gadis sanakku yang pantas menjadi pasangannya? Sukar mencari gadis
yang sepadan dengan rupanya yang rupawan . . . Ataukah lebih elok
kalau ia kami angkat saja menjadi anak?"

Demikianlah berbagai macam pikiran timbul dalam hati Ki Tu-
menggung Wiroguno tatkala menyaksikan Ki Pronocitro duduk di
hadapannya.

"Pronocitro," titahnya kemudian. "Inilah patih kami, Patih Pra-
wirosakti. Ia mendengar kabar bahwa kami mengangkat hamba baru,
maka iapun ingin berkenalan. Nah, sekarang kamu berdua telah saling
kenal, jangan canggung serta kaku lagi. Semua hamba kami mesti
bersahabat....."

"Daulat, gusti," sahut kedua hamba itu.
"Kami dengar, kau ini seorang penjudi besar. Betulkah Pronoci-

tro?"
Pronocitro menghaturkan sembah.
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"Hamba memang kadang-kadang suka menyabung ayam, tetapi
untuk disebut penjudi besar tidaklah tepat," sahut Pronocitro.

"Tetapikamidengar, kau kemarin menang duaratusreal di Pra'
wiromantren. Benarkah itu?"

"Daulat gusti," sembah Ptonocitro. "Kemarin untung hamba se-

dang baik, sehingga kalahlah ayam Kangieng Prawiromantri. Tetapi
uang yang hamba peroleh tidaklah sebanyak itu . . . Banyak orang

turut bertaruh, sehingga yang hamba terima hanya seratus duapuluh
realsaja...."

"Tetapitaruhanduaratusreal bukan sedikitt Kalau kalah, bukan
hanya ayam saja yang terbang, tetapi juga seluruh kekayaan, mungkin
pula rumah, anak-istri orang bisa sengs&ral"

"Ampun gusti. Hamba turut menyabung ayam' hanyalah untuk
pelewat waktu senggang belaka. Lagi pula di gelanggang Prawiroman'
tren kemarin, hamba bisa berkenalan dengan para priyayi . . . Itulah
maksud hamba yang utama . . . . Baru kemarin saja hamba muncul di
gelanggangbesar...."
' "Memang, begitulah sebaiknya. Berjudi janganlah dijadikan ke-

gemaran yang tidak bermanfaat, bisa membawa bencana. Tetapi hen-

daknya dijadikan alat untuk berkenalan dan menambah sahabat . . . .

Bagus, bagus begitu, Pronocitrol Tetapi taruhan duaratus reall" kemu'
aia-n fi Tumenggung menoleh kepada Ki Patih Prawirosakti: "Engkau
misalnya, patih seorang yang sangat suka menyabung ayam. Seumur

hidupmu tak pernah lepas dari ayam jago. Tetapi pernahkah

engkau bertaruh sebanyak itu?"
''sesungguhnya belum pernah, gusti," sahut patih Prawirosakti.

"Jangankan duaratus, seratus realpun belum pernaht Setinggi-tinggi-
nya hanyalah lima puluh real. Itupun jarung sekali. Baru kalau ayam

yang hamba taruhi hamba lihat pasti lnenang, maka hambapun berani

bertaruh lima puluh. Kalau tidak yakin, mana hamba beranit"
"Itulah. Kau yang sudah gemar menyabung ayam puluhan tahun,

kalah oleh Ki Pronocitro yang masih belia inil Yang baru sekali itu
masuk ke gelanggang. Ha ha ha ha . . . . ."

Ki Pronocitro merah warna wajahnya.
"Sesungguhnya, bukan hamba yang mengajak bertaruh setinggi

itu, melainkan Kangjeng Prawiromantri jua. Kalau hamba tidak meng'

ikutinya, hamba kuatir baginda akan menjadi murka."
"Ha ha ha ha . . ," Kangjeng Tumenggung Wiroguno

tertawa. "Memang sulit kau, Pronocitrot Diajak taruhan oleh kakanda
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Prawiromantri, kalau tak kau ikuti, akan murka dial Untung nasibmu

bagus, ayammu menangl"
"Daulat gusti."
"Kami juga di sini sering mengadakan persabungan, tidakkah kau

ingin menjadi juara pula di sini?"
"Ampun, gusti. Hamba tidak mengerti akan baik-buruknya ayam.

Ayam hamba yang mengalahkan ayam Kangieng Prawiromantripun,
ayam sisa elang. Waktu masih kecil ia disambar burung elang, tetapi
jatuh dan karena kasihan, hamba pungut, hamba pelihara, hilgga
besar. Ia ternyata, menurut orang-orang yang pandai, ahli tentang

ayam, baik buat ayam sabung Itulah sebabnya maka hamba

sukamenyabung...."
"Anak ini pintar bicara . . . ," kata Ki Tumenggung Wiroguno

dalam hati. "Ia pintar bergaul, tahu menyenangkan hati orang .

Ah, takkan menyesal aku, kalau ia kelak kuangkat menjadi anak . . ."
"Untung namanya," Patih Ptawirosakti ikut bicara. "Sungluh

milik dimas bagus benart Ayam Kangieng Prawiromantri jarang bisa

dikalahkan. Ayamnya baik-baik, sabungnya kuat'kuat. Ayam yang

manakah yang diadu dengan ayam punyanya?"
".Si Kasur," sahut Pronocitro. "Ayam hamba, hamba namakan si

Modang, oleh Kangleng Prawiromantri diadukan dengan si Kasur,
yang lebih tinggi dan lebih kuat . . . ."

"Ya, ya hambapun tahu si Kasurt Ia ayam yang baik,
jarang kalah. Dan tubuhnya tinggi, luar biasa, jika dibandingkan
dengan tubuh ayam yang umum. Hebat benar si Modang itu, kalau

bisa mengalahkan si Kasurt Betulkah ayam itu sisa elang?"
"Sesungguhnya, mas Patih," sahut Pronocitro. "Ayam itu sisa

elang - Nasib hamba juga yang beruntung, maka si Kasur kalah ' ' .

Orang-orang yang bertaruhpun banyak yang menyokong si Kasurl
Ayam hamba lebih kecil dan kelihatannya takkan ada harapan me-

nang."
"Ingin nanti hamba melihat ayam adik itu. Bolehkah?"
"Ayam itu hamba tinggalkan di rumah, di Botokenceng. Tapi

kalau mas Patih ingin menyaksikannya, suatu kali bisa hamba suruh
orang mengambilnya.

"Ha ha ha . . ," Ki Tumenggung tertawa, "begitulah kalau juara

ketemu sama juara. Yang dibicarakan hanya ayam saja! Sudahlah'
sekarang kita bicarakan saja hal-hal lainnya . Lihat, siapakah
orang yang datang itu?"

I
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Ki Patih dan Pronocitro menoleh.
Di halaman pendopo berjalan beberapa orang, menuju ke pendo-

po.
"Itulah hamba gusti Ngabei Wongsogati dan kawan-kawannya,"

sahut Ki Patih Prawirosakti. "Mereka hendak menghadap ke hadapan
duli."

"Titahkan mereka rnasuk!" kata Ki Tumenggung.
Maka orangpun ke luar menemui orang-orang yang baru datang

itu, akan menyilakan mereka masuk.
"Siapakah itu?" tanya Ki Tumenggung setelah datang mengha-

dap.
"Hamba Wongsogati, gusti," sahut salah seorang di antara mere-

ka. "Dan ini hamba gusti Ngabei Joyorono, Ngabei Simbardoyo,
Ngabei Bobos, Ngabei Wiratmoko dan Ngabei Brojopati. Hamba
sekalian hendak menghadap ke bawah duli . . . ."

"Ya, duduklah. Kitapun sedang senggang, bercakap-cakaf de-
ngan Ki Patih dan ini Ki Pronocitro, hamba kami yang baru . . . ,"
sahut Ki Tumenggung. "Sudah kenalkah Ngabei kepadanya?"

"Belum, gusti," sahut Ngabei Wongsogati. "Tetapi akan kabarnya
telah hamba dengar juga."

'lSekarang berkenalanlah. Engkau sekalian menghamba kepada
kami, mesti kenal satu sama lain, bersahabat dan bersatu . . ."

"Inggih gusti."
Maka Pronocitropun beramah-ramahan dengan para Ngabei itu.
Ia menunjukkan budi yang ramah, manis dan menyenangkan hati

orang. Bicaranya di hilir-hilir saja. Maka para Ngabeipun merasa
senang belaka terhadapnya. Karena usianya, mereka memanggilnya
dengan dimas dan ia membahasakan mereka dengan kangmas.

Sambil memperhatikan mereka bercakap-cakap, Ki Tumenggung
tak habis-habisnya berpikir:

"Sungguh anak ini mengerti akan adat. Kepintarannyapun ba-
nyak, terbukti dari percakapannya. Meski merendah-rendah, ternyata
pengetahuannya luas. Tak malu kalau ia kuangkat menjadi menteri!"

Tetapi segalanya itu baru dia pikirkan belaka, belum sampai dia
ucapkan. Melainkan hatinya jua yang merancang-rancang dan ingin
mengetahui keteguhan budi pemuda yang telah menawan hatinya itu.
Sebagai seorang yang sudah lanjut usia dan luas pengalaman, Ki
Tumenggung ingin berhati-hati.

Dan Pronocitro yang meskipun senantiasa berusaha melayani
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orang-orang itu bercakap-cakap, pikirannya tidaklah berada di sana.
Sering ia seperti kehilangan semangat, lantaran jiwanya mengembara
ke gandok timur, menanti saat pertemuan akan tiba.

"Tak baik bicara nganggur sajal" kata Ki Tumenggung. Maka
dipanggilnya seorang dayang. "Ambillah hidangan selengkapnyat Tu-
aknya yang baik! Jangan lupa bantal untuk kami dudukl"

Yang mendapat titah segera menjalankannya tanpa ayal. Maka
sejenak kemudianpun hidangan tersedia. Kangieng Tumenggung du-
duk di atas bantal sutera yang halus-empuk, bersandar. Sedangkan
para hambanya, duduk menghadap kepadanya.

"Ayuh! Patih, minumlaht Jangan malu-malu, Ngabei! Ayuh, teng-
gak tuakmu masing-masing! Jangan pura-pura. Hangatkan tubuhmut"

"Inggih, gusti," sahut Patih sambil memegang mangkuknya. Ke-
mudian ia menoleh kepada para Ngabei dan Ki Pronocitro? "Marit"

Pronocitro agak ayal-ayalan.
"Ayuh, masl Tuaknya enakt Biar hangat badan rasanya. Malam

dingin, angin keras bertiup, sedap menenggak tuakl" kata Patih
Prawirosakti.

"Betul begitu," sahut Ngabei Simbarjoyo.
"Nah, tambah lagi, Brojopatit" kata Ki Tumenggung.
"Nah, enak bukan?" tanya Ngabei Wiratmoko kepada Pronocitro.

"Cobalah barang seteguk lagil Tambaht"
"Maafkan, hamba," sahut Pronocitro. "Hamba kurang biasa

minumtuak...."
"Nah, yang belum biasa itu

canggungt" kata Ngabei Bobos.
Tetapi sekarang, tak ketemu tuak
hahaha...."

"Mesti dibiasakan, dimasl" kata Patih Prawirosakti. "Bukankah
dimas akan mengabdi di rini? Di sini yang kuat minum tuak adalah
lelaki yang paling jantant"

"Tetapi hamba . . . ," sahut Pronocitro.
"Cobalah, cobalah . . . . Seteguk lagi saja."
Pronocitro mengangkat mangkuk tuaknya pula. Tetapi tidak ba-

nyak yang dihirupnya, hanya basah saja bibirnya. Ia teringat akan
perjanjiannya dengan Ni Roro Mendut. Ia takut mabuk. Kalau mabuk,
ia mungkin tak teringat akan pertemuan itu. Atau mungkin akan ke
luar kata-kata yang.bakal menimbulkan kecurigaan orang lain. Ia mau
berhati-hati.

mesti dibiasakan, supaya tidak
"Hambapun dahulu tidak biasal
sehari, sakit-sakit teriggorokant Ha
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"Ah, memang dimas Pronocitro ini sangat ayu kalau ia
bersanggul, tentu akan hamba jadikan isteri!" Kata Ngabei Simbarjoyo
tertawa. "Sungguh cantikt Rupawan benar!"

"Jarang wanita yang takkan tergila-gila kepadanyat" kata Ngabei

Wiratmoko. "Hambapun lelaki . . . ."
Mereka tertawa bersama.
"Mengapa berhenti? Ayuh, Patih, ayuh Ngabeit Tambah tuaknya!

Minum lagi! Jangan kuatir, masih banyak persediaan! Jangan ikuti
pronocitro yang masih bocah itut Ia belum biasa . . . tetapi Patih kan

bukan orang yang baru berkenalan dengan tuakl Nah, begitu . nah,

tambah lagi! Hei, Centung, titahkan orang mengambil tuak pula ke

mari!" kata Ki Tumenggung memberi semangat.

Maka para Ngabei dan Patihpun minum tuak pula, berbanyak-

banyak. Mangkuk mereka tidak pernah kosong. Setiap isinya dituang-
kan ke dalam tenggorokan, segera diisi pula. Dan tidak larna," di-

tenggaknya pula. Dan kalau sudah kosong, diisi lagi. Ditenggak lagi'
Diisi lagi. Ditenggak lagi. Diisi lagi, ditenggak lagi. Sampai muka

rirereka menjadi merah, dan mata serta gerak-geriknya rnenjadi beri-

ngas.
"Ayuh, Pronocitro, tambah lagi," titah Kangjeng Tumenggung'
"Terimakasih, gusti," sahut Pronocitro. "Hamba .. '. . . '... . . "
"Ah, jangan menolakt" titah Kangjeng

nitahkan orang mengisi mangkuk Pronocitro.
lu."

Pronocitro mengangkat mangkuknya. Tetapi hanya dicicipinya

saJa.- 
"Ah, dimas Pronocitro ini, memang lelaki idaman setiap wanital

Rupawan, sopan gagah dan tidak suka minumt Sungguh, kalau anak

hamba belum kawin, ia akan kupungut menantut" kata Ngabei Bobos.

"Ha ha ha . . . . ," potong Patih Prawirosakti. "Belum kau tanya

orangnya, apakah masih bujangan ataukah sudah beristeri, sudah

hendak dipungut mantut"
Orang-orang tertawa bersama.
"Hamba tak peduli, apakah ia sudah kawin ataukah tidak' Meski-

pun anak hamba dimadu, hamba akan senang juga bermenantukan Ki
Pronocitrot" kata Ngabei Bobos.

"Dan Ki Bagus, sudahkah dimas beristeri?" tanya Ngabei Simbar'
joyo.
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"Hamba masih belum juga menemukan wanita yang sudi menjadi
isteri hamba . . . .," sahut Pronocitro.

Orang-orang tertawa pula.
"Jangan merendah-rendah begitu dimast Siapakah orang yang

percaya bahwa tak ada wanita yang sudi menjadi isteri dimas yang

rupawan?" kata Ngabei Wiratmoko. "Sedangkan hambapun lelaki,
tertarik hati akan rupa dimas Pronocitro . , . ,"

Ki Tumenggung Wiroguno turut berbicara:
"Sudah sepatutnya tiap orang ingin mengambil Pronocitro menjadi

menantu atau iparnya," sabdanya.
"Sesungguhnyalah demikian, kangjeng Kiai," sahut mereka.
"Ya, marilah kita minum pula buat menantu idamant" kata Patih

Prawirosakti sambil mengisi mangkuk tuak orang-orang itu. Beramai-
ramai mereka menghabiskan isi mangkuk itu.

"Ayuh, dimas Pronocitro! Sekali ini jangan sampai menolakt
Karena dimaslah kami minum sekarangt"

Pronocitro tersipu-sipu, lalu mengangkat mangkuknya. Hanya
seteguk.

"Dan sekarang seteguk pula buat ipar idamani" kata Ngabei
Bobos. Maka merekapun mengisi mangkuknya pula, lalu minum.

"Ah, mengapa dimas tidak minum? Minumlah, ini demi kebaha-
giaan dimasl"

Pronocitro mengangkat mangkuknya pula.
"Mengapa mangkuknya tidak diisi-isi, Pronocitro?" tegur Kang-

jeng Tumenggung Wiroguno. "Isilah lagit Tak baik begitul" '
"Hamba minta maaflah, Kangieng Kiai. Kepala hamba sudah

pusing," sahut Pronocitro dengan hormatnya"
"Pusing? Baru setegukan saja minum, kau sudah pusingl Ah,

sungguh tak biasa engkau dengan minuman surga inil" kata Ki
Turnenggung Wiroguno. "Makanlah tumbalnya, sllpaya pusingnya

hilangt"
"Ya, kacang ini memang disediakan untuk menghilangkan ma-

buk," kata Ki Patih Prawirosakti sambil menjengkau kacang goreng.

:'y::,""t 
nikmat rasanya rninum tuak . . . . hanya sayang terasa sepi

Ki Tumenggung mengerti kehendak Ki Patih.
"Betul kamu, Patihl Minum tuak tanpa gamelan sangat menge-

neskan . . . seperti di kuburan saja," sabdanya. Kemudian ia menoleh

kepada seorang ponokawan. "Titahkan orang menabuh gamelan.
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Panggil pula si Melati dan si Mawar ke marit"
"Hamba gusti," sahut yang menerima titah sambil mengundurkan

diri.
Maka para nayogo datang akan menabuh gamelan. Ronggengnya

dua orang, berjejuluk Melati dan Mawar, cantik serta genit benar,
menjadi rebutan para mantri dan ngabei. Para nayogo duduk di
tempat gamelan, para ronggeng agak di samping, tersenyum-senyum
kepada para priyayi yang sedang minum-minum itu. Mereka meng-
anggukkan kepalanya, menegur salam dengan rnanis dan kenesrtya.
Para ngabei itu tertawa kesenangan.

"Si Melati itu makin cantik sajat" kata Ki Ngabei Wiratwoko.
"Makin menggiurkant"

"Ayuhlah menari, Ngabeit" sahut Ki Tumenggung.
Para nayogo mulai menabuh gamelan, lagunya Ladrang-mangu,

Suaranya tidak keras, lirih disilir angin, terdengar-dengar tiada. Suara
Nyai Melati empuk menyentuh kalbu.

Gamelan ditabuh perlahan-lahan sekali, bagaikan hanya disrng-

$ung saja dengan pemukulnya. Yang akan keras bunyinya, hanyaX*h
rebab, gambang dan suling yang tinggi. Bonang tingkah-;*neningkah
dengan penerus, demung menyelinap di sela-selanya, ditubruk suara
g{!ng yang menggaung. Gambang bergelombang, sambung-menyam-
br:ng, terkadang cepat terkadang iarnbat, laksana tali yang menguntai
pecahan-pecahan manik berserakan. Suling yang suaranya tinggi itu,
timbul tenggelam, kejar-mengejar dengan bunyi bonang dar penerus,
demung dan gung yang selalu ketemu pada akhir bait. Geniler
menggeletar sepoi, bagaikan sengaja mengejutkan orang yang tengge-
lam dalam kehalusan. Suara gender yang sember, agak membangun-
kan bulu-roma itu merayap perlahan-lahan, dicari-cari suara clempung
yang bagaikan bersenda dengan suara kendang. Dan suara rebab
melengking naik turun, mengikuti aliran sungai, jauh mengatasi suara-
suara bebunyian lain. Segala suara yang memadu dalam irama yang
sepoi menjamah kalbu itu, diiringi oleh suaru halus-empuk ronggeng
yang jalin-berjalin, merayu-rayu kalbu.

Ngabei Wiratrnoko tidak malu-malu. Ia sudah bangkit. Soder dia
pasang, lalu menad, mengikuti irama gamelan. Nampak ia nikmat
benar menari, mulutnya bergelut senyuman, matanya memandang
kepada Nyi Melati.

"Ayo, kawaii dia, Patih!" titah Ki Tumenggung.
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"Hamba, gusti," sahut Patih Prawirosakti. "Ngabei Bobos, jangan
pura-pura aht Maril"

Maka mereka pun menari. Ditonton oleh Kangieng Tumenggung
dan Pronocitro beserta empat orang Ngabei lainnya.

"Sungguh pintar Ki Patih menari, halus benar tangannyal" puji
Kangjeng Tumenggung.

"Dan dimas Pronocitro, tidakkah dimas mau menari?" tanya
Ngabei Simbarjoyo.

"Hamba mohon terimakasih saja," sahut Pronocitro, sedangkan
hatinya merasa mengkal, lantaran orang-orang itu tidak segera pulang
saja.

Ia kuatir kalau-kalau mereka menari sampai larut malam
atau sampai pagil

"Biarlah, hamba saja kalau begitul" kata Ngabei Simbarjoyo.
Maka iapun menari, mengawani kawan-kawannya yang lain.
Dari Ladrangmangu gendingnya pindah ke gending Arum-arum,

iramanya tak kalah gemelai.
Makin asyiklah mereka menari.

' "Jangan lupa, minum lagil" kata Ki Tumenggung tertawa, karena
hatinya merasa suka melihat para hambanya sekalian bergembira be-
riang-riang. "Ayuh mangkuk ini kami isi sendiri. Ini Patihl Ini
Ngabeil"

Yang menari itu mendapatkan Kangieng Tumenggung, akan me-
nerima pemberiannya. Mereka menghaturkan terimakasih, lalu me-
minum tuak yang diangsurkan Ki Tumenggung kepada mereka. Ke-
mudian mereka memuji-muji kemurahan dan keadilan serta kebijak-
sanaan Ki Tumenggung. Kata-katanya sudah berloncatan, lepas-lepas,
karena kepala mereka sudah panas, maka susunan kalimatnya tidak
betul lagi. Namun Ki Tumenggung tidak merasa tersinggung. Ia
senang sekali melihat hambanya mabuk lantaran bergembira.

"Alangkah bagusnya gending Arum-arum inil" kata Ngabei Joyo-
rono. "Sampai tergerak hati hamba untuk menari."

Maka ia turun ke gelanggang akan menari.
Demikianlah laku para priyayi beserta Kangieng Tumenggung

Wiroguno menyuka-nyukakan hatinya, bersenang-senang melakukan
waktunya. Sementara itu malam makin larut juga. Para hamba dan
ponokawan yang tadi duduk-duduk berjongkok di atas tanah di
halaman pendopo, menonton tuan mereka, satu demi satu meng-
undurkan diri, akan mencari tempat yang aman buat tubuhnya yang
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kedinginan, dan matanya yang terkantuk-kantuk. Yang tinggal hanya-

lah para ponokawan yang rnalam itu berkewajiban menjaga. Mereka

auaut-auauk sambil mengisap rokok daun-jagung kuat-kuat, seakan-

akan hendak menghangatkan tubuh mereka melalui rabunya.

Makin malam, makin banyak para Ngabei dan Patih itu minum,

makin banyak suaranya, hanya hampir tak terartikan lagi. Tari meteka

sudah tidak karuan, tubuhnya tak tetap lagi berdiri, terhuyung'huyung'
seakan-akan bumi menjadi miring. Perkataan yang mereka keluarkan-
pun sudah tidak teratur lagi. Kata-katanya dalam bahasa ngoko saja.

bari sudut-sudut mulutnya ke luar busa yang berhamburan kalau

mereka berkata-kata.

Makin limbung mereka, makin banyak mereka minum' Makin

banyak mereka minum, makin tak tetap berdirinya. Karena semuanya

sudah sarna-sama terhuyung-huyung, Patih Prawirosakti berlanggaran

dengan Ngabei Bobos"-"Wah, gimana sihl Kok menari tak melihat orang? Main tubruk

sajat" tegur Ki Patih.
"Bulan hamba tak melihat orang' tetapi kok kanda Patih me-

makai ajian apa, sehingga tubuhnya jadi jelalatan ke sana ke mari?

Banyak benart"
"Sudah! Sudahl" kata Ngabei Wiratmoko. "Itu sudah jamaknya'

jamaknya, jamaknya ," katanya tak lanjut, karena tubuhnya

menubruk liang dan jatuh. Sedangkan tangannya yang menggapai-

gapai di udara makin lama makin lemah dan makin lemah juga'

Tidak lama kemudian, jatuh pula Ngabei Wongsopati. Di tengah

kalangan terlentang tertidur. Busa dari rnulutnya berbuih'buih. Makin
lama makin banyak yang jatuh, akhirnya semua Ngabei beserta Patih
Prawirosakti itu berbaring belaka.

"Angkat mereka ke rumahnya masing-masing!" titah Ki Tumeng-
gung Wiroguno kepada para hambanya.

Para Ngabei dan Patih itupun diusung orang ke rumahnya ma-

sing-masing. Mereka yang waktu datang gagah itu, kini terkulai tak
sadar digotong orang.

"Tambah lagi, tambah lagi, tambah lag . . ," Patih Prawiro-
sakti berkata-kata dalam mabuknya waktu diusung orang.

Yang lain-lainnyapun tak kurang igaunya.
Setelah mereka itu diangkat orang, Ki Tumenggung menitahkan

gamelan berhenti. Para nayogo dan Nyai Melati dan Mawar meng-
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undurkan diri. Gembira hati mereka, lantaran mereka sendiri sudah
merasa lelah.

"Kuat benar Kangjeng Patih itu minum . . . ," kata Nyai Melati
kepada kawannya.

Waktu pendopo sudah lengang, Ki Tumenggung melihat kepada
Pronocitro. Hatinya puas, lantaran menyaksikan bahwa orang muda
itu tidak mabuk dan tenggelam dalam ria-ria" Mau ia percaya, bahwa
sesungguhnyalah pemuda itu bukan seorang penjudi ataupun pemi-
num. Maka makin kuat niatnya untuk memberi kedudukan kepada
Pronocitro.

"Tidak mabukkah engkau, Pronocitro? " tegurnya.
"Tidak, gusti," sahut Pronocitro. "Tetapi kepala hamba agak

pusingsedikit..."
"Ya, meskipun hanya sedikit, kalau kurang biasa, bisa pusing,"

sahut Ki Tumenggung pula. "Hari sudah larut, baiklah kau tidurkan
saja, supaya hilang pusingnya . . . . ."

"Daulat, gusti."
"Kamipun merasa agak pusing. Meski hanya sedikit-sedikit, tetapi

banyak juga tuak yang tadi kami minum . . . . Biarlah supaya senang
mereka kutemani minum tuak . . , ," kata Ki Tumenggung pula.
"Sudahkah kau tahu di mana bilikmu?"

"Sudah, gusti."
"Nah, tidurlah. Biar besok kau sudah segar pula."
Sambil berkata begitu, Ki Tumenggung berdiri, lalu berjalan

pendopo. Ki Pronocitro menghaturkan sembah, lalu ke luar
dari

P{la.
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PERLAHAN-LAHAN malam tutun juga di gandok sebelah timur

- tempat tinggal Ni Roro Mendut. Kesibukan para hamba menjelang

magrib, memberi suasana yang taram temamm itu hiruk-pikuk. Tetapi
bersama-sama dengan kegelapan yang makin pekat, keadaan yang

hiruk-pikuk itupun makin sirap dan makin sirap jua.

Ni Roro Mendut gelisah sekali. Pikirannya teringat senantiasa

akan surat yang dia kirimkan melalui kapur-sirih yang diberikannya
kepada Ki Jibus. Adakah surat itu sampai ke tangan kekasihnya -
Pronocitro yang senantiasa berada di matanya? Ataukah ah,

mudah-mudahan surat itu tak sampai jatuh ke tangan orang laint Ki
Jibus orang yang boleh dipercaya. Ki Jibus takkan berkhianat .

takkan mernberikan surat itu kepada orang yang tidak ia makludl
Jantungnya berdebar-debar kencang sekali. Dan tangannya seakan'

akan mati, dingin dan kaku.
Bayangan yang indah dan penuh impian yang belum pernah dia

alami, saling bertukar dengan kekuatiran kalau-kalau surat itu jatuh

ke tangah orang lain, bukan kepada Pronocitro yang dimaksudkan.
Kakinya seakan menjadi lesu, sendi-sendinya lunglai, lantaran

resah-gelisah. Tetapi duduk saja, ia tak bisa. Sebentar'sebentar ia
berdiri, berjalan mondar-mandir, sedangkan pikirannya mengawang'

mengharap malam cepat tiba. Menurut perasaannya, alangkah larna

waktu berlalu, alangkah lama saat bedalanl Semuanya berlangsung

terlalu perlahan. Matahari yang sudah hilang di sebelah barat, seakan-

akan segan segera menghapus sinar-sinarnya yang terakhir. Dan orang-

orang yang sibuk berjatan di halaman gandok timur, terasa memata-

matainya, menyelidiki tingkah-laku Ni Roro Mendut sampai ke dalam

dadanya, menembus jantung.
Ketemu dengan kawan-kawan yang sering bercakap-cakap dengan

dia, Ni Roro Mendut merasa tak betah. Ia tidak ingin ngomong-

ngomong dengan orang lain. Setiap orang yang menegurnya, atau

mengajaknya bicara; menyebabkan ia merasa tak tenang' mempercepat

debaran jantungnya. Percakapan orangpun tak dia dengar dengan baik

- Banyak kata-kata yang hilang-hilang tak tertangkap, terdengar'

dengar tiada. Kalimat-kalimat tidak lengkap membawakan suatu arti
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kepadanya, sehingga jawabannya membingungkan orang-orang yang

mengajaknya bicara.
kpas magrib ia sudah rnenutup diri dai'trn gandoknya' [a men-

coba duduk, menanti-nanti saat peftemuan yang dia tancangkan dan
angan-angankan, dengan jantung yang seperti rnenjadi lebih lemah
lantaran terus-terusan memukul dinding-dinding dada dengan keras.

Antara sebentar matanya terpejam, mengenangkan jejaka semampai
yang sejak beberapa hari ini senantiasa terbayang-bayang.

Tetap duduk saja memenatkan. Ia tak menguasai keinginannya
untrlk mengintai dari pintu, apakah kekasih yang dia tunggu sudah
kelihatan. Hati-hati ia berjalan ke pintu, lalu dengan perlahan-lahan
dia buka sedikit. Dari celah-celahnya, dia mengintip, kalau-kaiau ada

orang yang nampak, namun sia-sia. Tak sepotongpun orang yang

kelihatan.
Maka sambil menghela nafas, ditutupkannya lagi pintu. Iapun

berjalan kembali ke ranjangnya.
Malam berjalan, lambat sekali.
Makin malam, suara hiruk-pikuk orang makin sirap. Dari arah

pendopo terdengar suara orang ketawa dan bicara. Suaranva halus,
terdengar-dengar tiada. Perkataannya tak jelas.

"Tentu si Tua itu sedang bercengkrama," kata Ni Roro Mendut
dalam hati. Dan teringat akan kekasihnya, pikirannya menyambung.
"Jangan-jangan mas Pronocitropun di sana. Ah, si Tua itu senang
sekali kepadanya . . . . tentu takkan dibiarkannya lepas jauh-jauh . . "

Maka iapun mengeluh pula, mengira orang-orang itu akan ber-
cengkrama di pendopo sampai jauh malam. Pinggangnya penat dan
terasa panas. Maka direbahkannya ke atas ranjang. Matanya setengah
terbuka, dia menengok ke arah buah-buahan warna-warni yang sengaja
dia sediakan buat Pronocitro, dukuh, rambutan, manggis dan mangga.
Buah-buahan matang dan membangkitkan selera. Iapun bangkit, di-
jemput dukuh, dikupas, lalu dia makan.

Tiba-tiba terdengar suara gamelan, mula-mula halus, makin lama
makin nyaring. Dari arah pendopo.

"Tidak salah," keluhnya dalam hati. "Mereka bercengkrama
sampai malamt Gamelan sudah dipanggil tentu mereka akan
menari sampai larutt Ah, mas Pronocitropun akan terikat di sanal Ia
tentu tak mungkin mengundurkan diri lebih dahulul Sungguh malang .

. . sungguh malang nasibmu, hhhh . . . ."
Maka dibaringkannya lagi tubuhnya"
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Saking lelah dan letih, ia terlayap. Antara jaga dan tidur, ia
seperti melihat pintu perlahan terbuka dan dari balik daun pintu'
muncul jejaka yang sejak tadi dia tunggu. Ia terlonjak, saking gembira

dan riang hati. Tubuhnya terguncang. Ia membuka mata. Tetapi tak
seorangpun di sana. Riwan.

Maka bangkitlah ia. Digisiknya mata sambil mengeluh lantaran
kecewa. Lalu berdiri, berjalan. Duduk lagi. Berdiri lagi. Sedangkan

suara gamelan di pendopo makin jelas dan makin jelas. Suara orang
yang berteriak-teriak dan tertawa-tawa mengatasi suara gamelan. Tak
salah lagi, orang-orang sudah mulai mabuk.

"Ah, tidakkah mas Pronocitro mabuk?" bisik hatinya. "Sungguh
tak bermalul Aku di sini tersiksa menanti, ia sendiri bersuka'ria
dengan ronggeng menaril Itlaki, ah, dasar lelakil"

Namun teringat pula bahwa Pronocitro menghambakan diri ke

Wirogunan semata-mata atas permintaannya, hatinya ringan kembali.
"Tidak, tentu ia tidak berbuat seburuk itul Ia tentu tidak mabuk.

Dan tidak menari. Ia hanya tidak bisa pergi meninggalkan si Tua . . .

ia mesti hati-hati, supaya jangan sampai ketahuanl"
' Dijemputnya pula buah rambutan, lalu dikupasnya, dia makan.
Manis rasanya. Dan matanya yang mengantukpun segar pula.

Dia menunggu. Malam berjalan lambat, lambat sekali.
Beberapa kali ia terlayap, dan tiap kali tedaga kembali lantaran

mengira orang yang dia nantikan datang. Akhirnya matanya tak mau
lagi terpejam, memandang ke arah kehitaman langit-langit.

Suara gamelan di pendopo sudah sirep. Di kejauhan terdengar
suara orang jaga, bersahut-sahutan dengan kawan sesamanya.

Ia merasa bahwa saat yang ditunggu-tunggu sudah makin dekat.
Harap-harap cemas, ia mengharap Ki Pronocitro mengetuk pintu.
Sedangkan debaran jantungnya kembali berdegup kencang._

Tiba-tiba terdengar saruk-saruk langkah yang mendekat. Kemu'
dian pintupun diketukl

Ia terhenyak. Dengkulnya seakan lemah. Kakinya tak mampu dia
gerakkan. Sedangkat tenaganya seperti terbang.

"Ah, tak syak lagi ," katanya dalam hati sambil me-

mejamkan mata.
"Siapa?" tanyanya lantang, tetapi suara yang ke luar hanyalah

hembusan bisikan yang gemetar.
"Ndutt Ndutt Aku ini, Ndutl" tetdengar jawaban dari luar,

dilanjutkan dengan rangkaian batuk-batuk renta.
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"Oh, kangieng Kiail" tanya Ni Roro Mendut. Debaran jantungnya
makin kencang.

"Ya, aku ini, Ndutl Aku mau masukt" sahut dari luar. "Bukakan
pintul"

Ni Roro Mendut menguat-nguatkan dirinya.
"Kangieng Kiai, hamba mohon dimaafkan, karena hamba se-

sungguhnya sedang uzur . . . ," sahutnya. "Hamba harap, gusti
bersabar. . . ."

Ki Tumenggung Wiroguno terbatuk-batuk.
"Hmmmm Hmmmm Berapa lama biasanya engkau

uzur, Ndut?" sahutnya kemudian. "Bukankah hari ini habis?"
"Masih dua minggu lagi, gusti," sahut Ni Roro Mendut. "Ber-

sabarlah, kalau nanti sudah sembuh, tentu gusti akan hamba haturkan
kabar....."

Terdengar batuknya yang berangkai-rangkai.
"Ah, terlalu lama dua minggu, Ndutl"
"Sungguh hamba mohon maaf, Gusti," sahut Ni Roro Mendut.

"Lain kali sajal"
"Baiklah, Ndut, baiklah. Kami bersabar . . . . ," sahut Kangieng

Tumenggung Wiroguno. "Tidakkah engkau merasa kurang sesuatu,
Ndut? Kalau ada, katakan, supaya disediakan orang segala keperluan-
tnul"

"Nggrh, sudah cukup, gusti," sahut Ni Roro Mendut. "Hamba
menghaturkan terimakasih atas limpahan karunia gusti yang tak ter-
bilangini....."

Terdengar Ki Tumenggung tertawa.
"Dan kalau kau sudah menjadi isteri kami, limpahan karunia itu

akan makin besar dan makin besar jua, Ndut . . . ," katanya.
"Sekarang, tidurlah engkau, supaya lekas badanmu sehat kembali."

"Pergilah cepat, bedebahl" kata Ni Roro Mendut dalam hati.
"Makin cepat makin baikl"

Maka dia simakkan baik-baik, suara langkah yang menjauh,
saruk tongkatnya dan rangkaian batuk yang gencar. Makin jauh dan
makin jauh jua, hilang-hilang disampok angtn.

"Ah, ke rnanakah kanda Pronocitro?" tanya Ni Roro Mendut
dalam hati. "Tidakkah ia akan memenuhi permintaanku? Ataukah

::t::J""t 
kuberikan kepada Ki Jibus itu tak sampai ke tangannya. Ah

Ni Roro Mendut makin gelisah. Di balik keheningan malam, ia
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inginmendengar sesuatu, sesuatu yang memberi harapan kepadanya'

harapan yang bakal memberi ketenangan.
Telinganya dipertajam. segala suara yang terdengar di luar mem-

bangkitkan daun kupingnya. Tetapi tenang ia tidak, karena segala

suara itu jauh dari suara yang dia nanti-nanti.
Wakiu ia menyimakkan suara langkah orang yang ringan makin

mendekat dan makin mendekat jua, debaran jantungnya memuncak

tiba-tiba. Nafas dia tahan. Udara yang masuk memenuhi rabu, hendak

dia bekam di sana, tak hendak dia hembuskan ke luar pula'

Dan tidak lama kemudian, ia mendengar pintu diketuk orang,

perlahan-lahan. Dia menghembuskan udara dari dalam rabu habis'

habis.
"Tentu dialah itui Sungguh lelaki jantan, tak pandang takut, tak

pantang matit Sungguh besar cintanya kepadakul" kata Ni Roro

Mendut dalam hati sebelum ia dengan suara yang gemetar halus, lepas

bertanya.
"Siapa itu?"
"Hamba," sahut dari luar.
Tak syak lagit Suara itu telah dia kenall Orang yang dia tunggu'

tunggu telah datangt Denyutan jantungnya makin kencang dan teng-

gorokannya tiba-tiba menjadi kering.
"Hamba siapa?" tegurnya dengan suara mendesah' "Hari sudah

malam, mengapa bertandang bukan waktunya?"
Mendengar suara yang merdu namun gemetar mendesah itu,

berdebarlah darah Pronocitro. Dari cabaya pelita yang kecil, dialingi

kain jingga, melalui celah daun pintu, ia bisa melihat Ni Roro Mehdut

duduk. o"l"- cahaya remang-remang, alangkah menggairahkan wani-

ta cantik itut Maka darah naik ke kepala, panas terasa, Pronocitro

hampir tak menguasai diri lagr . . . . pintu seperti hilang dan yang

kelihaten olehnya hanyalah kekasihnya belaka'
"Inilah Pronocitro dari Botokenc€ng," sahutnya dengan suara

berbisik namun jelas terdengar. "Bukan, bukan orang lainl"
Nafas Ni Roro Mendut terasa sesak. Jantungnya berhenti berdetik.

Pemandangannya berubah-ubah, berwarna'warni.
"Ah, nnengapa berani benar ke mari? Bagaimanakah nanti kalau

Kanjeng Tumenggung tahu? Tentu ia akan murkal" kafanya menakut-

nakuti dengan suara agak keras.
pronocitro maklum akan tabiat wanita. Maka ia menyahut pula:

"sungguh tak kukira, nasib semalang inil" keluhnya. "Jalan jauh
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kutempuh, bahaya mengadang kuterjang, sungai banjir kuarungt,
bahkan maut kutentang, karena rinduku kepadamut Tak kukira,
setelah aku sampai depan pintumu ini, rnalah kau mengusir . . . Alah
dasar untung celakal Pengurbanan sia-sial "

Trenyuh hati Ni Roro Mendut. Tetapi ia bertahan.
"Sungguh lancangl Kalau Kangieng Kiai mendengarnya, akan

dicincangnya hingga lembutt" katanya dari dalam bilik.
"Duhai, Pronocitro, dirimu sungguh malangt" kata pronocitro

seperti kepada dirinya sendiri. "Mengapa kau berbuat sia-sia? Dari-
pada disambutnya dengan baik, malah dia harapkan engkau dicin-
cangl Padahal, kalau engkau tak ikuti permintaannya yang amat
sangat ah, bagimu, Pronocitro apakah susahnya mendapat
kekasih yang cantik? Kalau engkau tersenyum, berpuluh-puluh pera-
wan yang akan berderet minta kau tegur dan kau balas cintanyal
Beratus-ratus p€rawan yang telah meminangmu tetapi senantiasa Fau
tolakl Berapa banyak perawan yang sudi menyerahkan dirinya kepada-
mu, tetapi engkau juga yang enggant Dan sekarang 4h,
sungguh malang engkau Pronocitrot Daripada diperhina seperti seka-
rang, eloklah kau pulang saja ke kampungmu sendiril"

Maka iapun pura-pura akan pergr, langkahnya disaruk-sarukkan-
nya.

Ni Roro Mendut melesat, cepat menubruk pintu, lalu dibukanya.
Dengan sekali renggut daun-pintupun menjeblak.

"Kanda Pronocitrot Ke marilah, masuklahl Jangan pergil" kata-
nya.

Pronocitro memutar tubuh, lalu memandang tajam-tajam.
"Betulkah apa yang kudengar itu?" tanyanya seperti kepada diri-

nya sendiri, tetapi suaranya keras, supaya terdengar oleh Ni Roro
Mendut.

"Sesungguhnya, kanda Pronocitrol Hamba sudah menanti sejak
tadil Marilah masuk, masuk . . . ," ajaknya sambil menarik tangan
Pronocitro. "Ayuhlah, nanti ada orang . . . ."

Pronocitro segera masuk, diseret oleh Ni Roro Mendut.
Setelah ditutupkannya pintu, Ni Roro Mendut berdiri kaku,

sedangkan wajahnya tertunduk. Debaran jantung seperti hendak me-
mecahkan dinding dada. Tak tahu apa yang hendak dia lakukan.
Segala angan-angan telah berdiri di depan matanya. Segala mimpi
telah datang. Tetapi ia sendiri tak kuasa berbuat apa-apa kendati

enenggerakkan lidah.
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Pronocitro melihat Roro Mendut dalam taram temaram sinar
pelita. Kejelitaan yang menggairahkan, menyebabkan ia mengangkat
tangan memegang kedua belah pangkal lengan Ni Roro Mendut.

"Akan dibiarkan sajakah hamba berdiri begini?"
Ni Roro Mendut mendapat kekuatannya kembali.
"Duduklah, kanda, duduklah," sahutnya. Dan Pronocitropun

ditariknya pula ke arah balai-balai. Lalu mereka duduk di sana. Kini
Roro Mendut berani membalas pandangan Pronocitro. Tatkala kedua
pandangan itu berbentrok, mekarlah senyurnan pada bibir keduanya.

"Alangkah gampang marah!" kata Ni Roro Mendut kemudian
sambil mencubit pipi Pronocitro. "Tak boleh hamba bergurau sedikit!
Terus saja mau pulang Ya, tentu saja mau pulang, karena di
rumah menanti beratus-ratus perewan yang cantik-cantik; sedangkan
di sini hanyalah seorang tawanan malang yang buruk rupa saja ."

"Jangan berkata begitu, dinda . , . . ," sahut Pronocitro. "Kanda
telah mengurbankan semuanya lantaran ingin ketemu dengan kau . . .

ingin duduk dekatmu, berbicara berdua-dua dengan kau, menghirup
udara yang wangi dengan pupurmu . . . Kukira kau sungguh-sung-
guh tadi hendak melaporkan kepada Kangjeng Kiai . . . ."

Ni Roro Mendut mencubit Pronocitro pula. Tetapi ia tidak me-
nyahut, hanya mendekatkan wajahnya sedangkan matanya setengah
pejam. . . .

Pronocitro memegang dagu Roro Mendut. Lalu mengangsurkan
wajahnya dan dengan mata terpejam mengecup pipi kekasihnya. Roro
Mendut memeluk jejaka rupawan impian hatinya itu, mendekapnya
erat-erat. Dan Pronocitropun mendekapnya pula. Dengan mata terpe-
jam keduanya menikmati kehangatan berdekapan. Roro Mendut me-
rasakan tubuhnya gemetar dan Pronocitro mendengar suara kekasih-
nya yang seperti rengekan yang tak tentu bunyinya.

Maka keduanyapun tenggelamlah dalam gairah remaja yang sera-

sa tak nanti akan padam-padamnya. Keduanya seakan-akan hendak
meluluhkan yang lain ke dalam dirinya masing-masing.

"Mendut cintaku . . . ," gumam Pronocitro tak tentu bunyinya.
"Kanda . . masku, cintaku . . . buah hatiku . . . .," bisik Roro

Mendut pula. "Duhai . ."
"Mendut, Mendut, Mendut . . . , ," bisik Pronocitro pula dengan

gemas dan dengan tangan tak henti-hentinya meremas. "Duhai Men-
dutku . . ."

Roro Mendut mengikuti segala keinginan Pronocitro. Ia merasa

198



bahagia, seolah-olah seluruh bumi seluruh langit dan seluruh alam
semesta perlahan-lahan masuk dalam pelukannya. Dan ia merasa
menjadi orang yang telah memiliki segala-galanya dan dengan demi-
kian merasa senang menyerahkan segala-galanya. Tak teringatlah
segala kesukaran dan kesengsaraannya. Semua bencana menjadi tak
berarti. Juga si Tua Bangka tak ada artinya. Yang ada artinya
hanyalah kehangatan tubuh Pronocitro yang bisik-bisiknya membakar
gairah remaja dan membuatnya lupa dalam bahagia.

Maka waktupun berlalu dalam desahan nafas memburu.
"Kanda Pronocitro, kanda, bawalah dinda jauh-jauh, bawa pergi

ke ujung langit, supaya jangan melihat lagi muka si Tua itu ,"
bisik Ni Roro Mendut dalam puncak mimpinya.

"Jangan kuatir, kan kubawa kau dindaku, menyeberang lautan,
mengarungi gelombang, ke Aceh, Johor, Palembang ," sahut
Pronocitro dengan suara dalam tenggorokan. "Niscaya kita selamat
sejahtera, takkan ketemu si Tua itu lagi, bahkan orang-orangnyapun
takkan mungkin menemukan kita . . . ."
. Pronocitro memejamkan mata, Ni Roro Mendut mengerang.

Beberapa saat kemudian, Ni Roro Mendut bangkit, lalu membe-
nahi rambutnya yang kusut. Diambilnya tempat buah-buahan dan
diangsurkannya kepada Pronocitro, katanya:

"Makanlah, manis-manis rasanya. Sengaja dinda sediakan buat
kakanda. "

Pronocitro bangkit, lalu dijemputnya rambutan yang merah itu.
Setelah dikupas, lalu dia makan. Segar benar rasanya. Kemudibn
diambilnya pula sebuah dan sebuah lagi. Ni Roro Mendutpun tidak
diam saja. Ia mengawani Pronocitro makan buah-buahan.

"Sungguh manis!" kata Pronocitro. "Semanis ludahmu!"
Ni Roro Mendut tersenyum.
"Bisa saja!" katanya.
Tiba-tiba terdengar kepak ayam, lalu disusul dengan kokoknya

yang nyaring panjang.
"Sudah berkokok ayam!" kata Pronocitro.
Ni Roro Mendut mengulurkan tangan, memegang pangkal lengan

kekasihnya.
"Biar saja," katanya.
"Nanti hari keburu siang! Biar besok saja kanda ke mari lagi!"
"Jangan, jangan pergi sekarang . " . Jangan . . . ," cegah Ni Roro

Mendut sambil menjatuhkan wajahnya ke dada pronocitro. "Biar
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kululur pula tubuh kanda dengan boreh . . . ."
Pronocitro tersenyum.
"Mendut, cintaku, cintaku seorang

kepada telinga Roro Mendut, sehingga terasa
menggelitik pipi.

manikamku!" bisiknya
anak-anak rambutnya

Maka malampun tenggelam pula dalam desahan nafas memburu'
Tatkala Pronocitro terjaga lagi kemudian, kokok ayam sudah

ramai dan burung-burungpun terdengar bernyanyi dengan riangnya.
Pronocitro cepat bangkit.

"Lihatlah dinda," katanya sambil mengguyah-guyahkan tubuh Ni

Roro Mendut yang sedang nyenyak tidur. "Lihatlah, hari telah pagi.

Sebentar lagi siang! Baiklah kanda pergi sekarang!"

Ni Roro Mendut mengeluh, lalu membuka matanya.
"Hhhh.. . . peduli apa?" sahutnya sambil menggapai-gapai.
Pronocitro berdiri, lalu dijemputnya pakaiannya'

"Ah, kanda jangan tinggalkan dinda. Jangan tinggalkan! Kalau-
pun hendak pergi, bawalah dinda sekalian!" kata Ni Roro Mendut.

"Jangan begitu, dinda," sahut Pronocitro' "Sekarang hari akan
siang, kalau kita pergi tentu ketahuan orang. Bersabarlah' Besok
malam kanda akan ke mari lagi. Jam delapan hendaknya adinda sudah
bersiap-siap. Pukul delapan kanda akan datang ke mari
Kita puaskan rindu yang menyesak dada. Dan tengah malam, kalau
orang-orang sudah nyenyak tertidur, kitapun akan pergi bersama,
menuju lautan yang gelombangnya akan kita arungi..... ke Johar,
Palembang, Aceh, ke rantau yang tak pernah didatangi orang."

Ni Roro Mendut menubruk Pronocitro.
"Jangan dusta, bawalah adinda pergi! Bawa! Bawa biar jauh dari

si Tua!"
"Ya, kanda besok datang. Takkan dusta," sahutnya sambil me-

ngenakan pakaian.
"Besok jam delapan!"
"Ya, jam delapan."
"Kita arungi lautan. . . . . ."
"Kita ke Aceh."
"Ya, kita ke Aceh," kata Pronocitro. "Sekarang, lepaskanlah

kanda pergi.
Ni Roro Mendut mempererat pelukannya' Dan tatkala tercium

pula wangi pupur dan bunga-bungaan yang harum semerbak, hati
Pronocitro lemah pula. Ia memegang dagu kekasihnya, lalu diciumnya
pipi Ni Roro Mendut.
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"Ya, pergilah," bisik Ni Roro lvfendut. "Tetapi jangan lupa besok

malam."
Pronocitro menuju pintu. Tetapi sebelum ia ke luar, ia menengok

pula kepada kekasihnyi itu. Dan melihat Pronocitro menengok, Ni
horo Mindut mengejai dan sambil mendekapnya, diangsurkannya pipi
untuk dicium. Mika kakipun menjadi berat untuk dilangkahkan.

Tetapi sementara itu hari makin siang dan makin siang juga'

Pronocitr,r tak bisa menunda-nunda lagi. Ia memaksa hatinya.
"Sekarang, kanda betul-betul perglt" katanya. "Lepaskanlah'

Nanti celaka k-itat"
Ni Roro Mendut, meski sadar akan bahaya, masih tak mampu

menguraikan pelukannYa.
-Kedua tangan Pronocitro memegang pergelangantangan kekasih-

nya, lalu tubuhnya perlahan-lahan ke luar dari pintu. Setelah ia berada

di luar, baru tangan Ni Roro Mendut dia lepaskan.
"Sabarlah sampai besok malam!" bisiknya.
Maka iapun pergi menuju ke biliknya' Di sana didapatinya kbdua

ponokawannya t"aattg tidur nyenyak. untunglahyanglainnyapun tidur
nyenyak iuga, tak terdengar ada orang yang sudah te49g9' Bahkan
plnjigapun terdengar keris mendengkur. Maka perlahan-lahan, iapun

-"i"U]antu.t tubuhnya di atas balai-balai. Mendengar ada orang da-

tang, Ki Blendung membuka mata:
"Tuankah itu?" tanyanya.
"Ya."
"Baru pulang?"
"Ya."
"Dari mana, tuan?"
"Diamlah, aku mengantuk. Aku mau tidur," sahut Pronocitro

sambil menyelimuti seluruh tubuhnya. "Blendung, jaga jangan sam-

pai ada orang yang mengganggu. Katakan aku sakit."
"Baik, tuan," sahut Ki Blendung.
Pronocitro terbaring sambil mencoba memejamkan matanya' Tu'

buhnya terasa lelah sekali, tulangnya terasa bagaikan berlepasan. Dan
matanyapun mengantuk' Tetapi tertidur ia tidak' Pikirannya melayang-

layang antara sadar dan tiada.
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SEPERTI biasanya, setiap pagi hari Kemis, suasana di Wirogunan
lebih sibuk daripada hari-hari yang lain. Pada hari itu, di kesultanan
dilangsungkan paseban besar. Kangieng Sinuhun berkenan menerima
segala hambanya datang menghadap, terutama para bupati yang
menghaturkan sembah kepada duli.

Ki Tumenggung Wiroguno mengenakan pakaian yang terpilih,
pakaian jabatannya yang bersulamkan benang emas. Para hamba dan
ponokawan tak usah disuruh lagi, tahu sendiri nnengerjakan segala
sesuatu yang harus disediakan, yakni berbagai alat upacara yang biasa
dipakai oleh Kangjeng Tumenggung kalau .menghadap kepada Kang-
jeng Sinuhun. Ruangan pendopo sudah penuh dengan orang-orang
yang akan mengiringkan Ki Tumenggung Wiroguno ke paseban besar.
Laki-laki dan perempuan, semuanya mengenakan pakaian yang indah-
indah, bersih serta sedap dipandang mata. Di halaman pendopo juga
i;udah banyak para hamba yang berdiri, menanti.

Tidak lama kemudian Ki Tumenggung Wirogunopun ke luar
dalam pakaian kebesarannya. Ia melihat kepada para hamba yang
sudah sejak tadi menanti. Maka berjalanlah ia atas permadani yang
terletak di tengah-tengah pendopo, Ialu duduk. Para Mantri, Ngabei
dan lain-lain pejabat, segera menghaturkan sembah, yang diterima Ki
Tumenggung Wiroguno dengan ramah. Tetapi tatkala dia lihat, bahwa
Patih Prawirosakti belum juga kelihatan, maka iapun bertitah:

"Mana Patih Prawirosakti? Segera panggil!"
Orangpun bangkit akan menjalankan titah. Tak berapa lama

kemudian Ki Patih Prawirosakti datang. Dari pakaian yang dia kena-
kan, kelihatan ia terburu-buru. Agaknya ia kesiangan, lantaran sema-
lam lelah menari dan mabuk. Gugup ia menghaturkan sembah.

"Patih, kami ingin mengangkat lurah ponokawan yang baru itu
menjadi pengiringku. Wajahnya tampan, tentu tak malu kalau ia
kubawa menghadap ke bawah duli," titah Ki Tumenggung Wiroguno.
" Bagaimanakah pendapatmu ? "

Patih menghaturkan sembah.
"Sungguh tepat maksud gusti itu," sahutnya. "Ki Pronocitro me-

mang pantas menjadi pengiring gusti ke hadapan Kangieng Sinuhun.
Ia masih muda. Wajahnya rupawan. Dan adat-kelakuannyapun sopan-
santun. Ia takkan membikin gusti merasa malu, malah patut ber-
bangga. Para bupati lain tentu akan irihati kepada gusti, karena mem-
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punyai pengiring setampan itu."
"Betul perkataanmu itu," sahut Ki Tumenggung. "Lagipula Pro-

nocitro pantas menjadi priyayi yang bergaul dengan orang tinggi-tinggi
derajatnya. Memang keturunannya bukan orang berbangsa, namun ia
sopan dan tahu adat-istiadat yang santun ,...."

"Daulat, gusti."
Ki Tumenggung menoleh kepada seorang ponokawan, "Mana Pro-

nocitro? Ia tidak nampak hadir? Panggilt"
Ponokawan yang rnendapat titah segera menghaturkan sembah,

lalu mengundurkan diri. Ia berjalan cepat-cepat menuju ke bilik Pro-
nocitro. Di sana dilihatnya pintu bilik masih tertutup, maka diketuk-
nya. Mula-mula perlahan-lahan, kemudian makin keras.

"Ki Luraht Ki Lurahl" panggilnya.
Setelah beberapa jenak menanti, akhirnya pintu terbuka juga.

Dari balik daun pintu muncul Ki Blendung.
"Ada apa?" tanyanya.
"Hamba hendak mencari Ki Lurah."
"Ia masih tidur," sahut Ki Blendung.
"Tolong, mas bangunkan. Kangjeng Tumenggung menitahkan

agar dia segera menghadap."
Ki Blendung merasa serba salah. Ia masuk lagi, lalu berkata-kata

dengan majikannya. Terdengar sahutan berupa keluhan yang panjang
. orang yang menggeliat.

"Ia menanti di luar," tambah Ki Blendung.
"Suruh ia masuk!" sahut Pronocitro.
Ponokawan yang mendapat titah Kangjeng Tumenggung diper-

silahkan masuk oleh Ki Blendung.
"Ada apa?" tanya Pronocitro sambil berbaring jua. Kepalanya

dibebat dengan kain, dan selimut masih menutupi tubuhnya.
"Ki Lurah dititahkan sekarang menghadap. . . .," sahutnya.
"Menghadap?" tanya Pronocitro. "Ada apakah gerangan yang

istimewa?"
"Hari ini Kangieng Tumenggung hendak pergi menghadap kepada

Kangjeng Sinuhun. Ia berkenan hendak membawa Ki Lurah, karena
itu Ki Lurah diharapkan segera menghadap di pendopo . . . . . . "

"Ah, bagaimana yah?" keluh Ki Pronocitro. "Kepala hamba
terasa sakit dan seluruh badan hamba demam belaka Sema-
laman hamba tidak bisa tidur. Entah apa sebabnya. Karena itu,
hamba harap, sudilah mas sampaikan hal hamba ini kepada Kangjeng
Tumenggung . . . . Sungguh malang . . . . hamba sendiri ingin sekali
turut ke kraton, mengiringkan Kangjeng Tumenggung menghadap ke
bawah cerpu Kangjeng Sinuhun Tetapi apa daya?"
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"Kalau Ki Lurah sakit, tak usahlah Ki Lurah memaksakan diri,"
sahut ponokawan itu. "Baiklah, hal Ki Lurah ini akan hamba sampai-
kan kepada Kangieng Tumenggung. Beliaupun tentu akan maklum . ."

"Tolonglah, mas, sampaikan hal hamba ini kepada Kangieng Tu-
menggung," sahut Pronocitro. "Tentang bagaimana mempersembah-
kannya, terserahlah kepada mas saja . . . . Asal jangan menyebabkan
Kangjeng Tumenggung menjadi gusar."

"Ah, tentang hal itu, tak usahlah Ki Lurah kuatir," sahutnya
pula. "Akan hamba persembahkan hal Ki Lurah baik-baik, sehingga
tak mungkin Kangjeng Tumenggung murka. Kalaupun murka, biarlah
hamba yang kena murka . . . . jangan Ki Lurah . . .,"

"Terimakasih, mas."
"Sekarang, tidurlah Ki Lurah, supaya demamnya hilang. Hamba

hendak balik lagi ke pendopo."
"Baiklah."
Ponokawan itu, yang bernama Ki Gober, segera pulang lagi ke

pendopo akan mempersembahkan hal Pronocitro kepada Ki Tumeng-
gung Wiroguno.

Dan tatkala Ki Tumenggung melihat Ki
inengiringkan Ki Pronocitro, segera menegur:

"Gober, manakah Pronocitro? Mengapa

Gober kembali tanpa

tak kau iringkan ke
mari?"

"Ampun gusti," sahut Ki Gober. "Hamba gusti Ki Pronocitro
sekarang meminta ampun gusti, lantaran tidak sanggup menjunjung
titah....."

"Mengapa?"
"Ia sakit, gusti. Demam agaknya. Tubuhnya panas membara.

Dan wajahnyapun harnba lihat pucat sekali. Ia terbaring saja sekarang,
berselimutkan kain dodotnya. Jangankan datang menghadap, bang-
kitpun ia tak mampu."

Ki Tumenggung mengerutkan kening.
"Sakit? Apakah gerangan yang dia rasakan?"
"Ampun gusti. Hamba kurang maklum, namun hamba lihat,

penyakitnya berat juga. Konon semalaman ia sampai tidak bisa
tidur......"

"Mungkin lantaran semalam minum terlampau banyak . ," kata
Ki Tumenggung seperti kepada dirinya sendiri. "Kasihan anak kam-
pung itu! Baru minum seteguk saja, sakit! Baiklah. Mintakan saja pilis
dan parem kepada dayang pembuat obat, berikan kepada dia. Biar
tubuhnya diluluri dengan obat itu, supaya cepat sembuh!"

Maka Ki Goberpun menghaturkan sembah pula, lalu pergi ke be-
lakang, akan meminta pilis dan parem buat Pronocitro.
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Sedangkan Ki Tumenggung, segera menitahkan para pengiringnya
supaya bersiap-siap. Hari sudah makin siang, dan Ki Tumenggung
Wiroguno, mesti datang pagi-pagi benar di hadapan Kangieng Sinu-
hun. Ia kuatir kalau-kalau karena ia terlambat, Kangieng Sinuhun
akan gelisah rnenantinya.

Maka iring-iringan orang yang mau menghadap itu bergerak. Ki
Tumenggung duduk di atas kuda jantan berbulu hitam yang gagah
perkasa, berpakaian kebesaran yang gemerlapan, diiringkan oleh para
pejabat lain serta dayang-dayang yang menyertainya. Iring-iringan itu
nampak sangat mengagumkan. Orang-orang yang berada di pinggir
jalan, berjongkok, menghaturkan sembah kepada Kangjeng Tumeng-
gung Wiroguno.
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SUASANA di Wirogunan, sepi. Pendopo yang biasanya penuh de-
ngan orang-orang yang datang menghadap, lengang. Di bawah ruang-
an pohon-pohon tanjung dan beringin yang biasanya ditempati orang-
orang yang duciuk-duduk sambil ngobrol ke barat ke timur, kini hanya
nampak beberapa orang ponokawan yang duduk terkantuk-kantuk.

Setiap hari Kemis, suasana Wirogunan memang bagaikan negeri
dikalahkan garuda. Ki Tumenggung Wiroguno berangkat akan meng-
hadap kepada Kangjeng Sinuhun, dan kebanyakan hambanya dibawa-
nya serta. Hanya beberapa orang ponokawan dan para dayang serta
hamba wanita saja yang dia tinggalkan menjaga kabupaten.

Pronocitro dalam biliknya, terbaring lesu, sedangkan selimut me-
nutupi seluruh tubuhnya. Mesti dicobanya memejamkan mata, namun
tertidur ia tiada. Terbayang-bayang juga pengalamannya semalam yang
sangat mengesankan. Terbayang-bayang selalu wajah Ni Roro Mendut,
suaranya yang merdu, erangannya, tangannya yang halus, pipinya yang
ranum

Tatkala suasana sangat sepi, ia menjadi heran sendiri, ingin
mengetahui apakah yang terjadi.

"Jagung!" tegurnya kepada hambanya. "Mengapa sepi amat? Ke-
manakah orang-orang gerangan?"

Jagung segera menyahut:
"Agaknya semua orang mengiringkan Kangjeng Tumenggung hen-

dak menghadap kepada Kangjeng Sinuhun."
"Coba kau lihat, siapakah di antara keempatpuluh ponokawan

yang berada di bawah kuasaku yang sekarang tinggal?"
Jagung bangkit, lalu ke luar. Di luar dia temui Blendung sedang

duduk merokok, berbicara perlahan-lahan dengan Ki Gober.
"Ke manakah kawan-kawan yang lain?" tanyanya.
"Semua orang pergi mengiringkan Kangleng Kiai . . ," sahut

Blendung.
"Mas Gober, tidakkah mas ikut?" tanya Jagung.
"Hamba dititahkan Kangieng Kiai mengantarkan pilis dan parem

buat mengobat Ki Lurah. Inilah obatnya." Lalu Ki Gober sambil
memperlihatkan bungkusan yang berisi pilis. "Tetapi waktu hamba
datang, Ki Lurah sedang nyenyak tidur, hamba kuatir mengganggu,
maka menunggu saja di sini
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"la sudah terjaga. Marilah kita masuk ke dalam, titu U"rit an
obatnya, biar lekas sembuh," sahut Jagung.

Ki Gober berjalan di belakang Ki Jagung, masuk ke dalam bilik.
"Bagaimanakah keadaan Ki Lurah sekarang?" tanya Ki Gober.
Pronocitro menolehkan mukanya.
"Oh, mas Gober! Sekarang agak mendingan mas, tetapi kadang

mendadak sekali demam kapialu Entahlah, penyakit apa na-
manya?" sahutnya. "Duduklah, mas Gober. Mengapa mas tinggal?
Tidakkah mas turut dengan Kangieng Kiai menghadap Kangjeng Si-
nuhun? "

"Hamba dititahkan Kangjeng Kiai menjaga Ki Lurah. Ia sangat
kuatir kepada kesehatan Ki Lurah," sahut Ki Gober. "Hamba dititah-
kannya untuk meminta obat pilis dan parem buat Ki Lurah
Inilah obatnya, hamba bawa. Tadi hamba sudah lama datang, tetapi
tidak berani segera masuk, lantaran dari mas Blendung hamba dengar
Ki Lurah sedang nyenyak tertidur . . . ."

"Obat apakah itu, mas Gober?"
"Pilis sama parem . . . ," sahutnya.
"Ah, tak ada baiknya, mas Gober!" sahut Pronocitro cepat. "Li-

hatlah, tubuh hamba penuh dengan lulur pilis dan parem, tetapi
keadaan hamba tidak juga mendingan. Demam hamba malah ber-
tambah hebat! Lihat, semalaman tak henti-hentinya hamba meluluri
tubuh hamba dengan pilis dan parem, namun hamba tidak juga
bertambah sehat!"

"Tetapi hamba dititahkan Kangieng Tumenggung."
"Terimakasih, mas Gober. Taruhlah pilis dan parem itu di situ,

biar nanti hamba lulurkan. Mudah-mudahan akan sembuh hendak-
nya .

Ki Gober menaruh bungkusan pilis dan parem di atas meja.
"Sesungguhnya, penyakit apakah gerangan yang Ki Lurah derita

itu?"
"Ah, demam . . entahlah demam apa! Seluruh tubuh kadang-

kadang menjadi panas seperti bara, kadang-kadang pula dingin bagai-
kan mait . " . Memang bukan sekali hamba menderita penyakit
sepertiini......"

"Oh, jadi Ki Lurah sering mendapat penyakit ini?"
"Ya, boleh dikatakan sering jugu . . . "
"Dan biasanya dengan apakah penyakit itu hilang?"
Ki Pronocitro tidak segera menyahut. Ia mengerutkan kening dan

matanya memandang tajam-tajam kepada Ki Gober.
"Sulit mengatakannya, mas Gober . . . .,"
"Ah, jangan begitu Ki Lurah!" sahut Gober. "Ki Lurah telah



menanam kebaikan kepada hamba, Ki Lurah tidak sayang membuang
real kepada hamba, apa salahnya hamba diberi kesempatan untuk
membalas kebaikan Ki Lurah? Kalau hamba bisa menolong Ki Lurah,
supaya mendapat obat yang akan menyembuhkan penyakit Ki Lurah

. apa salahnya?"
Pronocitro membuang pandangannya dari arah Ki Gober. lalu

memandang ke arah langit-langit' Ia seperti termenung. Ragu-ragu
akan menyahut kepada Ki Gober'

"Katakanlah, Ki Lurah! Kalau hamba rnarnpu mengambil obat

itu buat Ki Lurah " . . . percayakanlah itu kepada hamba!
Sungguh!"

';Terimakasih atas ketulusan hati mas Gober," sahut Pronocitro.
"Sakit hamba memang luar biasa penyakitnya bukan penyakit
biasa. Kalau mas Gober mau menolong hamba syukurlah .' . . . ., ."

"Ya, tetapi apakah obatnya gerangan? Di manakah obat itu bisa

hamba peroleh?" tanya Ki Gober pula.
Pronocitro menghela nafas.
"Obat itu terdipat pada Ni Roro Mendut . . . ' . tawanari dari

Trebanggi. Ia tinggal di gandok timur . . . . , " sahutnya perlahan-
lahan.

Ki Gober tertegun. Meskipun pikirannya sederhana, namun ia
mencium sesuatu yang luar biasa. Ia tidak berkata apa'apa. Matanya
memandang ke dalam mata Pronocitro yang tengah mengawasinya.

"Ya, obat penyakit hamba hanya ada padanya seorang," lanjut
Pronocitro. "Karena itu, kalau mas Gober mau menolong pergilah
kepadanya. Katakan hamba sakit, meminta obat, tentu ia tahu."

"Tetapi
"Hanya itulah obatnya. Yang lain tidak ada!" Pronocitro me-mo-

tong. "Tolonglah, mas, tolonglah saya. Dan ini lumayan buat pembeli
jajan " sambil berkata begitu Pronocitro menyodorkan uang
tiga real. "Ambillah!"

Ki Gober memandang kepada mata Pronocitro dan kepada uang
yang diangsurkannya berganti-ganti. Nampak dari wajahnya, bahwa
dalam batinnya sedang terjadi peperangan. Ia ragu-ragu.

"Ambill,ah," kata Pronocitro.
Ki Gober kalah. Ia menerima pemberian Pronocitro' lalu dimasuk-

kannya ke dalam saku.
"Jangan Ki Lurah terlalu menyusahkan diri. Soal itu akan hamba

kerjakan sebaik-baiknya . . . . . . . Jangan kuatir. Semuanya akan
hamba lekukan. Takkan ada orang lain yang tahu!"

"Terimakasih, mas Gober," sahut Pronocitro.
Setelah meminta diri, Ki Goberpun meninggalkan bilik Pronocitro,
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menuju ke gandok timur. Gandok itu kelihafan sepi bagaikan tak ada

orang yang tinggal di sana.
Ki Gober mengetuk pintu.
"Siapa?" tanya orang dari dalam.
"Hamba, Ni Roro," sahutnya"

Sementara itu terdengar langkah orang mendekat, dan pintupun
terbuka. Dari balik dattnnya, muncul Ni Roro Mendut yang wajahnya
pucat.

"Oh, Ki Gober," katanya kemudian. "Ada apa?"
"Ni Roro, hamba mendapat kepercayaan dari Lurah hamba yang

baru .

"Lurahmu yang baru? SiaPa?"
"Ah, Ni Roropun tentu lebih tahu," sahut Ki Gober tersenyum'

"Ia kini sakit, terbaring saja.... . . . ,"
"Apa? Sakit? Sakit apakah gerangan?"
Daii nada suaranya terasa kecemasan dan kekuatirannya'
"Ia sakit, dernam, semalaman tidak bisa tidur . . . . ' .''
"Ah, pintar benar si Rupawan itu!" kata Ni Roro Mendut dalam

hati. "Dia memang semalarnan tidak tidur, sekarang pura-pura sakit
." Ia tersenyum.

"Konon hanya Ni Roro Yang
" sahut Ki Gober.

tahu betul, obat yang mesti dia pakai
"Hamba sekarang dititahkannya me'

mintaobatitu......
"sungguh lelaki banyak akal!" kata Ni Roro Mendut dalam hati-

nya pula.";Bisa saja dii berdustal Pandai benar dia pura'purat Ah,
tetapi tiaatkah dia- sakit sungguh'sungguh? Jangankan- dia

aku sendiripun sekarang menderita rindu yang meremas hati-'.
Ah, tentu iipun takkan berbeda dengan aku! Tentu iapun kini mera'
sakan rindu dendam . . ., . .,"

"Ya, tunggulah sebentar, Gober," katanya kemudian' "Obatnya
akan kusiapkan dahulu' .,' . ..""

"Baiklah, Ni Roro," sahut Ki Gober. "Akan hamba tunggu"'
Ni Roro Mendut masuk ke dalarn brliknya. Lalu disiapkannya

sebuah baki, sekapur sirih dan buah-buahan yang masih segar beserta

makanan yang lezit-lezat. Sirih ada empat lembar, makadi atasnya dia

menulis dengan huruf yang halus.
Setelah siap, diberikannya kepada Ki Gober.
"Inilah Gober, berikan hidangan ini kepada Lurahmu yang baru

itu," katanya. "Makanlah biar banyak, supaya tubuhnya cepat sehat

pula. Obat yang dia maksudkan sudah pula terdapat di sana.''
Ki Gober tldak begitu mengerti, tetapi diterimanya baki yang di-

sodorkan oleh Ni Roro Mendut itu dengan baik.

r
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"Sekarang pulanglah kau cepat-cepat, supaya Lurahmu itu lekas
sembuh,"

"Baiklah, Ni Roro. Hamba minta diri," sahutnya.
ttYa.t'

Maka Ki Goberpun memutar tubuh, menuju ke arah bilik Prono-
citro pula. Tangannya menayang baki yang diberikan Ni Roro Mendut,
yang penuh makanan yang lezatJezat. Kembang hidungnya menghirup
udara yang semerbak harum, sedangkan perutnya terdengar berkeru-
yuk menantang isi. Ia menjilat-jilatkan lidah. Udara banyak-banyak
dimasukkannya ke dalam rabu, seolah-olah dengan berbuat demikian,
ia mengenyangkan cacing-cacing dalam ususnya.

Tatkala ia sudah tiba di bilik Ki Pronocitro, iapun menyerahkan
baki yang dibawanya itu.

"Ki Lurah, inilah obat yang diberikan Ni Roro Mendut itu," ka-
tanya. "Ia berpesan supaya makanan ini dimakan Ki Lurah, supaya
lekas sehat, sedangkan obat yang Ki Lurah minta, terdapat pula di
dalamnya."

Pronocitro bangkit. Selimut dilemparkannya ke samping. Ia tidak
buru-buru bangkit untuk mengambil buah-buahan atau makanan yang
lezat-lezat, melainkan mencari-cari sirih. Semuanya ada empat lembar.
Selembar demi selembar ditelitinya dengan baik. Sampai pada lembar
yang ketiga, dilihatnya huruf yang halus-halus. Dan waktu dia dekat-
kan kepada matanya, ia membaca dalam hati:

Kakanda, cintaku seorang!
Obat demam pelerai rusuh akan hamba beriksn kalau ks-

kanda sudi pergi ke pintu depan. Di sana niscaya kita bisa aman
bersua, tak usah kuatir dilihat orang.

Cepat sekarang juga, mumpung orang-orang sedang sepi.

Mendut.
Terkenang akan pengalamannya semalam, Pronocitro segera bang-

kit. Ia lupa akan sakitnya. Yang terbayang di kepalanya hanya keka-
sihnya saja.

"Hendak ke manakah, Ki Lurah?" tanya Gober.
Pronocitro tersadar. Ia tersenyum.
"Mas Gober, tinggallah di sini sebentar. Harnba mesti menernui

kawan di depan," sahutnya sambil mengenakan pakaian. "Tinggallah
mas Gober di sini. Hambapun takkan lama!"

Gober memandang tingkah-laku Pronocitro itu dengan heran.
Tetapi ia tidak berkata sepatahpun, kecuali menganggukkan kepa-
lanya.

"Dan kau, Blendung dan Jagung," kata Prsnocitro pula kepada
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kedua orang ponokawannya. "Tunggulah kau di sini, kawani mas
Gober. Kalau Kangjeng Tumenggung menanyakan, katakan aku pergi
ke luar sebentar, akan berobat."

"Baiklah," sahut Blendung dan Jagung sambil berpandangan.
Keduanya maklum akan sakit yang sedang diderita majikannya. Mere-
ka hanya menghela nafas dalam-dalam, sambil berdoa mengharap agar
jangan sampai terjadi sesuatu yang mencelakakan majikannya.

Setelah rapih berpakaian, Pronocitro berjalan menuju ke pintu
depan. Di sana ia menyelinap ke bawah sebatang beringin kurung yang
besar, serta akarnya panjang-panjang, daunnya rindang. Matanya awas
mencari-cari, kalau-kalau kekasihnya sudah datang. Tapi ternyata ia
datang terlampau cepat: Ni Roro Mendut belum lagi kelihatan.

Setelah beberapa jenak ia menunggu, baru kelihatanseorang
wanita berjalan agak bergegas, sedangkan kepalanya senantiasa gelisah
menengok ke kiri ke kanan, seperti kuatir ada orang yang melihatnya.
Tak syak lagi Pronocitro, itulah Ni Roro Mendut. Maka iapun
memberi isyarat, agar Ni Roro Mendut datang kepadanya.

"Kanda!" seru Ni Roro Mendut, saking girang hati.
Pronocitro tersenyum. Keduanya berpandang-pandangan sambil

tamai tersenyum, ajuk-mengajuk hati masing-masing.
"Dinda, dindaku!" gumam Pronocitro setelah dekat.

surkan tangan, hendak memeluk kekasihnya, tetapi Ni
mengelak.

"Jangan, jangan, nanti kelihatan orang!" desisnya.
"Peduli apa?" tanya Pronocitro. "Bukankah niatrnu sudah man-

tap, mengajak kanda masuk kubur selubang bersama-sama?"
Ni Roro Mendut tersenyum.
"Ya, tetapi
"Rupanya engkau takut .

Ni Roro Mendut mengalihkan pokok-percakapan.
"Kanda katanya kanda sakit. Apakah gerangan yang terasa?"

tanyanya.
Pronocitro tidak segera menyahut. Ia masih terpengaruh oleh

pertanyaan yang terbit dari sangkaannya sendiri.
"Apakah yang demam?" desak Ni Roro Mendut. "Ah, mengapa

pula kita sakit bersama-sama
Pronocitro tersenyum kembali.
"Ya, kakanda memang sakit, demam, pusing, lesu . . . . . "

sahutnya.
"Penyakit apakah yang kanda derita?"
"Entahlah, tak kutahu namanya. Tetapi kalau terasa, segala

sendi-sendi terasa lemah, jantung keras berdebar-debar, dan darah

Ia mengang-
Roro Mendut
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panas, sedangkan otot-otot menjadi tegang ' ' ' ' '"
"Bagaimanakah mulanYa?"
,'Mula-mula terasa r"pitti seluruh tubuh dijalari api, mulai dari

telapat kaki, lalu memanjat ke atas,-ke lutut, ke paha, perut dan

dada, akhirnya sampai ke kepala . . ' Tak tertahankanl"
iDoh*i," aneh L"tt". p"tty"kit itu!" kata Ni Roro Mendut pula'

"Apakah gerangan obatnya yang tepat?" 
-^ "Korrin ob-atnya yang paling tepat adalah frrakan hati burung . . "

"Alangkah modah! Burung banyak, gampangt"
"Tetaii bukan burung asal burung, mesti burung P{a-nC-'"
"Brlr,*gpodang?Yangkuningindahitu?Ah,dahuluwaktu

dinda masih- kecil, di desa dinda di Trebanggi, banyak orang yang

mernelihara burung podang. Tetapi di sini ' ' ' tak tahulah dinda'

siapa yang punyat"- 
"katau bukan burung podang, hati kucingpun jadi ' " .' - " ""
"Hati kucing? ,A,pakah boleh hati kucing'dimakan?" . .

"Kalau buat-obai, apa salahnye? Tentu boleh' Tetapi juga kucjng-

pun Uut an kucing sembaiang kucing., mesti kucing pilihan ' ' ' ' ' ' .''- 
"Ah, tiap kucing kan sama saja!"

' "Tidakt Yung .*rngkin menyembuhkan penyakit kakanda, hanya-

lah kucing betina saja kucing candramawat, yang bulunya tiga

-u."*, iidah serta Lkortrya melingkar-berbelit kucing. pilihant"
---- --iiKu.ing 

eandrama*"tt Sut"i dicaril Di mana mesti di dapat?"

"Kandi tahu . . . . ada seorang priyayi yang memelihara kucing

itu.. .."
"Siapakah gerangan priyayi yang kanda maksudkan? Sebut na-

manya, mungkin-akan ttamUa mintakan buat obat kanda ' ' ' 
"'- 1'Priyuyi"itupun priyayi pilihan, bukan demang ataupun Ngabei

ataupun rangga kebanyakan . . . . ."
"Habis?"
"Priyayi yang rnernelihara candramawat yang mungkin me.ngobati

sakit hamba, ad"'iah Ki Tumenggung Wiroguno, dan kucing pilihan itu
L"ra.ut dari Trebanggi, ditawin di Pati, sekarang sedang berdiri di
dekatkanda"...'."

"Pintar sajal" kata Ni Roro L4endut sambil mencubit dagu Prono-

citro. Pronociiro merangkumkan kedua belah tangannya, memeluk

kekasihnya itu.
"Mari, mari obati sakit kanda , ' . ," desisnya'

"Jangan, jangan di sini, jangan ," cegah Ni Roro Mendut

sambil milepaskan diri dari pelukan Pronocitro.
"Tetapf sakit kanda tali tertahankan lagi , " kata Prono-

citro manja.
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"Ya, tetapi di sini banyak orang yang lewat. Tentu akan mereka
lihat . . . . ." sahut Ni Roro Mendut. Ia terdiam beberapa jenak.

"Habis, di manakah tempatnya yang tepat? Maukah dinda pergi
ke bilik kanda?"

"Sungguh berbahaya! Bagaimana kalau kelihatan oleh Nyai
Ajeng?" kata Ni Roro Mendut. "Kalau disampaikannya kepada Kang-
jeng Tumenggung, tentu dibantainya kita . . . . . Lenyaplah nyawa kita
dari badan!"

"Jadi ke manakah kita pergi?"
Ni Roro Mendut tidak segera menyahut.
"Marilah kita pergi ke rumahnya Ki Lurah Nandu. Ia telah

hamba kenal dan tentu mau meminjamkan rumahnya selama kanda
hamba obati," sahutnya kemudian sambil mengerlingkan mata penuh
arti. "Mari!"

"Mari! Ke manapun dinda bawa, kanda akan menurut saja,"
sahut Pronocitro.

Maka keduanya berjalan menuju ke rumah Ki Lurah Nandu'yang
terletak jauh di tepi, sehingga terpencil dari yang lain-lain. Kebetulan
Ki Lurah sedang ada di rumah. Ia terkenal sebagai Lurah yang hidup
sendirian, tak punya keluarga. Jangankan anak, isteripun ia tak
punya. Tatkala Ni Roro Mendut melihat Ki Lurah ada di rumah,
hatinya gembira.

"Kulo nuwunl" katanya dengan suara ramah
Ki Lurah Nandu menengokkan wajah.
"Oh, Ni Roro Mendut! Ada apakah gerangan?" tanyanya

bangkit.
'Mas Lurah, hamba hendak memohon tolong, meminjam

Ki Lurah barang sebentar . . . . . "
"Untuk apakah gerangan?" tanya Ki Lurah, sedangkan matanya

memandang tajam kepada Pronocitro. Matanya y^ng tajam itu, me-
nunjukkan bahwa sesungguhnyb ia sudah maklum akan maksud Ni
Roro Mendut.

"Hamba hendak mengobati sakit Ki Lurah Pronocitro .' . . . ., "
sahut Ni Roro Mendut. "Ia hendak hamba pijit, sebentar saja."

"Ah, ah Jangant Jangan berbuat begitu, Ni Rorot" sahut

Ki Lurah Nandu. "Itu sungguh berbahaya! Kalau Kangjeng Kiai
sampai tahu . ah, akan hilang jabatan hamba! Hidup hamba

akai sengsara. Jangan! Jangan di rumah hamba! Cari tempat lain!"

"Tolonglah, Ki Lurah, tolonglah," kata Ni Roro Mendut dengan

sangat.
"Tidak. Jangan di sini. -Celaka nanti hamba! Kalau Kangjeng

sambil

rumah
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Tumenggung tahu
keras.

duhai, betapa besar murkanya!" sahutnya

Melihat Ni Roro Mendut sia-sia, Pronocitro segera menyela.
"Mas Lurah, tolong sebentar saja. Sakit hamba amat sangat.

Kalau sudah dipijit oleh Ni Roro, sebentar sajapun akan sembuh.
Takkan lama."

"Tidak, Bagus, tidak! Hamba takut benar kepada Kangieng Tu-
menggung. Dan ia sungguh menakutkan! Kalau ia mengetahui hal ini

. ah, tak bisa hamba tuturkant Mengerikan!"
Pronocitro mengambil uang dari sakunya.
"Ini mas Lurah, uang sedikit, lumayan sepuluh real . . . . . buat

pembeli dodot. Perkenankanlah kami menumpang sejenak di rumah
sampean

Lurah Nandu membuka matanya lebar-lebar. Tangannya gemetar
menerima pemberian Pronocitro.

"Silahkan, silahkan," mulutnya terdengar bersuara sedangkan
matanya menghitung uang yang dipegang dengan tangannya' "Silah-
kan, masuk saja, jangan kuatir. Jangan gelisah. Perbuatlah seperti di
rumahsendiri......"

"Kami pun tak lama . , " kata Pronocitro.
"Lamapun tidak jadi apa," sahut Ki Lurah Nandu sambil mema-

sukkan uang ke dalam sakunya. "Jangan kuatir, di luar akan hamba
jaga. Tak mungkin ada orang yang masuk. Ayuh, masuklah."

"Terimakasih, mas Lurah," sahut Pronocitro sambil menyeret Ni
Roro Mendut ke dalam rumah

Pintu ditutupkan dari dalam. Dan Ki Lurah Nandu memandang
kepada pintu yang tertutup itu sambil te$enyum. Tangannya dimasuk-
kan ke dalam saku, lalu diguncangkannya, sehingga terdengar ge-

merincing.
"Sungguh pemurah . , , . ," katanya dalam hati. "Sepuluh real!

Bukan uang sedikit! Dari Kangjeng Tumenggung belum pernah kute-
rima uang sebesar ini sekaligusl"

Maka dia pun duduk di depan rumahnya, akan menjaga . . . , , '
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HARI telah larut siang. Matahari sudah tergelincir dari puncak-
nya. Udara bau keringat. Dan debu mengepul di sepanjang jalan kalau
ada yang lewat, lalu masuk ke ruang-ruang rumah. Angin seperti mati.
Dan binatang-binatang menjulurkan lidahnya, kepanasan.

Ki Tumenggung Wiroguno telah selesai menghadap. Ia pulang
naik kuda, diiringkan oleh para pejabat dan hambanya. Meski ia
dinaungi payung yang lebar, menghalangi sinar matahari yang menye-
ngat jagat, namun tak urung ia merasakan udara yang gerah meng-
ganggang. Sebentar-sebentar ia mengeluh. Di sepanjang jalan tak ba-
nyak ia berkata. Keinginannya ialah segera sampai di kabupatennya,
lalu mencuci muka, kemudian menyandarkan diri di pendopo, dikipasi
oleh para selirnya. Maka terkenang ia akan Ni Roro Mendut . . . . .

wanita yang sejak beberapa lamanya senantiasa rnemenuhi kepalanya.
Terkenang pula akan percakapannya kemarin.

"Gadis itu telah sudi menurutkan kehendakku ia akan
kuperistri," kata Ki Tumenggung Wiroguno dalam hati. "Sayang, ia
sekarang sedang uzur . . . . . .tetapi tak apal Asal aku bersabar, tentu
harumnya bunga dan manisnya madu, aku juga yang nikmatil"

Memikirkan hal itu, maka udara yang panaspun tidak begitu
terasa olehnya. Iring-iringan itu berlerot-lerot, panjang sekali. Kein-
dahan yang semarak tadi pagi, kini nampak lesu. Karena pengaruh
udara yang mengganggang, orang-orang pun menjadi lesu. Semarigat
tidak mereka punyai lagi. Mereka berjalan tersandung'sandung, hen-
dak bersicepatan, ingin bersiduluan sampai di biliknya masing'masing
akan membaringkan tubuh, meluruskan tulang-punggung.

Waktu telah sampai di Wirogunan, para pengiring yang membawa
segala keperluan upacara, segera menyerahkannya kepada para dayang
yang datang menyambut. Suara yang riuh menggeranggang, memecah
kesunyian udara yang panas.

Ki Tumenggung turun dari atas kudanya yang tinggi itu. Lalu
masuk ke dalam pendopo. Matanya mencari-cari di antara dayang-
dayang yang datang menyambut. Tetapi tak dia lihat Ni Roro Mendut.

"Ke manakeh Ni Roro Mendut?" tanyanya.
Orang-orang hanya saling pandang.
"Cepat ia panggil ke mari!" titah Ki Tumenggung pula. "Aku

hendak menyalin pakaian dan mencuci mukal Sediakan air yang
dingin. Ndut, Ndut! Mana pula dia? Bawa air kendi yang bening
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dingin dalam botol perak, aku haus' Ndut. Haust Ya allah, mana si

aoa-k Pati itu? Mengapa kalian tidak memanggilnya? Cepat, suruh dia
datang ke marit Kalau aku pulang dari paseban besar, semua orang
mesti datang menjemPutt"

Para dayang pucat pasi parasnya. Mereka hanya saling berpan-
dangan sesamanya. Hati mereka ketakutan, dada bcrdebar-debar.

Ki Tumenggung mencari-cari dengan matanya.
"Centungl"
"Hamba, gusti," sahut Nyai Centung.
"Mengapa kau berdiri seperti patung? Panggil Roro Mendut ke

maril Cepatt Menunggu apa lagtr?" titah Ki Tumenggung keras.
Nyai Centung tak mau ayal, segera ia menuju ke gandok timur'

Meski ia sendiri tahu, bahwa Ni Roro Mendut tak ada di sana, namun
ia tidak berani menolak titah. Maka sambil berjalan, dadanya keras

berdebar-debar, karena membayangkan amarah Kangieng Tumeng-
gung kelak.- "Ke manakah dia? Ke mana ia mesti kucari?" tanya Nyai
Centung dalam hati. "Bagaimana caranya supaya ia bisa kukisiki,
jangan sampai menyebabkan gusti murka? Ah, gadis itu memang
pemberanil Dalam dua-tiga hari ini sangat lain benar tingkahnya!
tentu ada yang dia rahasiakan! Dan sekarang? Ke mana pula pergi'
nya? Tentu ini adalah akibat tempo hari ia berjualan rokok jugal
Hmmmmmh gadis secantik itu berjualan rokok, tentulah ba-
nyak yang ketarik hatinya! Dan sekarang . . , ."

Nyai Centung mengetuk sia-sia gandok timur. Ia berdiri bimbang.
"Eagaimana"akan-kupersembahkan kepada kangieng gusti?" ta-

nyanya dalam hati. Tulang-tulangnya gemetar, dan lututnya goyah.

"Ah, tak ada yang lebih baik, kecuali berterus-terang jugat"
Setelah mengambil kepastian, iapun kembali ke arah pendopo.

"Mana dia, Tung? Mengapa kau kembali sendirian?" tegur Ki
Tumenggung. "Mengapa ia berani memperlambat titah?"

Nyai Centung menghaturkan sembah dengan suara gemetar'
"Ampun gusti, Ni Roro Mendut tak ada di gandoknya , . , ."
"Tak ada?" tanya Ki Tumenggung berteriak. "Ke mana?"

. . . :,}{"-Oa 
kurang tahu, gusti. Gandoknya kosong, tak ada orang '

"Cari! Cari sampai dapatl Tentu ia bertandang ke bilik kawan'
nya!"

Orang-orang hening.
"Mengapa kalian berdiri dan memandangku begitu?" teriak Ki

Tumenggung pula. "Apa yang terjadi? Apa?"
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Salah seorang dayang menghaturkan sembah.
"Ampun gusti, harnba rnohon ampun dan kelapanganhatigusti""
" Apa?"
"Hamba melihat Ni Roro Mendut tadi menuju ke pintu depan ."
"Ke pintu depan? Mengapa berani ke luar tanpa perkenan

kami?" suara Ki Tumenggung telah terangsang naik.
"Tidak, ia tidak ke luar dari kabupaten ini u ' . o"

"Habis ke mana dia?"
"Hamba lihat . . hamba lihat . . ' ia berjalan bersama dengan

Ki Pronocitro."
"Hah? Pronocitro?" Ki Tumenggung Wiroguno terperanjat. "Pro-

nocitro hambaku yang baru itu?"
"Inggih gusti."
"Ke mana mereka?"
"Hamba kurang tahu' gusti. Tetapi menurut hemat hamba,

mereka tidak ke luar dari kabupaten . . . . ."
"Panggil orang yang jaga ke marit" titah Ki Tumenggung. "Ku-

rang ajar benar anak Botokenceng itul Berani bersua berdua'dua
dengan selirkut Dan entah ke mana pula merekal Ah, dasar boyongan

dari Pati itu sangat menghina dakul Anak setan alas! Tak tahu malul
Bedebah!"

Orang pergi memanggil penjaga kabupaten. Tak lama mereka

datang. Dengan gugup menghaturkan sembah kepada junjungan me-

reka yang lagi murka.
"Kau, jagat Adakah kau lihat si Bedebah Pronocitro ke luar

bersama-sama dengan si anjing tawanan dari Pati?" tanya Ki Tu-
menggung.

"Hamba tidak lihat, gusti," sahut si penjaga.

"Betul?"
"sesungguhnya. Mereka tak hamba lihat ke luar dari kabupaten.

Kalau mereka ke luar, tentulah akan hamba lihat, sebab sejak pagi

hambaberjaga ...."
"Kalau begitu mereka masih dalam kabupatenl Cari mereka

sampai dapat!" titah Ki Tumenggung Wiroguno pula dengan wajah

membaja terbakar. "Hei, para ponokawan, miji dan lain-lain, cari
kedua bedebah itut Sampai dapatl Cari mereka di setiap tempat dalam

kabupaten. Jangan biarkan ada jalan buat mereka lolos! Jaga tiap
pintu!"

Para ponokawan, para miji, para tamengdodo; semua gelut-ber-

217



gelut, hendak menjalankan titah. Ada yang berlari-lari sambil meng-
acungkan tombak. Ada yang melugas pedang. Ada yang mengamang'
kan keris. Dan ada pula yang berteriak-teriak!

"Jangan kasih lolosl Kepungt Awas lepas!"
"Hadang di Selatan biar kukejar di Utara!"
"Kau ke Timur, aku ke Barat!"
Ki Tumenggung amat murka. Ia berjalan mondar'mandir di

pendopo. Langkahnya tetap. Dan tangannya meremas saking gemas'

menandakan kemurkaannya. Sedangkan parasnya menjadi merah pa-

dam. Matanya lebar menatap dan bibirnya rapat terkunci.
"Sungguh kurang ajarl Berani mereka rnenginjak-injak kepalaku!"

gerutunya dalam murka. "sungguh tak tahu malut Sungguh bajinganl
Perempuan sundal, keparat! Kepadaku dia pura-pura uzur . . .

sedangkan lelaki lain dia layanil Bagust"
Ia berjalan lagi, tak mempedulikan sekelilingnya.
"Patihl" tiba-tiba ia memanggil.
Patih Prawirosakti berlari-lari mendekat.

. "Hamba, gusti,"
"Kau sendiri mesti kepalai pengepungan itul Jangan kasih lolos!

Jangan biarkan mereka lepast Cari di seluruh Wirogunan ini! Kalau
ketemu, belenggu mereka, bawa ke mari! Kalau melawan, bunuh
saja, biar mampus! Cincang sampai lunakt Bantai!"

"Daulat gusti," sahut Ki Patih Prawirosakti.
Maka iapun segera menitahkan para ponokawan yang sudah

berlari-larian amburisat itu, supaya mencari ke segenap penjuru, -se-

cara teratur.
"Kau ke utara dan kau ke selatant" perintah Ki Patih mengatur.

Segala perintahnya diturut bawahannya belaka.
Rumah-rumah semua digeledah. Rumpun-rurnpun pepohonan,

tak ada yang tertinggal semua disaksrak. Dan benda-benda yang

tertelungkup mereka balikkan. Dan barang-barang yang terlentang

mereka telungkupkan. Pintu yang menutup mereka ketuk.
"Kawan, adakah Ki Pronocitro bersama Ni Roro Mendut di

dalam?"
"Tidak adal" sahut yang empunya. "Kami tak lihat merekal"
"Ah, jangan mencoba menyembunyikan merekal Engkau sendiri

celakal Akan dihukum oleh Kangieng Kiail"
"Tetapi sesungguhnyalah, kami tak tahul"
Tak urung rumah mereka digeledah.
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"Bolehperiksa sendiri, periksalah.
nyikannya," kata yang empunya rumah.

Kami tidak menyembu-

Karena di rumah itu tak mereka dapati orang yang mereka cari,
maka para ponokawan yang mencari itu pindah ke rumah yang lain.
Setelah menggeledah, lalu pindah pula. Dan rnenggeledah lagi. Pindah
pula. Menggeledah lagi. Pindah pula. Tak ada rumah yang terlewat.

Akhirnya sampailah mereka di rumah Ki Lurah Nandu.
"Mas Lurahl Adakah mas lihat Fronocitro bersama Roro Mendut

ke mari?" tanya Ki Jibus.
"Tak ada," sahut Ki Lurah Nandu pucat.
"Jangan dusta, mas Lurah! Kalau dusta, bukan keuntungan yang

bakal mas Lurah dapat."
"Tetapi . tetapi sesungguhnya! Hamba tak lihat mereka!"
"Boleh kami menggeledah rumah mas Lurah?"
"Ah, tak percayakah kepadaku? Kita kan kawan senasib . ,. ."
"Tetapi kami dititahkan Kangjeng Kiai untuk menangkap Ki

Pronocitro bersama Ni Roro Mendut! Kangjeng Kiai murka besar!
Kalau mereka kedapatan, tentu akan mendapat hukuman beratl"

Darah Ki Lurah Nandu seperti tak mengalir.
"Sungguh celaka . . . . Tak kukira Kangjeng Kiai akan menge-

tahuinya, wahai dasar nasibku malang!" katanya dalam hati. "Tuhan,
tolonglah hambamu ini!"

"Mari kawan, kita geledaht" kata Ki Jibus pula.
"Tunggul Tunggu dulul" kata Ki Lurah Nandu.
" Apa lagT?"
Kerongkongan Ki Lurah Nandu tersekat, dipaksanya bicara.
"Begini . . . ehmt ehmt" katanya. "Kita kan orang-orang senasib

yang sama-sama mencari keselamatan . . ."
Jibus mengerti arah percakapan. Iapun teringat akan kebaikan

Pronocitro kepada mereka.
"ladi?"
"Ki Pronocitro memang, . . ."
Ki Lurah Nandu tidak melanjutkan perkataannya. Ki Jibuspun

tidak memotong. Beberapa jenak mereka berhening-hening.
"Jadi apa bicara kita sekarang?" tanya Ki Pilus yang datang

bersama-sama Ki Jibus.
"Baiklah kita biarkan Ki Lurah Pronocitro lepas, kita kasih dia

membalas kebaikanl" kata Kijalan hidup
Jibus.

Itu baru namanya
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"Mernang, kita semua telah mengecap kemurahan hati Ki Prono-
citro Patut kaiau sekarang kita membalas kebaikannya ,"
sahut Ki Jibus.

"Mesti kita kasih dia jalan hidup, akan tanggung-jawab kepada
Kangjeng Kiai, bolehlah kita pikul bersarna " ," kata Ki Jibus.

"Itu memang ba.ik," Ki Lurah Nandu turut nimbrung. "Tetapi,
bagaimanakah akan dilaporkan kepada Kangjeng Kiai? Akan dikata-
kan mereka kedapatan eli rumah hamba? Kaiau begitu, sama saja
dengan saudara-saudara sekalian menjerumuskan hamba ."

"Tidak, tentu akan kita cari akal sebaik-baiknya," kata Ki Jibus.
"Boleh kita laporkan, bahwa mereka kita dapati di rumpun bambu "

Ki Pronocitro tak bisa kita tangkap. Ni Roro Mendut saja yang kita
bawa menghadap Dengan demikian, Ki Lurah Nandupun tidak
terancam . ."

"Itulah yang sebaik-baiknya," sahut Ki Lurah Nandu.
Setelah keputusan bulat, maka merekapun'mengetuk pintu, lalu

membukanya dengan paksa. Di dalam mereka dapati Ki Pronocitro
sedang duduk memeluk Ni Roro Mendut. Agaknya kedua kekasih itu
telah mendengar suara ribut-ribut di luar. Tangan kanan Pronocitro
memegang hulu keris.

"Tak usah kuatir, Ki Lurah," kata Ki Jibus yang menjadi juru-
bicara mereka. "Kami takkan menangkap Ki Lurah. Kangjeng Ki'ai
memang sangat murka. Dititahkannya supaya kami menangkap Ki
Lurah Tetapi kami juga manusia yang tahu terimakasih!
Cepatlah Ki Lurah lari, tak nanti kami kejart"

Pronocitro tetap memegang hulu-kerisnya.
"Tetapi bagaimanakah halnya dengan Ni Roro Mendut?" ia

bertanya.
"Biarlah ia Ki Lurah tinggalkan. Kalau ia dibawa lari juga, hanya

akan menyulitkan Ki Lurah saja," sahut Ki Lurah Nandu.
"Jangan, jangan hamba kanda tinggalkan," kata Ni Roro Mendut.

"Ke manapun kanda hendak pergi hamba ikut, kendati ke ujung
langit sekalipun!"

"Sabarlah Ni Roro," Ki Lurah Nandu menyahut. "Kami takkan
menghalang-halangi Ni Roro Mendut mengikuti Ki Lurah Pronocitro.
Tetapi kalau sekarang juga Ni Roro ikut, tentu hanya akan menyu-
sahkannya saja!"

"Habis, bagaimana?" tanya Pronocitro.
"Baiklah sekarang Ki Lurah lari," sahut Jibus. "Tentang Ni Roro,
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pereayakanlah kepada kami. Nanti malam boleh Ki Lurah jemput . . .

kami tunggu Ki Lurah di tembok kota sebelah timur. Kami sediakan

tangga...."
Ki Pronocitro berPikit sebentar.
"Baiklah," sahutnya. "Beri tangga. Kalau ada bunyi burung

hantu itu tandanya aku datang" Bunyi burung hantu tiga kalil
Kira-kira tengah malaml"

"Jangan kuatir, kalau kami dengar tengara dari Ki Lurah, tentu

segera kami pasang tangga."
Pronocitro menoleh kepada Ni Roro Mendut"
"Bagaimana, Ndut?" tanyanya.
Ni Roro Mendut erat memeluk leher kekasihnya.
"Tidak, hamba ikut sekarang juga . . . Hamba tak mau ditinggal-

kanl"
"Jangan begitu, Ndut," kata Fronocitro perlahan. "Kalau dinda

ikut sekarang, daripada menyelamatkan, malah membahayakan jiwa

kita berdua. Lebih elok ikuti saja nasihat kawan-kawan itu semua.

N4nti malam kanda kembali ke mari akan menjemputmu!"
"Tidakl'o kata Ni Roro Mendut tegas. "Hamba ngeri tinggal

sendirit Hamba takut ketemu si Tga itui Hamba ngeri melihat

mukanyal"
"Kalau kau saja yang tertangkap, kanda tak begitu kuatir," sahut

Ki Pronocitro. "Tentu Kangjeng Kiai takkan murka ketedaluan" Ia
akan ingat, bahwa kau wanita' Melihat wajahmu, tentu hatinya lemah

. . . . Lain halnya, kalau kandapun tertangkap . . ."
"Tetapi . . , ," Ni Roro Mendut tak lanjut berkata, kerongkong'

annya tersumbat, dan airmata meleleh pada pipinya. "Jangan kanda

berdustal Nanti malam mesti kanda jemput!"
"Wah, tak percayakah kau kepada kanda? Kapan kanda ber-

dusta? Bukankah setiap janji selalu kanda penuhi, kendati membaha'

yakan jiwa?"
"Daripada kita berpisah, lebih baik kita tantang maut bersamat"

"Jangan berbuat tolol tak keruan! Selama masih bisa rnenyelamat'

kan nyawa, buat apa membuang jiwa sia'sia?"
Ni Roro Mendut bisa juga dikasih mengerti,
"Baiklah," katanya kemudian antara sedu-sedannya. "Tetapi nan'

ti malam jangan tidakl Kanda mesti jemput dindal"
"Tentut Tentu!"
Maka Ni Roro Mendutpun memeluk pula kekasihnya itu' seperti
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enggan lepas, sehingga orang-orang yang di sana pada melengoskan
mukanya.

"Cepatlah Ki Lurah, nanti ketahuan orang!" tegur Jibus.
Pronocitro menguraikan pelukannya. Iapun segera menyelinap ke

belakang, lalu menghilang di balik rumput dan pepohonan.
"Mari, Ni Roro! Mari menghadap kepada Kangieng Kiai!" kata

Ki Jibus.
"Ah, tak mau aku!"
"Jangan begitu, Ni Roro! Kami telah berbuat sebaik-baiknya

supaya Ki Lurah Fronocitro lolos! Ni Roropun mesti hamba iringkan,
supaya menjadi bukti kepada Kangieng Kiai! Kalau tidak, bukan saja

I karni akan rnendapat murka, tetapi Ki l-urah Pronocitropun nanti
malarn tak rnungkin masuk ke rnari!"

"Tetapi...,""
"Sudahlah, jangan banyak tetapi

duluan, kami iringkan dari belakang. Kalau menurut titah, Ni"Roro
mesti kami belenggu, tapi kami tak sampai hati . ."

Ni Roro Mendut mengerung-gerung. Tangisnya makin kuat.' "Marilah! Mari!"
"Ayuhlah! Jangan Ni Roro membuat kita sekalian celaka!"
Akhirnya Ni Roro Mendutpun mengalah. Ia bangkit. Lalu ber'

jalan diiringkan oleh sekalian ponokawan itu, menuju pendopo.
Di sepanjang jalan para ponokawan yang mengiringkannya ber'

teriak-teriak,
"Sudah tertangkap! Sudah tertangkap!"
"Ke mana yang satu lagi?"
"Kok hanya satu? Mana yang lelaki?"
"Entah. Yang lelaki lepas! Yang wanita saja yang tertangkap!"
"Di mana mereka tertangkap?"
"Di rumput dekat kuta!"
Demikianlah, arak-arakan itu makin lama makin banyak orang-

nya. Para ponokawan dan miji yang tadi mendapat tugas berpencaran,
derni mendengar bahwa yang dicari sudah tertangkap, segera meng-
gabungkan diri menuju ke pendopo. Sedangkan Ni Roro Mendut yang

menjadi kepala arak-arakan itu, menyungkut wajahnya, la menangis
sesenggukan, tak hentinya.
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SEMENTARA para hambanya mengepung Pronocitro sama Ni
Roro Mendut, Ki Tumenggung Wiroguno menunggu gelisah di pen-
dopo. Ia berjalan rnondar-mandir, sedangkan wajahnya berwarna tern-
baga terbakar. Matanya bagaikan menyinarkan api, meqyala hendals
menelan barang apa yang berada di depannya" Orang-orang tak ada
yang berani mendekatinya. Semua takut kena murka. lvlereka men-
jauh-jauh saja. Para wanita mengumpatkan diri di dalam, sarnbil
kasak-kusuk berbisik-bisik dengan sesamanya. Fara hamba lelaki,
sernuanya tak ada yang tinggal, turut mengepung dan mencari par,
pendurhaka.

Kedua bibir Ki Tumenggung Wiroguno erat terkancing, menye-
babkan pipinya yang sudah keriput itu nampak kernong.

"Sungguh kepatat! Laknat! Tak tahu malu!" hatinya mengutuk.
"Sunggh berani menghina diriku. . wedono bupati, tangan kanan
Kangjeng Sinuhunt Mereka anak-anak kirik tak bermalul
Seumur hidupku, takkan kulupakanl"

Ia mengepalkan tinju.
"Mesti kujatuhi hukum picis . baru puas hatiku!" lanjut

hatinya pula. "Si Pronocitro itu sungguh bedebahl Kukira sungguh-
sungguh ia hendak menghamba. Tak tahunya memang rupanya hen-
dak menginjak-injak martabatku seorang bupatit Anak nakoda
itu! Sungguh bedebahl [a menghina martabat seorang Tumenggung!
Mesti dicincang! Tak boleh dibiarkan hidup terus di dunia ini .

Kalau tidak, mungkin akan makin banyak kekacauan yang ditimbul-
kannya."

Xa berjalan pula ke arah halaman, lalu ditengoknya ke kanan ke
kiri, tapi belum nampak tanda-tanda bahwa pengepungan telah mem-
berikan hasil. Teriakan orang-orang yang tadi di halaman, kini terde-
ngar agak di kejauhan, bergalau dengan berbagai suara yang lain,
sehingga tidak jelas.

"Sungguh orang-orang tak berguna!" Ki Tumenggung Wiroguno
mengutuk pula dalam hati. "Ke mana mereka pergi? Masa dua orang
budak tak bermalu saja tak mampu mereka kejar? Tak mampu
mereka tangkap? Keparat semua! Apa saja yang mereka bisa kerja-
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kan? Hanya menghabiskan nasi belaka!"
Tetapi justru tatkala itu terdengar di arah pintu gerbang teriakan-

teriakan yang makin mendekat:
"Sudah tertangkap! Sudah ketemu!"
"Darimana mereka tertangkaP?"
"Ah" mereka bersembunyi di rumah dekat kuta!"
"Jangan ayal, segera bawa ke hadapan Kangjeng Kiai!"
"Ya, biar mendaPat hukuman!"
Suara itu makin lama makin dekat dan makin riuh juga' Lega

perasaan Ki Tumenggung tatkala mendengar suara-suara itu'
"Ah, mana mungkin bajingan itu bisa melarikan diri! Ke mana

pula mereka akan lepas?" katanya dalam hati' "Biar kuhanjut sampai

mampus keduanya!"
Tetapi tatkala rombongan orang'orang itu sampai di pekarang'

an pendopo, maka kelihatanlah oleh Ki Tumenggung Wiroguno, hanya

Ni Roro Mendut sendiri saja yang digiringkan oleh para ponokawan

dan hamba lainnya.
Tidak menunggu lama, merekapun sampai di pendopo.

Ki Tumenggung dengan mata menyala memandang kepada Ni

Roro Mendut yang tetgukguk menangis, menyungkup wajahnya de'

ngan tangan. Rasa mual yang mendadak timbul, menyebabkan Ki
Tumenggung merasa sesak. Maka dijemputnya cambuk yang selalu

ditaruh di pendopo. "Mana si anjing jantan?" tanyanya dengan suara

gemetar penuh arnarah.- "Ampun Kangieng Kiai," sahut Ki Jibus. "Kami menghaturkan

ketololan dan kebebalan kami sendiri, karena hanya mampu menbng-

kap Ni Roro saja, sedangkan Ki Lurah Pronocitro entah ke mana

melarikandiri...."
"Lurah apa? Lurah keparat! Tak ada lurahku seperti itu!"
"Ampun gusti, maksud . . . maksud hamba .' .' Ki Pronocitro'

Ia bisa meloloskan diri, entah ke mana . . ' ."
"sungguh tak berguna!"
"Kami menghaturkan kebodohan kami " . . .'"
"Kejar hingga dapat! Tangkapl Jangan kasih lolost"
Para ponokawan saling pandang sesamanya' lalu perlahan'lahan

satu demi satu mengundurkan diri.
Tatkala di pendopo hanya tinggal Ni Roro Mendut tergukguk

menangis. Ki Tumenggung Wiroguno menengokkan wajahnya, pan'

dangannya menjadi suram.
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"Ke maril"
Ni Roro Mendut tidak bergerak, kendati mengangkat muka' Ia

menangis saja.
"Ke sinil"
Ni Roro Mendut tidak juga bergerak.
Ki Tumenggung habis sabar. Maka tangan kanannya bergerak'

Suara pucuk 
"atnbut 

membelah udara, menyambar punggung Ni Roro

Mendut yang lantaran sakit dan kaget, menjerit keras. suaranya me-

milukan hati. orang-orang di dalam pedalemanpun mendengar, kare-

na jeritannya keras, menembus hati, meremas jantung. Mendengar
jeritan itu ada juga wanita-wanita lain yang menjerit, atau memegang

dadanya, menundukkan wajah.

Karena jeritan itu, Ki Tumenggung makin murka. suara cambuk

terdengar pula membelah udara, lalu menceter punggung' Maka

jeritan yang memilukan hatipun menembus dinding-dinding hati. Te-

iapi Seritariitu malah membangkitkan amarah Ki Tumenggung Wiro-

guno merangsangnya supaya mengulangkan tangan pula'

mengayunkan cambuk, menyabet punggung Ni Roro Mendut'

Ni Roro Mendut tak tahan lagi, lalu terguling, ngusruk di lantai'

Tangisnya menggerung-gerung' seolah-olah hatinya mengadu kepada

kekasihnya yang entah sudah meninggalkannya ' ' memasrahkannya

ke dalam cengkraman naga.

"Duhai, kanda Pronocitrot Tak kukira kanda tega meninggalkan

adindat Membiarkan dinda menerima hukuman yang tak terderitakan

ini! sungguhkah kanda sampai hati, membiarkan dinda terhantar-di

lantai, r-alpai mati? Sungguhkah kanda tidak menaruh kasihan ba-

rang sedikii kepada dinda? Kalau tidak, wahai, mengapa kanda tega

meiinggalkan dindut Tidak membawa dinda sekalian melarikan diri?

Membiarkan dinda dibawa orang-orang yang hanya mulutnya saja

manis itu kepada tangan si Tua yang tak berhati dan berperasaan ini?

Duhai, aduhl Kanda, alangkah pedih punggung dinda dan masih juga

si Tua itu mengayunkan cambuknya! Habis, habislah punggung dinda!

Habis, habislah haYatdinda!"

Suara cambuk mengancam pula, lalu menceter punggung yang

sudah merah-merah melePuh.

"Kalau dinda sampai mati, arnbillah, jangan tidak' ambil mayat

dinda, lalu kuburkan di pangkuan kanda! Bukankah kita telah berjanji

hendak berkubur dalam lahat selubang? Ah, aduh! Pedihnya, pedih-
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nyat Sakit, sakitnya tak tertahankan, tak tertahankan, tak tertahankan

Ni Roro Mendut ngedupung. Sedangkan Ki Tumenggung masih

belum puas hatinYa.
"Bangunt Bangkitt Biar kulihat mukamu yang telah berani meng-

hina martabat seorang Tumenggungtt' teriaknya kemudian. Dari tadi

ia diam saja, mengancing kedua bibirnya, menahan amarah, hanya

tangannya jug" yang mengulang-ulangkan cambuk, menderu-deru me-

nyapu punggung Ni Roro Mendut.- ^ 
"AVuh, bangkitt Bangkitt"
Tetapi Ni Roro Mendut tidak juga bangkit' Ia pingsan'

KiTumenggungberhentimenyambuk.Iaberjalanmendekati
tubuh Ni Roro Mendut yang sudah matang biru itu, malah ada juga

yang sudah pecah, mengalirkan darah . . . . .

"Ayuh, mana kebetanianmu menginjbk-injak diriku? Mana?"

tanyanya murka.
Tetapi Ni Roro Mendut tidak juga menyahut'

Karena Ni Roro Mendut diam saja, murka Ki Tumenggung makin

t"r"r. Diangkatnya kakinya yang kanan, lalu didupaknya tubuh yang

pingsan itu,-hingga terlempar beberapa tindak' Tetapi Ni Roro Mendut

,"uirpu-u setumpuk daging tak bernyawa' Jangankan bangkit' mem'

buka matanyaPun tidak.
Ki Tumenggung menolehkan wajahnya, mencari'cari orang' Wak-

tu nampak olehnya seseorang di kejauhan, ia memanggil:

"Hei, kau! Ke mari! Bawa air dingin!"
TidaklamakemudiandatangSeotangponokawandengan-se.

tahang air.
"Banjur!"
Tidak menunggu dua kali mendapat perintah, si hamba mem'

banjurkan air itu iepada tubuh Ni Roro Mendut. Karena siraman air

yang dingin itu, sedikit demi sedikit Ni Roro Mendut mendapat

Lembali kesadarannya. Perlahan-lahan ia membuka mata, Terdengar

rintihannya pelan-pelan dan menyedihkan hati'
Ki Tumenggung bernafas kencang' Amarah dan tenaga yang telah

dipergunakannya mencambuk, menyebabkan dadanya turun-naik de'

ngan keras.
"Tinggalkan di situ!" perintahnya kepada si hamba'

Hamba itu menurut. Air setahang belum habis, ditinggalkannya di

dekat Ni Roro Mendut, lalu ia sendiri mengundurkan diri'
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Suasana dalam pendopo hening. Nafas Ki Tumenggung yang

memburu, seling-berseling dengan rintihan Ni Roro Mendut yang

memilukan hati.
"Kau rasakan!" akhirnya Ki Tumenggung mengeluarkan suafanya

yang serak, karena tenggorokannya bagaikan kering'

Ni Roro Mendut tidak memperhatikan perkataan Ki Tumenggung

dengan suara keras dan nafas yang menjadi keras pula'

Ni Roro Mendut tidak menyahut. Ia merintih'
Karena merasa tidak diperhatikiin, amarah Ki Tumenggung bang-

kit pula. Apaputra ingatan kepada Pronocitro menyebabkan rasa cern-

U,rru Uangtit menderu-deru dalam dada. Maka dijemputnya pula

cambuk.
"Jawab! Jawab! Jawaaaab!"
Teriakan itu disusul dengan suara cambuk memecut punggung

dan teriakan Ni Roro Mendut yang tidak lagi keras melainkan lernah

saja. Maka tubuh yang tadi kembang-kempis itu terguling pula tak

sadarkan diri.
. Melihat kurbannya pingsan pula, Ki Tumenggung menghentikan

cambuknya. Ia melirik kepada tahang air, tetapi hanya melirik saja.

Bergerak ia tidak.
"Biarlah ia mamPus!"
Tetapi tatkala rnatanya berpindah dari tahang ke arah tubuh Ni

Roro Mendut yang terbaring tak sadar diri, maka kelihatan olehnya

garis-garis merah lekas cambuk di atas kulit yang kuning menggai-

rahkan . . Rambut yang kusut menutup sebagian punggung'

sebagian lagi masuk ke celah-celah antara pundak dengan telinga'

tira-"kira pada leher. Dari leher mata Ki Tumenggung melihat pipi

putih yang bagaikan sedang menengok ke arah kiri, sedangkan mata'

nya pejam, nafasnya laksana berhenti- 
Maka terkenanglah Ki Tumenggung kepada Ni Roro Mendut yang

cantik serta menggairahkan, tersenyum ramai, sedangkan matanya

lembut menataP
Ki Tumenggung menghela nafas.

Hatinya yang keras, menjadi lunak.
"Anak ini sungguh cantik! Tetapi, sayang . ' ' ' ," katanya dalam

hati. "Ah, tetapi sesungguhnya iapun tidak boleh menanggung segala

kesalahan " . . . vung bajingan adalah si Pronocitro juga! Tentu, kaiau

tak diganggu dan dimulai oleh si anjing itu, tak nanti ia berbuat

keterlaluan . . . . betapapun jua si anjing jualah yang menjadi sebab'l
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Maka timbul pula bencinya kepada Pronocitro. Tetapi pemuda
tak ada di depannya. Ia mesti menahan sabar. Kalau saja anak itu
di depannya, tentu ia telah dia telan!

"Kalau si Pronocitro sudah tertangkap, akan kusuruh bunuh,
kuhukum picis, biar ia tersiksa ," katanya pula dalam hati.
"Dan kalau si Pronocitro sudah tiada lagi di dunia ini, tentulah Ni
Roro Mendut mau kepadaku Bukankah iapun sudah me-
nyatakan kerelaan hatinya kujadikan isteri, sebelum si Pronocitro
datang menghamba? Kernana-mana salahku sendiri juga, tak teliti
menerima hamba . . Kalau waktu itu ia tak kuterima menghamba,
tentu segala lelakon ini tak usah terjadi . . . ."

Berpikir sampai disitu, Ki Tumenggung Wiroguno memandang
kepada tubuh Ni Roro Mendut yang terhantar masih belum sadar.

Ia menghela nafas.
"Centung! Centung!" panggilnya.
Ni Centung datang menghaturkan sembah.
"Suruh orang-orang membawa jahanam ini ke kamar tutupan!

Banjur dulu, sadarkan!" titah Ki Tumenggung lebih lanjut. "Jangan
sampai kabur! Kamar tutupan itu mesti dijaga dua orang!"

"Daulat gusti."
Setelah memberi perintah, Ki Tumenggung meninggalkan pendo-

po, sedangkan Ni Centung segera memanggil para ponokawan lain
akan menolongnya. Mereka bekerja cepat, berdiam-diam saja. Kalau-
pun berbicara, suaranya berbisik-bisik, kuatir akan membangunkan
yang sedang pingsan

itu
ada
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PRONOCITRO lari menyelamatkan diri dari belakang rumah Ki
Lurah Nandu, lalu masuk lubang pelepas air yang berada di bawah
tembok baluwarti yang mengelilingi Wirogunan. Dengan melalui air
yang berbau busuk, akhirnya ia sampai di sebuah kali yang melingkari
Wirogunan. Tetapi meskipun begitu, tak berani ia segera naik ke
darat. Walaupun kedinginan dan nafasnya menjadi sesak oleh bau
busuk, ia tetap bertahan. Suara orang-orang yang berteriak-teriak,
tentu suara para ponokawan Ki Tumenggung Wiroguno yang sedang
mencari-cari dirinya, terdengar sayup-sayup.

Rasanya lama sekali ia menunggu, tetapi suara-suara riuh rendah
itu belum juga hilang. Pernah sebentar lenyap, tetapi sebelum ia
sempat mengangkat kakinya ke darat, terdengar pula suara yang ribut.
Tak syak lagi, orang-orang yang mencarinya!

Maka iapun membatalkan diri untuk mendarat. Ia menyabarkan

diri pula.
"Biarlah aku berendam di sini sampai mereka lelah mencari ' ' ' '

. . . ," katanya dalam hati.
Tatkala hari sudah mulai remang, baru ia mendarat. Suasana di

sekitarnya sepi. orang-orang yang mencarinya sudah sirap. Entah ke

mana! Hati-hati ia celingukan ke kanan-kiri melihat-lihat kalau-

kalau ada orang. Baru tatkala ia merasa aman cepat ia berjalan ke

arah selatan. Ia hendak membuang lari dahulu, karena menurut

dugaannya, pastilah orang-orangpun tahu, ia berasal dari Botokenceng

yang terletak di sebelah timur?' -la 
berjalan menyelinap-nyelinap. Tak berani menampakkan diri di

temfat-tempat yang kira-kira bakal ketemu orang. Langkahnya lebar,

dan tergesa-gesa.
Sehabis melampaui kebun yang penuh dengan rumpun'rumpun

dan tanaman, iapun akhirnya sampai di sebuah sawah' Ketika itu ia
merasa telah cukup jauh berjalan, maka ia menukar arah' Bukan ke

Selatan lagi ia menuju, melainkan ke arah timur.
Berjalan di pematang sawah sesungguhnya berbahaya' Akan gam-

pang t<elihatan dari jauh. Karena itu ia sangat hati-hati bertindak.

"Ke mana aku hendak pergi?" tanyanya dalam hati' "Ke Boto-
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kenceng? Tentu orang akan mengejarku ke sanat Ah, kalau bunda

sampai tahu . . . . ," ia mengeluh terkenang akan ibunda.
"Ah, kasihan ia," lanjut hatinya. "Pasti ia berduka kalau men-

dengarhalku Sekarang, aku mesti melarikan diri pula

sejauh-jauhnyat Tentu ia akan sendiri, kesepian . . . ."
Maka ingat pulalah ia pada saat perpisahan terakhir dengan

bundanya.
"KL mana aku hendak la':i? Ya, ke mana?" tanyanya dalam hati

pula, sedangkan airmatanyamengembang terkenang akan cinta kasih

ibunda. "Dan malam ini, aku mesti pula menjemput Ni Roro

Malam ini! Kalau tidak, kuatir aku . . Ah, ya, lebih baik aku tak

pulang sekarang ke Botokenceng ' . . . . Kutunggu saja di sini' sampai

hari malam."
Ia menghentikan langkah, lalu duduk di pematang'

"Bagaimanakah si Blendung dan si Jagung?" tanyanya dalam

hati, teringat akan kedua ponokawannya yang setia' "Apakah mereka

tertangkapl Kasihan, kasihan, ah, sungguh kasihan kalau mereka

,.u-p"I tertangkap. Niscaya akan mendapat siksaan, padahal mereka

takapa-apa......"
ieringat akan keselamatan kedua ponokawannya, iapun berpikir

pula:
"Ah, kalau mereka bersamaku sekarang Tentu tak

sebingung ini aku!"
Sementara itu hari makin gelap juga. Malam telah turun. Di

kampung-kampung yang tak begitu jauh, terdengar suara bed-uk

dipalu, api pelitapun telah mulai dinyalakan orang'

Pronocitro merasa lelah sekali. Tetapi ia tahu: tak mungkin ia

beristirahat. Maka bangkitlah ia. Didorong oleh dahaga yang amat

sangat. Ingin minum barang seteguk. Sedangkan perutnyapun telah

pula menagih isi.
Ia melihat ke kiri ke kanan, melihat-lihat suasana. Suasana alam

sepi hening. Tak ada orang. Tentu semua sedang sibuk dalam rumah,

menyambut malam, atau menjalankan perintah agama

Ia memutar langkah, lalu berjalan perlahan-lahan'

Beberapa lama ia berjalan, tiba-tiba dari belukar yang tak begitu

jauh dari jalan terdengar suara memanggil-manggil:
"Tuan! Tuan!" suaranya.
Pronocitro terkesiap. Ia kaget karena mendengar suara orang.

Tetapi hatinya menjadi tenang pula, karena ia mengenal suara itu'
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Apalagi tatkala dilihatnya, dua orang berlari-lari ke luar dari sebuah

belukar mendapatkannya.
"Blendung! Jagung!" sahutnYa.
"Ya, tuan," sahut kedua orang itu.
"Dari mana kamu?"
"Kami mencari-cari tuan . . . . ," sahut Blendung' "Bagaimana'

tuan selamat?"
Pronocitro menganggukkan kepalanya.
"Bagaimana kau bisa melarikan diri?" tanyanya'
Ki Jagung tersenyum.
"waktu mendengar suara riuh-rendah dan teriakan-teriakan orang

akan menangkap tuan, kami sedang berada dalam bilik. Karena kuatir

orang-orang akan menangkap kami, maka kamipun mencampurkan

diri dengan orang-orang yang hendak menangkap itu. Tatkala mereka

dari arah gerbang berputar ke arah selatan, kebetulan ada beberapa

orang yang tidak rnempercayai pengakuan orang yang menjaga'ger-

bang, lari juga ke luar. Maka kamipun ikut bersama mereka, ke luar

dari gerbang. Hanya, tatkala mereka kembali lagi dengan tangan

hampa, kami segera menyelinap, bersembunyi menyelamatkan diri ' ' "
;'Kami kuatir sekali, kalau-kalau tuan tertangkap ' .'' Ki

Blendung menyambung. "Maka kami tak berani melarikan diri jauh-

jauh dari Wirogunan. Adalah maksud kami, setelah hari malam akan

Lembali lagi ke sana, untuk mencari tahu. Jika tuan sampai mereka

sekap, ah, kami sudah berunding, hendak turun tangan .''
Pronocitro mengangguk-anggukkan kepala sementara mendengar

penuturan kedua ponokawannya itu. Ia terharu karena ketulusan serta

kesetiaan mereka.
"Tidak, tak usah," katanya kemudian. "Aku bisa meloloskan diri,

tetapi Ni Roro Mendut tertinggal ' . . , " tak lanjut ia berkata, karena

bayangan yang meiiguatirkan tentang nasib kekasihnya segera bermain

di depan matanya. Ia mengeluh. "Tak mungkin aku tak kembali ke

sana . . . Tak mungkin aku tak kembali menolongnya, menjemput-

nya untuk dibawa kabur! Malam ini aku harus kembali ke sana """
Jagung dan Blendung saling berpandangan.

"Yah, aku sendiri sesungguhnya suka sekali kalau kalian kawani
. , " katanya kemudian. "Hanya saja, kalau begitu siapakah

yang akan menentramkan hati ibunda? Siapakah yang akan menenang-
kan hatinya? Sebab, kalau tidak, ia tentu akan menderita di Botoken-
ceng. Lagipula, dengan melihat mukamu, bunda tentu mau percaya'
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bahwa aku selamat sejahtera
Berapa jenak lamanya mereka tidak berkata-kata. Masing-masing

tenggelam dalam pikirannya sendiri. Suasana sekeliling mereka sangat
sepi. Keheningan malam diwarnai suara cengkerik berdering yang me-
nambah sepi suasana. Sawah yang luas, disinari kelap-kelip bintang
kemintang yang mulai menampakkan diri.

Di kampung yang berdekatan, terdengar lembu menguak.
"Pergi, pergilah sekarang!" kata Pronocitro memecah kesunyian.

"Pergilah kau ke Botokenceng, sekarang! Aku sendiri hendak kembali
ke Wirogunan!"

Blendung dan Jagung merasa kakinya dibanduli besi.
"Tuan , " suara mereka parau,
"Pergi, pergi ..... cepat ," gumam Pronocitro sambil

menjatuhkan matanya, menghindari pandangan kedua budaknya itu.
Blendung terbatuk. Kerongkongannya tersekat.
"Mudah-mudahan Tuhan melindungi tuan ." kata Jagung

tergagap.
"Ya, mudah-mudahan engkaupun diselamatkanNya," sahut Pro-

nocitro.
' "Tetapi tuan . . . . , " kata Blendung. "Tidakkah tuan lebih baik
menyelamatkan diri tuan saja?"

"Apa maksudmu?" Pronocitro bertanya kaget.
"Maksud hamba . maksud hamba lupakanlah dia!

Tuan, di dunia masih banyak wanita cantik yang akan tergila-
gila kepada tuan! Jagat tidaklah sekecil daun kelor!" kata Blendung.

"Kau menasihati aku, Blendung?" tanya Pronocitro dengan suara
menanjak tanda hati murka. "Aku melakukan semua yang kuanggap
perlu! Orang lain tak usah turut campur. Sekarang, pergi saja kau ke
Botokenceng, lakukan tugasmu sebaik-baiknya. Tentang diriku, tak
usah kau jadikan pikiran! Bukan urusanmu!"

Blendung melengak. Ia merasa bahwa majikannya salah mengerti.
Tetapi ia tidak berani berkata lagi.

"Tetapi, tuan . . . . Itu sungguh berbahaya!" kata mereka.
"Tidak peduli!" sahut tuan mereka. "Meskipun nyawa yang

menjadi tantangannya, sejengkalpun aku takkan merubah keputusan'
ku. Aku telah berjanji akan kembali . o . . . . "

Blendung dan Jagung tidak menyahut. Melainkan mereka mere-
nung, menguatirkarl keselamatan gusti mereka.

"Begini, Blendung, Jagung," Pronocitro melanjutkan perkataan-
nya. "Aku akan kembali ke Wirogunan, buat menjemput Ni Roro
Mendut! Lalu kami akan melarikan diri entah ke mana, ke
seberang lautan!"
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Sehabis berkata begitu, Pronocitro tajam-tajam memandang kedua
ponokawannya itu dalam cahaya remang, seakan-akan meminta keya-
kinan mereka akan keputusannya itu.

"Jadi tuarr takkan kembali ke rumah? Kepada bunda?" tanya Ki
Blendung.

Pronocitro menggelengkan kepala.
"Tidak Itu mustahil! Kalau ke sana aku lari, bukankah

sama saja dengan menyerahkan diri? Kukira orang-orangnya si jaha-
nam itu telah ada juga yang mencari ke sana . . Ah, bagaima-
nakah bunda? Tentu ia . . . , " suaranya tak lanjut pula. "Blendung,
Jagung. Bagaimanakah kalau kalian berdua saja yang pulang? Kalian
harus menenangkan hati ibunda. Katakan, bahwa aku selamat sejah-
tera, tetap menghamba di Wirogunan Katakan, bahwa kalau
ada orang-orang yang datang dari Wirogunan merrcariku, itu hanyalah
titah Kangjeng Kiai untuk menyelidiki, apakah benar-benar aku anak
Botokenceng...."

"Tetapi bagaimana kalau bunda tuan menanyakan hal-hal yang
lebih teliti lagi? Bagaimana mesti hamba jawab?" tanya Jagung.

"Kau jawab sajalah sebisamu! Asal jangan sampai menerbitkan
kbdukaan hatinya!" sahut Pronocitro. "Kau mesti mengatakan hal-hal
yang bakal menentramkan kalbu bunda, jangan yang merusuhkannya!"

"Tetapi tuan sendiri, bagaimana?" tanya Blendung. "Apakafutuan
mau pergi ke arah Pekalongan, menyamper perahu peninggalan
ayahanda?"

"Aku belum tahu!" sahut Pronocitro. "Tetapi ke sanapun aku
kuatir, karena orang-orang Wirogunan telah mengetahui asal-usulku

. Entahlah, aku belum tahu benar ke arah mana hendak mela-
rikan diri. Mungkin aku hendak ke lautan selatan, dan dari sana
menyusur pantai, akan berjalan ke arah barat. Dari Cilacap, mungkin
aku bisa menyelamatkan diri dengan jalan lautan Tetapi
itupun belum pasti benar!"

Blendung dan Jagung berdiam-diam. Mereka sesungguhnya me-
rasa tugas mereka berat sekali. Apapula, karena memikirkan bahwa
mereka mesti berpisah dengan majikan mereka yang sejak kecil mereka
asuh bersama . . . . Berat sekali rasanya hati!

Terbayang pula, betapa berat tugas yang mesti mereka hadapi!
Adalah lebih ringan buat mereka kalau menolong Ni Roro Mendut dari
Wirogunan, asal mereka diperbolehkan turut bersama melarikan diri.
Tetapi mereka tidak berani berkata apa-apa lantaran kuatir, kalau-
kalau hanya akan menambah kebingungan junjungan mereka belaka

"Sudahlah, Blendung, Jagung, hari makin gelap jua. Aku hendak
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melihat Wirogunan, sudah tidurkah orang-orangnya? Aku hendak
melarikan Ni Roro Mendut jangan-jangan ia sekarang sedang
menderita siksaan dari si Tua-bangka jahanam itu! Tak tega aku
membiarkannya menanti lama-lama Sekarang, kalian ber-
dua, pergilah, pulanglah ke Botokenceng, haturkan kepada bunda'
bahwa aku selamat sejahtera. Sekali-kali jangan kau katakan hal sebe-

narnya! Sebab kalau bunda sampai tahu, hebat akibatnya! Ia tentu
akan sangat berduka!"

"Tetapi, tuan. . . . ," Jagung berkata.
"Apa lagi?"
"Tidak bolehkah kami turut bersama tuan saja?"
Pronocitro melengak. Ia terharu oleh kesetiaan ponokawannya itu.

Ia memandang mereka ganti-berganti, kemudian menghela nafas.
"Mudah-mudahan tuan akan senantiasa selamat ," kata-

nya dengan mata tertunduk.
"Ya, pergilah kalian!"
Jagung tak kuasa menahan airmata yang meleleh ke pipinya. Ia

menyusutnya dengan ujung tangan baju.
Pronocitro sendiri tidak tahan. Ia segera memutar langkah, lalu

berjalan ke arah Wirogunan, meninggalkan kedua ponokawannya yang
masih termangu.

Setelah beberapa belas tindak ia berjalan, Pronocitro berhenti,
lalu menoleh ke belakang. Dia lihat kedua ponokawannya itu belum
juga bergerak.

"Apa lagi yang kau- nanti? Kapan
titah?" tegurnya. "Ataukah engkau akan
rut titah?"

Blendung dan Jagung saling pandang,
wajah, Ialu memutar tubuh, berjalan gontai

engkau akan menjalankan
membangkang? Tidak menu-

keduanya menundukkan
menuju ke arah Botoken-

ceng.
Melihat kedua ponokawannya telah bergerak, Pronocitro segera

memutar langkah pula, ke arah yang berlawanan. Ia menuju ke arah
barat . hendak ke Wirogunan.

Ia berjalan perlahan-lahan, supaya ia tiba di pinggir kuta tak
lama sebelum tengah malam. Ia tidak mau terlalu lama menunggu.
Sementara berjalan, dalam kepalanya terbayang selalu wajah kekasih-
nya, silih berganti dengan ingatan akan makanan yang diperingatkan
oleh bunyi usus-ususnya yang keras menantang isi.

Tatkala ia sampai di dekat tembok kuta baluwarti yang menge-
Iilingi Wirogunan, hari sudah agak sepi. Suasana di Wirogunan tidak'
lah seperti biasa. Tak terdengar gelak tertawa orang'orang yang ber-
gurau di halaman atau dalam pendopo. Pun tak terdengar suara
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gamelan ditabuh orang. Peristiwa siang tadi, menyebabkan suasana di
Wirogunan tegang. Bahkan bicarapun orang-orang tak berani keras-
keras. Ki Tumenggung wajahnya keruh, menyebabkan barang siapa
yang memandangnya merasa ngeri.

Yang terdengar kadang-kadang memecah kesunyian malam, ha-
nyalah rintihan dan ratapan Ni Roro Mendut. Tetapi terhadap rintihan
dan ratapan yang mengeneskan itupun orang tidak berani ambil
peduli. Mereka kuatir kalau-kalau lantaran itu, Ki Tumenggung
menjadi murka pula pada mereka sendiri.

Pronocitro menyelinap, menyimakkan suasana di balik tembok
kuta. Meski tak terdengar apa-apa, tetapi ia yakin, penjagaan diper-
kuat. Maka ia tak berani bertindak sembarangan.

Ia berjongkok dan menunggu beberapa jenak.
Malam kian larut. Suasana makin sepi, kecuali suara serangga

dan burung malam. Dari arah Wirogunan, hampir tak terdengar suara
apapun juga.

Pronocitro merasa kakinya semutan. Telah terlalu lama ia berjong-
kok. Maka bangkit ia menggeliat, kemudian menghirup udara dalam-
dalam.
' Di kejauhan terdengar suara kentongan dari gardu jaga meng-

ingatkan para pengawal supaya jangan mengantuk.
Hari menjelang tengah malam.
Pronocitro merasa saatnya telah tiba, maka terlebih dahulu ia

berdekap-dekap tangan di atas dada, memejamkan mata serta menghe-
ningkan cipta. Dipusatkannya seluruh perhatian serta kesadarannya
akan hakekat kediriannya yang ingin memadukan hidup dengan yang
maha kuasa. Mengawang ia terbang, melayang-layang jauh di atas
raganya yang sedang mengucapkan mantra untuk menidurkan orang:

" Klongklang, klangkling,
Klingklang klongkang,
Mantraku si Hantu Belang.
Tak memilih malam dan siang,
Siapapun rebah terlentang,
Bagai bangkai di medan perang,
Terhantar tak bertulang,
Klingklang klongkang,
Klangklingngngng . . ., . . . ."
Lalu dihembuskannya nafas tiga kali ke arah Wirogunan, sambil

berkata dalam hati: "Rebah, rebahlah semua orang di Wirogunan ..."
Tatkala ia membuka matanya pula, suasana malam terasa lebih

sepi. Seluruh alam seolah-olah nyenyak terlena. Tak ada suara yang
terdengar, kendati suara burung malam sekalipun. Ditirunya bunyi
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burung hantu, tiga kali berturut-turut. Suaranya keras melengking,
memecah sunyi, menembus kesepian alam.

Demi mendengar suara burung hantu berturut-turut tiga kali,
Jibus beserta kawannya yang tiba-tiba merasa serangan kantuk amat
sangat, menggeliat sambil menyentuh bahu Ki Pilus yang juga terkan-
tuk-kantuk.

"Ssssttt . dengar, itu suara burung hantu . . ., " desisnya.
"Huhhhh. . . .biar saja. ," sahut Ki Pilus malas.
"Bukankah bukankah itu tandanya Ki Lurah datang?

Kita telah berjanji . . . . . ."
"Apa? " Ki Pilus terperanjat. Ia mencoba melawan serangan

. kantuk. Digisiknya mata yang mau rekat saja itu. "Mari! Mari!"
' Tetapi ia tidak bangkit.

"Mengapa duduk saja?"
"Ah, mataku mataku mengapa mengantuk be-

nar? Jam berapa sih sekarang? Kok begini lesu. ."
"Ya, mari kita pergi. Kita sediakan tangga."
Kedua orang itu mengisiki Ki Jelus, kawannya juga, yang siang

tadi turut berundingdirumah Ki Lurah Nandu.
' Ki Jelus berdiri, tersaruk-saruk bagaikan orang buta.

"Bangsat! Mataku tak melihat!"
Orang-orang yang lain jatuh tertidur semua. Mereka mendengar

bisik-bisik kawannya, tetapi tidak ambil perduli karena kantuk teramat
sangat. Dengan nanar ada yang mencoba membuka mata, melihat tiga
orang kawannya berdiri pergi.

"Ke mana?" ada yang bertanya, tetapi suaranya tak menentu, lalu
jatuh pulas pula.

"Ke belakang," sahut yang ditanya.
Bertiga mereka mengendap-endap berjalan menuju ke dinding

tembok sebelah timur. Dicarinya tangga, kemudian ditegakkannya. Ki
Jibus memanjat, dari atas dia lihat Ki Pronocitro sedang berdiri
menanti.

"Sssst!" Ki Jibus berdesis.
Pronocitro menoleh.
"Sini!" desis Ki Jibus. Pronocitro berjalan mendekati.
Tangga diangkat, lalu dipindahkan ke sebelah luar. Ki Pronocitro

segera memanjat.
"Bagaimana?" ia bertanya. Suaranya bisik-bisik.
"Di bawah menunggu dua orang kawan," sahut Ki Jibus.
Tangga dipindahkan pula, lalu Pronocitro turun di sebelah dalam.

Diikuti oleh Ki Jibus.
"Bagaimana Ki Lurah?" tegur Ki Pilus dan Jelus serentak

236



melihat Pronocitro turun dari tangga. "Selamat?"
Pronocitro menganggukkan kepala.
"Bagaimana Ni Roro Mendut?" ia balik bertanya.
Ketiga orang ponokawan itu saling pandang. Tak berani mereka

menyahui. Malah menundukkan kepala seakan-akan menghindari
pandangan Pronocitro yang bertanya'- "Ada apa?" Pronocitro makin penasaran. "Kenapa kalian diam
saja? Kenapa kalian tak mau bicara?"

Dan tatkala ketiga ponokawan itu tidak juga
tro mengulangi pertanyaannya, mendesak:

"Kenapa? Kenapa, Jibus?"
Jibus mengangkat kepala, memandang sayu kepada Pronocitro.
"Ni Roro mendapat hukuman' . . . . 

"'"Tuabangkatakberhati! Wanita, masih dia hukum! Bagaimana?"
"Ni Roro dicambuk, mendapat siksa, payah benar keadaannya!"

sahut Jibus pula. "Tak tahan hamba melihatnya. Mengisahkannyapun
tidak!"

"Sungguh tak berhati! Manusia kejam! Dia becusnya menyiksa
wanita! Yang lemah tak berdaya!" kutuk Pronocitro. "Bagaimana
kiadaannya sekarang?"

"Ni Roro dimasukkan ke dalam kurungan. Ia dijaga keras sekali.
Tetapi tentang itu Ki Lurah tak usah kuatir . . . , " sahut Jibus pula.
"Yang hamba cemaskan ialah jika Ni Roro tak mampu berjalan . . . 

"'Pronocitro mengeluh.
"Tunjukkan aku ke sana," katanya kemudian.
"Mari, ikuti hamba!" sahut Jibus' "Mas Pilus dan Jelus, tunggu

saja di sini. Jangan sampai meninggalkan tempat! Jangan ribut, supaya
jangan ketahuan!"

Kedua ponokawan itu menyatakan kesanggupannya.
Jibus menyelinap diikuti oleh Pronocitro, menuju ke tempat Ni

Roro Mendut dikurung.

menyahut, Pronoci-

orang, tetapi keduanya bagai-
karena lelah, entah lantaran

Kamar tutupan itu dijaga oleh dua
kan bangkai, nyenyak tertidur. Entah
pengaruh sirep Pronocitro yang ampuh.

Dari dalam kamar itu terdengar suara rintihan yang
hati, mengeneskan Pronocitro. Hatinya tergetar, hampir ia
pintu tutupan itu.

"Mereka tidur . . . . .," bisik Jibus.
"Syukur
"Ah, tapi kalaupun tidak, keduanya sudah hamba kisiki, mereka

tentu mau menolong Ki Lurah. Mereka Ki Kober dan Ki Dogol
" sahut Jibus.

memilukan
menubruk
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"ohh .

Ki Jibus mendekati kedua orang itu.
"Jangan! Jangan bangunkan mereka. Biar saja mereka nyenyak

tidur," cegah Pronocitro berdesis.
"Tapi kamar tutupan itu dikunci!"
"Biar saja! Nanti kubuka sendiri!" sahut Pronocitro. "Lagipula,

belum tentu kuncinya ada pada mereka. Percuma! Paling-paling mem-
bikin ribut saja!"

Ki Jibus dapat dicegah. Ia tidak jadi membangunkan kedua
kawannya. Dia hanya mengawasi Pronocitro, melihat apa yang hendak
dilakukan selanjutnya.

Pronocitro berjalan berjingkat ke arah pintu. Dilangkahinya kedua
penjaga yang bagaikan bangkai itu. Kemudian ia membungkuk, dari
lubang kunci mengintip ke dalam

Di dalam ruangan yang keempat dindipgnya terkunci erat, duduk
Ni Roro Mendut, bersimpuh sambil menyungkup wajahnya, menangis,
meratapi nasibnya yang malang. Suaranya sangat sayu, diselingi rintih
kesakitan dan kata-katanya berupa penyesalan kepada kekasihnya.

"Duhai, tak kukira ia tega meninggalkan aku sendirian saja
'menghadapi cambuk jahanam! Alangkah sakit! Pedih, pedih
pedihnya! Habis kulitku ini, dan kakanda entah telah pergi ke mana
menyelamatkan diri! Ya, Tuhan, mengapa tidak kaubiarkan saja si
Jahanam itu memuaskan hatinya mencambuk, supaya aku mati? Kalau
aku mati, tentu tak seperti ini penderitaanku! Tentu takkan merasa
sakit. Tentu nyawaku sudah bisa terbang entah ke mana mencari
kakanda Pronocitro . . Ah, sampai hatikah kanda membiarkan
dinda mengalami siksaan tak terperi ini? Duh, duh . . . . duhai,
pedih, pedihnya! Kanda, tak ingatkah kanda kepada janji kita bersa-
ma? Wahai, kanda selamat entah di mana kini, sedangkan dinda
dibiarkan sendiri mengalami siksaan tangan jahanam! Janjimu akan
datang tengah malam, namun sekarang . . . . ah, benarkah engkau
tega? Benarkah engkau akan membiarkan dinda dalam cengkeraman
si Tua tak berhati itu? Benarkah engkau tidak menaruh kasihan
kepada dinda? Benarkah, kanda? Benarkah?"

Ratapannya itu diikuti pula oleh rintihan yang sangat memilukan.
Mendengar dan menyaksikan penderitaan kekasihnya, luluh-lan-

taklah hati Pronocitro. Tangannya sampai gemetar. Dan giginya erat
terkatup. Ia sangat kasihan melihat keadaan kekasihnya. Dari kasihan,
amarahpun timbul. Ia mengutuk-menyumpahi Ki Tumenggung Wiro-
guno yang telah menyiksa wanita sebegitu rupa . . . . Sungguh tak
berperasaan! Sungguh kejaml Dalam remang cahaya pelita, Pronocitro
bisa melihat jalur-jalur merah berdarah, di sana-sini sudah menghitam
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kekeringan, memenuhi tubuh dan menodai kulit yang kuning langsat

itu.
Maka tak tertahan lagi, ia mengetuk pintu, katanya:
"Ndut, dindaku, sayangku, cintaku hanya seorang, jangan me-

nangis saja! Kakanda datang menepati janji!"
Ni Roro Mendut terkejut. Ia mengangkat kepalanya. Sedapat-

dapatnya menahan sedu-sedan, ingin meyakinkan dirinya sendiri bah-

wa benar suara kekasihnyalah yang terdengar.
"Siapakah itu?" ia berbisik bertanya. "Adakah orang yang telah

selamat melarikan dirinya sendiri teringat kembali akan janji?'
"Jangan berkata begitu, Ndut! Kanda bukan melarikan diri!

Hanya menanti saat yang terbaik buat menjemputmu! Membawamu ke

seberang lautan!" sahut Pronocitro'
Ni Roro Mendut bangkit, lalu berjalan ke dekat pintu'
"Tetapi bagaimana kita akan lari, sedangkan pintu erat terkunci?"

tanyanya kebingungan.
"Jangan kuatir!" sahut Pronocitro. "Pintu ini akan kanda bukal"
Lalu Pronocitro membaca mantra pembuka kunci. Lubang kunci

diludahinya tiga kali. Maka kedua belah daun pfntu seperti didorong
oleh suatu tenaga besar, setelah berbunyi "krak", segera menguak.

Pronocitro masuk. Tubuh Ni Roro Mendut yang terkulai tak
berdaya cepat ditubruknya. Pipinya yang basah dengan airmata, dici-
umnya ulang-berulang. Sedu-sedan Ni Roro Mendut makin mengeras'

"Jangan keras-keras kanda ntemeluk dinda, aduh! Sakit pung-
gungku!" bisik Ni Roro Mendut. "Tak ada kulitku yang tak luka,
semua habis . . . . . Pedihnya!"

Pronocitro mengurai pelukannya. Tangannya yang kanan meme-
gang dagu Ni Roro Mendut yang setengah ditengadahkan, memandang
kepadanya.

"Diamlah, jangan terlalu banyak cakap!" desisnya. "Kita mesti
berangkat sekarang jua! Mumpung hari masih malam, orang-orang
sedang nyenyak tertidur! "

"Aduh, aduh . . . . . tetapi bagaimana mungkin dinda berjalan'
sedangkan tulang-tulang terasa hancur? Sedangkan kulit pedih tak
terperi?" Ni Roro Mendut tak sanggup lagi menahan sakit. maka ia
mengaduh-aduh meratap-ratap.

"Diamlah. Diamlah," sahut Pronocitro. Maka iapun mengeluar-
kan obat luka dan menghilangkan rasa nyeri dari dalam kantungnya'
lalu dibalurkannya ke seluruh tubuh Ni Roro Mendut'

"Jangan keras-keras, aduh! Sakit!" rintih Ni Roro Mendut.
"Tahankan sedikit. Obat ini manjur, kalau sudah dibalurkan

sakitmu akan hilang. Tenagamu akan pulih kembali. Hanya memang
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mula-mula terasa sakit dan sedikit pedih . ,"bujuk Pronocitro.
Tidak lama kemudian Ni Roro Mendut selesai diobati. Kulit'kulit

yang merah melepuh hilang, kembali seperti semula. Dan tulang-tulang
iak lerasa lagi linu-meluang. Tenaga pulih kembali. Ni Roro Mendut
merasa segar. Ia telah mendapat kekuatannya kembali.

"Alangkah ajaibt Obat apakah ini maka sangat manjur?"
tanyanya.

Pronocitro tersenyum. Tetapi tidak menyahut, hanya dipeluknya
kekasihnya itu, Ialu diciumnYa.

"Mari kita berangkatt"
Ni Roro Mendut melepaskan diri dari pelukan kekasihnya. Mata-

nya memandang manja.
"Mari," sahutnya.
Pronocitro berjalan di depan, tangannya yang kiri memegang

tangan kanan Ni Roro Mendut yang berjalan di belakangnya' setapak

derii setapak, hati-hati sekali, menyelinap di tempat-tempat yang kege-

lapan. Ki Jibus dan kawannya sudah tidak ada.
"Ke mana mereka?" tanya Pronocitro dalam hati. "Berkhianatkah

mereka? Ataukah ke mana?"
Pronocitro makin hati-hati berjalan. Ia menuju ke tembok sebelah

timur. Matanya tajam celingukan ke kanan ke kiri, kuatir kalau-kalau
ada yang menyergap dari tempat gelap. Langkahnya perlahan'lahan
sekali. Oun t"iattta berjalan, tak berani ia membuka suara. Kepada
kekasihnyapun ia mengisyaratkan supaya jangan bicara.

Tidik berupa lama kemudian, mereka sampai di tembok sebelah

timur. Dari tempat yang kegelapan' muncul tiga orang.
Pronocitro merandik dan bersiap-siap jangan sampai kebogehan

kalau diserang duluan.
"Ki Lurih?" salah seorang di antara yang bertiga itu menegur'

"Hamba Jibus, bukan orang lain."
"Sudah kami siapkan, agak di selatan. Di sini terlalu terang'"

sahut Jibus pula. "Mari!"
Baru hati Pronocitro tenang. Ia menyeret Ni Roro Mendut mengi-

kuti ketiga ponokawan itu.
"Silihlian naik!" kata Jibus setelah sampai di tempat tangga'

"Mumpung hari masih malam! Supaya jangan kesiangan!"-
Pr-onocitro menghaturkan terimakasih. Dari dalam kantung dia

mengambil uang pula.
"Ambillah ini buat mas bertiga!" katanya.
"Ah, jangan! Bukankah Ki Lurahpun memerlukan uang untuk

dalam perjalanan!" sahut Pilus.
,'Mutih ada persediaan!" sahut Pronocitro. "Ini hanyalahsekedar
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tanda terima kasih kami! Kalau kami sudah selamat, tentu nanti akan
kami suruh orang mengantarkan apa-apa buat mas semua!"

"Ke mana Ki Lurah mau pergi?"' Ki Jelus.
Pronocitro terdiam. Ia tak hendak rnembuka rahasia. Tapi ia

tidak bisa tak menjawab.
"Entahlah," sahutnya kemudian. "Hamba beium lagi tahu. Tapi

tentu mesti ke tempat yang jauh."
Para ponokawan mengerti. Merekapun tidak mendesak. Jibus

mewakili kawan-kawannya menerima pemberian Pronocitro.
"Duluanlah, dinda!" kata Pronocitro menoleh kepada Ni Roro

Mendut.
Ni Roro Mendut diikuti oleh Ki Pronocitro memanjat tangga.

Setelah berada di atas tembok. lalu tangga dipindahkan.
"selamat jalan saja, Ki Lurah!" kata Jibus dan kawan-kawannya'
Pronocitro dan Ni Roro Mendut melambai-lambaikan tangan.

Keduanya lalu menuruni tangga, sampai di Sebelah luar tembok Wiro-
gunan.

Tatkala kakinya menginjak tanah, Ni Roro
nafas lega.
. "Akhirnya terlepas jua dari cengkeraman si

Mendut ,n"nghi.up

Tua-bangka!" desis-
nya.

Pronocitro gembira mendengar perkataan kekasihnya. Lalu sekali
lagi, direnggutnya tubuh kekasihnya, diciumnya dengan mesra.

"Ah, sudahlah, sudahlah ........ sudahlah kanda!" Ni Roro Men-
dut meronta mau melepaskan diri dari pelukan. "Mari kita berangkat,
jangan ayal! Nanti keburu pagi!"

Pronocitro tersadar. Dilepaskannya tubuh kekasihnya, lalu disen-
takkannya.

"Mari!"
"Ke mana kita kan pergi?"
"Turut saja! Bukankah mau kanda bawa ke Aceh atau ke Johor?"
"Tetapi mengapa kita ke selatan?"
"Sudahlah jangan banyak cakap. Ikuti saja!"
Ni Roro Mendut tidak berkata pula. Ia percaya kepada kekasih-

nya. Maka keduanyapun berjalan cepat-cepat. Tidak melalui jalan
besar, melainkan menempuh jalan-jalan kecil saja. Tepat menuju ke
selatan,
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MENJELANG dinihari, suasana di Wirogunan sangat sepi. Tak ter-

dengar suara orang berkata-kata. Orang'orang yang jaga :9p9$i bangkai'
Teti'pi pada waktu dinihari, di kandang ayam mulai berisik. Kepak ayam

disuJul- dengan kokoknya yang panjang, bagaikan hendak mem-

bangunkan para pengawal yang terlupa akan kewajibannya.
-KarenJ kokok yang nyaring, tubuh yang sejak tadi menggetos itu,

menggeliat, lalu bangkit. Dia menengok ke kanan'kiri, kepada kawan-
kawinnya yang masih nyenyak, lalu dengan kaki disinggungnya supaya

terjaga.
" Adaapa?" si kawan terjaga.
"Bangunt Tidur saja!"
Kawannya mengeluh, lalu mengerudungkan kain menyelimuti tu-

buh yang kedinginan. "Huhhh ," keluhnya.
"Hei, tidur lagl?" kawannya sengit.' Tak terdengar jawaban.
"Kau kira aku duduk di sini untuk menjagamu' he? Ayuh,

bangun!" kakinya bergerak pula, hingga tubuh yang disepaknya ham-
pir terbalik. "Sudah siangt"

"Terlalu kau!" kawannya yang disepak marah. Lalu bangkit.
Menggeliat malas. "Pukul berapa sih, sekarang?"

"Sudah siang!" sahut kawannya. "Kau sekarang yang mesti rne-

ronda, berkeliling! Cepat!"
"Memangnya kau dari mana?"
"Aku sudah sejak tadi berputar-putar saja!"
"Mukamu! Matamu merah menandakan bahwa kaupun baru ba-

ngun tidur!" sahut kawannya mengejek. "Mari kita sama-sama saja

meronda!"
Kawannya tertawa mengheheh.
"Mari!" ajaknya kemudian, sambil bangkit'
Keduanya lalu berdiri, berjalan hendak meronda.
Yang seorang memilin rokok daun jagung' lalu dinyalakan dan

kemudian dihisapnya kuat-kuat. Asap rokok yang banget itu menye'

babkan darah seolah cair lagi, kembali beredar dalam urat-urat yang

bagaikan telah membeku.
"Mas Cegus!" kata yang seorang. "Mana rokoknya?"
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"Ah, kau ini Celek, sungguh terlalu! Rokokpun kau tak punya!
Apa sih modalmu hidup?" canda Cegus sambil menyodorkan rokok-
nya.

Celek tertawa bergumam.
"Habis hiduppun tak berencanal langankan bermodal, pernah

ditanyapun kesediaan kita untuk hidup di dunia ini, tidakl" sahutnya

sambil mengulurkan tangan mengambil rokok yang disodorkan kawan-
nya. "Mana apinya?"

Cegus mengeluarkan geretan.
"Kalau kau dahulu ditanya, bagaimana jawabmu?" tanyanya.
"Siapa sudi hidup di dunia seperti ini?" sahut Celek. "Kan lebih

baik di sana saja. . . . di surga, banyak bidadaril Air sungaipun susut

Wah, hangat rasanya sekarangt Huhhht Dingin amat sih malam ini?"
"Ada sungai susu, kalau kita pernah hidup di dunia dan taat

menjalankan perintah agama . , , . ," sahut Cegus seolah-olah tidak
memperhatikan keluhan kawannya tentang hawa yang dingin. "Kalau
kita menolak turun ke dunia, jangankan sungai susu ataupun bidadari,
kbinginanpun takkan punyat "

"Kan lebih baik tidak pernah ingin apa-apa, daripada banyak
keinginan tapi tak terlaksana?" Celek balik bertanya. "Yang bikin kita
,.rrgi"r" 'kan keinginan kita yang tak tercapai? Yang bikin kita tak
pernah ingin apa-apa, kalau kita tak mengenal apa itu keinginan,

kan kita tenteram sajat"
"Pantas kau seperti orang gila!"
Celek memandang kawannya heran, merasa tersinggung
"Apa maksudmu?" ia bertanya.
"Hanya orang gila yang tak punya keinginant"
"Siapa bilang? Bahkan orang gila punya keinginanl Yang tidak

adalah bayi . . . Ah, bahkan bayipun punya keinginan!"
Mendengarkan penuturan kawannya, Cegus terdiam, seperti hen-

dak mendalami perkataan itu. Ia tidak bicara beberapa jenak. Demi-
kianlah mereka terus berjalan mengitari Wirogunan sambil memper-
hatikan keadaan, kalau-kalau ada yang mencurigakan.

"Tetapi kalau seperti pendapat mas Celek itu, maka sebaik-
baiknya kita hidup tak punya keinginan?" tanya Cegus tiba-tiba me-

mecah kesunyian.
"Bukan harus tidak punya, tetapi harus menguasai keinginan'

keinginan itu," sahut Celek seperti seorang kiai menerangkan pelajaran
kepada muridnya. "Keinginan itu timbul dari nafsu. Nafsu itu ada

243



yang baik ada yang buruk. Yang jahat itulah yang mesti kita perangl'

Lal"-tkarr, tundukkan, kuasai. Kalau samasekali dihilangkan, bukan

hidup namanyat Manusia itu hidup di dunia mesti mengenal nafsu'

mempunyai keinginan-keinginan. Kalau sudah tidak lagi, maka ia

sudah mati sebelum matit Sedangkan mati ada pada tangan Tuhan'

Kita tidak boleh mendahului kehendakNya' Kita hidup di dunia

ini menjalani suatu darma, yang mesti kita lakukan' yang mesti kita

kerjakan. Yang mesti kita selesaikan. Tugas itu mesti kita lakukan

dalam hidup, sementara hidup untuk kepentingan hidup' Bukan

untuk kepentingan mati. Mengenal mati memang seharusnya

lho, buat apa tita hidup sebenarnya? Bukankah mati yang menanti di

tiap titik hinti? ya, mengenal mati itu baik, supaya kita jangan takut

keiada hal yang ,"rorrggohttya mau tak mau mesti kita jalanil Tetapi

mengenal -"ti,l"ng"n sampai menyebabkan api hidup dallm diri kita
jugaLatil Kita seharusnya mengenal mati, supaya kita lebih tenferam
"r,iiup di dunia, lebih yalin dalam melakukan darma kita itu lhol"

. "Tetapi mengenal mati itu bagaimana? Apakah

kita hidup, kita mengenal mati?" tanya Cegus'

"Tentusajabisat Segala sesuatu itu ada ilmunya'

bisa sementara

Kalau dipelajari

tentu bisat" sahut Celek.

"Bagaimana ilmunYa itu, mas?"
Celek terbatuk-batuk kecil.
"Lho, ini bukan ilmu sembarangan! Tidak tiap orang boleh tahu!

Akupun tadi sudah kelepasan bicara Heit Lihat apakah itu?

trtengapa pintu kamar tuiupan menjeblak terbuka?"

CegusmenolehkearahyangditunjukkanCelek.Pintukamar
tutupan memang terbuka sedangkan di dalamnya tak lagi

nampak Ni Roro Mendut. Maka darahnya sepefti berhenti mengalir.
I'Pencuri! Pencuri! Ada pencurit" ia berteriak nyaring'

MendengarteriakanCegusitu,Celeksendiriterkejut.Tetapiia
tidak mencegah, hanya menyeret tangan Cegus untuk lari mendekati

kamar tutuPan.
Semeniara berlari, mulut Cegus tak henti-hentinya berteriak:

"Pencuri! Kepung! Awas ada pencuri!"
Orang-orang tn".td"duk terjaga. Teriakan Cegus menyebabkan

mereka begitu terjaga lantas memegang senjata masing-masing' Ada

yang bangfit sambil terus lari membawa tombaknya ke luar' Ada

yu.rg Uu"gtit sambil menghunus keris. Ada yang bangkit terus meng-
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amangkan badik. Riuh sekali suara mereka. semuanya berteriak-

teriak saling atas-mengatasi.
"Mana? Mana? Tangkap! Awas lepas!"
"Lihat tuh lari ke selatan! Kejar!" seru yang lain'
"Tidak, bukan ke selatan! Itu ke barat! Tuh bersembunyi dalam

semak!"
"Ah, itu bukan orang, kucing!"
"Tangkap. Tangkap. Awas lolos!"
"Nah, ini dia!"
"Bukan, bukan pencuri. Ini aku! Ponokawan di sini!"
"Wah, salah tangkaP!"
Mereka ribut simpang-siur tak keruan. Orang yang lebih hati-

hati segera berteriak:
"Pasang obor dahulu' saudara!
"Ya, supaya terang!"

Pasang obor!"

Beberapa orang memasang obor.
Wirogunan terang benderang'

"Apa yang hilang?" tanya seorang.
' Orang-orang terkejut. Mereka saling pandang sesamanya'

"Pintu kamar tuiupan terbuka, Ni Roro Mendut tak ada di

tempatnya! Entah ke mana!" sahut Cegus.

"Tawanan hilang! Tentu dibawa orang!"
"Pastilah Pronocitro yang membawanya!" dugaan seorang'

"Tak salah lagi!" sahut yang lain.
"Kejar! Tentu mereka belum lari jauh!"
"Cari saja dahulu di seluruh wirogunan! siapa tahu mer€ka

masih belum ke luar dari sini!"
"Ya, kita cari saja di Wirogunan dahulu! Kita cari!"
Orang-orang membentuk rombongan, lalu membagi diri akan

mencari kl seluiuh pelosok. Obor diangkat tinggi'tinggi akan mene-

rangi tempat-tempat yang kegelapan dan supaya cahaya .sampai di

temlat yang lebih jauh' Obor masuk ke semak belukar' ke tempat-

tempat tersimbunyi, mencari-cari kalau'kalau ada orang mengumpat'

Tetapi sia-sia saja' Orang berombongan kian ke mari, mencari'

dengan teliti, tetapi tak juga menampak jejak.

"KemanamerekaitularilMustahilsudahjauh!BukankahNi
Roro Mendut payah keadafnnya? Tentu ia takkan mampu berjalan

cepat!" kata seorang menyatakan sangkaannya.
"Ya, sungguh herant Bukankah tadi sore Ni Roro Mendut hampir

Sebentar kemudian, seluruh
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mati kesakitan? Tentu ia akan merupakan beban yang berat bagi yang

melarikannya! Ke mana mereka lati? Mustahil kalau meloncati tem-

bok kuta yang tinggi nian itu!" yang lain membubui sangkaan.

Sambil mencari mereka bicara, menyatakan dugaannya masing-

masing. Tetapi tidak juga mereka mendapat petunjuk.
Lantaran hiruk-pikuk yang amat sangat, Ki Tumenggung Wiro-

guno terjaga dari tidurnya. Lantaran kuatir terjadi apa-apa' ia segera

bangkit. Keris yang terselip pada dinding diambilnya sambil lari.
"Gusti! Ingatlah, Gusti!" Nyai Ajeng mengejarnya.
Ki Tumenggung merandek. Ia menoleh.
"Apa?" tanyanya. "Di luar ada pencuri!"
"Ya, tetapi janganlah gusti ke luar seperti itul Apa kata orang

nanti!" sahut Nyai Ajeng. "Patutlah gusti berpakaian dahulu!"
Ki Tumenggung tersadar.
"Engkau benar," katanya kemudian. "Baiklah aku berpakaian

dahulu. "
Ki Tumenggung Wiroguno masuk biliknya pula, lalu mengambil

baju serta kain, kemudian dikenakannya' Sebelum ke luar diambilnya
destar, lalu dipakainya. Setelah siap ia segera menuju ke arah pen-

dopo.
Di sana telah banyak hamba-hambanya yang menanti. Obor

menerangi halaman pendopo.
"Ada apa?" tegurnya.
"Ada pencuri, gusti," sahut salah seorang hamba'
"Mana? Sudah tertangkapkah?"
"Pencuri entah berapa orang banyaknya! Tetapi mereka tentu

bukan seorang! Kami kejar . . . . tetapi sia-sia saja ' ."
"Dasar bebal! Mengapa tak dikepung?"
"Kami rnenghaturkan tewas Maaf gusti juga yang kami

mohonkan....."
Dari wajahnya nampak sekali bahwa Ki Tumenggung sangat

merasa tidak puas. Ia menggeram-geram. Mulutnya erat terkatup.
"Apa? Tetapi apa?"
"Tetapi kamar tutupan telah ltosong!"
"Apa? Kamar tutupan kosong? Ni Roro Mendut hilang? . . . ."
Tangan Ki Tumenggung gemetar saking marah, dan wajahnya

membatu. Sejenak ia tidak mampu berkata-kata. Bibirnya bergerak'
gerak tetapi tak sedesispun suara ke luar. Orang-orang yang ada di
pendopo merasa suasana teramat tegang. Bergerakpun mereka tak
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berani. Semua terpaku diam di tempat masing-masing.
"Cari!" akhirnya Ki Tumenggung berteriak. "Anak laknat! Tentu

si bedebah Pronocitro! Kepung!"
Orang-orang bergerak, membagi diri.
Dari arah timur datang serombongan orang yang membawa obor'

Mereka berjalan ke arah pendopo dengan suara berisik.
"Siapa itu?" tegur Ki Tumenggung'
"Itu Ki Secopati beserta kawan-kawannya."
"Secopatil" panggil Kangjeng Tumenggung.
"Nun, gusti!" tuttut yu"g dipanggil sambil mempercepat langkah.
"Dari mana kamu?"
"Hamba baru pulang mencari pencuri . . . . 

"'"Apa hasilnya?" kata Ki Tumenggung. "Apa tertangkap?"
"Hamba haturkan tewas, gusti, pencuri tak kelihatan kendati

bayangannya! Tetapi di tembok sebelah timur hamba temukan tang-

ga!"
"Tangga?"

. "Inggih, gusti. Agaknya bekas

sahut Secopati. "Tangga itu kami
"Jadi bangsat itu telah lari?"
"Daulat gusti."
Ki Tumenggur.g berpikir sejenak.
"Apakah seluruh Wiroguno sudah diperiksa?" tanyanya kemr'ldi-

an. "Ataukah masih ada yang belum diselidiki?"
"Inggih seluruh Wirogunan sudah kami periksa, tetapi jqiak

pencuri belum juga kami temukan Kecuali tangga itu"'
"Dasar kamu semua kerbau! Kerbau dungkul! Tak berguna!

Sudah membiarkan pencuri leluasa masuk! Kini membiarkannya pula

leluasa melarikan diri! Penidur! Pemalas!" Ki Tumenggung murka'
Karena mendapat murka, tak seorangpun berani angkat suara'

Mereka diam saja menundukkan kepala.
"Si bedebah Botokenceng itu, sungguh kurang-ajar! Berani dia

pura-pura menghamba, meminta kami kasihani. Nyatanya sekarang

dia injak-injak diriku! sungguh laknat! Patut kalau kuhancurkan
hingga lantak! Kubunuh dengan kerisku ini!"

Ki Tumenggung memegang hulu-kerisnya, lalu berjalan beberapa

langkah dan seluruh tubuhnya gemetar karena menahan amarah.
"Dan si boyongan Pati itu, sungguh terlalu! Berani dia memper-

mainkan daku . seorang bupati! Ah, dasar sundal tak tahu diril

dipakai memanjat tembok kuta,"
temukan di sebelah luar 

"'
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Tak tahu terimakasihl Tak boleh dikasihanit"
Kata-kata makian berhamburan dari mulut Ki Tumenggung'

Beberapa jenak lamanya ia mondar-mandir, melangkah dengan kaki-

ny" y"ng gemetar lantaran murka. Setelah merasa lelah memaki, ia

berhenti, lalu sejenak berdiri.
"Panggil Patihl" akhirnya ia memberi titah.
orang menjalankan titah tanpa berkata suatu apa. Tidak lama

kemudian ia kembali sambil mengiringkan Patih Prawirosakti yang

nampak dandan tergesa-gesa, sehingga masih nampak kusut'

S"g"r" Patih Prawirosakti menghaturkan sembah'

"p;tiht" kata Ki Tumenggung Wiroguno. "Malam ini aku kecuri-

anl Ni Roro Mendut, boyongan dari Pati, anugerah Kangieng Sinuhun

telah dibawa ofang minggatt Tentu si Pronocitro yang melakukannya,

karena bangsat Botokenceng itu sesunggullnya hanya pura-pura saja

menghambakan diri kepada kami. Maksudnya yang benar adalah

hendak menginjak-injak namaku . seorang bupatil Ah, "buat

sibangsat itu, Tumenggung wiroguno ini tak ubahnya dengan anak

."y"- k"""-plung dalam minyakt Tak dia pandang sebelah matapunt

dia berani melambang sari dengan selirkut Dan berani pula ia kembali

ke mari untuk membawanya kaburt Sungguh bedebahl Bagi dia di

wirogunan ini tak ada lelaki perempuan belakat seolah dia

sendiii yang lelaki di seluruh permukaan jagat inil Ah, begitupun

benar! Dia masuk dan ke luar wirogunan leluasa. Yang ada cuma

kerbau dungkul yang nyenyak tidur! Begini banyak orang yang jaga,

tetapi tak seorangpun melihat dia masuk dan ke luar lagi!"
Patih Prawirosakti tidak memotong perkataan Ki Tumenggung,

melainkan tunduk menjimakkannya. Tatkala Ki Tumenggung berhen'

ti, baru ia menghaturkan sembah, suaranya ditenang-tenangkan:

"Ampun gusti, hamba dengar kedapatan tangga di kuta sebelah

timur! Benarkah?"
"Ya, menurut Ki Secopati, dia menemukan tangga! Terlalu! Yang

mereka temukan hanya tangga Sedangkan orangnya dibiarkan
kabur, entah ke mana! Terlalu! Sungguh terlalul"

"Menurut hemat hamba, tentu tangga itu bukan dia bawa dari

tempat yang jauh! Mesti dari Wirogunan juga . . . ."Patih Prawi-

rosakti menghaturkan sembah pula.
"lad7? Maksudmu?"
"Inggih, tentu ada orang yang memberikannya dari dalam

Orang Wirogunan j,tga . . . ."
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"sungguh terlalut Terlalul Segala cecunguk berani mempermain-

kan daku? depan hidungt" Ki Tumenggung bangkit puia murkanya.

Dia menoleh kepada para harnba yang banyak berdiri di halaman

pendopo. "Siapa kepala jaga malam ini?"
"Ki Lurah Nandul" sahut seorang hamba.

"Tangkap diat Tangkap dia beserta semua yang berjaga lainnya'

Masukkan ke dalam kurungant Bajingan, mereka hendak memper-

mainkan daku . .' Tumenggung Wirogunot"
Maka terjadi hiruk-pikuk sebentar, karena orang-orang hendak

menjalankal iitufr. 'Ietapi ofang-orang yang hendak di-iangkap tidak

melakukan pedawanan yang berarti. Sebentar kemudian semuanya

sudah dibelenggu dan dimasukkan ke dalam karnar tutupan'
Setelah semua orang yang bersalah dimasukkan ke dalam tutupan,

Ki Tumenggung memberi titah Pula:
"Panggil semua lurah dan bekel datang menghadapl"
ritatr dijalankan tidak ayal. Pekarangan pendopo penuh dertgan

para lurah, bekel, dan para ponggawa lainnya.

Mereka berdiri lengkap dengan senjatanya masing-masing, siap

untuk menjalankan titah kendati ke medan perang'

Ki Tumenggung merasa puas. Ia menganggukkan kepala' Tetapi

wajahnya masih muram juga.- 
"pu1i1r|" sabdanya kepada Patih Prawirosakti. "Bagi lurah beserta

ponggawa lainnya itu menjadi empat. Setiap rombongan mesti pergi ke

setiaf penjuru, ke selatan, utara, timur, barat' Cari si Pronocitro!

Su-iai dapat! Sebelum tertangkap, jangan kalian berani pulang!"

"Daulat, gusti," sembah Patih Prawirosakti'
"Engkau sendiri mesti memimpin satu pasukan. Ke selatanl Bawa

empat oiang lurah, delapan orang bekel, cukup duabelas orang

semuanya!" titah Ki Tumenggung dengan suara keras-keras'

"Daulat gusti," sembah Patih Prawirosakti'
"Pilih sendiri olehmu, siapa orang yang akan kau bawal Atur pula

siapa yang hendak pergi ke lain-lain jurusan; serta siapa yang patut

dipercaya menjadi kePalanYa!"
"Daulat, gusti!"
Lalu Ki Patih Prawirosakti memilih orang-orang yang hendak dia

bawa, yakni Secopati, Ki Lurah Wirobrojo beserta para bekel dan

ponggawa lainnya. Untuk rombongan-rombongan lainnyapun dia atur

orurrg-or".tgnya. Setelah semuanya siap, maka rombongan'rombongan

itu berbagi diri.
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"Nah, berangkatlah sekarang juga!" titah Ki Tumenggung Wiro-
guno.

Sebelum pergi, orang'orang menghaturkan sembah, meminta restu

dan perkenan junjungan mereka.
Ki Tumenggung Wiroguno memperhatikan para hambanya itu

pergi dari tangga pendopo. Wajahnya keras. Matanya tajam menatap.
"Sungguh kurang ajar! Berani anak cacing itu menghina daku '

seorang bupati! Kalau tertangkap nanti . kau tahu bagaimana

kekuasaanku!" katanya dalam hati' "Ke mana sih kau hendak lari?

Masa sampai tak terlejar oleh hamba-harnbaku yang gagah perkasa

itu? Bahkan, kendati ke luar langit, tak nanti kau bisa lolos, bajing-

an!"
Setelah mereka lenyap dari pandangan, baru Ki Tumenggung

masuk ke dalam.
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SETELAH diseret, Ni Roro Mendut mengikuti kekasihnya. Jalan
yang mereka tempuh sangat sukar dilalui. Jalan setapak yang mene-
robos kebun bambu dan hutan-hutan kecil itu, dalam malam hampir
tidak kelihatan. Bulan yang cahayanya tipis, baru muncul menjelang
pagi. Hanya bintang jua yang berkelap-kelip memancarkan sinar,
samar-samar.

Antara sebentar Ni Roro Mendut mengajak kekasihnya berhenti,
karena kakinya telah menjadi berat sekali. Maka mereka duduk di
bawah rumpun bambu sambil bercakap-cakap berkasih-kasihan.

"Bagaimana kita akan menyeberang lautan, sedangkan kita ber-
jalan menuju ke selatan?" tanya Ni Roro Mendut.

"Kalau kita ke utara, kanda kuatir terkejar orangl Karena tahu
bahwa tempat asal kanda dari Pekalongan, tentu orang-orang meng-
uber kita ke arah sana . . . . ke arah utarat Kita sekarang menuju ke

arah selatan, ke arah laut Kidul . . , ."
"Ah, konon laut Kidul itu tak mungkin dilayaril Anginnya besar,

gelombangnya sebesar-besar kampungl Apalagi kalau Nyai Roro Kidul
murka!" desis Ni Roro Mendut sambil mengangkat bahu kengerian.

"Memang begitulahl Sesungguhnya!" sahut Pronocitro.
"Jadi?"
"Kita tidak akan melayari laut Kidul. Kita hanya akan menyusuri-

nya. Kalau nanti kita sudah sampai di pesisir, kita akan membelok ke

arah barat . . . . Kita akan menyusur ke arah barat . . . . ke Cilacap."
Ni Roro Mendut memandang tak mengerti kepada wajah kekasih-

nya. Pronocitro membalas pandangan itu pula. Keduanya bersilang
pandang dengan sinar saling kasih-menyintai. Lalu senyum mekar
pada kedua bibir mereka.

"Dan kita akan terlepas dari si Tua . . . ," bisik Ni Roro Mendut.
"Kita akan terlepas dari Jahanam itu!" sahut Pronocitro.
"Dan kita akan berbahagia di Palembang, Aceh . ."
"Kita akan berbahagia, di mana saja . di seberang sanat"
"Dan kita akan banyak mempunyai putera . . . ."
"Kita akan punya anak banyak," sahut Pronocitro' "Laki-lakikah

atau perempuan?"
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"Laki-laki dan perempuan. Laki-laki setampan serta segagah

kanda..,,"
"Dan yang perempuan cantik serta setia seperti dinda . . . ,"

sambung Pronocitro tersenyum sambil mengangsurkan kepala mencium
pipi kekasihnya.

Ni Roro Mendut tenggelam dalam dering serangga malam di
jauhan

Keesokan harinya perjalanan makin lambat saja. Ni Roro Mendut
makin sering mengajak berhenti. Meski dengan hati kuatir, Pronocitro
senantiasa menurutkan kehendak kekasihnya itu. Sehari itu mereka
berjalan terus. Menempuh jalan kecil yang melalui kebun dan belukar.
Kampung yang besar selalu mereka hindari. Pabila merasa lapar dan
haus, mereka singgah di kampung yang hanya punya dua-tiga rumah
saja. Orang-orang kampung mengrima mereka dengan ramah-tamah,
tetapi dengan hati penuh pertanyaan. Untuk memadamkan api pena-

saran mereka, Pronocitro mengaku penganten yang dirampok orang di
tengah jalan. Para pengiring yang lain berlari-larian entah ke mana.
Mereka berdua bisa menyelamatkan diri . . . berdua saja' tetapi tak
tahu lagi arah tujuan. Kini mereka hendak menuju ke laut Kidul,.lalu
akan berjalan ke arah barat, menuju ke Cilacap.

"Sekarang hari sudah sore, menginap saja di sini barang se-

malam!" ajak mereka dengan tulus. "Tentu sudah lelah berjalan.
Beristirahat saja. Besok berangkat lagi."

Mendapat tawaran itu, Ni Roro Memandang kepada Pronocitro,
sinar matanya mengajak kekasihnya itu supaya menerima tawaran
orang kampung. Tetapi Pronocitro menggelengkan kepala:

t'Terimakasih saja, mbakyu. Kami akan meneruskan perjalanan."
"Tapi nanti kemalaman! "
"Kami akan menginap di kampung yang ada di depan saja. Seka-

rang hari masih siang, masih mungkin berjalan. Perkenankan saja
kami sebentar beristirahat."

Meski penduduk kampung menahan berulang-ulang, tetapi Prono-
citro tetap pada keputusannya. Orang kampung itu lalu menyediakan
makanan seada-adanya. Telur direbus, malah hendak memotong ayam
segala. Namun Ni Roro Mendut mencegah.

"Sudahlah, jangan merepotkan. Inipun sudah lebih dari cukup,"
katanya.

Waktu hendak berangkat pula, Pronocitro tidak lupa menghatur-
kan terimakasih serta memberikan sekedar uang.
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"Ah, tak usah, mas Nganten! Tak usah meninggalkan uang! Kami

tidak berjualan kok!" cegahnYa.
"Inipun bukan uang buat membeli, hanya tanda terimakasih kami

jua!" balas Pronocitro.
"Tetapi, sungguh, jangan!"
"Ah, tak baik begitu!"
Pronocitro tidak mengambil lagi uangnya. Lalu mereka berangkat.

Demikianlah kedua kekasih itu melakukan perjalanannya. Di tiap
kampung yang mereka singgahi, mereka disambut oleh para penduduk

dengan ramah-tamah. Mereka pandai pula berpura-pura' sehingga

orang-orang tidak mencurigainya. Bahkan semuanya menaruh belas-

kasihan.
Pada suatu hari menjelang lohor, mereka sampai di pinggir

sebuah sungai.
"Sungai apakah itu, kanda?" tanya Ni Roro Mendut.
Pronocitro mengerutkan kening. Kemudian menggelengkan ke'

pala.

. "Entahlah."
Beberapa jenak keduanya berdiri di pinggir sebelah utara kali,

memandang kepada air kali yang sedang banjir.
"Bukankah sekarang kemarau?" tanya Pronocitro dalam hati.

"Mengapa kali ini banjir? Atau turunkah hujan di hulu? Ah, hari

sepanas ini dan sekering ini, . . . . . . tetapi kali ini banjirl Bagaimana

pula aku menyeberan ginya?"
Sementara Pronocitro berdiri bingung memandang air yang m-e'

luap, Ni Roro Mendut mencari tempat duduk yang teduh. Maka iapun
melepaskan penat di bawah naungan sebatang pohon yang rindang.

"Kanda, bagaimanakah kita akan mungkin menyeberangi kali ini?

Sedangkan air membah seperti itu? Pusing dinda melihatnya . . . . . ,"
kata Ni Roro Mendut sambil memandang ke arah kali.

"Sabarlah dinda," sahut Pronocitro. "Baik kita tanyakan pada

orang nanti Karena menurut hemat kanda, tentu ada juga

tempat penyeberangan di dekat-dekat sini . . . . . . ."
"Mana ada orang? Jagat sesepi ini?"
"Sabarlah," sahut Pronocitro. "Lihat di sana ada kampung, mari

kita ke sana! Di sana niscaya kita bakal dapat keteranganl"
"Ah, lelah benar dindat Kanda sajalah pergi ke sana. Biar dinda

menanti di sini."
Pronocitro tertegun. Ia merasa kuatir.
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"Marilah!" akhirnya ia berkata. "Baik kita bersama saja pergi ke
sana. "

"Tetapi dinda lelah benar . . . . . ."
"Lihatlah itu! Tidak jauh! Sebentar juga sampai. Lagipula di sana

mungkin kita bisa mefidapat parem buat meluluri kaki dinda yang
bengkak-bengkak itu. Minumanpun tentu bisa kita dapat."

Dengan mengeluh, Ni Roro Mendut akhirnya menurutkan kehen-
dak kekasihnya. Bersama-sama mereka berjalan menuju kampung
yang dekat.Kampung itu sesungguhnya tak pantas disebut kampung,
karena yang ada di sana hanya dua buah rumah. Suasananya sepi
sangat. Tetapi nampak asap mengepul dari dapur, tanda ada penghu-
ninya.

Pronocitro beruluk salam.
"Kulo nuwun! " teriaknya.
Sekali, dua kali, ia tidak juga mendapat jawaban, setelah tiga

kali baru terdengar suara orang menyahut dari arah dapur. Tidak lama
kemudian muncul seorang wanita yang sudah lanjut usianya. Wanita
tua itu memandang dengan heran kepada tamunya.

"Ada apa?" tegurnya setengah menyilahkan mereka. "Siapakah
yang tuan cati?"

Suaranya agak gemetar, mungkin lantaran takut karena tidak
biasa mendapat kunjungan.

"Maafkan kami mbakyu," sahut Pronocitro. "Kami orang yang
sesat, sedang melakukan perjalanan jauh. Bolehkah kami menumpang
singgah barang sejenak?"

"Tentu saja, silakan masuk," sahut pribumi dengan mata kurang
percaya, narnun meramah-ramahkan diri mengundang tamunya masuk.
"Dari mana atau hendak ke manakah tuan menuju?"

"Kami mau ke Cilacap, tetapi terpisah dari kawan-kawan yang
lain

Ke
kali

tersesat, " sahut Pronocitro.
"Ke Cilacap? Alangkah jauht Tuan mesti menempuh jalan besar!
mari tuan rnesti menempuh jalan kampung, mesti menyeberang

,,

"Ya, kali apakah itu namanya? Kami lihat banjir . . . . . . "
"Itulah kali Oyo. Memang suka begitul Tidak mendung, jangan-

kan hujan, tetapi banjir ... . . Air pasang naik! Mungkin di hulu
hujan besar," sahut pribumi yang sekarang sudah agak lancar berbi-
cara. Sikapnya tidak begitu kaku lagi. Bicaranya lebih berani. Tetapi
meski begitu, matanya tetap memandang heran kepada Pronocitro dan
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Ni Roro Mendut, terutama kepada gadis yang teramat cantik dan
nampak payah sekali itu.

"Mbakyu, kami dirampok orang di tengah jalan ' . . . sehingga

terpisah dari kawan-kawan yang lain. Kini mau menyeberang kali,
banjir, entah bagaimana yang sebaiknya . . . . . ," keluh Ni Roro
Mendut. "Tidakkah mbakyu punya parem buat meluluri kaki yang

sudah bengkak-bengkak ini?"

"Parem? Ada, ada! Nanti saya ambil," sahut si mbakyu. "Tentang
menyeberangi kali Oyo, tak usah kuatir. Di sebelah barat sana ada

penyeberangan . eretan. Ki Dogong selalu berada di sana. Ialah
I yang biasa menyeberangkan orang-orang!"

"Kalau begitu kami hendak meneruskan perjalanan saja," kata
Pronocitro kemudian.

"Bukankah hendak memakai parem?"
"Oh. ya,"
Pribumi masuk ke dalam bilik sebentar. Tatkala ia kembali lagi

di tangannya sudah ada sebungkus parem.
' "Ini," katanya.

Ni Roro Mendut menerimanya, menghaturkan terimakasih.
"Tunggulah sebentar, dinda mau meluluri kaki dulu dengan

parem," katanya kepada Pronocitro.
Pronocitro mengeluh gelisah.
"Baiklah," sahutnya menyabar-nyabarkan diri.
Sementara Ni Roro Mendut meluluri kaki dengan parem, pribumi

menyediakan sekedar minuman.
"Tak usah repot-repot," cegah Pronocitro.
"Tidak, tidak. Seadanya saja," sahut pribumi.
Waktu semua sudah siap, Pronocitro segera mengajak Ni Roro

Mendut berjalan pula.
"Tunggulah sebentar lagi."
"Ndut, kita sedang buru-buru!"
"Tetapi dinda masih lelah . . . "
"Tahankan saja. Nanti kalau kita sudah benar-benar selamat,

bolehlah dinda beristirahat seminggu lamanyal"
Ni Roro Mendut tidak juga berdiri.
"Kanda," katanya. "Sesungguhnya dinda tidak tahan kalau meli-

hat air besar sedang banjir! Terus saja pusing!"
"Habis bagaimana?"
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Ni Roro Mendut tidak segeramenyahut. Ia tidak berani meman-

dang kepada kekasihnYa.
"Bagaimana kalau kita menanti di sini sampai kaii surut?"
Pron-ocitro tertegun. Ia memandang hati-hati kepada kekasihnya'

"Tidak, tidak mungkin itu," sahutnya sambil menggelengkan

kepala. "Kita mesti cepat-cepat menyeberang! Kita mesti cepat-cepat

sampai di Cilacap, supaya selamat""
Ni Roro Mendut tidak menyahut. Tetapi dari wajahnya nampak

bahwa ia sangat sungkan mengikuti ajakan kekasihnya'
"Minumlah dahulu," kata yang empunya rumah.
"Cukup sudah, mbakyu," sahut Pronocitro. Ia mengambil uang

dari pundi-pundinya. "Ini lumayan buat membeli sirih ' . ' . "
"Tak usah, tak usah," ia menolak.
Tetapi waktu sekali lagi Pronocitro mengangsurkannya, ia mene-

rima. Matanya terbeliak melihat uang real yang dia terima.
"Terimakasih, terimakasih . . ' ," katanya berulang-ulang.'
"Begitu pula kami terimakasih banyak!"sahutPronocitro'

Kemudian ia menoleh kepada kekasihnya. "Ayuh, kita berangkat!"
Dari nada suaranya, Ni Roro Mendut tahu, bahwa sekali ini

perintah kekasihnya tak mungkin ia tolak' Maka iapun bangkit,
sedangkan wajahnya keruh. Ia tidak berkata, kecuali mengucapkan

terimakasih kepada yang empunya rumah.
Berdua mereka berjalan ke arah barat. Beberapa ratus tumbak

kemudian, nampaklah perahu yang dikatakan perempuan tua tadi'
Pendayungnya seorang, duduk mencangkung. Tak salah lagi, itula-h Ki
Dogong!

"Ki Dogongl Ki Dogong!" teriak Pronocitro setelah dekat.

Orang itu menoleh. Tetapi menyahut ia tidak. Hanya matanya

tajam memandang kepada orang yang berjalan tergesa-gesa ke arah

penyeberangan.
"Ki Dogong! Ki Dogong!"teriak Pronocitro' "Seberangkan kami!"
Tetapi Ki Dogong berada di seberang selatan. Tatkala ia mende-

ngar namanya dipanggil, dan dia lihat di sebelah utara orang hendak

menyeberang, maka dikayuhnya sampannya. Dia kayuh sampan-

gandengan itu memintasi kali yang airnya sedang pasang. Dia sungguh

seorang yang ahli, tak lama kemudian sampan itu telah sampai di

seberang utara.
"Ki Dogongl" kata Pronocitro
Ki Dogong tidak menyahut.
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Mendut yang menurut perasaannya bagaikan bidadari karena cantik

luar biasa.
Pronocitro mengulangi permintaannya.
"Bukankah mas Ki Dogong yang biasa menyeberangkan orang?"

tanyanya kemudian. "Kami mau menyeberang ke selatan' tolonglah!

Mari hampirkan sampan itu ke maril"
Tetapi Ki Dogong bagaikan tidak mendengar perkataan Prono-

citro. Matanya tidak beranjak dari tubuh Ni Roro Mendut, yang dia

awasi dari atas sarnpai ke bawah, lalu ke atas pula'

Pronocitro sekali lagi berkata.
"Berapakah upahnya? Ah . . . . . . berapapun tentu akan kami

bayar! Jangan takuttKami membayar lebih dari orang lainl cepat . . . .

raiatkan o-p"n itu ke pinggir, supaya kami gampang meloncat ke

atasnya."
ietapi Ki Dogong sungguh tuli. Ia tidak'ambil perhatian terhadap

perkataan Ki Pronocitro. Matanya terbeliak memandang Ni Roro

Mendut. Seumur ia berkepala, baru sekali itu melihat wanita secantik

Ni Roro Mendut. Wajahnya sungguh ayu, tubuhnya semampai, tinggi

sedang, dan berkemben jingga. Sungguh mengagumkan' Sungguh

mempesonakanl
;Dogong, tuli kamut Tidak kau dengarkan perkataanku?" tanya

Pronocitro sengit. Tetapi segera dia sadar, amarah tak boleh dia

perturutkan. Ia merubah suaranya yang tinggi itu, seolah-olah _menga-
jak berguru. "Jadi kau jatuh hati kepada Ni Roro Mendut ini'
bogo.rgi Ia memang cantik tetapi ia kekasihkul Lihat, ia
kucium pipinyal"

Dan^ Fronocitro melakukan apa yang dia katakan. Melihat itu
Dogong sangat mendelu. Gondok-lakinya turun-naik'

"Maukah kau berbuat begini, Dogong?" tanya Pronocitro pula'

"Mau bukan? Kalau kau mau menyeberangkan kami, kuperkenankan

kau menciumnya seperti barusan! Tetapi hanya pipi yang sebelah

kanan saja . . karena yang kiri, adalah punyaku . ' ' ' ke-

kasihnya!"
Mendengar perkataan itu, Ki Dogong menolehkan kepalanya

kepada Pronocitro. Ia tidak menyahut, hanya mengangguk.
"Jadi kau mau, bukan?" tanyt Pronocitro.
Sekali lagi Ki Dogong mengangguk.
"Dekatkan sampan itu ke marii Supaya kami mudah naikt" kata

Pronocitro.
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Ki Dogong berdiri, tetapi tidak lurus, membungkuk. Ia merapat-
kan sampan ke pinggir. Ki Pronocitro menyeret Ni Roro Mendut
sampai ke tepi benar.

"Kanda, pusing dinda melihat air besarl Berputar rasanya jagat!"
kata Ni Roro Mendut sambil mennejamkan mata.

"Jangan takut, dinda, kuatkan hatimul Kita mesti menyeberang
sekarang jugal" sahut Pronocitro membujuk.

"Bagaimana kalau kita tunggu saja sampai surut, kanda? Nanti
kita bisa menyeberang dengan tak usah memakai sampan."

"Tidak mungkin, dindaku sayang, tidak mungkin kita menunda-
nunda waktu. Orang-orang setiap waktu mungkin datang mengejar
kita. Kalau kita sudah di seberang sana, selannatlah kitat"

Ni Roro Mendut tidak menyahut.
"Kalau dinda pusing melihat pusaran air, baiklah di atas sampan

dinda sungkupkan wajah dinda ke atas pangkuan kanda," kata
Pronocitro pula. "Sekarang, mari kita naik ke sampan itul"

Ni Roro Mendut menurut. Ia manda saja dituntun oleh kekasih-
nya. Maka mereka naik ke atas perahu. Pronocitro duduk di tengah,
dan Ni Roro Mendut menyungkupkan wajahnya,ke atas pangkuan
kekasihnya.

"Ayuh, Ki Dogongl Kita berangkatl" kata Pronocitro.
Ki Dogong tidak segera mengayuh.
"Jangan takut, upahmu akan kau dapat. Kau akan mencium Ni

Roro Mendut yang berkemben jingga ini . . . . . pada pipinya yang
kanan!"

Ki Dogong mengambil pengayuh, lalu sampan dia tolakkan.
Sampan melancar ke arah selatan, membelah arus. Ki Dogong

mengemudikannya ke arah hulu, dan lantaran derasnya aliran air,
sampan itu melancar atas sebuah garis lurus. Ki Dogong seorang
pengayuh ahli, tak peduli air bah atau banjir, ia mengayuh dengan
tenang. Matanya memandang kepada kedua kekasih itu, harnpir tak
pernah berkedip.

Pronocitro mernegang pundak kekasihnya yang menelungkup di
atas pangkuan. Dingin sekali rasanya,

"Pusingkah, dinda?"
Ni Roro Mendut tidak menyahut.
"Ya, begini sajalah" Sungkupkan saja mukarnu, jangan kau-

angkat, nanti pusing melihat aitr," kata Pronocitro pula sambil rnem-
bungkukkan kepala menciurn kuduk kekasihnya lti:"
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Sementara itu sampan sudah hampir sampai di pinggir. Tetapi
tatkala melihat Fronocitro mencium kuduk kekasihnya, Ki Dogong

lupa diri, sehingga pengayuh tak dia gerakkan. Tangannya seperti

kaku, sedang matanya mendelong bagaikan tak sadar. Karena arus

deras, sampan hanyut ke arah hilir.
Pronocitro tersadar.
"Kau gila!" teriaknya. "Mengapa tidak kau kayuh?" Cepatt"
Ki Dofong kembali sadar. Digerakkannya pula kayuh. Tetapi

sementara itusampansudahjauh terhanyut. Karena arus pada tikungan
mengarah ke utara, sampah itu terhanyut ke arah utara pula, hampir-
hampir mencapai tepinya.

"Kau gila! Dogong, cepat kembali!" sahut Pronocitro. "Mengapa
kita balik lagi? Ayuh, cepat kayuh pula ke seberang selatan! Nanti kalau

sudah sampai di sana, baru kau boleh mencium pipi kekasihku!
Sebelumnya, jangan harap! Ayuh!".

Ki Dogong tidak berani melawan arus di tempat yang sangat

berbahaya. Maka sampan dibawanya menyusur tepi utara, menuju ke

tempat penyeberangan. Pronocitro tak henti-hentinya mengutuk, karena

tubuh kekasihnya bagaikan tak berdarah lagi. Dingin sekali.

Baru setelah sampai di tempat penyeberangan, Ki Dogong berani
mengayuh sampan memotong arus, menyeberang ke arah selatan'

"Dasar kau tolol! " kutuk Pronocitro. "Sudah hampir sampai'
pengayuh kau hentikan, hingga sampan terhanyut! Kalau bukan
lantaran ketololanmu, kita sudah sampai di tepi! Sudah selamat menye'

berang!"
Ki Dogong tidak menyahut.
Terdengar suara pengayuh membelah

diangkat, berdesir kalau dikayuhkan.
"Masih lamakah, kanda?" tanya Ni Roro Mendut, tetapi ia tidak

juga mengangkat kepalanya.
"Sabarlah dinda. Sudah dekat. Kalau tidak lantaran ketololan Ki

Dogong, tadi-tadi kita sudah sampai di sana," bujuk Pronocitro.
"Duhai, dinda sudah tak tahan! Alangkah lama!" keluh Ni Roro

Mendut dengan suara hampir-hampir tak terdengar lantaran kalah oleh

suara air.
"Sabarlah, dinda. Sabarlah. Sebentar lagi kita sampai. Sebentar

lagi kita akan mendarat."
"Tetapi benarkah ia akan mencium pipi dinda?" tanya Ni Roro

Mendut.

arus. Berkecipak kalau
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Ki Fronocitro tidak segera menyahut. Ia rnemandang kepada Ki
Dogong. Sebenarnya ia hendak mengecoh pengayuh itu' Mana sudi ia

membiarkan lelaki dungu serta kotor itu menyentuh kekasihnya '

Jangankan pula menciumnya. Tetapi ditanya begitu, ia melengak, tak

bisisegera menyahut. Ia sendiri tahu, bahwa kekasihnya takkan manda

dirinya dicium oleh orang lain. Namun kalau dia menyahut sejujurnya'

ia kuatir Ki Dogong marah darr tidak mau menyeberangkan mereka'

Sebaliknya, kalau ia membohongi Ki Dogong, ia kuatir kekasihnya

menjadi mendelu. Maka sebelum menyahut, ia melihat kepada Ki
Dogong.- Ki nogong juga rupanya mendengar pertanyaan Ni Roro Mendut'

maka iapun memandang kepada Pronocitro, menanti-nanti apakah ge'

rangan jawaban yang akan ke luar dari mulutnya. saking tegangnya ia

menanti, lupa ia akan kewajibannya. Pendayung lupa dia gerakkan'

Tangannya ieolah kaku. Maka sampanpun hanyut terbawa arus kem'

bali ke arah tepi utara.
"Kau goblok, Dogong! Tolol!" teriak Pronocitro' "Sampan kau

biarkan hanyut dibawa arus! Ayuh keinbali, ke selatan, ke seberang!

Jangan lalai lagi! Jangan ngelamun saja!"
Ki Dogong tidak menyahut. Tapi mukanya hambar' Ia seperti

ragu-ragu akan kebenaran perkataan Pronocitro.- 
Agatcnya Pronocitro bisa menebak kebimbangan Ki Dogong, maka

ia berkata membujuk:
"Jangan main-main Dogongl Apa yang kukatakan selalu benar!

Kalau kelak sudah sampai ke tepi, selamat menyeberang, kau kup-erbo-

lehkan mencium pipi kekasihku yang merah. Tetapi hanya yang kanan

saja. . . . . . yangkiriakuPunya!"

MataKiDogongbersinar-sinarmendengarjanjiitu.Iamendayung
pula menyusur tepi utara, menuju ke tempat penyeberangan' Dari sana

Laru dia menyeberang ke arah utara. Sampan dia dayung membelah

arus, melancar di atas air yang pasang itu.
Tetapi tatkala mendengar perkataan kekasihnya itu, Ni Roro

Mendut mengangkat kepalanya, memandang kepada Pronocitro'

;:il1ffit::g".u ,n",nu.kap murut Ni Roro Menrlut.

"Diamlah, diamlah dinda. Jangan adinda bangkit, nanti pusing

melihat air banjir. Sungkupkan saja mukamu ke pangkuan kanda!"

"Tetapi, masa kanda akan membiarkan orang itu mencium pipi-
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ku!" teriak Ni Roro Mendut. Sambil meronta-ronta melepaskan diri
dari dekapan tangan kekasihnya.

Pronocitro membungkuk, mencium pipi kekasihnya yang kiri, lalu
mulutnya mencari telinga Ni Roro Mendut, akan berbisik.

Ki Dogong melihat peristiwa itu, dengan mata mendelong. Dua

orang kekasih yang bercumbuan seperti baru sekali ini dia saksikan.

Darihnya naik ke kepala. Jantungnya berdegap keras. Dan matanya

tidak berkedip. Maka sekali lagi ia lupa mendayung. Sampanpun hanyut

pula terbawa arus . . . . kembali ke arah utara.
Pronocitro mengangkat kePala.
"Ah, kau main-main lagi, Dogong! Katanya kau rnau mencium

kekasihku! Kalau begini naga'naganya, mana bisa?" teriaknya. "Ayuh,

kembali! Kembali ke selatan! Seberangkan kami!"
Tetapi kalau bukan dari penyeberangan' memotong arus sungai

sangat mustahil. Maka Ki Dogongpun menyusur tepi, kembali ke penye'

beringan. Sekali ini sampan hanyut lebih jauh ke hilir, sehinlga
perjalanan menuju ke penyeberanganpun memakan waktu lebih lama.
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SEMENTARA sampan Ki Dogong yang hendak menyeberangkan
Pronocitro dan Ni Roro Mendut, bolak-balik dari utara ke selatan dan
dari selatan ke utara, Ki Patih Prawirosakti beserta kawan-kawannya
sampai di pinggir kali Oyo. Telah berhari-hari mereka melakukan per-
jalanan siang dan malam, mencari jejak Ki Pronocitro. Mula-mula
mereka menempuh jalan besar, tetapi sia-sia mendapat endusan. Baru

setelah Ki Secopati mengusulkan mengambil jalan simpangan, mereka

mendapat petunjuk. Dari seorang penduduk kampung kecil, mereka

mendapat tahu, bahwa sehari sebelumnya ke situ pernah singgah

sepasang penganten. Konon mereka penganten yang malang, di rampok
dalam perjalanan, terpisah dari kawan-kawannya yang tersesat.

Tak syak lagi Patih Prawirosakti, niscaya orang itu Pronocitro

beserta Ni Roro Mendut.
"Ke mana mereka menuju?" ia bertanya.
"Ke arah selatan. Katanya hendak ke pesisir laut Kidul, kemudian

keCilacap......"
"Mari!" teriak Ki Patih Prawirosakti kepada kawan-kawannya.

"Mari kita susul! Mereka baru kemaren dari sini, tentu belum
jauh berjalanl"

Sejak itu petunjuk'petunjuk makin jelas. Orang-orang kampung
memberi keterangan kepada mereka karena takut.

Seperti juga Pronocitro beserta Ni Roro Mendut, perjalanan mereka

terhalang di pinggir sungai oyo yang sedang banjir. Hampir mereka

putus-asa, berdiri diam memandang ke arah air yang sedang pasang'

"Bagaimana akan kita seberangi kali yang tengah banjir ini?"
tanya Patih Prawirosakti, setengah kepada kawan'kawannya, setengah

kepada dirinya sendiri.

"Tetapi biasanya di dekat sini ada orang yang suka menyeberang-
kan orang-orang. Ki Dogong namanyat" sahut Lurah Wirobrojo.

"Nah, Ki Lurah memang orang selatan, tentu hapal keadaan di
sini!" kata Ki Patih. "Di manakah tempat penyeberangan itu?"

"Hamba tahu, karena sering lalu di sini kalau hendak pulang ke

kampung kelahiran," kata Ki Lurah Wirobrojo yang merasa bangga.
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"Penyeberangan itu letaknya di kampung Sitirebah, termasuk wilayah
Lanteng."

"Mari kita ke sana!" perintah Ki Patih.
Maka para hamba Ki Tumenggung Wiroguno itupun segera ber-

jalan pula ke arah barat. Ki Lurah Wirobrojo berjalan di muka. Ialah
yang menjadi penunjuk jalan.

Tidak larna kemudian sampailah mereka di penyeberangan Siti-
rebah.

"Hei, ke manakah Ki Dogong. Mengapa sampannya tak keli-
hatan?" seru Ki Lurah Wirobrojo dengan cemas, lantaran kuatir
mendapat murka Patih Prawirosakti. Memang pada waktu itu, yang
nampak hanya air yang sedang pasang naik saja. Di penyeberangan,

baik di sebelah utara maupun di sebelah selatan, tak nampak sesuatu

. . jangan kata orang ataupun sampan.
Kedua-belas orang hamba Wirogunan itu memasang matanya

tajam-tajam. Semuanya mengarah pandangan ke tengah sungai, ke drah
seberang selatan, sehingga perlu mereka menudungi mata dengan
tangan, lantaran silau oleh gemerlap air memantulkan cahaya matahari
yang tengah terik.

"Hei, bukankah itu mereka?" tiba-tiba Ki Secopati berteriak.
"Lihat, mereka sedang menyusur sungai!"

Semua orang memindahkan pandangan mereka ke arah yang

ditunjukkan oleh Ki Secopati.
"Tidak salah, itulah Ki Dogong!" kata Lurah Wirobrojo.
"Ah, kedua penumpangnya itu niscaya buron yang kita carit"

sambung seorang bekel turut bicara.
"Pronocitro beserta Ni Roro Mendut!" kata Patih Prawirosakti.
"Tak syak lagi! Merekalah itu!" kata Ki Secopati.

Keduabelas orang itu berlari-lari ke arah sampan.

"Ki Dogong! Jangan seberangkan merekat" teriak Ki Lurah

Wirobrojo. "Bawa mereka ke marit Kalau tidak . ' . . . ' kau akan

mendapat hukuman dari Kangieng Tumenggung!"
Mendengar ada orang berteriak, Ki Dogong menolehkan kepa'

lanya. Maka nampak olehnya serombongan orang yang mengacung'

acungkan tornbak ke arahnya, mengancam hendak menghukumnya'

Salah seorang diantara mereka telah dia kenal benar . . Ki Lurah

Wirobrodjo, karena kalau Ki Lurah tersebut hendak pulang ke kam-

pung asalnya, senantiasa menyeberang kali Oyo dengan sampannya'

Melihat Ki Lurah Wirobrojo, maka Ki Dogong mengira tentu mereka

263



itu orang-orang yang menjunjung titah Kangjeng Tunnenggung. Mana
berani ia mempermainkan merekal Maka sampan dia kayuh ke arah
mereka.

Demi Fronocitro mendengar teriakan orang-orang itu, terkejutlah
hatinya. Ia melihat Ki Patih Prawirosakti, Ki Secopati dan para bekel
serta jajar yang berdiri dengan senjata terhunus. Tak syak lagi ia, tentu
mereka itu orang-orang yang dititahkan Ki Tumenggung untuk menang-
kapnya.

"Jangan, jangan berani kau menyamperkan mereka kecuali
kalau kami sudah sampai di seberangl Kalau tidak, kau takkan boleh
mencium kekasihku inil" kata Ki Pronocitro bermanis-manis kepada Ki
Dogong.

Tetapi Ki Dogong ketakutan. Dengan hati yang tak tenteram,
memandang wanita cantik tidaklah sedap. Apapula karena melihat
senjata-senjata terhunus para ponggawa Wirogunan itu ke arahnya,
hilang gairahnya untuk mencium Ni Roro Mendut yang jelita serta
berkemben jingga itu.

"Jangan, Dogongl Jangan pergi kepada mereka! Kalau tidak, kau
kupersent Tapi kalau pergijuga .. kau kubunuhl" ancam
Pronocitro.

Sementara itu Ni Roro Mendut sudah mengangkat mukanya.
Tatkala ia melihat orang-orang yang berdiri di tepi sungai, hilang ha-
rapannya akan selamat.

"Mati juga kita sekali inil" katanya dalam hati. "Mana mungkin
bisa meloloskan diri dari orang sebanyak itu?"

Karena pikiran itu, hatinya lemah dan tulang-tulang menjadi lesu.
Tenaga hilang lenyap. Tangannya merangkul leher Pronocitro.

"Kanda, kandat Bagairnana?" desisnya, sedangkan matanya me-
minta perlindungan kekasihnya itu. "Mereka akan menangkap kital"

"Jangan gelisah kekasihkul" bujuk Pronocitro. "Ki Dogong akan
menyelamatkan kita! Bukankah begitu, Dogong?"

Tetapi Ki Dogong tidak menyahut. Ia mengayuh sampan ke tepi
utara . . . . . . mendekati kedua belas orang yang sedang menanti.

"Kau berani main gila, Dogong?" tanya Ki Pronocitro murka
tatkala melihat arah ke mana sampan mereka menuju. Tangannya yang
kanan segera ke belakang, hendak menghunus kerisnya. "Mau mati
kubunuh?"

Tetapi tangan Ni Roro Mendut mencegahnya.
"Jangan berbuat nekat, kandal Sama sajal Kalau dia kanda bunuh
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sekarang, kita takkan selamat jugal Siapa yang akan menyeberangkan
kita?" tanya Ni Roro Mendut. "Baiklah kita mendaratl Bukankah
kanda ingat akan pantun dinda dahulu itu? Bukankah memang kita
ditakdirkan Tuhan untuk berkubur seliang lahat?" sambil berkata
begitu, Ni Roro Mendut merangkul kekasihnya lalu menciuminya tak
puas-puas.

Orang-orang yang berdiri di daratan, terpukau melihat peristiwa
seperti itu. Diantaranya ada yang melengoskan muka.

"Terlalu si Pronocitro itut Tak tahu rnalu dial" kutuk Patih
Prawirosakti. "Sungguh gilat"

"Memangnya kita ini dianggap apa? Tak lebih dari pagar bambu
busukt Bahkan itupun tidak! Leluasa benar dia berbuat seperti itu di
depan kitat" sefapah seorang bekel.

"sungguh berlebihanl Seperti di rumahnya sendiri sajat" kata Ki
Lurah Wirobrojo. "Orang-orang sintingt"

"Ya Allahl" kata Ki Secopati. "Kedua orang itu sudah mdbuk'
kemasukan budi serani agaknyal"
. Di atas sampan, kedua orang kekasih masih berciuman.

"Kalau tadi kanda mengikuti nasihatku . tak menyeberang

sekarang . . niscaya kita selamat , , " desis Ni Roro
Mendut.

"Jangan bilang begitu," sahut Pronocitro. "Nasib telah tertulis dari
azali, suratan tangan telah tergaris dari kodrat, kita menantang maut
bersama-sama..,,..."

Pronocitro memeluk kekasihnya keras-keras. Bibirnya mencari-cari
bibir Ni Roro Mendut.

"Matipun kanda tak penasaran . ," katanya kemudian. "Rela
nyawaku terbang! Mendapat cintamu nyawaku hilang . . . .

tidak, tidak mahall Cintamu dindaku sayang, tidak terlalu mahal meski
mesti kubayar dengan nyawal"

Ni Roro Mendut makin erat merangkul.
Sementara itu sampan telah sampai di tepi utara. Ki Dogong telah

menyeret tali, kemudian diikatkannya kepada kayu yang terpacak di
sana, peranti menambatkan sampan.

"Pronocitrol Sadarlah. Pronocitrol" teriak Ki Secopati. "Mari ke

mari mendaratt Kangjeng Tumenggung menitahkan Bagus kembali ke

Wirogunan. Mari! Kami sekalian dititahkannya menjemput Bagus ber-

dual"
Tetapi Pronocitro dan Ni Roro Mendut seperti tidak mendengar
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perkataan itu. Mereka asyik berpeluk-pelukan di atas sampan'

"Adik Pronocitrot" teriak Ki Patih Prawirosakti. "Cepat mendaratt

Kita menghadap kepada Kangjeng Tumenggungl Tak usah takut'
Selama hannba masih sanggup, tentu adik akan hamba mohonkan

ampun. Tanggung! Ki Tumenggung juga akan sudi mengampuni adik

berdua....,."
"Ya, cepatlah naik, Ki Lurahl" teriak Lurah'Wirobrojo' "Selama

hamba hidup, percayalah, Ki Lurah takkan mendapat hukuman berat

dari Kangieng Tumenggungl "
Pronocitro tidak juga menyahut. Bahkan mengangkat kepalanya-

pun ia tidak. Ia tetap asyik memeluk-menciumi kekasihnya'

"Terlalut" kata Patih Prawirosakti. "sungguh tedalu! Tak diang-

gapnya kita ini manusiat Entah, mungkin dia kira laler belakal"

Dari suaranya terasa kemurkaan dan amarahnya.
"Sungguh terlalu!" sambung Ki Lurah Wirobrojo.
Tetapi untuk turun tangan mereka belum juga berani. Beberapa

jenak masih berdiri juga, ragu-ragu hendak melangkah.

. Ki Dogong berdiri dengan dengkul gemetar, tangan bersilang di
bawah, kepala temungkul, ketakutan melihat para priyayi dari pagusten

murka.
"Pronocitro, tak kau dengarkah perkataanku?" tegur Ki Patih Pra-

wirosakti keras-keras. "Ataukah kau menganggap dirimu sakti, tak
mungkin kami tangkap? Naiklah, jangan sampai kita membuang tenaga
percuma. Mari kita berunding baik-baikt"

Pronocitro melepaskan kekasihnya. Ia memandang kepada Patih
Prawirosakti. Suaranya keras:

"Patih Prawirosakti! Pronocitro sudah berani rnelarikan gadis

orang, berani menanggung akibatnyat Tak nanti dia meminta perlin-
dungan orang lain! Kalian datang mendapat titah untuk menangkapkui
Masih aku tidak takut! Jangan kalian datang seorang-seorang, datang-
lah bersama-sama, boleh mengepung aku . . seluruh Wirogunan

.....tak nanti aku mundur kendati setapak!"

Mendengar tantangan Pronocitro yang terasa sangat berlebihan itu,
Ki Patih Prawirosakti tak mampu menahan dirinya lagi.

"Pronocitrol Jangan kau umbar mulutmu yang berbisa itu! Jangan
kauanggap di Wirogunan tak ada lelaki!" sahutnya keras-keras. "Kalau
kau berani, naik ke mari!"

Pronocitro tertawa.
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"Ha ha ha . . . . . . Siapa'kan percaya akan omonganmu itu?
Anak ingusan juga takkan percayal" katanya kemudian, "Kubilang,
jangan seorang lawan seorang, kutantang engkau semuanya datang
bersamal Tak nanti aku takutt"

Pronocitro telah berdiri. Dia menghunus keris. Tangan kirinya
menentramkan kekasihnya.

"Tunggu di sini dinda," katanya perlahan. "Boleh kuturnpas
dahulu orang-orang itu, baru kita berangkat pula!"

Ni Roro Mendut tidak menyahut. Ia menangis sesenggukan.
"Awas, kawan!" kata Patih Prawirosakti. "Si Pronocitro meng-

amukl Dia gelap matat Jangan biarkan dia mati terbunuh . . . . . . usaha-
kan supaya tertangkap hidup-hidupl Tempuht"

Kedua-belas orang hamba Tumenggung Wiroguno itu bersama-
sama meluruk Pronocitro yang telah meloncat ke darat dengan keris
terhunus. Mereka membawa tombak, badik, keris dan senjata-senjata
lain. Mereka mengurung Pronocitro.

Pronocitro sangat tangkas. Ia berkelahi dengan gesit. Kerisnya
mencecar mengarah tubuh musuh. Sedangkan tubuhnya sendiri bagai-
kan burung perenjak, yang cepat melompat-lompat, menghindari
tikaman-tikaman yang datang menghujan. Seluruh tubuhnya bagaikan
bermata. Kalau ada senjata datang mengancam, segera ia mengelak.
Tak peduli senjata datang dari samping, ia tidak sampai terkena.

Beberapa lamanya mereka berkelahi seperti itu. Keringat telah
mulai bercucuran. Lebih-lebih pada wajah Pronocitro yang mesti sigap
melayani musuh yang banyak itu. [a berkelahi dengan membelakang ke
arah perahu, tidak membiarkan musuhnya datang mendekati kekasih-
nya. Ia menahan rangsekan keduabelas orang musuhnya itu.

"Kalau terus-terusan begini, payah akut" dia berpikir. "Lama-lama
tenagaku habis, bisa celaka!"

Maka ia segera merubah siasat. Ia tidak lagi hanya sekedar ber-
tahan. Melainkan melakukan penyerangan. Diperhatikannya siapa
diantara musuhnya yang paling lemah.

Setelah sejenak ia meneliti, maka tahulah ia, bahwa Ki Secopati
tidak berkelahi sungguh-sungguh. Tentu lantaran hatinya bimbang, tak
bermaksud melukainya.

"Sungguh baik, engkau Secopatil" kata Pronocitro dalam hati.
"Tetapi terpaksa, kelemahanmu ini akan kujadikan pangkal kemenang-
anku. Tak bisa laint"
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Setelah pikirannya bulat, segera ia mencecar Ki Secopati. Kerisnya
mengancam, dengan lekak-lekuknya yang tujuh itu, rnenjadi seperti
seekor ular yang menggerak-gerakkan tubuhnya, hendak mematuk Ki
Secopati. Ki Secopati bersenjatakan sebuah badik, yang telah banyak di
pergunakan dalam pertempuran-pertempuran besar. Tetapi mengha-
dapi keris Ki Pronocitro, ia tidak bisa berbuat banyak. Segera ia
terdesak.

Ki Pronocitro merangsek pula, Tatkala Ki Secopati ayal, segera ia
menusukkan kerisnya. Tak ampun lagi, dada Ki Secopati tertikam.
Tanpa bersuara, ia rubuh. Tubuhnya terbanting.

Pronocitro segera menarik senjatanya pula. Ia meninggalkan tubuh
Ki Secopati.

Melihat kawannya rubuh, Ki Lurah Wirobrojo berteriak:
"Pronocitro, awas keriskut "
Tetapi tikaman itu bisa dielakkan Pronocitro. Ia mengelak tidak

hanya mengelak. Tangannya yang memegang keris, segera bergerak.
Waktu tubuh Ki Lurah Wirobrojo terjerunuk karena sasarannya tak
mengena, ia tertikam dadanya sebelah atas. Darah menyembur ke luar.

"Jatuht " teriak Pronocitro.
Tubuh Ki Lurah Wirobrojo seperti menurut perintah, terbanting

keras, mengusruk. Terdengar mengerang kesakitan. Keris Pronocitro
sangat ampuh, orang yang dia lukai, tak mungkin bangkit lagi. Setelah
berge_rak beberapa kali, Ki Lurah Wirobrojo tak sadarkan dirinya lagi.

Setelah merubuhkan dua orang musuhnya, Pronocitro makin galtk.
Kerisnya dia mainkan makin tangkas. Dan matanya makin beringas.-Ia
menyerbukan dirinya kepada seorang bekel yang bersenjatakan tumbak.
Si bekel memang hatinya sudah rentag lantaran melihat dua orang yang
rubuh dan darah yang membasahi keris, ia ayal, permainan tumbaknya
kacau, maka tak lama kemudian ia terpanggang oleh keris Pronocitro.

Kemudian Pronocitro masih bisa merubuhkan seorang bekel pula.
Melihat empat orang kawannya rubuh, dan melihat ketangkasan

Pronocitro, para hamba Wirogunan gigih belaka. patih Prawirosakti
yang menjadi kepala perang, demi melihat kawan-kawannya rubuh dan
luka-luka serta patah semangat, segera mempermainkan rombaknya. tra
sangat murka.

"Pronocitro, jangan banyak tingkahl Awas mata tombakkut"
teriaknya.

Tombak menyambar-nyambar di udara, mengarah Ki pronocitro,
yang selalu mengelak membebaskan diri dari ancaman. Ki patih
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sungguh seorang yang pandai benar mempermainkan tombak. Prono-
citro sampai tak bisa berbuat banyak. Ia hanya mampu mengelak-elak
menyelamatkan diri.

"Ke mana kau hendak lari?" tanya Ki Patih, sambil makin men-
desak.

Pronocitro kewalahan. Senjatanya sebuah keris, yang pendek, agak
tidak leluasa dipakai melawan tombak yang panjanC . . . .

apalagi yang dimainkan oleh seorang ahli. Tangannya yang kiri hendak
mencoba menangkap gagang tombak, tetapi samberannya menderu-
deru tak ada hentinya. Mata tombak bagaikan bertambah banyak.
mengepung di sekeliling.

"Kau belum juga mau menyerah,
mempergencar serangannya. "Lepaskan
pun selembar nyawamu!"

"Jangan banyak bacot!" Pronocitro menyahut.
Tetapi ia kebogehan. Sebuah tikaman mengena pada pangkal

lengannya yang kanan. Terasa darah menyirat. Pronocitro mengatupkan
kedua baris giginya kuat-kuat. Ia menahan nyeri.

Melihat kekasihnya luka, Ni Roro Mendut memejamkan mata.
Lalu menyungkup wajah dengan kedua belah tangan. Tak terasa lagi ia
menjerit.

Karena mendengar jeritan Ni Roro Mendut, perhatian Pronocitro
terbagi. Ia kuatir kalau-kalau para ponggawa lain mengarah kekasihnya
itu. Ia melirik dengan sudut matanya ke arah sampan. Sebab itu
tindakannya ayal, sedangkan tangannyapun sudah luka, maka tatkala
sebuah tusukan mengarah pinggang, ia tidak sempat mengegos. Tikam-
an itu sangat tajam, luka yang ditimbulkannya parah. Pronocitro rubuh.
Keris terlepas dari tangannya.

Menyaksikan kekasihnya rubuh, Ni Roro Mendut pingsan.
"Tangkap!" titah Ki Patih Prawirosakti.
Para hamba Wirogunan menjalankan titah Patih Prawirosakti.

Mereka beramai-ramai menubruk tubuh Pronocitro yang tak berdaya
itu.

"Ayuh, kawan! Ikat!" seorang berteriak.
"Mana tali? Ada tali?" katanya yang lain.
"Wah, tak ada!" sahut yang lain pula.
"Bikin dulu, bikin dulu! Lekas!"
"Jangan banyak rewel, sabuknya saja pakai jadi tali!"

heh?" tanya Ki Patih sambil
kerismu, mungkin kukasih am-
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Seorang bekel mernbuka sabuk cindai Pronocitro akan dijadikan
tali belenggunya.

Patih Prawirosakti melihat ke arah sampan, melihat pengayuh yang
di taruh di atas sampan oleh Ki Dogong.

"Kongkonglah dia! Dayung itu saja pakai sebagai cengkalak!
Potong saja!" ia inemberi perintah.

Seorang bekel mengambil dayung. Kemudian dipotongnya. Terasa
keras benar. Maka ia bertanya kepada Ki Dogong yang masih juga
berdiri terpukau ketakutan gemetar sendi-sendinya, gelap matanya demi
melihat darah dari luka dan tubuh-tubuh tak bernyawa terhantar
bertumpang-tindih.

"Dalung ini kayunya apa dan dari mana? Kuat benar!"
Ki Dogong menyahut dengan suara gemetar.
"Dayung itu hamba warisi dari ayah hamba yang juga menjadi

tukang sampan di sini," sahutnya. "Konon kayunya di dapat dari Kali
Ajir. . . . . . Entahkayuapa."

Mendengar percakapan itu, Ki Patih Prawirosakti rnendekati Ki
Dogong.

"Hei, kamu tukang sampan! Siapa namamu?"
Ki Dogong memandang Ki Patih dengan mata minta dikasihani.
"Hamba disebut orang Ki Dogong sahutnya dengan gagap.
"Di mana kamu tinggal?"
"Hamba tinggal di kampung Sitirebah, masuk bilangan Lanteng."
"Engkau harus mau turut bersama kami, untuk kami persembah-

kan kepada Kangieng Tumenggung. Karena dalam penangkapan bang-

sat itu, ada juga jasamu! Niscaya engkau akan mendapat anugerah dari
Kangleng Tumenggung . . .. ..... .....o'

"Ampun, gusti, hamba minta kelapangan hati gusti
"Apa?"
"Hamba mohon supaya hamba tidak usah pergi menghadap ' . . . . "
Ki Patih tersenyum.
"Tak usah kamu takut-takut. Kau takkan mendapat hukuman,

bahkan anugerah. Karena kau telah berjasa menolong kami menangkap
bangsat besar ini!"

Ki Dogong batuk-batuk kecil.
"Hamba di sini menyeberangkan orang, setiap hari " sahut-

nya kemudian. "Kalau hamba pergi, tentu orang-orang akan buntu
perjalanannya . ". ......."

"Betul. Kamu betul," kata Ki Patih sambil mengangguk'angguk'
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kan kepala. "Baiklah. Kamu tak usah turut bersama kami. Nanti saja,

halmu akan kami persembahkan kepada Kangjeng Tumenggung."
"Terimakasih, gusti."
Kemudian Ki Patih Prawirosakti menoleh kepada kawan-kawannya.
"Sudah siapkah kamu mengikat bangsat itu?" tanyanya.
Waktu ia menoleh ke arah Pronocitro, maka nampak tubuh iejaka

itu sedang ditangisi oleh Ni Roro Mendut.
"Sudah, gusti," salah seorang rnenyahut.
"Kawan kita yang gugur, mayatnya bawa pulang . . . s.upaya

keluarganya tahu. Panggil saja penduduk di desa yang dekat, supaya
mengusung mayat serta kawan-kawan yang luka itu," perintah Ki Patih
pula.

Seorang bekel bangkit akan rnenjalankan titah..
Tidak lama kemudian, ia telah kembeli diiringkan oleh belasan

orang kampung. Mereka segera diberi titah oleh Ki Patih Prawirosakti
untuk membikin usungan buat membawa mayat.

Tidak lama kemudian segalanya selesai diurus. Mayat dibungkus
secara sederhana, kemudian diusung.

"Mari berangkat sekarang juga!" titah Ki Patih Frawirosakti.
Maka rombongan itu bergerak menuju ke Wirogunan akan rnem-

persembahkan halnya kepada junjungan mereka.
Paling depan berjalan Ni Roro Mendut yang menopang tubuh

Pronocitro yang sudah siuman, sedangkan kedua tangannya dibelenggu.
Lukanya diobati oleh obat dari Ki Patih yang ternyata sangat manjur.

Darah segera menjadi berhenti mengalir,
Di belakangnya, Ki Patih Prawirosakti, bagaikan pahlawan yang

pulang dari medan perang, setelah mengalahkan musuh dan menggi-
ringkan boyongan.

Kemudian mengikut usungan mayat dan para bekel.
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32

DI SEPANJANG jalan, iring-iringan tawanan itu sangat menarik

perhatian orang. Pronocitro yang luka itu, tangannya diikat oleh cindai

iutera jingga, wajahnya pucat, berjalan berpelukan dengan kekasihnya

Ni Roro Mendut yang tidak lagi menangis. sebentar-sebentar keduanya

berbisik-bisik, laksana sepasang kekasih yang sedang asyik-masyuk'

Sambil berjalan, Ni Roro Mendut menguntai kembang tanjung,

anggrek dan mawar yang boleh dipetiknya di pinggir jalan. setelah

seleiai, lalu dikalungkannya pada dada kekasihnya. Bunga itu nampak

indah sekali, terletak di atas selimut menutupi lukanya. Setelah itu

dikarangnya pula seuntai lagi, untuk dipakainya sendiri, Ni Roro

Mendut mengenakan kain gringsing, berkemben warna jingga, .ber-

selendang sutra, bersumping karangan bunga ' siapa yang

tidak menyangkanya penganten! Apalagi kalau melihat caranya berja-

lbn, tak mau-jauh dari kekasihnya, sambil bercumbu-cumbuan juga

. . . . Pronocitro sendiri berselimut baru' Meski tangannya

dibelenggu, tetapi lantaran belenggunya kairl cindai, siapa akan

mengira?
bi sepanjang jalan, orang-orang menyangka mereka itu iring-

iringan penganten jua. Yang agak mengherankan mereka adalah karena

kedua mempelai nampak muram. Mempelai lelaki malah kelihatan

pucat dan lesu.
"Penganten siapakah itu gerangan?" tanya orang di

puttg y"ttg dilalui oleh iring-iringan itu. "Alangkah padant

i"tnpu.t, yang wanita sangat cantik jelita! Sungguh patut!"

setiap kam-
Yang lelaki

"Sayang, sayang tidak diiringi oleh tetabuhan ' ' ' " sahut

yang lain.
"Dan ah, mengapa hanya lelaki saja yang mengiringkannya?

Mengapa tidak ada wanita yang turut mengiringkan?" tanya yang

seorang pula.
"Ag"knyu karena itu maka penganten nampak masgul dan ber-

dukat"
"Siapa tahu penganten yang dipaksa oleh orangtua?" kata seorang

lagt.
"Mana mungkint Lihat, alangkah rukun dan kasihnya mereka' Di
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sepanjang jalan bagaikan di kamar penganten saja!"
"Habis, mengapa mereka nampak murung?"
"Lihat, lihat di belakang itu!" yang lebih teliti memotong. "Itu

usungan mayat! Jadi, iring-iringan apakah itu gerangan?"
"Betul! Ada penganten, ada usungan! Sungguh ajaib!"
"Alangkah menakjubkan! Orang pengantenan, diiringkan oleh

usungan mayat . siapa pernah mendengar?"
"Dan itu, lihat! Bukan orang sembarang orang, rnelainkan orang

besar dari negara! Orang yang menjalankan titah!"
"Ah, ah, ah . .. .. .... .. ."
"Bukan main!"
"Agaknya orang berperkara jua adanya!"
"Jadi bukan penganten? Jadi orang tangkapan? Mengapa mereka

begitu mesra serta terus juga berkasih-kasihan sepanjang jalan?"
"Patut kelihatan murung! Bukan penganten yang wajar . . ...... ."
"Patut tak diiringi oleh tetabuhan ... ........"
Begitulah di sepanjang jalan selalu terdengar percakapan orang-

orang seperti itu. Para penduduk kampung-kampung yang dilampaui
iring-iringan itu, ke luar belaka, berdiri di pinggir jalan, akan melihat
iringan penganten yang luar biasa itu lewat.

Waktu hari telah senja, Ki Prawirosakti menitahkan orang-orang
mencari tempat singgah. Desa yang terdekat adalah desa Bendungan.
Maka merekapun menuju ke desa tersebut.

Malam itu mereka menginap di desa Bendungan. Karena tahu
iring-iringan itu utusan Kangieng Tumenggung Wiroguno yang ter-
mashur, maka orang se desa menerima para tamu itu dengan persila
yang berlebih-lebihan" Segalanya disediakan secara luar biasa.

Keesokan harinya, pagi-pagi benar Ki Prawirosakti telah menitah-
kan orang-orang bersiap-siap pula. Orang-orang dari desa Lanteng di-
suruh pulang. Yang mengusung mayat serta para kurban diganti oleh
penduduk desa Bendungan. Mereka berkewajiban mengikuti iring'
iringan itu sampai di desa berikutnya.

Selama dalam perjalanan maupun kalau sedang singgah, Ni Roro
Mendut dan Pronocitro tidak ambil peduli. Mereka berbuat seolah'olah
hanya mereka berdua yang ada. Yang lain-lain mereka anggap tunggul
kayu belaka. Mereka berbisik-bisik dengan mesra' cium-mencium,
peluk-memeluk, tak ada hentinya. Tak peduli akan orang-orang lain
yang karena menyaksikan hal itu jadi malu sendiri.

Dengan orang-orang lain mereka seolah hendak memutuskan
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hubungan. Jarang benar mereka bercakap-cakap dengan orang lain.
Kalau ditanya, itupun baru setelah berulang-ulang, kedua kekasih itu
enggan berbicara dengan orang lain.

Waktu akhirnya iring-iringan itu masuk ke dalam kota, orang'
orang pada meninggalkan pekerjaannya masing-masing, akan menonton
arak-arakan yang luar biasa itu. Mereka memperhatikan Roro Mendut
dan Pronocitro yang sejak beberapa hari itu menjadi buah bibir semua
orang.

"Pantas, pantaslah Pronocitro sampai hati berbuat nekat
Roro Mendut yang dia larikan memang cantik bukan main," kata
seorang.

Kawannya yang di samping mendengar perkataan itu, menyahut:
"Tetapi sungguh berani dia! Terlalu beranil lvlasak selir Kangjeng

Tumenggung dia bawa lari!"
"Itulah benarnya kata orang cinta itu gila!" potong kawannya.
"Kini, lihat, mereka berbuat seperti di rumahnya sendiri. saja!

Dasar keduanya memang saling cinta<nencintai, saling kasih-menga-
sihi."

"Itulah barangkali cinta-sejati yang dimimpikan para pemuda!
Meski tahu akan menujuke liang kubur, masih juga tidak ambil peduli."

"Ah, kukira belum tentu mereka di hukum-mati. Kalau melihat
betapa keduanya saling mencinta, mungkin Kangjeng Tumenggung
memberi ampun. Siapa tahu keduanya akan rnendapat restu
dinikahkan!"

"Ya, siapa tahu? Bukankah Kangjeng Tumenggung Wirogunq itu
terkenal sebagai seorang yang baik hati serta welas-asih?"

"Tidak tahulah aku! Kalau menurut perkiraanku, meski Kangjeng
Tumenggung seorang yang baik hati serta welas-asih, namun perbuatan
Pronocitro sungguh terlalu. Patut Kangleng Tumenggung tidak rnernbe-
rinya ampun. Kudengar Pronocitro itu baru beberapa hari memper-
hambakan diri di Wirogunan!"

"Mungkin, mungkin Ni Roro Mendut mendapat ampun, karena
memang ia cantik jelita tak ada bandingl Tetapi Pronocitro?"

"Ah, dasar dunia mesti ramai, ada-ada saja lelakon orang!" kata
seorang orang tua yang sejak tadi hanya diam saja mendengarkan per-
cakapan orang-orang lain. "Meski telah banyak lelakon yang kusak-
sikan, namun yang seperti ini . . . . baru sekarangl"

Orang-orang menoleh kepada si tua itu.
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"Habis, lelakon ini lelakon orang muda sih!" cetus seorang sambil
tertawa. "Kakek mana mengerti!"

Orang-orang tertawa.
Dalam pada itu iring-iringan yang senantiasa ditonton serta diper-

cakapkan orang itu terus juga berjalan menuju ke Wirogunan.
Pronocitro dan Ni Roro Mendut bagaikan raja dan puteri dalam

pertunjukan ketoprak keliling, berbuat menurutkan hatinya sendiri, tak
ambil pusing kepada orang-orang yang menonton. Meski kadang-
kadang ada juga perkataan orang-orang di pinggir jalan tentang diri
mereka yang mereka dengar, narnun telinga mereka seperti tertutup.
Mereka tidak mau memperhatikannya.

Wajah Pronocitro makin pucat dan pucat saja. Meski darah sudah
tidak ke luar lagi dari lukanya, namun selama dalam perjalanan itu ia
kurang sekali tidur. Makan juga tidak pernah banyak. Begitu pula Ni
Roro Mendut. Diapun tidak enak makan dan tidak nyenyak tidur.
Airmatanya tidak pernah ke luar lagi, namun pandangannya sangat
mengharukan. Pancaran matanya menyorotkan kedukaan hati yang
teramat hebat.

Yang sering mereka ulang-ulangi adalah pantun yang dahulu
pernah dituliskan Ni R.oro Mendut di atas daun rokok yang dia berikan
kepada Pronocitro. Pantun itu telah mereka hapal, dan sering mereka
bisik-bisikan sambil senyum-sedih bergelut pada mulut mereka.

"Kanda, dengar, dengarlah kunyanyikan," bisik Ni Roro Mendut.
"Masih ingatkah kanda akan ini:

Merpati di atas batu;
Tekukur terbang ke awan jua;
Kalau tak jadi bersatu;
Kubur selubang kita berdua . . . ."

Pronocitro memandang ke dalam mata kekasihnya sambil terse'
nyum. Ia mengangguk.

"Mana bisa lupa?" sahutnya sambil mencium dahi kekasihnya.
Kemudian diapun bersenandung (maskumambang);

"Aduh Mendut kekasih mustika hati,
Cintaku seorang,
Meski mesti gantung tinggi,
Buang jauh kanda rela.
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Naga galak mulutnYa kanda masuki,

Macan kanda terjang,
Memenuhi rindu hati,
Kasmaran Pada adinda'

Meski mesti dengan nyawa kanda beli,

Cintamu tak mahal,
Sekalipun mesti mati,
Kanda takkan Penasaran."

Sambil menyimakkan senandungan itu, Ni Roro Mendut menyen-

derkan ke bahu Pronocitro. Karena itu langkah mereka tertegun'

menyebabkan iring-iringan yang di belakang merekapun tidak bisa

bercepat-cepat.
';L"k"r! percepat jalan!" titah Ki Patih.Prawirosakti dari belakang.

Tetapi orang-orang seperti tidak mendengar titah' Hanya mata

rnereka jua yang -"ngiturut an semuanya kepada Ki Patih'

Dan Ki patih Piawirosakti juga tatkala melihat kelakuan kedua
.kekasih itu, tidak bisa berbuat apa-apa. Meski hatinya mangkel, tetapi

setelah menyaksikan kesungguhan dan kesetiaan cinta keduanya, ia

menjadi merasa kasihan serta sayang'

Diapun ada juga mendengar pantun yang sering diulang-ulang itu

dan mengerti akan suasana jiwa kedua remaja itu'
"Sungguh, kalau nanti rnereka kuhadapkan kepada Kangjeng Tu'

-"nggung-, hanya kubur jua yang menantikannya!" kata Ki Patih dalam

hati.
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33

AKHIRNYA iring-iringan tawanan itu sampai juga di pintu ger-

bang Wirogunan .

Demi melihat Ki Patih Prawirosakti kembali sambil mengiringkan
tawanan, pengawal gerbang segera masuk hendak mengabarkan hal itu
kepada Kangjeng Tumenggung.

Tatkala itu Ki Tumenggung Wiroguno sedang duduk di pendopo.

Setelah beberapa hari menanti, ia makin gelisah saja.

"Tidakkah hamba-hambaku mampu menangkap si anjing itu?
Ataukah ia sakti sampai bisa menghilang dari pandangan atau ter-
bang?" kata hatinya sendiri. "Apakah mesti aku sendiri turun-tangan?"
Ah, sungguh orang-orang yang menghamba padaku itu, gentong-
gentong nasi yang tak berguna belaka!"

Pada saat itu masuk pengawal gerbang menghadap.
' "Ada apa?" tegur Kangjeng Tumenggung dengan suara keras.

"Ampun gusti, hamba berani menghadap tanpa perkenan, karena
hendak mempersembahkan hal Kangieng Patih ," sahut
pengawal.

"Patih? Mana?" tanya Ki Tumenggung dengan perhatian tergugah.
"Mengapa dia?"

"Dipintugerbang ......."
"Cepat suruh ke mari! Apakah dia bisa menangkap si anjing be-

debah itu?" tanya Kangieng Tumenggung tak sabar. "Adakah mereka
dibawa?"

"Ki Pronocitro dan Ni Roro Mendut ada tertawa. Ki Pronocitro di
belenggu . .. . . ,' sembahnya pula.

"Ya, cepat! Suruh Ki Patih ke marit Biarkan dahulu si anjing dan
sundal itu. Bawa ke kamar tutupant"

Pengawal segera mengundurkan diri.
Tidak berapa lama antaranya, Ki Patih Prawirosakti datang

menghadap.
"Bagaimana, Ki Patih?" Ki Tumenggung Wiroguno bertanya tak

sabar, tatkala Ki Patih sudah menghaturkan sembah. "Adakah titah
kami kau penuhi?"

"Daulat gusti. Dengan doa Kangjeng gusti, hamba gusti Pronocitro
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yang durhaka itu bisa hamba tangkap, berdua dengan Ni Roro Mendut.
Kini keduanya telah dimasukkan ke dalam kamar tutupan."

"Di mana? Di mana mereka Ki Patih tangkap?"
"Di penyeberangan Sitirebah, termasuk wilayah Lanteng. Kebe'

tulan kali Oyo banjir. Dan tukang sampan yang biasa menyeberangkan
orang-orang hamba gusti yang bernama Ki Dogong, tak sedikit ja-

sanya."
"Siapa?"
"Inggih Ki Dogong. Penduduk kampung itu juga."
"Mengapa ia Ki Patih katakan tak sedikit jasanya?"

"Karena kalau ia tidak mempermain-mainkan Ki Pronocitro, tentu
mereka sudah buron ke seberang selatan, entah ke mana. Adalah berkat
Ki Dogong yang mempermainkan mereka, maka mereka bisa hamba
kejardan tangkap ......."

"Bagaimana caranya Ki Dogong mempermainkan mereka?"
"Ki Dogong tidak mendaratkan mereka di pinggir sebelah selatan,

melainkan bolak-balik di tengah kali saja, sehingga keduanya pusing
danmabuk-mabuk ..,"sahutPatihmenambah-nambah.
"Setelah keduanya mabuk, kebetulan hamba sekalian sampai di sana."

"Jadi anjing itu Patih tangkap dengan mudah?"
Ki Patih Prawirosakti terdiam beberapa jenak. Kemudian baru ia

menyahut dengan suara lirih:
"Ki Pronocitro benar-benar kemasukan setan. Ia mengamuk bagai-

kan banteng ketaton, mempermainkan kerisnya yang tak bermata itu,
sehingga empat orang hamba gusti memenuhi ajalnya . . .. .. .,"
pada akhir kalimatnya itu suara Ki Patih murung. Ia masih berduka
oleh kematian kawan-kawannya.

"Ada yang meninggal? Siapa?"
"Hamba gusti Secopati, Ki Lurah Wirobrojo dan dua orang bekel.

Mereka meninggal pada saat itu juga. Tetapi mayatnya hamba perin-
tahkan supaya dibawa kemari, agar keluarganya menjadi tahu dan tidak
menyesali ......"

"Secopati dan Wirobrojo?" tanya Ki Tumenggung dengan suara
muram. "Kasihan! Keduanya telah kami bawa ke mana-mana, selalu
mendampingi kami di setiap medan perang . . . . . besar maupun
kecil! Ki Secopati itu setia patuh, gagah berani . . . . . Dan Wiro-
brojopun perkasa. Ah, kini keduanya tewas dalam pertempuran dengan
si anjing bedebahl Sungguh sayangl Kami sendiri merasa belum cukup
membalas kebaikan merekat Kini mereka tewas . . . . Ahl Belum
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lagi aku persembahkan mereka untuk menghamba kepada Kangjeng

Sinuhun .... . Mereka ah, sungguh kasihan, kasihan . . . . . . ."
Ki Patih Prawirosakti diam saja mendengarkan junjungannya yang

murung lantaran ditinggalkan oleh kedua orang hambanya setia.

"Kalau begitu, angkat anak lelaki mereka yang sulung mengganti-

kan mereka dalam jabatan mereka sekarang . ," Ki Tumenggung

memberi titah.
"Daulat gusti," sahut Patih.
"Dan yang luka-luka? Adakah yang luka-luka?"
"Ada juga-, tetapitidak parah. Melainkan KiPronocitro ........ '

Tangan serta pinggangnya kena tikam tombak hamba. Tetapi sudah

hamba beri obat, sehingga tidak begitu berbahaya . ' . . . "
Mendengar nama Pronocitro disebut, wajah Ki Tumenggung

berubah.
"sekarang, bawa si anjing itu ke maril Ingin aku melihat muka si

anjing dan sundal keparat itut Cepatl" titahnya kemudian keprida

seorang ponokawan.
. Dengan cepat yang mendapat titah mengundurkan diri, lalu pergi

ke kamar tutupan. Waktu ia kembali, dia bersama dengan Ki Prono-

citro dan Ni Roro Mendut. Mereka diiringkan oleh empat orang penga-

wal yang bersenjatakan tombak. Pronocitro masih juga dibelenggu

dengan cindai. Dan luka pada pinggangnya sudah layu. Wajahnya

nampak tenang. Ni Roro Mendut berjalan di dekat kekasihnya, tetapi ia
dipisahkan oleh pengawal, tak boleh berdekat-dekatan lagi. Ni Roro

Mendut berjalan agak di belakang, diiringkan oleh pengarval. Ia
berjalan sambil menundukkan kepala, tak berani mengangkat muka.

Meski agak pucat, namun ia nampak sangat cantik sekali.

Demi Ki Tumenggung melihat mereka datang, berbagai-bagailah
perasaan yang mengamuk dalam hatinya. Pronocitro menyebabkan
taufan amarah menderu-deru, sehingga tubuhnya gemetar. Pandangan-

nya menyala. Tetapi demi melihat wajahnya yang tenang serta sadrah,

rasa kasihan timbul. Ni Roro Mendut yang cantik jelita itu menyebab-

kan perasaan kasih-sayang timbul. Tetapi terkenang pula kepada per-

buatannya dengan Pronocitro, ia merasa muak.

Pronocitro trerjalan dengan tenang. Kepalanya menunduk, seakan

tidak mau melihat orang lain. Tatkala sudah tiba di pendopo dan sudah

tiba di hadapan Kangieng Tumenggung, pengiringnya berkata:
"Hamba mempersembahkan Ki Pronocitro yang telah durhaka . ."
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"Bawa dia dekat-dekat ke maril" terdengar Kangjeng Tumenggung

menyahut.
Orang menyeret Pronocitro dari kiri-kanan, maju ke dekat Ki

Tumenggung.
Pronocitro mengangkat kepala. Ia memandang kepada orang yang

berdiri di depannya: Ki Tumenggung Wiroguno. Pandangannya tenang'
tetapi dingin dan menganggap remeh, seolah-olah tak apapun yang

nampak di matanya. Bibirnya bergerak, sehingga garis-mulutnya me'
lengkung di tengah.

Demi Ki Tumenggung Wiroguno melihat pandangan Pronocitro
yang dingin dan menganggap sepi itu, nanar ia. Meski tak sepatahpun
kata yang ke luar, tetapi gerak-gerik dan lirikan mata Pronocitro itu
telah menjatuhkan dirinya serendah-rendahnya, tak berharga. Pan'
dangan itu menghina Ki Tumenggung lebih dari segala perbuatan Pro-

nocitro yang sudah-sudah. Pandangan itu adalah pandangan seorang

angkuh yang mau meludahi kurbannya.
Lantaran pandangan itu, Ki Tumenggung tak menguasai dirinya

lagi. Tangannya yang kanan bergerak, lalu keris terhunus.
"Inilah harimu yang bungsu, jahanaml Sebut nama orangtuamu,

lihat ke langit, tunduklah ke bumit" katanya cepat, sehingga tidak jelas

terdengar, menggumam saja. Sedangkan tangannya yang menghunus
keris itu bergerak, menyambar dada Pronocitro.

Keris itu sembilan luknya, telah banyak minum darah, Kyai Jikjo
namanya, sangat disayangi Ki Tumenggung lantaran tidak pernah tak
hadir dalam pertempuran-pertempuran besar maupun kecil.

Tatkala mata keris menikam dada Pronocitro, tak ampun lagi
tubuh yang kurus serta pucat itu, rubuh terguling. Darah yang merah-
segar memancar dengan deras. Tetapi yang ke luar dari mulutnya,
bukan nama orangtuanya, melainkan nama kekasihnya:

"Ndut, aduhail Cintamu tak terlalu mahal meski kutebus dengan
jiwa . . Cintaku, kunanti engkau di pintu akhirat
Duhai,Ndut,. Ndut, ...Ndut."

Demi melihat hal kekasihnya, Ni Roro Mendut lupa diri. Ia segera
melompat ke arah Kyai Jikjo yang masih berlumuran darah. Keris itu
baru dicabut dari tubuh Pronocitro dan masih dipegang oleh Ki
Tumenggung. Ki Tumenggung memusatkan perhatiannya kepada Pro-
nocitro yang sedang sekarat, maka ia tidak melihat Ni Roro Mendut
yang menubruk pucuk keris itu.

Kyai Jikjo mengacung ke atas, maka tembuslah dada Ni Roro
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Mendut. Ujungnya sampai tenembul di punggung, sedangkan darah

yang segarpun menYirat keras.

"Kanda, kanda, nantikan, nantikanlah dindal" ratap Ni Roro

Mendut, kemudian ia terguling, karena Ki Tumenggung menarik

tangannya. "Kanda mati, dindapun ikut . . . . ' Sekubur kita'kan
berdual"

Terlepas dari mata Kyai Jikjo, Ni Roro Mendut rubuh di atas tubuh

kekasihnya yang terus dia peluk dan ciumi. Ratapannya makinlemah
dan makin lemah jua.

"Kanda l"
Pronocitro membuka matanya sedikit.
"Dinda! . . " . ." desisnya hampir'hampir tak terdengar.
Mulut Ni Roro Mendut mencari'cari mulut kekasihnya. Waktu

bertemu, keduanya berkelejat, mati.
Ki Tumenggung Wiroguna yang sangat tidak menyangka kene'

katan Ni Roro Mendut, sejenak terpukau. Kyai Jikjodilemparkannyatak
sadar. Ia mengelus dada berulang-ulang.

"Tak kusangka, tak kusangka . , . ' . ," gumamnya. "Ah, mengapa

tidak kalian pegangi? Mengapa ia kalian biarkan melompat?"
Orang-orang yang berada di pendopo' membeliakkan mata. Bebe-

rapa orang tak sanggup menahan hati, menjerit tak sadar, lantaran
melihat perbuatan Ni Roro Mendut. wanita-wanita menjerit sambil

menyungkup wajah dengan kedua belah tangan.
"Mengapa? Mengapa tak ada yang menahan dia melompat?

Mengapa?" Ki Tumenggung terus bertanya, suaranya makin lama

makin tinggi. Matanyi-taji. -"-"ndang mempersalahkan or-ang-

orang. Tak ada yang berani membalas pandangan. Tak ada yang berani

menyahut. Semua orang menahan keharuan hati'
"sungguh terlalut Dia benar-benar tak mau menjadi isterikul

Daripada mau, malah dia bunuh diril Sungguh terlalu keparatl"
kutuk Ki Tumenggung pula. "Besar benar cintanya pada anjing itu!"

"Dasar nasibnya buruk, tak tahu diuntung . . . ," terdengar

satu suara berani memecah sunyi. Itulah suara Nyai Ajeng. "Dasar dia

perempuan malang, tak mau derajatnya naik .......'...."
Ki Tumenggu menoleh ke arah isterinya.
"Sungguh terlalu! " gumamnya mengulang.
"Sekarang sabarlah gusti. Kini dia sudah meninggal. Tak baik

membicarakan orang yang sudah meninggal!" kata Nyai Ajeng pula.
"Tak ada manfaatnya memikirkan gadis yang sudah membangkai!"
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Ki Tumenggung memandang nanar. Ia tidak menyahut.

"Ampun gusti," Ki Patih Prawirosakti menghaturkan sembah'

"Apa yang dikatakan Nyai Ajeng itu benar adanya. Tak ada faedahnya

sekarang gusti memikirkan gadis yang sudah tak bernyawa lagi itu.

Eloklah gusti memikirkan perbuatan utama . . . . ."
Ki Tumenggung memandang kepada Ki Patih, tapi tak menyahut'

Hanya matanya bertanya minta penjelasan.

"Adalah lebih bijaksana jika gusti memikirkan kewajiban menyem'

purnakan mayat ini. Adalah lebih berguna pabila gusti memikirkan

ientang p"rrgubo.un keduanya. Irbih utama pula, jika gusti berkenan

memberi anugerah berupa sedekah dan selawat ' . ' . . ,"
Ki Tumenggung menghela nafas.

"Janga.n gusti murka ," sambung Patih Prawirosakti'
,'Bukan sekali-kali hamba hendak menggarami laut. Tentang keutama-

an dan kebijaksanaan, gusti jua yang lebih arif . . . Namun

kalau gusti hanya hendak memperturutkan nafsu belaka, mayat ini
mungkin gusti hancur'luluhkan, padahal perbuatan seperti itu hanya

mungkin dilakukan oleh orang yang tidak berilmu saja

Sedangkan gusti terkenal sebagai seorang yang bijaksana serta berilmu

tinggi ......."
Ki Tumenggung mengangguk-anggukkan kepala.

"Kau betul, Patih," sahutnya dengan suara dalam. "Kau kerja'

kanlah hal itu sendiri! Sernuanya terserah bagaimana baik menurutmu
sajal "

Patih menghaturkan sembah.
"Kalau gusti tidak keberatan, hamba mohon perkenan supaya

kedua mayat ini dimakamkan dalam sebuah kubur saja, karena demi-

kianlah menurut janji yang telah mereka patri . . Hamba berniat

memakamkan mereka di tanah hamba di desa Ceporan ' . . . . ' 
"'"Apa maumulah!" sahut Ki Tumenggung. "Aku sendiri hendak

memberi selawat 20 rcal buat si Mendut. Begitu pula untuk kedua orang

lurah yang meninggal dalam menjalankan titah, masing-masing kuberi-
kan selawat 50 angris. Untuk bekel masing-masing duapuluh angris.

Adakan selamatan buat mereka sampai pada peringatan mendak seribu

haril Biayanya akan kutanggung!" kemudian Ki Tumenggung menoleh

kepada Nyai Ajeng sambil menggerakkan kepala.
Nyai Ajeng mengerti akan tanda itu, lalu masuk akan mengambil

uang yang dikatakan Ki Tumenggung, kemudian diberikannya kepada

Ki Patih Prawirosakti.
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Ki Patih menerimE uang lalu menitahkan pam hamba untuk
mengusung kedua mayat itu ke rumahnya. Setelah dimandikan dan
disembahyangi, kedua mayat itu dikubur di tanah miliknya sendiri, di
desa Ceporan. Keduanya dimakamkan delam satu liang lahat, sesuai
dengan bunyi pantun yang sering diulang-ulangi oleh kedua remaja yang
sangat saling cinta-mencintai serta sangat setia kepada janjinya masing-
masing itu:

"Merpati di atas batu,
Tekukur terbang ke awan jua,
Kalau tak jadi bersatu,
Kubur seliang kita berdua . . . "

Jatiwangi, 1960
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KETERANGAN BEBERAPA KATA DAN ISTILAH

aJrlh: rasa takut bercampur hormat kepada seseorang karena pengaruh

wibawanya'
apsarl: bidadari.

"Lr, "".u 
berkelahi dengan main mundur, tidak konfrontatif.

aJlan: mantra, jimat.
ainbursat: cerai-berai beterbangan, kacau-balau berlarian'

bedoJo (bedhaJa, Kawi): penari srimpi di kraton'

boreh: kasai, lulur'
bacar mulutt banyak bicara, banyak omong'

bebotoh, mbebotohl: mempertaruhi, menjagokan'

bekel: nama suatu tingkat pangkat dalam kraton jaman Mataram'

blntth' memblntlh: menaji, memukul dengan taji'
Uot rg-1"r1, membuang lart: melarikan diri ke arah yang berlawanan

dari tujuan yang sebenarnya supaya membuat orang-olang yang

mengejar salah sangka.

baluwartl: tembok kraton, pagar tembok'

banget: sangat amat; tokok yang banget: tembakaunya keras'

cerpu: selop, alas kaki, sandal seperti terompah bentuknya'

cengklr: kelapa muda.
cellngukan: melihat ke sana ke mari karena takut ketahuan'

corob: semacam penyakit kulit, gatal-gatal'

cell: jeli, awas-teliti.
cellngukan: melihat kesana ke mari kare:ra takut ketahuan'

cengkalak: ikat, tangkaP.
delong, mendelong: memandang dengan tak mengejap'

dlgfaya: sakti, gagah -Perwira.

dllak, mendllak: memandang dengan sudut mata'

dodoh kain lebar lagi panjang buat hamba kraton'

dudut, mendudut Jantung: tarik, mengejutkan'
demam kaplalu: deman yang terus'menerus dan sangat'

endusan: petunjuk, kabar, yang memberi petunjuk tentang sesuatu

yang lagi dicari.
gaodokr-ga.dhokan: pavilyun, rumah yang berada di samping rumah

besar.
gerah: panas, kegerahan: merasa panas karena udara terik, atau karena

gelisah.
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geranggang; menggersnggangs udara panas membakar, sangat terik.
glgls: takut, ngeri, tak berani.
haqiut: pukul, hantam.

Jejuluk: nama ; berJeJuluk bernama.
Jarahan; harta Jarahan: harta rampasan perang, harta ghonimah.
jeriji: jarimanis.
jelalatan: tak mau diam.

kuta: tembok (sekeliling kota).
kemaruk: rakus.
kemong: pipi cekung karena tidak bergigi lagi.

1 kirik: anjing.
kongkong: rantai, ikat.
kentol: sebutan kepada anak lelaki.

lampib semacam tikar dari rotan.
leha.leha: lenggang kangkung, tidak tergesa-gesa.
limbung: berdiri tak tetap, mau jatuh.
luk: bengkok, lipat; keris berluk, sembllan: keris yang liku-likunya

sembilan buah.

mer&m: pejam, mati meram di akhera* tidak mati penasaran.
menyangga tltah: mengemban titah.
memondong bocsh: memangku anak.
menangsel perut: mengisi perut.
mendelu: menyesal, kecewa, tak puas.
mrngpet, mampet: berhenti mengalir.
melugas: menarik senjata tajam dari sarungnya.
meny&mper: menjemput.
melengak: berhenti bicara tiba2 karena kaget atau kehabisan dalih.
merandek: berhenti.
miii: nama suatu tingkat pangkat di lingkungan kraton pada jaman

Mataram.

nan&r: pusing, bingung tercengang-cengang, hilang kesadaran mau
pingsan.

nlmbrung: ikut bicara.
nempll; tak nemplll tak setanding.
ngedupung: jatuh tertelungkup tak mampu bangun lagi.
ngusruk: jatuh dengan kepala dahulu.

pacal: hamba, patik, abdi.
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ponokawan: hamba, pelayan, pengiring. Dalam wayang dan cerita.
cerita Jawa umum dikenal semacam ponokawan, yaitu
pengiring ksatria. Pandawa dalam cerita Panji ponokawan-
nya adalah Nayagenggong dkk.

pelabfu dalih, helah, akal atau tipudaya untuk menyangkal tuduhan.
pagucten, pagustlan: yang disembah d.h.i. bupati.
gentono: sanak saudara bangsawan.
grrmplng: sunting, hiasan yang disuntingkan pada telinga.
sareat: lahir, menlllk sareatnya: melihat lahirnya.
sanak-kadalrgr sanak saudara, kerabat.
temungkul: tunduk, menunduk.

I terkeslapr terkejut, kaget.
telor: cadel, telar, tidak betul mengucapkan suara "r".
trenyuh: terharu, rawan, Pilu.
tertelak: bicara berhenti tiba-tiba karena dikalahkan lawan bicara

dengan tePat.
tengara: tanda, alamat.
tgnggak, menenggak mlnuman: mencegluk, menghirup minuman.
tewas: tiwas, mati, celaka.
uwur: ramuan obat (klembak, ratus dsb ditumbuk halus-halus untuk

dicampurkan dengan tembakau).
udeng; udheng: ikat kepala.
wadlabala: bala tentara, pasukan.
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Roro Mendut berdiri kaku, wajahnya tertunduk.

Deppran iantungnya seperti hendak memecahkan

dinding dadanya. Tidak tahu apa yeng hendak

dilakukannya
Segala angannya telah bgrdiri di depan matanya.

Segala impiannya jadi kenyataan, Pronocitro
berdiri dalam taramtemaram sinar pelita,

ketampanan yang meluluhkan hati. Tetapi ia sendiri

tak kuasa berbuat apa-aq, kendati menggerakkan

lidah . ,i;,,
.:..1

Demi melihat Pronocitro iatuh berlumuran darah; . .

Roro Mendut lupa diri. ',*, .

la segera melompat ke arah Tumenggung ,, '
Vang masrh memegang keris bertekuk sembillr
Ternbuslah dada Roro Mendut, sedanSkan'{f
seEar menyirat ke luar. ,,fr:_ .,

Terlepas dari mata keris Tumenggung, Rolc

rubuh di atas tubuh kekasihnya dan terus d

Ratapannya makin lemah dan makin

lemah iua
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